Abu Nu'aim Al Ashfahani 



Tahqiq: 

Abdullah Al Minsyawi, 
Muhammad Ahmad Isa & 
Muhammad Abdullah Al Hindi 

Pembahasan: 

Generasi Tabi’in Penduduk Syam 





Hilyatul Auliya' 


DAFTAR ISI 

357. Shalih bin Basyir Al Murri.1 

358. Imran Al Qashir. 61 

359. Ghalib Al Qaththan. 89 

360. Sallam bin Abu Muthi’. 117 

361. Riyah bin Amr Al Qaisi. 140 

362. Hausyab bin Muslim. 166 

363. Sa’id bin lyas Al Jurairi. 178 

364. Al Fadhl bin Isa Ar-Raqasyi.210 

365. Kahmas Ad-Da’a' . 233 

366. Atha' As-Salirm.255 

367. Utbah Al Ghulam.309 

368. Bisyr bin Manshur As-Salimi. 372 

369. Abdul Aziz bin Salman. 395 

370. Abdullah bin Tsa’labah. 406 

371. Al Mughirah bin Habib. 411 

372. Hammad bin Salamah. 426 

373. Hammad bin Zaid. 466 

374. Ziyad bin Abdullah An-Numairi.515 

375. Hisyam bin Hassan. 526 

376. Hisyam Ad-Dastuwa'i. 568 

377. Ja’far Adh-Adhubai’i.. 612 

378. Ibnu Barrah . 661 

379. Ausajah Al Uqaili . 683 


V 


























Hilyatul Auliya '___ 

380. Khuzaimah Abu Muhammad Al Abid.689 

381. Khalifah Al Abdi. 693 

382. Ar-Rabi’ bin Shabih.698 

383. Ali bin Ali Ar-Rifa’i . 728 

384. Ibrahim bin Abdullah. 738 

385. Mu’awiyah bin Abdul Karim. 746 


VI 








Hilyatul Auliya' 


Pendahuluan 

Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah S, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejaiah Islzum terkemuka, Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat 
dalam setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad ^ beserta 
keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah Al Auliya* ini merupakan ensiklopedia Islam 
yang memaparkan sejarcih dan biografi para ulama salaf terdahulu 
secara detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta 
sanad-nya. Abu Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup 
generasi Islam, mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in 
dan seterusnya secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan 
hadits dan atsar secara lengkap, sehingga vcdiditas dan keotentikan 
ceritanya pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh 
karena itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu 
sejarah, disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
k^laman dan meningkatkan waweisan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya 
Allah-lah yang Maha Sempurna, mcika saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbedkan dan kesempurnaan karya berharga ini. 

Pustaka Azzam 

• • 
vu 


Hilyatul Auliya' 


357. Shalih bin Basyir Al Murri 


Di antara mereka ada sang qari lagi berkilau, sang pemberi 
nasihat yang bertakwa. Dia adalah Abu Bisyr Shalih bin Basyir Al 
Murri, ahli gira'ah, penyandang kedukaan, rasa takut dan 
kesedihan, yang mampu menggerakkan mereka yang baik dan 
membenci mereka yang jahat. 
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8204. Abu Bakar Ahmad bin As-Sindi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas Al Muaddib menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, 
Shalih Al Murri menceritakan kepada kami, dia berkata, “Sungguh 
mengherankan oreing-orang yang diperintahkan berbekal dan 
disem berangkat, dimana yang pertama hingga terakhir mereka 
tertahan, namun mereka malah bermain-main.” 
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8205. Abdullah bin Muhanunad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Abdul Wahhab menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Zakariya, Al Hasan bin Hassan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada suatu hari, kami 
sedang bersama Shalih Al Murri, dia sedang berbicara dan 
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memberi nasihat, lalu dia berkata kepada seorang lelaki muda di 
hadapannya, “Wahai anakku, bacalah.” Lelaki itu pun 
membacakan, “Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat 
(hati kiamat, yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan 
dengan menahan kesedihan. Orang-orang yang lalim tidak 
mempunyai teman setia seorang pun dan tidak (pula) mempunyai 
seorang pemberi syafa’at yang diterima syafa’atnya.” (Qs. Ghaafir 
[40]: 18). Lalu Shalih menghentikcin bacaan itu. 

Lantas dia berkata, “Bagaimana bisa orang-orang zhalim 
mempunyai teman dekat atau pemberi syafa’at, sedangkan yang 
menuntutnya adalah Rabb semesta alam? Demi Allah, seandainya 
engkau melihat orang-orang zhalim dan para pelaku kemaksiatan 
digiring sambil dirantai dan dibelenggu kepada neraka Jahim 
dalam keadaan telanjang, wajcih mereka menghitam, mata mereka 
membiru, tubuh mereka hancur lebur, dan mereka berseru, ‘Duhai 
celaka kami, duhai hancurleih kami, apa yang menimpa kami? Apa 
kami alami? Kemana kami akan dibawa? Apa yang dikehendaki 
terhadap kami?’ Sementara para malaikat menggiringkan mereka 
dengan cambuk-cambuk api, terkadang mereka diseret di atas 
wajah mereka, dan diseret di atasnya dengan terikat, terkadang 
digiringkan ke neraka dengan paksa dalam keadaan antara 
menangis darah setelah habisnya air mata dan teriakan yang 
hatinya telah copot, maka demi Allah, seandainya engkau melihat 
mereka dalam keadaan demikian, maka sungguh engkau melihat 
pemandangan yang mana pandanganmu tidak akan tahan, hatimu 
tidak akan kuat, dan kaki pun tidak akan teguh karena 
kengaiannya yang dahsyat.” 

Kemudian dia tersedu-sedu dan berteriak, “Wahai yang 
buruk pandangannya, wahai yeuig buruk tempat kembalinya.” Ledu 
dia menangis dan orang-orang pun menangis. Kemudian berdirilah 
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seorang pemuda yang agak feminim, lalu bertanya, “Apakah 
semua ini terjadi pada Hari Kiamat, wahai Abu Bisyr?” Dia 
menjawab, “Ya, demi Allah, wahai anak saudaraku, dan apa lagi 
yang lebih besar dari hal itu. Sungguh telah sampai kepadaku, 
bahwa mereka berteriak di dalam nereka hingga suara mereka 
terputus sehingga tidak ada lagi tersisa darinya, kecuali seperti 
rintihan yang berpenyakit kronis.” Maka pemuda itu pun berteriak, 
“Demi Allah, betapa aku melalaikan itu dari diriku sepanjang 
hidup. Betapa aku menyesali penyia-nyiaanku dalam menaati-Mu 
wahai Tuanku. Sungguh disayangkan kesia-siaan umurku di negeri 
dunia.” 

Kemudian dia menangis lahi menghadap ke arah kiblat, 
kemudian berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku menghadap-Mu 
di hariku ini dengan bertobat kepada-Mu, yang tidak disertai 
dengan riya untuk selain-Mu. Ya Allah, terimalah apa yang ada 
padaku, dan maafkanlah perbuatanku yang telah lalu, dan 
maafkanlah ketergelinciranku, rahmahlah aku dan orang-orang 
yang hadir bersamaku, anugerahkanlah kepada kami semua 
dengan kemurahan-Mu, wahai Dzat Yang paling Penyayang di 
antara para penyayang. Kepada-Mu aku pasrahkan tali-tali dosa 
dari leherku, kepada-Mu aku bertobat dari semua kesalahanku, 
dengan sebenar-benarnya dari hatiku. Sungguh celakalah aku bila 
Engkau tidak menerima tobatku.” 

Kemudian dia jatuh pingsan. Lahi dia dibawa dari tengah 
orang-orang sambil mereka menangisinya dan mendoakannya. 
Sementara, Shalih di dalam majelisnya banyak menyebutnya dan 
mendoakannya, serta mengatakan, “Ayahku sebagai tebusan 
orang yang menjadi korban Al Qur'an. Ayahku sebagai tebusan 
bagi yang menjadi korban nasihat dan kesedihan.” Kemudian ada 
seorang lelaki bermimpi melihat pemuda tersebut, lalu dia 
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bertanya, “Apa yang engkau IzJcukan?” Dia menjawab, “Aku 
diliputi keberkahan majelis Shalih. Aku masuk ke dalam keluasan 
rahmat Allah yang mencakup segala sesuatu.” 

Kemudian, ketika kami sedetng di majelis Shalih Al Murri, 
dia mulai berdoa, lalu lewatleih seorang lelaki feminin, lalu dia 
berhenti mendengarkan doa itu, bertepatan ketika Shalih 
mengucapkem, “Ya Allah, ampunilah orang yang paling keras 
hatinya di antara kami, yang paling beku matanya di antara kami, 
dan yang paling baru melanggar janji di antara kami.” Pemuda 
farminin itu mendengarnya, lalu dia pun meninggal. Kemudian dia 
terlihat di dalam mimpi, lalu dikatakan kepadanya, “Apa yang 
Allah lakukan terhadapmu?” Dia berkata, “Allcih mengcurnpuniku.” 
Dikatakan, “Karena apa?” Dia berkata, “Karena doa Shalih Al 
Murri. Di euitara orang-orang itu tided^ ada seorang pun yang lebih 
baru melakukan kemaksiatan daripada aku, lalu doanya bertepatan 
dengan pengabulem, maka aku pun diaunpuni.” 
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8206. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Hatim bin Al-Laits Al Jauhari menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdullah Al Madini menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Aku duduk bersama Sufyan 
Ats-Tsauri di Masjid Shalih Al Murri, lalu Shalih berbicara. Lantas 
aku melihat Sufyan Ats-Tsauri menangis dan berkata, ‘Orang ini 
bukan pendongeng, tapi ini pemberi peringatan bagi kaum ini’.” 
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8207. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, Khalaf bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, dia beriata, “Apabila Shalih Al Murri 
bercerita, maka dia berkata, ‘Berikan wadah misik dan penawar 
yang manjur -yakni Al Qur'an-.’ Maka dia pun terus membaca (Al 
Qur'an), berdoa dan menangis hingga dia kembali.” 
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8208. Ibrahim bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al- 
Laits menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Kami biasa mendatangi majelis Shalih 
Al Murri. Kami menghadirinya ketika dia sedang bercerita. Jika dia 
memulai ceritanya, maika dia bagedkctn seorang yang ketakutan, 
sehingga membuatmu mengkhawatirkannya karena kesedihannya 
dan banyaknya tangisannya, seakan-akan dia ditinggal mati. Dia 
memang seorang yang sangat takut kepada ADah dan banyak 
menangis.” 
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8209. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Abeui menceritakan kepada keutni, Abu Bakar bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritctkan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Shalih Al 
Murri mengatakan dalam pembicaraannya, “Tidakkah engkau 
melihat seperti yang lain tentang akibat perbuatan mereka? 
Tidakkah engkau berpikir sebagai peringatan akan tempat kembali 
mereka? Tentu, demi Allah, sungguh itu telah jelas bagimu, akan 
tetapi engkau tutupi ilmumu dengan kelalaian, dan engkau lebih 
berhak menerima akibat dari apa yeuig engkau perbuat.” 
Kemudian dia menangis, dan orang-orang pun menangis. 
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8210. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
m^ceritakeui kepada keuni, Abu Bedtar menceritakcin kep>ada 
kamni, Muhcimmad bin Al Husain menceriteikan kepada kami, 
Ahmad bin Ishaq Al Hadhtami menceritakan kepada keimi, dia 
berikata: Aku mendengar Shalih Al Murri berkata, “Tangisan itu 
memiliki seruan untuk memikidean dosa-dosa, jika hati merespon 
itu (maka itulah yang diharapkan), namun jika tidak, maka akan 
memindahkannya ke tempat b«-diri kelak, dan itulah kesulitan dan 
kengerian. Jika ia merespon (maka itulah yang diharapkan), tapi 
jika tidak, maka bayangkanlah kepadanya keadaan berbolak-balik 
di antara tingkateui-tingkatan neraka.” Kemudian dia meneingis lalu 
pingsan, dan orang-orang pun histeris. 
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8211. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku maiceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepada kami, Bisyr bin Maimun An-Najdi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Shalih Al 
Murri mengatakan di dalam permbicaraannya, “Bagaimana akan 
merasa sejuk dengan dunia, hati orang yang telah mengetahui 
dunia?” Kemudian dia menangis dan berkata, “(Kalian hanyalah) 
para pengganti orang-orang yang telah lalu dan yang tersisa dari 
para pendahulu, menjauhlah kalian darinya (dunia) sebelum waktu 
keberangkatan, karena seakan-akan perkara (Kiamat) itu tidak 
lama lagi turun kepada kalian.” 
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8212. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, Ahmad 
bin Ishaq Al Hadhrami menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Murri mengucapkan sya’ir ini di dalam kisah- 
kisahnya tentang pengambilan, 

"Dan yang ditinggal mati tidak lagi kalian harapkan 
kembalinya, 

Jika mereka tiada karena bepeiyian, pasti mereka 
kembali" 

Dia berkata: Kemudian dia menangis dan berkata, “Demi 
Allah, itu adalah perjalanan yang jauh, maka berbekallah kalian 
untuk perjalanan itu. 'Dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa' (Qs. Al Bagarah [21: 197). Dan ketahuilah, bahwa kalian 
sesuai dengan angan-angan kalian, maka segeralah (mengingat) 
kematian, dan beramallah untuk itu sebelum kedatangannya.” 
Kemudian dia menangis. 
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8213. Ibrahim bin AbduIIah menceritakan kepada kaimi, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Zanjuwaih 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Khalid Abu Al Muhallab 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Shalih Al Murri, dia 
berkata, “Aku bermimpi didorong kepada suatu lembaran, di 
dalamnya dicantumkan: Apa yang engkau takutkan akibatnya, 
maka teguhkanlah dirimu untuk menjauhinya.” 
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8214. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhanunad 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami. Abu Ibrahim At-Taijumani 
menceritakan kepada kami, dari Shalih Al Murri Abu Bisyr, dia 
berkata: Ada seseorang yang mengatakan kepadaku di dalam 
mimpiku, “Jika engkau ingin dikabulkan, maka ucapkanlah, ‘Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan nama-Mu 
yang disimpan dengan baik, diberkahi, suci, dibersihkan lagi 
disucikzin’.” Dia berkata, “Mzika tideikkJi eiku berdoa dengzunnya 
untuk apa pun, kecuali aku mengetahui pengabulannya.” 
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8215. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan Al Bahili menceritakan 
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kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Aisyah berkata: 
Shalih Al Murri mengucapkan di dalam doanya, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu rasa takut yang tidak 
menentang dan tidak terputus, rasa takut yang menghalangi dari 
berbuat maksiat terhadap-Mu dan menguatkan kepada ketaatan 
kepada-Mu. Dan aku memohon kepada-Mu kesabaran dalam 
ketaatan kepada-Mu dan kesabaran dalam menjauhi kemaksiatan 
terhadap-Mu.” 
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8216. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Jarir bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
pamanku, Abbad bin Jarir dan para syaikh lainnya menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Kami biasa mengikuti majelis Shalih Al 
Murri, lalu kalimat pertama yang diucapkan adalah, 'Alhamdulillah, 
maka mata orang-orang pun telah berlinang air mata’.” 
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8217. Ibrahim menceritakam kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Sawwar bin Abdullah Al Anbari 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dari Shalih, dia berkata: Aku diam di tempat tinggal Al Marzabani 
setelah roboh, lalu di sana terbayang olehku sepuluh ayat yaitu, 
"Maka itulah tempat kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) 
sesudah mereka, kecuali s^gian kecU.” (Qs. Al Qashash [281: 
58), "Alangkah banyaknya taman dan mata air yar^ mereka 
tinggalkan” (Qs. Ad-Dukhaan (44): 25) dan ayat yang serupa. 

Dia berkata, “Ketika aku sedang membaca itu tiba-tiba 
muncul sosok hitam dari sisinya, lahi berkata, ‘Wahai hamba AOah, 
ini kemarahan makhluk terhadap makhluk, maka apalagi 
kemarahan Sang Pencipta.’ Kemudian dia pergi, lalu aku 
mengikutinya, namun aku tidak melihat seorang pun.” 
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8218. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, Ghassan Abu Mu’awiyah Al 
Ghalabi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Perkataein Shalih 
Al Murri sanggup mematahkan hati, bahkan pantas jika aku 
katakan, bahwa aku tidak pernah melihat seseorang yang bersedih 
sepertinya, aku juga tidak pernah mendengar perkataan seseorang 
yang lebih indah darinya.” 
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8219. Muhammad bin Abnad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin 
Yahya Ad-Dailami menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Umarah menceritakan kepadaku, dari Shalih Al Murri, dia berkata: 
Suatu ketika Ibnu As-Sammak datang kepada kami, lalu berkata, 
“Periihatkanlah kepadaku sebadan para ahli ibadah kalian yang 
menakjubkan.” 

Maka aku pun membawanya men^ui seorang Idaki di 
suatu desa di tempat gubuknya, lantas kami meminta izin 
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kepadanya, lalu kami pun masuk. Di situ ada seorang lelaki yang 
sedang menganyam tikar daun palem, lalu aku membacakan, 
^‘Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka 
dibakar dalam api” (Qs. Ghaafir [40]: 71-72), maka lelaki itu pun 
menghela nafas panjang, lalu dia pingsan. 

Kemudian kami keluar dari tempatnya dan kami 
membiarkannya dalam keadaannya itu. Kemudian kami pergi 
menemui yang lainnya, kami meminta izin kepadanya, dia pun 
berkata. Masuklah kalian jika tideik menyibukkan kami dari Rabb 
kami.” Lalu kami pun masuk, di sana ada seorang lelaki yang 
sedang duduk di tempat shalatnya, lalu aku membacakan, ‘‘Yang 
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 
menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku” 
(Qs. Ibraahiim [14]: 14). Maka lelaki itu menghela nafas panjang, 
lalu keluar darah dari hidungnya, kemudian dia bergelimang darah 
hingga mengering, lalu kami pun keluar dari tempatnya dan kami 
membiarkannya dalam keadannya itu. 

Demikian seterusnya hingga kami mengunjungi enam 
orang, dan kami keluar dari tempat mereka dengan meninggalkan 
mereka dalam keadaan demikian. Kemudian aku membawanya 
menemui orang ketujuh, lalu aku meminta izin, ternyata dia 
seorang wanita yang berada dalam gubuknya, dia berkata, 
“Masuklah kalian.” Lalu kami pun masuk, ternyata di sana ada 
seorang tua yang telah renta sedang duduk di tempat shalatnya, 
lalu^kami memberi salam, namun dia tidak mengerti salam kami, 
maka aku berkata dengan suara keras, “Sesungguhnya esok ada 
kedudukan bagi yang haq.” Maka orang tua itu berkata, “Di 
depanku siapa? kasihan engkau.” 
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Kemudian dia tercengang sambil membuka mulutnya dan 
menyorotkan pandangannya, dia berteriak dengan suaranya yang 
lemah hingga terhenti, lalu isterinya berkata, “Keluarlah kalian 
darinya, karena kalian tidak akan mendapatkan manfaat darinya 
sekarang.” Lalu setelah itu aku bertanya kepada orang-orang, 
ternyata tiga orang telah siuman dan tiga lainnya telah beijumpa 
dengan Allah 

Sedangkan orang tua itu, dia tetap dalam keadaannya itu 
selama tiga hari, tercengang dan kebingunan, tidak menunaikan 
kewajiban. Lalu setelah tiga hari, dia pun sadar. 
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8220. Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr dan Al Walid 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Umar Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami. 
Hakim bin Ja’far As-Sa’di menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Shalih berkata: Pada suatu hari aku memasuki 
pekuburan karena sangat panasnya cuaca, lalu aku melihat 
kuburan-kuburan yang tenang, seakan-akan mereka adalah kaum 
yang diam, maka aku berkata, “Maha Suci Allah ycurig 
menghimpunkan ruh-ruh dan tubuh-tubuh kalian setelah tercerai 
berainya, kemudian menghidupkan kalian lagi, dan 
membangkitkan kalian setelah lama binasa.” Lalu ada penyeru 
yang berseru dari lahad-lahad itu, “Wahai Shalih, 'Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya dialah berdirinya langit dan bumi 
d&ygan iradah-Nya. Kemudian apabila Dia memeinggil kamu sekedi 
panggil dari bumi, seketika itu Ouga) kamu keluar (dari kubur).' (Qs. 
Ar-Ruum [301: 25).” Maka demi Allah, wajahku tersungkur karena 
takut akan suara itu. 
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8221. Muhammad bin Ahmad dan Al Walid bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman bin 
Abu Hatim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, UbaiduUah bin Muhammad At-Taimi 
menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri berkata: Keluargaku 
dihembus angin kencang, lalu aku membacakan Al Qur'an 
atasnya, maka angin pun mereda, lalu aku menceritakan itu 
kepada Ghalib Al Qaththan, maka dia berkata, “Apa yang engkau 
herankan dari itu? Demi Allah, seandainya engkau ceritakan 
kepadaku baih\ya ada seorang mayat yang dibacakan Al Qur'an 
kepadanya lalu itra^t itu hidup, maka hal itu bukanlah hal yang 
mengherankan bagiku.” 
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8222. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku temukan di dalam kitab ayahku: Abu Mu’awiyah Al 
Ghalabi menceritakan kepada kami, seorang sahabatku 
menceritakan kepada kami, dari As-Saib Al Abdi, dia berkata: 
Shalih Al Murri mendatangi kami, lantas dia masuk ke tempat 
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kami, lalu aku bertanya, “Dari mana engkau datang, wahai Abu 
Bisyr?” Dia menjawab, “Aku datang dari rumahku, aku menelusuri 
banyak tempat hingga aku sampai kepada kalian. Tadinya aku 
melewati perkampungan fulan, lalu perkampungan itu menyeruku, 
‘Wahai Shalih, ambillah nasihatmu dariku, karena fulan telah 
singgah kepadaku lalu dia pergi, dan fulan singgah kepadaku lalu 
dia bertolak.’ Maka aku pun mendekati perkampungan fulan itu, 
lalu perkampungan itu menyeruku, ‘Wahai Shalih, ambillah 
nasihatmu dariku, karena fulan telah singgah kepadaku lalu dia 
pergi, dan fulan singgah kepadaku lalu dia pergi.’ Dia terus 
demikian berkali-kali, perkampungan demi perkampungan, hingga 
sampai kepada kami.” 
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8223. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Daud bin Al Muhabbar menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri 
menceritakan kepadaku, Ziyad An-Numairi menceritakan 
kepadaku -sejak waktu yang telah lama-, dia berkata, “Ada 
seseorang yang mendatangiku di dalam mimpiku, lalu dia berkata, 
‘Wahai Ziyad, bangunlah menuju kebiasaanmu berupa tahajjudmu 
dan bagianmu berupa shalat malam, karena demi Allah, sungguh 
itu lebih baik bagimu daripada tidur yang melemahkan tubuhmu 
dan meremukkan hatimu.’ Maka aku pun terjaga dengan kaget, 
kemudian, demi Allah, aku ketiduran lagi, lalu hal itu datang lagi 
kepadaku atau yang lainnya, lalu berkata, ‘Bangunlah, wahai 
Ziyad, karena tidak ada kebaikan di dunia kecuali bagi para ahli 
ibadah.’ Maka aku pun melompat dengan kaget.” 


^ ^ /f -AYYl 




28 





Hilyatul Auliya' 


(JJ ((JI^aII (3J 

.^IL: iJL:t St Ujjl 4 ^ S^ 


8224. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami. Abu Sa’id Al Baraqi’i 
menceritakan kepada kami, UbaiduUah bin Zahr Abu Muhammad 
Al Haddad menceritakan kepada kami, dari Shalih Al Murri, dari 
Hausyab, dari Al Hasan, dia berkata, “Carilah rasa manis di dalam 
tiga hal: Di dalam shalat, di dalam membaca Al Qur'an, dan di 
dalam dzikir. Jika kalian menemukannya, maka lanjutkanlah dan 
bergembiralah kalian, dan jika kalian tidak menemukannya, maka 
ketahuilah, bahwa pintumu telah tertutup.” 
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8225. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi, Ahmad bin 
Muhammad bin Masruq menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ammar bin Utsman Al 
Halabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Shalih berkata, “Tidak ada cara antara dirimu dan keinginanmu 
agar engkau dilihat oleh Allah, kecuali engkau melakukan amalan 
yang Dia cintai antara dirimu dan ciptaan-Nya. Maka saat itu, 
engkau tidak akan sepi dari kebajikan-Nya, dan tidak akan 
kehilangan dari kebaikan-Nya di setiap urusan.” 
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8226. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan kepada 
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kami, dia berkata, “Shalih Al Murri berdoa, ‘Ya Allah, 
anugerahilah kami kesabaran dalam menaati-Mu, dan anugerahilah 
kesabaran terhadap hal yang patut diutamakan’ 
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8227. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Khidasy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Shalih Al Murri berkata kepada kami, 
“Seandainya kesabaran itu manis, tentu Allah ^ tidak akan 
berfirman kepada Nabi-Nya ‘Bersabarlah,’ tetapi Allah 

berfirman kepadanya, ‘Bersabarlah, karena sesungguhnya 
kesabaran itu pahit’.” 
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8228. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Hasan bin Hamn Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ziyad Al Aili menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Bakr As-Sahmi menceritakan kepada 
kami, dari Shalih, dia berkata, “Ada suatu kaum yang hendak 
menempuh perjalanan, lalu seorang pemuda ikut serta bersama 
mereka, namun pemuda itu meninggal di tengah perjalanan 
mereka, maka mereka pun menanggalkan pakaiannya untuk 
memandikannya, lalu mereka mendapati sebuah surat dari cahaya 
di kaldnya yang bertuliskan, ‘Baguskanlah pemandiannya, karena 
dia telah menyalatkan jenazah, lalu dia diampuni’.” 
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8229. Abu Bakar Muhammad bin Umar bin Salm 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdurrahmcin 
menceritakan kepada kami, Zakariya bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Al Ashma’i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku menyaksikan Shalih Al Murri berta’ziyah kepada seorang 
lelaki yang ayahnya meninggal, lalu dia berkata kepadanya, “Jika 
musibahmu tidak merasukkan nasihat ke dalam jiwamu, maka 
musibahmu yang berupa kematian ayahmu adalah contoh di dalam 
musibahmu pada jiwamu, maka tangisilah itu.” 
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8230. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muaddib 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Daud bin Al Muhabbar menceritakan 
kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Hasan membacakan, ""Dan dikatakan (kepadanya), 
‘Siapakah yang dapat menyembuhkan?’ Dan dia yakin bahwa 
sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan dunia), dan bertaut 
betis (kiri) dengan betis (kanan)” (Qs. An-Naml [27]: 27-29). Lalu 
dia berkata, “Demi Allah, keduanya adalah kedua betismu ketika 
saling bertaut.” 
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8231. Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Furaih Ar-Raqqasyi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Shalih berkata kepada anaknya ketika dia sedang 
membaca Al Qur'an, “Bacakanlah yang membangkitkan 
kesedihan dan mengingatkan dosa-dosa besar.” 
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8232. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, 
Syu’aib bin Muhriz menceritakan kepadaku, Shalih menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Ketika Atha' As-Salimi meninggal, aku 
merasa sangat bersedih, lalu aku bermimpi melihatnya, lantas aku 
bertanya, “Wahai Abu Muhammad, bukankah engkau sudah 
termasuk kalangan mereka yang telah meninggal?” Dia menjawab, 
“Benar.” Aku bertanya lagi, “Lalu kemanakah engkau kembali 
setelah meninggal.” Dia menjawab, “Demi Allah, aku kembali 
kepada kebaikan yang banyak dan Rabb yang mengampuni lagi 
mensyukuri.” Aku berkata, “Ketahuilah, demi Allah, sungguh aku 
telah lama bersedih di negeri dunia.” Dia pun tersenyum lalu 
berkata, “Ketahuilah, Demi Allah, wahai Abu Bisyr, sungguh itu 
telah memberiku akibat yang berupa ketenteraman yang panjang 
dan kegembiran yang berkesinambungan.” Aku bertanya lagi, 
“Pada derajat manakah engkau?” Dia menjawab, “Aku 'bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid 
dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya.' (Qs. An-Nisaa' [41: 69).” 
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8233. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, Shalih menceritakan kepadaku, dari Malik 
bin Dinar, dia berkata: Aku membaca dalam beberapa hikmah, 
bahwa Allah 7a ’a/a berfirman, ‘Aku Raja para raja, hati para raja 
di tangan-Ku. Barangsiapa yang menaati-Ku, maka Aku jadikan itu 
bagi mereka sebagai rahmat, dan barangsiapa durhaka terhadap- 
Ku, maka aku jadikan itu bagi mereka sebagai petaka. Jadi, 
janganlah kalian menyibukkan diri kalian dengan mencela para 
raja, akan tetapi bertobatlah kalian kepada-Ku, niscaya /\ku 
jadikan mereka bersikap lembut kepada kalian.” 
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8234. Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Salm maiceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Khalid bin Khidasy berkata: Disebutkan kepada 
Hammad bin Zaid sebuah hadits dari Shalih Al Murri mengenai 
keutamaan Al Qur'an, maka dia berkata, “Shalih adalah ahli Al 
Qur'an, mungkin dia pernah mendengarnya sedangkan aku belum 
pernah mendengarnya.” 

Shalih meriwayatkannya secara musnad dari Al Hasan, 
Tsabit, Qatadah, Bakr bin AbduUah Al Muzani, Manshur bin 
Zadzan, Ja’far bin Zaid, Yazid Ar-Raqasyi, Maimun bin Siyah, 
Aban bin Abu Ayyasy, Muhammad bin Ziyad, Hisyam bin Hassan, 
Al Jurairi, Qais bin Sa’d, Khulaid bin Hassan dan lain-lain. 


^ /f -Arro 
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8235. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Ali Al Hasan bin 
Hamdan bin Daud Al Anmathi -dia termasuk kalangan ahli 
ibadah- menceritakan kepada kami, Yusuf bin bin Sa’id bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Amr bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Shalih menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Sesungguhnya hikmah itu bisa menambahkan kemuliaan bagi 
orang yang mulia dan meninggikan seorang hamba yang dimiliki 
hingga mendudukkannya di majelis-majelis para raja." 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan. Amr 
meriwayatkannya secara gharib dari Shalih. 
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8236. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Qasim bin Muwasir menceritakan 
kepada kami, Abu Ibrahim At-Tarjumani menceritakan kepada 
kami, Shalih bin Basyir Al Murri Abu Bisyr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan menceritakan dari 
Anas, dari Nabi yang beliau riwayatkan dari Rabbnya Dia 
berfirman, ''Empat hal, satu antara Aku dan engkau, satu antara 
engkau dan para hamba-Ku, satu untuk-Ku dan satu lagi untukmu. 
Adapun yang untuk-Ku adalah engkau menyembah-Ku tanpa 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu pun. Sedangkan yang 
untukmu atas-Ku adalah kebaikan yang engkau lakukan, maka 
Aku membalasmu dengannya. Sementara yang di antara Aku dan 
engkau adalah doa darimu dan kewajiban-Ku adalah mengabulkan. 
Dan yang di antara engkau dan para hamba-Ku adalah engkau 
meridhai untuk mereka apa yang engkau ridhai untuk dirimu.”^ 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan. Shalih meriwayatkan 
darinya secara gharib lagi marfu’. 


^ ^1 i;p -AYrv 

✓ 

^ 

^ T? ^ 


^ Hadits ini dha’if. 

HR. Abu Ya’Ia, (2749); dan Al Bazzar, (19). 

Al Haitsami berkomentar di deJam Majma’ Az-Zawaid, (1/51), “EM dalam sanadnya 
t^-dapat Shalih Al Murri, dia dha % dan tadJis-ny& Al Hasan.” 
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8237. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ma’bad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
An-Nu’man menceritakan kepada kami, dan Abdurrahman bin Al 
Mubarak Al Absi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Shalih Al Murri menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, “ Orang-orang yang memakmurkan masjid- 
masjid Allah -Al Absi mengatakan (dengan redaksi),- Orang-orang 
yang memalanurkan rumah-rumah Allah-, maka mereka adalah 
keluarga Allah, mereka adalah keluarga Allah 


^ OUji, -AYVA 

cOlliJl lijis- ^ 

^ ^ 


^ Hadits ini dha’if. 

HR. Abu Ya’la, (3393); Ai Bazzar, (433); dan Al Baihaqi iAsSunan A! Kubra, 

2/66). ? 

Al Haitsami berkomentar dalam AlMajma', [2/23), “EM dalam sanadnya terdapat 
Shalih Al Murri, dia dha’if.” 

Ibnu Hajar juga meriwayati<annya di dalam AlMathalib A! Aliyah, (494). 


42 


Hilyatul Auliya' 


:Jl3 4dUU ^ ^y, coU^ 

y' ^ y ^ 

^iii j;i^: i! os j 541 1 \:^\ 


8238. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu Ar- 
Rabi’ As-Samman menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, Maimun bin 
Siyah dan Ja’far bin Zaid, dari Anas bin Malik, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa shaJat Shubuh, 
maka dia berada dalam jaminan Allah. Jadi, Jangan sampai Allah 
menuntut kalian dengan sesuatu dariJaminan-Nya.”^ 



-ATr‘^ 





Xjd:y 


^ <;si3 cytil 'J,, ag 

t J} ‘(3/1 J J. oJtij 


3 HR. Muslim (Shahih Muslim, pjembahasan: Masjid-Masjid, 657); At-Tirmida 
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan tentang Shalat, 222); Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan; Fitnah-Fitnah, 3946); dan Ath-Thabarani (Al Kabir, 1654-1659) dari 
hadits Jundub bin AbduUah. 
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8239. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Sa’id Al Marwazi menceritakan kepada kami di 
Bashrah, Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Zaid bin Al 
Hubab menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan 
kepadaku, dari Qatadah, dari Zurarah bin Abu Aufa, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: Ada seorang lelaki yang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, amal apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Hendaklah engkau menjadi balul murtahil." Dia lanjut bertanya, 
“Apa itu halul murtabiR” Beliau menjawab, “Pembaca Al Qur 'an 
yang membaca dari permulaannya hingga akhirnya, dan memulai 
dari akhirnya hin^a permulaannya, setiap kali selesai, maka dia 
memulai lagi.” 

Hadits ini gharib dari hadits Qatadah. Menurutku, tidak ada 
yang meriwayadonnya darinya selain Shalih. 
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8240. Muhammad bin Al Fath menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, Shalih bin Malik menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri 
menceritcikan kepada kami, dia berkata: Ada seoreing lelaki yeing 
bertanya kepada Bakr bin Abdullah tentang talbiyah Nabi saat 
itu aku sedang di hadapannya, lalu dia pun menceritakan dari 
Abdullah bin Umar, bahwa jika Nabi ^ bertalbiyah, maka beliau 
mengucapkan (yang artinya), '"Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah 
aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada 
sekutu bagi-Mu, aku penuhi pan^ilan-Mu. Sesungguhnya s^ala 
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pujian dan nikmat adalah milik-Mu, dan Juga segala kerajaan, tidak 
ada sekutu bagi-Mu”^ 

\juJS- ^ jjl “AT 1 ^ 

bjJ^ ^ UjJL^ ^ 

O? U? ^ 

y y y ^ 

JiJ- 4^ iii 

lih 4. oijJi ^ Om «u^’i 
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0^^ C^iSlJ ^|3c^ 
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HR. Al Bukheui (Shahih A! Bukhari, pembahasein; Haji, 1549); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Haji, 1184). 


46 



Hilyatul Auliya' 


- fv' '^i55*C 

cjjuij 

P 

O'' "^.l'K » > *-'✓ 1^ o •! Ii z' 0' -TJill 

^'-^b ji jy^3 




•cT^’ 


8241. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud bin 
Al Muhabbar menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri 
menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Zaid, dari Anas bin 
Malik, dari Nabi beliau bersabda, '"Pada Hari Kiamat nanti 
anak Adam akan didatangkan, lalu diberdirikan di antara dua 
neraca timbangan, lalu malaikat menimbangnya. Jika 
timbangannya berat, maka malaikat itu berseru dengan suara yang 
didengar oleh semua makhluk, ‘Fulan bahagia dengan kebahagiaan 
yang tidak akan sengsara setelahnya selamanya. ’ Namun jika 
timbangannya ringan, maka malaikat itu berseru dengan suara 
yang didengar oleh semua makNuk, ‘Fulan sengsara dengan 
kesengsaraan yang tidak akan bahagia setelahnya selamanya ” 

Daud meriwayatkannya secara gharib dari Shalih dari 
Ja’far. Diriwayatkan juga dari Daud dari Shalih dari Tsabit dan 
Manshur bin Zadzan dari Anas. 


Jdj. -AT i T 

^ **✓ ^ ^ 
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8242. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abu Al Harits menceritakan kepada kami, Daud bin Al 
Muhabbeir menceritakan kepada kami, SheJih Al Murri 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit dan Manshur bin Zadzan, 
dari Anas, dia me-ma/^-kannya (menyandarkannya kepada Nabi 
1^), beliau bersabda, ''Pada Hari Kiamat nanti, seorang hamba 
akan didatangkan, lalu diberdirikan di hadapan kedua neraca 
timbangan” Lalu dia menyebutkan seterusnya. 
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8243. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Qasim bin Musawir menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Isa Al Qanadili menceritakan kepada kami, Shalih Al 
Murri menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Zaid dan Maimun 
bin Siyah, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “ Tidak ada pagi dan tidak pula malam kecuali belahan- 
belahan bumi saling berseni satu sama lainnya, ‘Wahai tetangga, 
apakah hari ini ada hamba shalih yang melewatimu dan shalat di 
atasmu atau berdzikir kepada Allah?’ Jika yang ditanya menjawab 
ya, maka yang bertanya memandang bahwa ia mendapatkan 
keutamaan sebab itu.” 


Hadits ini gharib dari hadits Shalih. Isma’il 
meriwayatkannya secara gharib. 

J, ^ ^ y\ -Ar i i 
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8244. Abu Muhammad Muhammad bin Al Hasan bin 
Bundar bin Hurmuz At-Tustari menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Utsman menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al 
Mazini menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan 
kepada kami, dari Shalih Al Murri, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, ''Empat hal 
termasuk bagian dari kesengsaraan: Kakunya mata, kerasnya hati, 
tamak dan panjang angan-angan.”^ 

Hajjaj me-ma/ii/'-kannya secara gharib lagi muttashil dari 

Shalih. 


' * «• 


(3^ Cf’ —AYl® 


^ Hadits ini maudhu’. 

HR. Ibnu Adi (i-V/fem//, 3/248); dan Ibnu Al Jauzi {/yMaudhu’at, 3/125). 
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8245. Abu Al Fadhl Nashr bin Abu Nashr Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Malddad 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Daud bin Al Muhabbar menceritakan kepada kami, 
Shalih Al Murri menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar-Raqasyi, 
dari Anas, dia berkata; RasuluDah ^ bersabda, Kelak akan 
datang suatu zaman dimana orang beriman berdoa untuk orang 
umum, lalu Allah Ta ’ala berfirman, ‘Berdoalah untuk dirimu secara 
khusus, maka Aku akan mengabulkanmu, sedangkan orang-orang 
umum, maka sungguh Aku murka kepada mereka 

Hadits ini gharib dari hadits Shalih. Daud meriwayatkannya 
secara ^arib. 

J ^ ^ ^1 i;p -ATn 
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8246. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ali bin lshaq menceritakan kepada kami, Husain bin 
Al Hasan Al Marwazi menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin 
Jamil menceritakan kepada kami, Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Yazid, dari Anas, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda. 
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'"Serendah-rendahnya derajat para ahli surga semuanya adalah 
orang yang berdiri di depannya sepuluh ribu peJayan, yang mana 
masing-masing pelayan memegang dua piring, yaitu satu piring 
emas dan satu piring perak, di setiap piring terdapat satu Jenis 
makanan yang tidak terdapat di piring lainnya, dia dapat memakan 
dari yang terakhirnya sebagaimana dapat memakan dari yang 
pertamanya dan mendapati kelezatan dan kewangian yang 
akhirnya, sebagaimana dia mendapati itu dari pertamanya. 
Kemudian itu menjadi keringat misik dan sendawa misik. Mereka 
tidak buang air kecH, tidak pula buang air besar, dan tidak pula 
berdahak.” 

Hadits ini gharib dari hadits Shalih. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Al Haitsam secara marfu’. 
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8247. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Ahmad bin Al Abbas menceriteikein kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Marzuq menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Nashr maiceritakan kepada kami, Shalih Al 
Murri menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha' As-Salimi 
tidak pernah memohon surga kepada Allah, maka aku berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya ayah kami menceritakan kepadaku, 
dari Anas bin Malik bahwa Nabi ^ bersabda, 'Allah Ta’ala 
berfirman, ‘Uhatlah catatan heunba-Ku, lalu barangsiapa yang 
kalian melihatnya meminta surga kepada-Ku, maka aku akan 
memberinya, dan barangsiapa memohon perlindungan dari neraka 
kepada-Ku, maka Aku akan melindunginya' Atha' pun berkata 
kepadaku, “Cukuplah Dia bagiku untuk melindungiku dari neraka.” 

Hadits ini gharib dari hadits Shalih. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Ism’ail bin Nashr. 


W ^ W 
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8248. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Umar bin Abdul Khaliq Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Yahya bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Ibnu Hassan menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
^ bersabda, “ Barangsiapa senang untuk mengetahui apa yang 
kelak menjadi haknya di sisi Allah, maka hendaklah dia 
mengetahui apa yang menjadi hak Allah di sisinya. 


Hadits ini gharib dari hadits Shalih. Ashim 
meriwayatkannya secara gharib. 


d —AY1 
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^ Hadits ini <S}a 'if. 

HR. Ibnu Adi (i4/ Kami!, 4/62). 
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8249. Al Hasan bin Ishaq bin Ibrahim dan Amr bin 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ahmad bin Muhammad bin Isma’il Ad-Dimsyqi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Amir menceritakan kepada 
kami, Isa bin Khalid Al Yamani menceritakan kepada kami, Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Muhammad, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Sesungguhnya seorang hamba benar-benar melakukan dosa, lalu 
jika dia mengingatnya, maka hal itu membuatnya sedih. Lantas 
ketika Allah melihat kepadanya merasa sedih oleh dosanya itu, 
maka Allah pun mengampuni apa yang dilakukannya sebelum Dia 
mengambil tebusannya tanpa shalat dan tanpa puasa." 
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Hadits ini gharib dari hadits Hisyam dan Shalih. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Isa. 




8250. Abu Ahrriad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al 
Anmathi mencaitakan kepada kami, Abdan bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Maimun menceritakan 
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kepada kami, Shalih menceritakan kepada kami, dari Sa’id Al 
Jarawi, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Jika para pemimpin kalian 
adalah orang-orang terbaik kalian, sementara orang-orang kaya 
kalian adalah orang-orang dermawan kalian, dan urusan-urusan 
kalian dimusyawarahkan di antara kalian, maka permukaan bumi 
adalah lebih baik bagi kalian daripada perutnya. Tapi jika para 
pemimpin kalian adalah orang-orang jahat kalian, sementara 
orang-orang kaya kalian adalah orang-orang kikir kalian, dan 
urusan-urusan kalian diserahkan kepada kaum wanita kalian, maka 
perut bumi lebih baik bagi kalian daripada permukaannya.”^ 

Hadits ini gharib dari hadits Sa’id dan Shalih. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits AbduUah bin Mu’awiyah, yaitu Al 
Jumahi. 


j:A.\ /t ^ ^ ^ 
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^ Hadits ini dha ’if. 

HR. At-Tinniclzi (Sunan At-Tirmidzi, petrd^ahasan: Rtnah-fitnah, 2266). 

Al AlbzHTi menilainya dha’ifdi dalam Sunan At-Tirmidn, cet. Maldabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8251. Sahi bin Abdullah Abu Al Hasan At-Tustari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Zaid bin Harisy 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, Shalih menceritakan kepada kami, Al Jurairi 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Utsman, dia berkata: Salman 
mengirim surat kepada Abu Darda', “Wahai saudaraku, 
tempatilah masjid, karena sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, 'Masjid adalah rumah setiap orang 
beriman' 


Hadits ini gharib dari hadits Shalih. Kami tidak mencatatnya 
kecuati dari jalur ini. 


J?' 




✓ ^ 


tlf'l y OLiyi. -AToY 



® Hadits ira dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani (Al Kabir, 6143); dan Al Oudha’i (Musnad Asy-Syihab, 72, 73). 
Al Haitsami berkomentar di dalam A!Majma\ (2/22), “Di dalam sanadnya terdapat 
Shalih Al Murri, dia dh’aif.” 
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8252. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Az-Zinba’ menceritakan kepada kami, Rauh bin Al Faraj 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abbad Al Abbadani 
menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan kepada 
kami, dari Qais bin Sa’d, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "'Sesuntuknya 
pada hari Jum ’at ada suatu saat yang tidaklah seorang hamba 
muslim bertepatan dengan saat itu memohon kebaikan kepada 
Allah kecuali Allah memberikannya kepadanya.”’^ 

Hadits ini gharib dari hadits Shalih dan Qais. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Abdullah. 


^ HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Jum’at, 852). 
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358. Imran Al Qashir 


Di auitara mereka ada sang pemberi nasihat yang cerdas 
lagi memotivasi untuk berjalan menuju tujuan. Dia adalah Abu 
Bakar Imran Al Qashir. Menjaga diri adalah keadaannya, dan 
kesadaran diri adalah miliknya. 




.. J. 


Xi-\ -ATor 


Ji Ui 


8253. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Mu’awiyah Al Ghalabi 
menceritakan kepada kami, seorang lelaki menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Imran Al Qashir berkata, “Ketahuilah, orang 
merdeka yang mulia itu bersabar beberapa hari dalam keadaan 
kekurangan.” 


J -A Y o 1 

cOUIp ij 
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8254. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakar 
menceritcikan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepadaku, Ali bin Maisarah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Utsman menceritakan kepada kami, Utsman bin Za'idah 
menceritakan kepadaku, dari Imran Al Qashir, dia berkata, 
“Ketahuilah, (hendaklah kalian menjadi) orang yang sabar lagi 
mulia untuk melewati hari-hari dalam keadaan kekurangan. Hati 
kalian tidak akan pernah mendapatkan rasa keimanan hingga 
kalian zuhud terhadap dunia.” 


JL^ \juJS- —AY 

(c) ‘4^ 


cjfc llllU- c?- 

JlS :Jl5 iljlf 
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8255. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, {ha ') 


Muhammad bin Ja’far juga menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kep>ada kami, keduanya berkata: 
Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Imran Al Qashir 
menceritcikan kepada kcimi, dia berkata: Musa berkata. Wahai 
Rabbku, dimana aku mencari-Mu?” Rabb berfirman, “Carilcih Aku 
di sisi orang-orang yang hati mereka hancur, karena sesungguhnya 
Aku mendekat kepada mereka setiap hari satu depa. Seandainya 
bukan karena itu, niscaya kalian akan binasa.” 


^ /t -Aron 

■ /f J 5; idJ-i 

y 


— -- .f- y. 
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8256. Abu Al Abbas Al Walid bin Ahmad dan Muhammad 
bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Umar menceritakan kepada 
kami, Ubaidulah bin Muhammad At-Taimi menceritakan kepada 
kami, Zuhair As-Saluli menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku pernah melihat Harun bin Rabab bersama beberapa orang tua 
seumurannya, lalu dia berkata -Imran Al Qashir sedang berbicara- 
. Dia (Zuhair) melanjutkan; Sementara diantara mereka ada para 
pemuda sedang duduk, lalu mereka menangis, sedangkan para 
orang tua itu tidak menangis, sehingga aku bergumam, “Para 
pemuda itu lebih baik daripada para orang tua itu.” Dia 
melanjutkan: Lalu mereka keluar dari majelis setelah majelis itu 
selesai, sementara para muda itu berbincang-bincang dan tertawa 
sesama mereka. Sedangkan para orang tua keluar dalam keadaan 
seperti sebelumnya, seakan-akan ada burung di atas kepala 
mereka (menunduk).” 
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8257. Al Walid dan Muhammad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Mughits bin Sa’dan Al Yasykuri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Anak perempuan binti Imran menceritakan kepadaku dari 
ayahnya -yang mana dia telah berjanji kepada Allah untuk tidak 
tidur di malam hari kecuali ketiduran-, dia berkata: Ayahku 
berkata, “Aku datang menuju ketaatan kepada Allah selama hidup. 
Seandainya tidak ada ruku, sujud dan pembacaan Al Qur'an, 
meika aku tidak peduli hidup di dunia dalam keadaan miskin.” 
Periwayat melanjutkan, “Dia tetap demikian hingga meninggal, 
semoga Allah merahmatinya.” 

Perempuan itu melanjutkan, “Lalu aku bermimpi 
melihatnya, maka aku berkata, ‘WeJicd ayahku, sesungguhnya 
tidedt ada waktu lagi bersamamu sejak engkau meninggalkcin 
kami.’ Dia menjawab, ‘Wahed putriku, bagaimana bisa engkau 
bertemu dengan orang yang telah berpisah dengan kehidupan dan 
berpindah pada kesempitan dan kegelapan kuburan.’ Aku berkata, 
‘Wcihai ayeihku, bagaimana keadaeinmu semenjak engkau berpisah 
dengan kami?’ Dia menjawab, ‘Keadaein yang baik, wahai putriku. 
Kami ditempatkan di tempat-tempat tinggal dan dihamparkan 
untuk kami tempat-tempat berbaring. Kami di sini diberi makan, 
dai^iteimi senang dengan rezeki kami dari surga.’ Aku bertanya, 
‘Apa yang mengantarkan kalian kepada itu?’ Dia menjawab, ‘Hati 
yang baik dan banyak membaca Kitab Allah’.” 
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8258. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Imran Al 
Qashir, dia berkata; Aku mendengar Abu Raja' berkata: Abu 
Darda berkata, “Sungguh bertakbir seratus kali lebih aku sukai 
daripada bersedekah seratus dineur.” 


u Al Jjp /t -ATo^ 
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8259. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Numair menceritakan kepada kami, Ibnu Yaman menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Imran, dia berkata: Aku mendengar 
Al Hasan berkata -ketika seorang leledd bertanya kepadanya-, lalu 
lelaki itu berkata “Sesungguhnya aku pernah bertanya 'kepada 
seorang ahli fikih.”- Dia (Al Hasan) pun berkata, “Apakah engkau 
pernah melihat seorang ahli fikih? Sesungguhnya ahli fikih itu 
adalah orang yang zuhud terhadap dunia, menyadari akan 
dosanya, dan mtin beribadah kepada Rabbnya.” 


-AYn* 

(S? (S? 

yy ^ y 

ili ikj> Sa J[p lil :J)i 

JUJ Al oJij 


8260. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hajib 
bin Arkin menceritakan kepada kami, Hammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Khulaid Al Ashari menceritakan kepada kami, dari Imran, dari Al 
Hascin, dia berkata, “Apabila engkau melihat seorang lelaki pelit 
kepada keluarganya, med<a ketedruileih, bahwa eimalannya euitara 
dirinya dan Allah Ta ’ala lebih buruk dan lebih buruk lagi.” 
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8261. Muhammad bin Umar bin Salm menceriteikan 
kepada katra, Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Mas’adah menceritakan kepada kami, Imran -yaitu Al Qashir- 
maiceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Zaid 
mengatakan di dalam permbicaraannya, “Betapa manisnya dzikir 
kepada-Mu di mulut mereka yang berbakti, dan betapa agungnya 
Engkau di hati orang-orang yang beriman.” 
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Imran meriwayatkan dari Anas bin Malik dan dia pernah 
melihatnya. Dia juga meriwayatkan secara musnad dari Atha' bin 
Abu Rabah, Abu Raja' Al Utharidi, Al Hasan, Muhammad bin 
Sirin dan Saudaranya, Anas, Qais bin Sa’d, Abdullah bin Dinar, 
Nafi’, Abu Ghalib, Abdullah bin Abu Al Qalush dan Ibnu Abi Najih. 


Ats-Tsauri dan Syu’bah meriwayatkan darinya, 
si-i '.'t t A 
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8262. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sahi bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Ali bin Bahr menceritakan kepada 
kami, {ha ) 

Muhammad bin Ja’far bin Hafsh Al Mu’addil juga 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yunus menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Suwaid bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dari Imran, dari Al Hasan, dari Anas, 
bahwa Nabi ^ membaca "" BismiOaahu'ahmaanirrahiini' dengan 
lirih, begitu juga Abu Bakar dan Umar 

Suwaid meriwayatkannya sendirian. 
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8263. AbduDah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Isa bin Mahan Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada 
kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, Abbad bin Katsir 
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menceritakan kepada kami, dari Imran, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Sesuntuknya semua perbuatan umatku 
ditampakkan kepadaku setiap hari Jum’at, dan sangat besar 
kemurkaan Allah terhadap para pezina.” 
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8264. Al Qadhi Abu Ahmad bin AbduUah bin An-Nu’man 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amir menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari An-Nu’man, 
dari Abu Bakar -dia adalah seorang lelaki dari penduduk Bashrah- 
, dari Imran, dari Anas, dia berkata: Rasulullah mengucapkan 
(yang artinya), “ Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
keimanan yang kokoh, petunjuk yang lurus, dan ilmu yang 
bermanfaat” 


72 



Hilyatul Auliya' 


^ /f -Ano 

jjI bjJL^ JCa^ Lj»X^ (.iS^CJun ^ 

V 

(c) 


^ .Al ^ ^ l 2 a^ 

IjjjL^ .JLx.Cw ^ 5;^T» LjJL^ (3I^«-^1 

ip .oijif jp .Oliji J ^ ii> :Vl5 ‘CLIa i? 

^ Al Al oJJii- :Jl3 .^1 

* ^ 

^ ll 5*U- Uj irU^ ^ 

.015^ joi jl - OIS^^ j3 : JU 


8265. Abu Amr bin Hamdeun menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hatim menceritakan kepada kami. Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, {ha ) 

Ibrahim bin Abdullah juga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Outaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Dari Ja’far bin 
Burqan, dari Imran, dari Anas, dia berkata, “Aku pernah melayani 
Rasulullah ^ selama sepuluh tahun. Beliau tidak pernah 
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mengutusku untuk suatu keperluan lalu tidak tercapai kecuali 
beliau mengatakan, ‘Seandainya ditetapkan tentu terjadi' atau 
'Seandainya ditakdirkan tentu terjadi 
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8266. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Umar bin Ayyub As-Safthi menceritakan kepada 
kami, Daud bin Rusyaid maiceritakan kepada kami, Suwaid bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dari Imran Al Qashir, dari 
Anas bin Sirin, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah 0 shalat tathawwu’ di atas untanya ke arah 
manapun unta beliau menghadap.” 


-AYIV 

(c) 


Hadits ini shahih. 

HR. Abdun'azzaq (AlMushannaf, 18267). 
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8267. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, {ha ") 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Mu’adz 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Muhammad bin Al Muzhaffar juga menceritakan kepada 
kami, Hamid bin Syu’aib menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Amr menceritakan kepada kami. Abu lshaq bin Hamzah 
menceritakan kepada kami. Abu Arubah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
mereka berkata; Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Imran Abu Bakar Al Qashir menceritakan kepada kami, Atha' bin 
Abu Rab^h menceritakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Abbas 
berkata kepadaku, “Maukah aku tunjukkan kepadamu seorang 
wanita dari penduduk surga?” Aku menjawab, “Tentu,” Dia 
berkata, “Wanita hitam ini pernah datang kepada Nabi lalu dia 
berkata, ‘Sesungguhnya aku berpenyakit ayan, dan aku kadang 
tersingkap, maka berdoalah kepada Allah untukku.’ Beliau 
bersabda, ‘Jika engkau mau bersabar maka bagimu surga, dan jika 
engkau mau, maka aku akan berdoa kepada Allah agar 
menyembuhkanmu.' Wanita itu berkata, ‘Tidak, justru aku akan 
bersabar, maka berdoalah kepada Allah agar aku tidak tersingkap 
-atau penyakit itu tidak menyingkapkan tubuhku-’.” Ibnu Abbas 
melanjutkan, “Maka beliau pun mendoakannya.” 
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8268. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Imran Al Qashir menceritakan kepada kami. Abu / 
Raja' menceritakan kepada kami, dari Imran bin Hushain, dia ' 
berkata, “Ayat mut’ah (haji tamattu’) telah turun dalam Kitab Allah 
dan kami mengamalkannya bersama Rasulullah Lalu tidak 
turun ayat yang me-naskh ayat mut’ah itu, dan Nabi ^ tidak pula 
melarangnya hingga beliau meninggal. 


HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Penyakit, 5652); dan Muslim 
(Shahih MusUm, pembahasan: Kebajikan, Silaturahim dan Adab, 2B16). 

HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tafsir, 4518); dan Ahmad 
{Musnad Ahmad, 4/436). 
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8269. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Umar Al Haudhi menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, Imran Al Qashir mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Raja' menceritakan 
dari Abu Darda', dia berkata, “Sungguh mengucapkan 'Allaahu 
Akbaf seratus kali lebih aku sukai daripada bersedekah seratus 
dinar.” 
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8270. Abdullah bin Muhaimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Rasyid menceritakan kepada kami, Imran Al 
Qashir menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ bersabda, “ Sesu ngg uhnya 
para malaikat bershalawat untuk seorang hamba selama dia di 
tempat shalatnya, selama dia tidak berhadats, para malaikat itu 
mengucapkan, Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, rahmatilah 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhaii, pembahasan: Shalat, 447); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Masjid-masjid dan Tempat-tempat Shalat, 649). 
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8271. Muhammad bin Ahmad bin Ahmad Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amr menceritakan kepada 
kami, Dhirar bin Shurad menceritakan kepada kami, {ha 1 

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, Al 
Hadhrami, dna Al Husain bin lshaq At-Tustari menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Yahya Al Hammani menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Hatim bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, dari Imran bin Muslim Al Qashir, Sa’id bin Salman 
menceritakan kepadaku, dari Yazid bin Na’amah Adh-Dhabbi, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Apabila seorang lelaki menjalin 
persaudaraan dengan lelaki lainnya, maka hendaklah m 0 nanyakan 
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namanya dan nama ayahnya, dan dari mana dia, karena hal itu 
lebih menyampaikan pada kasih sayang 

^ i i; iig -ATVY 

«s ^ 

J ^ ^ cO!>Lf .0^ i? 

.np Al ^1 ^ c^iA ^ c^ju. 5 p 

♦•^ y ^ ^ y ^ 

^1 :JU ji' 'H 

jjJ-\ iUj oijUiJi 

L J ilil dllj 4^jV"lj O'IjiiJi jjJ iJ! 
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jlSlj .5^- .5^ iijUJj C^il i)jLi.jj 

liiiT .i-ibt uj ^1 c5^ ipOiJij 
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Hadits ini dha’if. 

HR. At-Timudzi (Sunan At-Tirmida, pembahasan: Zuhud, 2392). 

Al Albani menilainya dha’if &\ dalam Sunan At-TirmkM, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8272. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Muhammad Al Rryabi menceritakan kepada kami, 
Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami. Mahdi bin 
Maimun menceritakan kepada kami, Imran menceritakan kepada 
kami, dari Qais bin Sa’d, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
1^, bahwa apabila beliau bangun di malam hari, maka beliau 
bertakbir, kemudian mengucapkan (yang artinya), “Ya Allah, bagi- 
Mu segala puji. Engkaulah pengatur seluruh langit dan bumi. Bagi- 
Mu segala puji, Engkaulah cahaya seluruh langit dan bumi. Bagi- 
Mu segala puji. Engkaulah Rabb seluruh langit dan bumi beserta 
semua yang ada padanya. Engkaulah yang Maha Hak, Firman-Mu 
hak, janji-Mu hak, pertemuan dengan-Mu hak, surga hak, neraka 
hak, dan syafa’at hak. Ya Allah, kepada-Mu aku memasrahkan 
diri, kepada~Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, 
kepada-Mu aku bertobat, dengan (pertolongan)-Mu aku berdebat 
(dengan orang-orang kafir), kepada-Mu aku berhukum. Engkaulah 
Rabb kami, dan kepada-Mu tempat kembali. Wahai Rabbku, 
ampunilah aku akan dosa yang aku sembunyikan dan dosa yang 
aku tampakkan, serta dosa yang telah aku lakukan dan dosa yang 
belum aku lakukan. Engkaulah Tuhanku, tidak ada sesembahan 
S^nghaq selam Engkau.”^^ 


HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Tauhid, 7499); dan Muslim 
(Shahih MusHm, p>embahasan: Shalat Para Musafir, 769). 
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8273. Ayahku menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Ahmad bin Al Mihrajan menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Sulaim menceritakan kepada kami, dari 
Imran Al Qashir, dari Abdullcih bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah # bersabda, ‘"Orangyang berdzikir (ingat) kepada Allah 
di tengan-tengah orang-orang yang lalai bagaikan orang yang 
berperang membela orang-orang yang melarikan diri. Orang yang 
berdzikir kepada Allah di tengah-tengah orang-orang yang lalai 
bagaikan lentera di rumah yang gelap. Orang yeing berdzikir 
kepada Allah di tengah-tengah orang-orang yang lalai bagaikan 
pohon hijau di tengah pepohonan. Orang yang berdzikir kepada 
Allah di tengah-tengah orang-orang yang lalai, maka Allah akan 
mengenalkannya pada tempatnya di surga. Orang yang berdzikir 
kepada Allah di tengah-tengah orang-orang yang lalai, maka Allah 
mengampuninya sebanyak bilangan setiap yang fasih dan ajam. 
Maksud yang fasih adalah bani Adam, sedangkan yang ajam 
adalah binatang."^^ 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Yazid Al Adami, dari 
Yahya bin Sulaim. 
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HR. Ibnu Adi {AlKamil, 5/91). 
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8274. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Ali bin Daud Al Qanthari menceritakan kepada kami, Adam 
bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jammaz 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakr Imran Al Qashir, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Janganlah kalian membicarakan tentang takdir, karena 
sesungguhnya itu adalah rahasia AUah, maka janganlah kalian 
menyebarkan rahasia milik Allah 
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Hadits ini dha'if. 

HR. Ibnu Adi (/1/Aami{ 7/102). 
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8275. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr Al Bazzaz menceritakan kepada kami, Hautsarah 
bin Muhammad Al Minqari menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Mas’adah menceritakan kepada kami, dari Imran bin Muslim, 
dari Abu Ghalib, dari Abu Usamah, bahwa dia melihat pimpinan 
kaum khawarij, lalu dia berkata, “(Dia adalah) seburuk-bumk 
korban di bawah naungan langit.” Maka aku berkata, “Perkataan 
yang engkau ucapkan itu berdasarkan pendapatmu, ataukah 
sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah 0.” Dia berkata, 
“Seandainya aku tidak mendengarnya dari Rasulullah kecuali 
sekali atau dua kali atau tiga kali, -hingga tujuh-, tentu aku tidak 
akan menceritakannya.”^® 


Atsar ini hasan, karena syahid-syahid-rvja. 
HR. Al Ajurri {Asy-Syari’a/i, 62-64). 
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8276. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Badina menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, Ayyub bin 
Sulaiman bin Yasar pemilik lahan sewaan menceritakan kepada 
kami, Umar bin Muhammad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Imran Al Qashir menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
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bin Abu Al Qalush, dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir, 
dari Imran bin Hushian, dia berkata, “Maukah aku ceritakan 
kepada kalian suatu hadits yang tidak pernah aku ceritakan kepada 
seorang pun sejak aku mendengarnya dari Rasulullah ^ karena 
khawatir mereka mengandalkannya? Aku mendengar Rasulullah 
^ bersabda, “Barangsiapa mengetahui bahwa Allah ^ adalah 
Rabbnya dan aku adalah Nabi-Nya dengan tulus dari hatinya - 
seraya beliau berisyarat dengan tangannya ke kulit dan dadanya-, 
maka Allah mengharamkan dagingnya atas neraka 


Jpj ^ -ATVV 

’J. S} J 

^ y ^ 

J oiyi» ‘Ij 

- «jlll ylj 01 : Jli 

5. V - Ulp 0. 
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8277. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Nashr bin Abu Nashr Asy-Syirazi menceritakan kepada 


Hadits ini sangat dha’if. 

HR. Ath-Thabarani {A!Kabir, 18/124, no. 253). 

Al Hadtsami bs'komentar di dalam Al Majma \ (1/19), “Di saleun sanadnya terde^t 
Umar bin Muhammad bin Umar bin Shafwan, haditsnya dha’if." 
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kami, Isma’il bin Al Harits menceritakan kepada kami, Katsir bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Kultsum bin Jausyan, dari 
Imran Al Qashir, dari Ashim, dari Zir, dari Shafwan bin Assal, 
bawa dia berkata, “Sesungguhnya lebar pintu tobat itu s^auh tujuh 
puluh tahun (perjalanein) -atau dia mengatakan: emijat puKih 
tahun-, yang mana pintu itu tidak akan ditutup hin^a terbitnya 
matahari dari tempat terbenamnya." 

359. Ghalib Al Qaththan 


Diantara mereka ada sang ahli ibadah yang selalu waspada. 
Dia adalah Ghalib bin Khuththaf Al Qaththan. Dia tuhis dalam 
beribadah kepada Rabbnya, dan suka memberi nasihat kepada 
jrara hamba-Nya. 


jIp UjJL^ y} —ATVA 

a, r-3' r«i)' 
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8278. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Ghalib Al Qaththari rriengatakan di dalam doanya, ‘Ya 
Allah, kasihanilah keterasingan kami di negeri dunia, kasihanilah 
sekarat kami saat turunnya kematian, hiburlah kesedihan kami di 
dalam kubur, kasihanilah hamparan tangan kami, ternganganya 
mulut kami, dan mengkerutnya wajah kami, dan kasihanilah 
berdirinya kami di hadapan-Mu’.” 
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8279. Ibrahim bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kaira, Marwan bin Salim Al Ourassn 
menceritakan kepada kanru, Mas’adah bin Al Yasa’ bin Qais Al 
Bahiti menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Abu 
Muhammad, Ghalib Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
bediwa orang-orang mendatanginya dedam pembagian warisan 
mereka, lalu dia pun membagikannya bersama mereka pada hari 
itu semuanya, hingga ketika memasuki sore, dia beranjak ke 
tempat tidurnya karena kelelahem, Icintas dia bersandaran di 
masjidnya, lalu ketiduran. Kemudian muadzin mendatan^ya 
untuk mengajaknya shalat, maka isterinya berkata, “Tidakkah 
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engkau melihat muadzin, semoga Allah merahmatimu, dia 
mengajakmu shalat di depanmu?” Dia berkata, “Celaka engkau, 
biarkanlah aku, karena engkau tidak tahu apa yang telah aku alami 
hari ini.” 

Sulaiman melanjutkan: Muadzin itu terus menerus 
mengajaknya, dan isterinya juga mengikutinya, namun dia tetap 
mengatakan, “Biarkanlah aku.” Sehingga malam pun tiba, lantas 
dia bangun, lalu shalat, namun dia tidak ingat lagi berapa raka’at 
imam shalat, dan tidak juga menyadarinya, sehingga dia pun 
mengulangi shalat fardhu dua puluh empat kali, kemudian beranjak 
ke tempat tidurnya. Lalu dia bermimpi, bahwa dia berangkat dari 
rumahnya menuju Karijah, lalu di tengah jalan dia menemukan 
empat dinar bersama dompet dengan tiga kantong, maka dia pun 
memasukkan dinar-dinar itu ke salah satu kantong itu. 

Ghalib menuturkan, “Lalu tidak berapa lama, diumumkan 
tentang kehilangan dinar-dinar itu, ‘Siapa yang menemukan empat 
dinar itu, semoga Allah merahmati,’ dengan diulang-ulang. Maka 
aku pun masuk ke dalam, lalu setelah itu aku memanggilnya, aku 
berkata, ‘Wahai pemilik dinar, ini dinar-dinarmu.’ Lalu aku 
membuka kantong itu untuk memberikan dinar-dinar tersebut, 
ternyata kantong itu telah robek dan dinar-dinamya hilang, maka 
aku berkata, ‘Wahai pemilik dinar, sesungguhnya dinar-dinarmu 
telah hilang, maka ambillah penggantinya.’ Lalu dia mencermati 
ujung pakaianku dan berkata, ‘Aku tidak menerima kecuali dinar- 
dinarku.’ Lalu aku terjaga ketika dia sedang memegang ujung 
pakaianku. 

Lantas aku berangkat menuju Ibnu Sirin, lalu aku 
menceritakan kepadanya, dia pun berkata, ‘Sesungguhnya engkau 
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tidur melewatkan shalat Isya yang akhir, maka mohonlah ampun 
kepada Allah, dan janganlah engkau mengulang yang seperti itu’.” 

Sulaiman berkata, “Ghalib Al Qathahan juga mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, ‘Kemudian aku juga pernah diuji dengan 
yang seperti tadi itu, lalu aku bersandaran di masjid itu, lalu 
muadzin mengumandangkan adzan dan mengajak shalat, dan 
setiap kali itu, sang isteri membangunkan aku, ‘Shalat, semoga 
Allah merahmatimu.’ Namun aku tidur hingga saatnya aku tidur 
pada kali yang pertama, lalu aku beingun kemudian shalat seperti 
aku shalat yang di waktu pertamanya, kemudian aku beranjak ke 
tempat tidurku. Lalu aku bermimpi, bahwa aku dan para 
sahabatku menunggang (peranakan kuda dan keledai) abu- 

abu yang gagah, sementara orang-orang di depan kami tertidur di 
atas unta di dalam sekedup dengan kasur-kasur yang empuk, unta- 
unta itu terus bergerak sementara para penunggang unta tetap 
demikian, sedangkan aku dan para sahabatku berjuang keras 
untuk dapat menyusul mereka hingga kami kelelahan. Lalu kami 
berseru, ‘Wahai para penunggang unta, mengapa kami yang 
menunggang baghal yang kuat sementara kalian menunggang unta 
tetap santai, sedangkan kami bersungguh-sungguh tapi tidak dapat 
mengejar kalian?’ Para penunggang unta menjawab, 
‘Sesun gg uhnya kami adalah orang-orang yang shalat Isya yang 
akhir secara berjama’ah, sedangkan kalian shalat sendiri-sendiri, 
maka kalian tidak akan dapat menyusul kami.’ Kemudian (setelah 
terjaga) edcu menemui Muhammad bin Sirin, lalu aku menceritakan 
itu kepadanya, maka dia berkata, ‘Itu sebagaimana yang engkau 
lihat’.” 
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8280. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, Al Mufadhdhal bin Nuh Ar-Rasibi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ghalib Al 
Qaththan berkata: Aku baru datang mencari barangku yang hilang 
dalam keadaan lelah dan letih, lantas aku baringkan kepalaku, lalu 
diigamahkan shalat Isya yang akhir, lantas isteriku berkata, 
“Shalat.” Aku pun berkata, “Biarkanlah aku.” Lalu aku tidur 
sejenak, kemudian aku bangun, lalu berwudhu dan shalat, lalu aku 
bergumam, “Jika aku tertinggal jama’ah, maka aku tidak ingin 
terlewatkan shalat malam.” Lalu aku shalat, kemudian aku 
membaringkan kepalaku. Kemudian aku bermimpi, seakan-akan 
aku berada di tempat duduk di padang rumput, lalu ada penyeru 
yang menyerukan, “Dinar-dinar itu semuanya ada empat.” Dan 
dinar itu ada padaku, maka aku pun mengeluarkannya untuk 
menyerahkannya kepadanya, namun dia tidak menerimanya, dan 
dia berkata, “Seandainya engkau menyerahkannya di tempat aku 
mengumumkannya, niscaya aku menerimanya darimu.” Kemudian 
aku menemui Muhammad bin Sirin, ledu aku menceritakan itu 
kepadanya, maka dia berkata, “Itu adalah shalat yang engkau 
tertidur meninggalkannya.” 
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8281. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Isa bin Imran menceritakan kepada 
kami. Abu Abdun-ahman Az-Zarrad menceritakan kepada kami, 
Ghalib Al Qaththan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Pada 
suatu malam aku ketinggalan shalat Oama’ah) Isya yang akhir, lalu 
aku bermimpi, seakan-akan aku bersama beberapa orang 
m^gendari baghal abu-abu, s^nnentara di depanku ada orang- 
orang yang menggunakan sekedup di atas unta yang terus 
membawa mereka, mereka berjalan dengan perlahan, sementara 
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kami di atas baghal abu-abu, kami dapat melihat mereka namun 
tidak dapat menyusuli mereka. Kemudian aku menemui 
Muhammad bin Sirin, lalu aku menceritakan mimpiku itu 
kepadanya, maka dia berkata, ‘Tadi malam kau shalat 
berjama’ah?’ Aku menjawab, ‘Tidak.’ Dia berkata, ‘Mereka yang 
menggunakan sekedup itu adalah orang-orang yang shalat 
berjama’ah, sedangkan kalian yang mengendarai baghal yang 
kencang bemsaha keras menyusul keutamaan mereka namun 
kalian tidak dapat menyusul’.” 
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8282. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kaani, Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Al Furat 
-yaitu Ibnu Abu Al Furat- menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ghalib Al Qaththan menceritakan, bahwa dia 
bermimpi ada sejumlah orang di dalam sekedup dalam kereta 
Scimbil tidur, dan seakein-aJian ada sejumlah orang lednnya 
menunggang baghal abu-abu dengan memacu kencang. Para 
penumpang kereta tetap dalam keadaan mereka, namun mereka 
(para penunggang baghal) tidak dapat menyusul mereka (para 
penumpang kereta) sepanjang malam. Dia menuturkan, “Lalu aku 
mengatakan, aku tidak pernah bermimpi seperti malam ini, 
sesungguhnya semalaman ini kami memacu namun tidak dapat 
menyusul mereka.” Lalu seorang lelaki berkata kepadaku, 
“TahukeJi engkau, mereka itu adaleth orang-orang yeing shalat 
berjama’cih kemudian tidur, sedcuigkcin kalian menguteunetkan 
tathawwu’ dengan sungguh-sungguh, sehingga kalian tidak akan 
dapat menyusul mereka.” 
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8283. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Imran menceritakan 
kepada kami, pamanku, Ayyub bin Imran menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Diceritakan kepadaku dari Ghalib Al Qaththan, dia 
berkata, “Aku ketinggalan shalat Isya beijama’ah, lalu aku shalat 
dua puluh lima kali untuk mendapatkan keutamaan dengannya. 
Kemudian aku tidur, lalu aku bermimpi seakan-akan aku berada di 
atas kuda ramping yemg aku pacu, sementara mereka di atas 
sekedup unta, namun aku tidak dap>at menyusul mereka. Leilu 
dikatakan, ‘Sesungguhnya merdta shalat secara berjama’ah, 
sedangkan engkau shalat sendirian’.” 
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8284. Abu Bakar bin Medik menceritakan kepada keuni, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, {ha ) 

Utsman bin Muhammad Al Utsmani juga menceriteikein 
kepada kami, Abu Bakar Al Mattutsi menceritakan kepada kami. 
Abu Al Asy’ats menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, Ghalib Al Qaththan 
menceritakan kepada keuni, dia berkata, “Aku bermimpi melihat Al 
Hasan di tengah para maula, dan ada sungai yang menghalangi 
antara aku dan dia, sementara teuigeunnya berkeringat, kemudian 
dia mengusap kedua tangannya dari tengah. Lahi aku berkata, 
Beritahulah aku tentang perkara yang ringan namun berpeihala 
besar.’ Dia berkata, ‘Baiklah. Nasihat dengan hatimu dan dzikir 
dengan lisanmu. Balikkan keduanya’.” 
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8285. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Musa menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Al Ourasyi 
menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Sulaiman, dari Ghalib 
Al Qaththan, dia berkata, “Ketika kesulitan Yusuf semakin 
membelit, pemenjaraannya berkepanjangan, pakaiannya semakin 
lusuh, kepalanya semakin berdebu, dan manusia menjauhinya, 
maka dalam kesulitan itu dia berdoa, ‘Ya Allah, aku mengadukan 
kepada-Mu apa yang aku alami, baik yang aku sukai maupun yang 
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aku benci. Adapun yang aku sukai adalah, mereka menjualku dan 
mengambil hargaku, namun kemudian dia memenjarakanku. Ya 
Allah, berilah aku solusi dan jalan keluar.’ Lalu Allah pun 
memberikan itu kepadanya.” 


^ ^ -AYAT 
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8286. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami, Al Minhal bin Isa Al 
Abdi menceritakan kepadaku, Ghalib Al Qaththan menceritakan 
kepada kami, dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, dia berkata, 
Barangsiapa melakukan kesaleihan dalam keadaan tertawa, maka 
dia akan masuk neraka dalam keadaan menangis.” 
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8287. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim bin Abu Yahya Al Madini menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Az-Zimmani menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Ghalib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku katakan kepada Al 
Hasan, “Sesungguhnya di antara teman-temanmu ada yang 
mengatakan, ‘Jika hari Jum’at, maka janganlah engkau 
mengucapkan: Ya Allah, ampunilah kami. Karena di dalam masjid 
ada petugas keamanan, homosek’.” Dan lain-lain dia menyebutkan 
yang merupanya, lalu dia berkata, “Wahai lelaki, bersungguh- 
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sungguhlah dalam berdoa, dan bersikap netrallah dalam neisihat, 
karena engkau hanyalah pemberi syafa’at. Jika Allah memberimu 
apa yang engkau mau, maka itulah yang diharap, dan jika tidak, 
mcika Dia eikan mengembalik 2 in keutamaain nasihatmu padamu.” 

Ghalib meriwayatkannya secara musnad dari Al Hasan, 
Beikr bin AbdulIeJi Al Muzani daui para imam serta ulama lainnya. 
Dia disepakati keimamannya dan V.e-tsiqah-aivayaL. 
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8288. Abu Ishaq bin Haimzah dan Habib bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yusuf Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakr menceritakan 
kepada kami, {ha ') 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami. Abu Khalifah menceritakan kepada kami. Abu Al Walid Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, (ha ) 

Ayahku juga menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim bin Abu Yahya menceritakan kepada kami, Muhammmad 
bin Yahya bin Al Fayyadh Az-Zimmani menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, Ghalib menceritakan kepada kami, dari Bakr bin AbduUah, 
dari Anas bm Malik, dia berkata: Kami pernah shalat bersama 
Rasulullah ^ pada saat cuaca yang sangat panas, lalu jika 
seseorang dari kami ada yang tidak kuat meletaldcan wajahnya di 
tanah, maka dia menghamparkan pakaiannya lalu sujud di 
atasnya.” 

Khalid bin Abdurrahman As-Sulami juga meriwayatkannya, 
dari Ghalib dengan redaksi yang serupa. 
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8289. Abu Ahmad Muheimmad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, 
Habban bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, (ha ") 

Abu Ishaq bin Hamzah Juga menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ahmad bin Bistheim menceritakan kepada kami, Wahb bin 
Bagiyyah menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Khalid bin 
Abdurrahman As-Sulami menceritakan kepada kami, dari Ghalib, 
dari Bakr, dari Anas, dia berkata, “Apabila kami shalat di siang 
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hari bersama Nabi maka kami sujud di atas pakaian kami 
untuk menghindari panas.” Redakis ini milik Hibban. 
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8290. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakr 
bin Bakkar menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah As- 
Sulami menceritakan kepada kami, Ghalib menceritakan kepada 
kami, Bakr menceritakan kepada kami, dari Anas, dia berkata, 
“Apabila kami shalat di belakang Az-Zubair bin Al Awwam, maka 
dia mempercepat shalat. Lalu aku berkata, ‘Wahai para sahabat 
Muhammad, mengapa aku melihat kalian sebagai orang-orang 
yang paling mempercepat shalat.’ Dia berkata, ‘Sesungguhnya 
kami berlomba dengan waswas, sedangkan kalian, penduduk Irak, 
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seseorang dari kalian ada yang memperlama shalatnya, sehingga 
konsentrasinya hilang dalam shalatnya’.” 
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8291. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, Shalih 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Yusuf At-Tinnisi 
menceritakan kepada kami, Umar bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Ghalib menceritakan kepada kami, dari Bakr bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Dulu kami mengatakan 
bagi pembunuh orang beriman, bahwa jika dia meninggal, maka 
dia masuk neraka. Kami juga mengatakan bagi orang yang 
melakukan dosa besar jika dia meninggal dalam keadaan demikian, 
maka dia masuk neraka, hingga turunlah ayat ini, ‘Sesungguhnya 
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Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.' (Qs. An-Nisaa' (4); 48). Lalu kami pun tidak 
mengklaim bagi mereka. Kami berharap mereka selamat, dan 
kami mengkhawatirkan mereka celaka.” 
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8292. Al Hasan bin Ahmad bin Shalih As-Sabi’i 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ash-Shaqr bin Tsauban 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Khalaf Abu Salamah Al 
Bahili menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Yasar 
menceritakan kepada kami, dari Ghalib Al Qaththan, dari Al 
Hasan, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi ^ bersabda, ''Apabila 
para hamba telah berdiri untuk dihisab, maka datanglah suatu 
kaum yang menyandangkan pedang mereka di leher mereka 
sambil meneteskan darah, lalu mereka berdesakan di pintu surga” 
Ada yang bertanya, “Siapa mereka?” Beliau menjawab, "Mereka 
adalah para syuhada, mereka tetap hidup lagi mendapat rezeki. 
Kemudian penyeru berseru, ‘Hendaklah orang yang pahalanya 
menjadi tanggungan Allah berdiri, lalu masuklah surga. ’ Kemudian 
dia berseru kedua kalinya, ‘Hendaklah orang yang pahalanya atas 
tanggungan Allah berdiri, lalu masuklah surga'.” Orang tadi itu 
bertanya lagi, “Siapa yang pahalanya menjadi tanggungan Allah?” 
Beliau menjawab, ‘‘Orang-orang yang memaafkan orang lain. 
Kemudian penyeru itu berseru lagi untuk ketiga kalinya, 
‘Hendaklah orang yang pahala atas tanggungan Allah berdiri, lalu 
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masuklah surga.' Lantas berdirilah sekian dan sekian ribu, lalu 
mereka memasuki surga tanpa dihisab.”"^^ 

Hadits ini gharib dari hadfts Al Hasan. Al Fadhl 
meriwayatkannya secara gharib dari Ghalib. 
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Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabarani di dalam A!Ausath sebagaimana dicantumkan di dalam Majma' 
Az-Zawaid, (5/295). Di dalam sanadnya ta-dapat Al Fadhl bin Yasar, yang mana Al 
Uqaili mengatakan, haditsnya tidak di-mutaba'ah. Sedangkan para periwayat lainnya 
tsigah. 
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8293. Abu Nashr Muhammad bin Ahmad Al Basti An- 
Naisburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyab 
Al Arghiyani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami, Ghuthaif bin Sa’id menceritakan 
■ kepadaku, Hisyam bin Shalih'^menceritakan kepada kami, dari 
Ghalib, dari Al Hasan, dari Anas, bahwa Nabi ^ bersabda, 
Tidaklah seseorang dari kalian yang menengadahkan tangannya 
kepada Allah memohon suatu kebaikan kepada-Nya dan 
menariknya, kecuali Dia meletakkan kebaikan padanya. 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan. Hisyam 
meriwayatkannya secara gharib dari Ghalib. 
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8294. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Na ilah dan Abdan bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ammar bin Umar bin Al Mukhtar 
menceritakan kepada kami, ayeihku menceritakan kepada kami, 
Ghalib Al Qaththan menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku tiba 
di Kufah, lalu aku tinggal di dekat Al A’masy. Lantas aku 
mendengar suara lirih di malam hari, setiap kali dia membaca, 
“A//ah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia” (Qs. Aali ‘Imraan [31: 18), kemudian 
dia berkata. Aku juga bersaksi dengan apa yang dipersaksikan 
Allah Ta ala, para malaikat dan para ahli ilmu. Dan aku titipkan 
kesaksian ini kepada Allah hingga waktu keluarnya jiwaku dan 
masuk kubur serta beijumpa dengan Rabbku.” Maka aku 
bergumam, “Sungguh dia telah mendengar sesuatu tentang ayat 
itu.” Maka aku pun menemuinya, lalu aku berkata, “Wahai Abu 
Muhammad, sesungguhnya di malam hari aku mendengarmu 
membaca, 'Allah menyatakan {Qs. Aak ‘Imraan [3]: 18) hingga 
akhir ayat, kemudian engkau mengatakan demikian dan 
demikian.” Aku menyebutkan perkataan itu. Lantas dia pun 
berkata, “Apakah engkau pernah mendengar sesuatu tentang ayat 
itu?” Aku menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Demi Allah setahun 
lagi aku akan menceritakannya kepadamu.” Lalu aku pun 
mencatatnya di pintu rumahnya sejak pertama kali dia bersumpah. 
Lantas ketika sudah genap setahun, aku pun berkata, “Wahai Abu 
Muhammad, sudah genap setahun.” Dia berkata, “Abu Wa'il 
Syaqiq bin Salamah menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin 
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Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 'Pada Hari Kiamat 
nanti orang yang membacanya (ayat di atas) akan didatangkan, lalu 
Allah Ta ’ala berfirman, ‘Sesungguhnya hamba-Ku ini telah 
menitipkan suatu titipan kepada-Ku, dan Akulah yang paling 
berhak menunaikan titipannya. Masukkanlah dia ke surga 

Hadits ini gharib dari hadits Al A’masy. Umar bin Al 
Mukhtar meriwayatkannya secara gharib dari Ghalib. 


360. Sallam bin Abu Muthi’ 


Diantara mereka ada orang yang bersyukur lagi luhur, yang 
menyaksikan (keagungan Allah) lagi mendengar. Dia adalah Sallam 
bin Abu Muthi’. Dia bersyukur, lalu derajatnya pun diangkat, dan 
dia bersaksi lalu dia pun mendengar. 


Ada yang mengatakan, bahwa tasawwuf adalah keluhuran 
untuk menambah (keimanan), dan mendengar dalam penyaksian 
(keagungan Allah). 
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8295. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. 
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Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Apabila Sallam bin Abu Muthi’ mendirikan shalat, maka seakan- 
akan dia adalah sesuatu yang teronggok, tidak bergerak.” 
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8296. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, {ha 0 

Abdullah bin Muhammad menceritakan juga kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Syuraih menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata; Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, dari Sallam, dia berkata, “Jadikan 
engkau lebih mensyukuri nikmat Allah kepadamu dalam agamamu 
daripada kesyukuranmu terhadap nikmat Allah dalam duniamu.” 
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8297. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Idris menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sallam berkata, “Orang 
zuhud ada tiga kriteria: Satu, mengikhlaskan amal dan ucapan 
untuk Allah dan tidak memaksudkan dunia sedikit pun dari itu. 
Kedua, meninggalkan yang tidak baik dan mengamalkan yang 
baik. Ketiga, bersikap zuhud terhadap yang halal, dan itu adalah 
tathawwu’. Itulah yang paling rendahnya.” 
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8298. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Diceritakan 
kepadaku dari Sa’id bin Amir, dia berkata: Sallam berkata, “Jika 
engkau ingin melihat nikmat atasmu, maka an gg aplah nikmat itu 
lebih banyak daripada apa yang engkau lihat.” Sallam berkata, 
“Demi Allah, jika engkau menutupkan pintumu terhadap dirimu 
sendiri, maka akan datang kepadamu orang yang mengetukmu, 
lalu meminta kepadamu agar Allah menunjukkein nikmat-Nya 
kepadamu.” 


cJ^S : jll ^ 

/31 :iili iSa J[p 
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8299. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Khaitsamah, dari Abu Zuhair 
Al Ghassani, dari Sallam bin Abu Muthi’, dia berkata: Aku pernah 
masuk menemui orang yang sakit untuk menjenguknya, ternyata 
dia sedang merintih, maka aku berkata, “Ingatlah orang-orang 
yang terserak di jalanan, ingatlah orang-orang yang tidak memiliki 
tempat tinggal dan tidak memiliki orang yang melayani mereka.” 
Setelah itu, aku masuk menemuinya lagi, dan aku tidak lagi 
mendengarnya merintih, lalu dia berkata, “Ingatlah orang-orang 
yang terserak di jalanan, ingatlah orang-orang yang tidak memiliki 
tempat tinggal dan tidak memiliki orang yang melayani mereka.” 


JlIp \1jJ^ —AY * » 

J J dJJp > : jlS 

Ij 'A lisi 
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8300. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Sallam 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Pada suatu malam aku 
masuk menemui Malik bin Dinar, saat itu dia sedang berada di 
sebuah rumah tanpa lampu, dcun tcingannya sedang memegeing roti 
yang dilumatkannya, lalu kami bertanya kepadanya, “Wahai Abu 
Yahya, mengapa engkau tidak menggunakan lampu? Mengapa 
engkau menggunakan sesuatu untuk meletakkan rotimu?” Dia 
berkata, “Biarkanlah aku, demi Allcih aku menyesali apa yang telcih 
berlalu.” 


i? /i ii;-Ar. \ 

UjJj?- \sjJc>- cjIjI 
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8301. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Adh-Dharir menceritakan 
kepada kami, dari Sallam, dia berkata: Al Hasan datang membawa 
bejana berisi air untuk berbuka dengannya, lalu ketika dia 
mendekatkannya ke mulutnya, dia menangis dan berkata, “Aku 
teringat akan harapan-harapan para penghuni neraka, mereka 
berkata, 'Limpahkanlah kepada kamis^ikitair' (Qs. Al A’raaf 171: 
50), dan aku teringat jawaban terhadap mereka, 'Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir.' 
(Qs. Al A’raaf [7]: 50).” 


i? /t -Ar^T 


V - ^ 

iJlj u : jlS (j^ 

^ /^\ lii 




8302. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan kepada 
kami, dari Sallam bin Yunus, dia berkata, “Aku tidak pernah 
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melihat seorang pun yeing lebih mengetahui mayoritas perkara ini 
daripada Al Hasan.” 


jif \^jj. -Ar.r 

coM-' ^ cOUli. J ^ ^ 

J : jl5 ^ Cj.*^ ^ 

yllill JjLU iU-j duit 
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8303. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muadzin 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Rib’i bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari 
Sallam, dari Tsabit Al Buneini, dia berkata, “Apabila mayat telah 
diletakkan di dalam kuburnya, maka dia diliputi oleh amal 
shalihnya, lalu datanglah malaikat adzab, kemudian sebagian 
amalnya berkata kepadanya, ‘Menjauhlah engkau darinya. 
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Kalaupun tidak ada (amal shalih) selain aku, maka kau tidak akan 
sampai kepadanya’.” 

>® AV**. 4 


C^l J ^ -Ar®l 

\y ^ y’ 
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.obX«^i diLpUiaJ dd" jl (3i 


8304. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakein 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Al Awwam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin 
Amir menceritakan dari Sallam, dari Ayyub, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku menduga bahwa (pahala) pujian itu dilipat 
gandakan sebagaimana dilipat gandakannya (pahala) kdsaikan- 
kebaikan.” 

(Al ^ ly. -Ar.o 

^ ^U- \^JS- (&^jil (Ol^l A? 

^ ^ Al iilli- ((^1 


^ 01^3 
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8305. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Hatim bin Al-Laits menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad At-Taimi menceriteikan 
kepada kami, Sallam menceritakan kepada kami, “Dan dia 
termasuk orang-orang yang berakal.” 

Sallam pernah semasa dengan Al Hasan Tsabit bin Dinar 
dan Malik bin Dinar, serta mendengar dari Qatadah, Syu’aib bin Al 
Habhab, Ma’mar dan ulama semasanya, juga dari ulama Kufah, 
seperti Sa’id bin Masruq dan Jabir Al Ju’fi. 


Abdurrahman bin Mahdi, Abdullah bin Al Mubarak dan 
tingkatannya meriwayatkan darinya. 

..'h ’c), p. /t -Ar.n 

^ i? 
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8306. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Faraj Al Azraq menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Muhammad Al Muaddib menceritakan kepada kami, 
Sallam menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Al Hasan, 
dari Samurah bin Jundub, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Keturunan adalah harta, sedangkan kemuliaan adalah 
ketakwaan.”^^ 

Sallam meriwayatkannya secara gharib dari Qatadah. 
Diriwayatkan juga oleh sejumlah imam dari Yunus, dari Sallam, di 
antaranya: Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ali bin Al Madini, Ahmad 
bin Hanbal dan Abu Khaitsamah. 


2A Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmida (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 3271); Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4219); Ahmad (Musnad Ahmad, 5/10); Ath- 
Thabarani (AJ Kabir, 6912, 6913); dan Al Hakim (Al Mustadrak, 2/163). Dia men- 
shahih-kaimya dan disepzikati oleh Adz-Dzahabi. 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan At-Jirmidzi dan Sunan Ibnu Majah, 

cct. Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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8307. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, (ha ') 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Mu’adz 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini 
menceritakan kepada kami, (ha ) 
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Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, {ha') 

Abdullah bin Muhammad juga menceritakan kepada kami. 
Abu Ya’la menceritakan kepada kami. Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Yunus bin 
Muhammad Al Muaddib menceritakan kepada kami, Sallam 
menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama.” 

Ishaq bin Rahawaih juga meriwayatkannya, lalu me-mursaJ- 
kannya dari Sallam. 


’J, /i -Ar. A 

j^\:^ i\jjj .ipi 


8308. Abu Amr bin Hamdan juga menceritakannya kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan 
kepada kami, lshaq bin Rahawih menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sallam bin Abu Muthi’ menyebutkan dari Qatadah.” Lalu 
dia menyebutkannya. 

Abdullah bin Al Mubarak juga meriwayatkannya dari 
Sallam. 
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8309. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya 
Al Himmani menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepadaku, dari Sallam, dengan redaksi yang sama. 


^ ^ -kr \» 

s? 

i? J UU ’J,, 
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8310. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ghalib bin Harb menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Amr bin Jabalah menceritakan 
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kepada kami, Sallam bin Abu Muthi’ menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Samurah, dia berkata: Rasulullah 
0 bersabda, “Orang dimintai pendapat adalah orang yang 
dipercaya."^'^ 

Hadits ini gharib dari hadits Sallam. Kami tideik 
mencatatnya dengan sanad aZ» kecuali dari jalur ini. 


<.3jA ^ 


'i f 


Cf. y- 

y y y ^ 

^ cSSlii caI^ 

J:^ Jii : JiS ^ 

y 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan AbJ Daud, pembahasan: Adab, 5138); At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tirmidn, pembahasan: Zuhud, 2369 dan jaembahasan: Adab, 2822); Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Adab, 3745); dan Al Hakim (Al Mustadrak, 4/131) 
dari hadits Abu Hurairah 

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi (Sunan At-lmnidzi, pembahasan: Adab, 2823) 
dari hadits Ummu Salamah 49^. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Adab, 3746); Ad-Darimi, (2446); dan Ibnu Hibban (1991-Mawarid), dari 
hadits Ibnu Mas’ud 49b. 

Hadits ini di-s/iaA^-kan oleh Al Albani di dalam ketiga Sunan tersebut, cet. 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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8311. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Amr bin Jabalah menceritakan kepada kami, Sallam bin Abu 
Muthi’ menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Al Hasan, 
dari Samurah, dia berkata-. Rasulullah ^ bersabda, ''Jika ada dua 
wali yang menikahkan, maka (akad yang berlaku) adalah yang lebih 
dulu dari keduanya. Dan jika ada dua orang yang menawar, maka 
(akad yang berlaku) adalah bagi yang lebih dulu dari keduanya.”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Sallam. Kami tidak 
mencatatnya dengan sanad ali kecuali dari jalur ini. Diriwayatkan 
juga dari Qatadah oleh Hisyam, Hammad bin Salamah, Sa’id bin 
Abu Arubah dan Hammam. 


^ ^ Al i;p -Ar u 

i? J?' 


Haits ini dha ’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/149); dan Ath-Thabarani {/U Kabir, 17/348, 349, 
no. 959) dari hadits Uqbah bin Amir Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (Sunan 
Ibnu Majah, pembahasan: Perdagangan, 2190), sebagian dari hadits ini. Diriwayatkan 
juga oleh Ath-Thbarani (A! Kabir, 6843); dan Al Heikim (Al Mustadrak, 2/175). 

Hadits ini di-dha’ifkan oleh Al Albani di dalam Sunan Ibnu Majah, cet. Maktabah 
Al Ma’arif, Riyadh. 
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8312. Abdullah bin Muhcummad dan Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya’la 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Sallam menceritakan kepada kami, dari Qatadah, 
dari Al Hasan, dari Samurah, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
“Setiap anak tergadaikan dengan agkjahnya yang disembelih atas 
namanya pada hari ketujuhnya, dan dicukur rambut kepalanya 
serta diberikan nama.”^^ 

Diriwayatkan juga dari Qatadah oleh Ghailan bin Jeimi’, 
Syu’bah, Hammad, Sa’id, Hammam dan Umar bin Ibrahim. 


Hadits ini shaNh. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Kurban, 28385); Ahmad (Musnad 
Ahmad, 5/12, 22); An-Nasa’i (Sunan An-Nasa ’i, pembahasan; Aqiqah, 4220); dan 
Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembalMeeui: Sembelihan, 3165). 

Al Albani menilainya shahih di dalam ketiga Sunan tersebut, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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8313. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Ubaidah Abdul Warits bin Ibrahim Al Askari menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Amr bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Sallam bin Abu Muthi’ menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Samurah, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ^'Posisi sarung adalah 
pertengahan betis, dan tidak pantas sarung itu ada pada mata 
kaki.”'^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Qatadah dan Sallam. 


25 Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani (AJ Kabir, 6915). K dalam sanadnya terdapat Amr bin Jabalah, 
dia matruk, namun hadits ini shahih dari jalur lairmya, dari Hudzaifah. Diriwayatkan 
juga oleh An-Nasa’i (Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Hiasan, 5339). 

Al Albani menilainya shahih. 
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8314. Ja’far bin Ali bin Amr menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Sallam, dari Syu’aib bin 
Al Habhab, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “ Tidak seorang jenazah pun yang dihadiri oleh seratus 
orang, yang mana mereka menyalatkannya, kecuali dia 
diampuni.”’^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Sallam dan Syu’aib. 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Jenazah, 947) dengan redaksi yang 
serupa. 
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8315. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Ya’qub A! Qadhi menceritakan kepada 
kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami. 
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Sallam menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ma’mar, dia menceritakan dari Az-Zuhri, dari Amir bin Sa’d, dari 
Sa’d bin Abu Waqqash, dia berkata: Rasulullah ^ membagi- 
bagikan pembagian, lalu beliau memberikan kepada sejumlah 
orang dan tidak merriberikan kepada sejumlah lainniya, maka aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, engkau memberikan kepada si fulan 
sementara dia mukmin.” Beliau bersabda, Janganlah engkau 
mengatakan mukmin, tapi katakanlah muslim.” Ibnu Syihab 
membaca, “Orang-orang Arab Badui itu berkata, ‘Kami telah 
beriman. ’ Katakanlah (kepada mereka), ‘Kamu belum beriman, 
tetapi katakanlah, ‘Kami telah tunduk’.” {Qs. Al Hujuraat [49]: 14). 

Hadits ini shahih, tsabit, muttafag alaihi dari hadits Az- 
Zuhri. Diriwayatkan juga oleh Syu’aib dan lainnya darinya. 
Diriwayatkan juga oleh Al Mu’tamir bin Sulaiman dari 
Abdurrazzag, dari Ma’mar.^^ 


I y i.*** 
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HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, petnbeihasan: Keimanan, 27); Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 150); Abu Daud (Sunan Abi Daud, 4683, 
4685); dan An-Nasa’i (Sunan An-Nasa ’i, pembahasan: Keimanan, 4992). 
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8316. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Abdul A’la bin Hammad menceritakan kepada kami, Sallam 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Masruq, dari Tamim bin 
Salamah, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
Ta ’aJa menyukai dispensasi-Nya dikerjakan sebagaimana Dia 
menyukai perintah-perintah-Nya kerjakan.”^® 


Demikian juga Tamim meriwayatkannya dari Ibnu Umar, 
secara mauquf. Diriwayatkan juga oleh Nafi’ dan yang lainnya 
secara marfu’. Kami tidak mencatatnya dari hadits Sallam dan 
Sa’id kecuab dari jalur ini. 


^ p,_ /i -Arw 

^ 

(c) 


Takhrij-vs/a telah dikemukakan pada jilid kedua. 
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8317. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Al Fadhl Al Bashri menceritakan kepada kami, {ha ') 

Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yunus Asy-Syami menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Sallam bin Abu Muthi’ menceritakan kepada kami, Jabir Al Ju’fi 
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menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya’bi, dari Yahya bin Al 
Jazzar, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
Barangsiapa memandikan mayat, lalu dia menunaikan amanat di 
dalamnya, maka dia keluar dari dosa-dosa dan kesalahan- 
kesalahan sebagaimana pada hari dilahirkan oleh ibunya. (Posisi) 
wali mayat lebih dekat dengannya, dan jika dia tidak memiliki 
seorang wali, maka seorang lelaki yang memiliki amanat dan 
kewara’an."^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Sallam dari Jabir. Diriwayatkan 
juga dari Sallam oleh sejumlah periwayat. Diriwayatitan juga 
serupa itu oleh Husain bin Imran, dari Jabir dengan redaksi yang 
serupa. 


361. Riyah bin Amr Al Qaisi 


Diantara mereka ada orang yang khusyu, banyak menangis 
lagi merendahkan diri dan banyak berdoa. Dia adalah Abu Al 
Muhajir Riyah bin Amr Al Qaisi. 


^ ^ Al jl;p -Aru 

:Jl3 c o! ^ 


^ Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/119, 120, 122). 

Di dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju’fi, dia dha’if. 
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8318. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Burjulani menceritakan kepada kami, 
Malik bin Dhaigham menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dia 
berkata: Riyah Al Qaisi mendatangi kami setelah Ashar, dia 
menanyakan ayahku, maka kami berkata, “Dia sedang tidur.” Dia 
berkata, “Apakah dia tidur setelah Ashar? Inikah waktunya? Inikah 
waktu tidur?” Kemudian dia pergi. Lalu kami menyuruh seseorang 
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untuk mengikutinya, lantas kami katakan, “Susullah dia, dan 
katakan, kami akan membangunkannya untukmu.” Periwayat 
melanjutkan: Lalu lelaki itu datang setelah Maghrib, maka kami 
bertanya, “Apa engkau telah menyampaikan kepadanya?” Dia 
menjawab, “Dia tidak sempat memahamiku. Aku telah 
menyusulnya, dia masuk ke pekuburan, dan dia mencela dirinya 
sendiri (dia mengatakan), ‘Apakah engkau mengatakan: Tidur apa 
ini? Biarkanlah seseorang tidur kapan pun dia mau. Kau 
menanyakan apa yang tidak berguna bagimu. Ketahuilah, 
sesungguhnya Allah memiliki sumpah atasku, aku tidak akan 
melanggar apa yang ada diantara diriku dan Dia selamanya, bahwa 
aku tidak akan membantalimu saat tidur, selama setahun.’ Setelah 
aku mendengar itu darinya, maka aku meninggalkannya dan 
kembali.” 


J ^ ^ jL?-f ; J -Ar^ 

i? p. /t 
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8319. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Yahya 
menceritakan kepadaku, Utsman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mijnah -salah seorang wanita ahli ibadah- mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Pada suatu malam aku melihat Riyah bin 
Amr Al Qaisi shalat malam di belakang maqam, lantas aku 
beranjak, lalu shalat di belakangnya hingga kelelahan, kemudian 
aku berbaring, sementara dia tems shalat, aku pun 
memperhatikannya, lalu aku berguman dengan suara lirihku, “Para 
ahli ibadah telah mendahuluiku, dan kini aku tertinggal sendirian, 
duhai kasihan diriku.” Tiba-tiba Riyah menghela nafas panjang dan 
tersungukur pada wajahnya dalam keadaan pingsan, lalu mulutnya 
dipenuhi pasir. Dia tetap demikian hingga pagi, kemudian dia 
siuman. 


c^i -ArY * 

o- /f .0,4, >0 

•••'y ^ w , , 


143 


Hilyatul Auliya' 


^ ^ ut t p. : jllj 

cjlil ol^lUl ^ Jip 

^ (J»l 1X1^ (J,| 4iiJ* 

JuLP ^Ij cu^JUci : jl5 CA^ 

(^jt UJ :iJi ?dL^. u :Jlil :jli 

"jir dL^lj aUwJjlj :JU “jlr ijlS 

JULP jjl ^ ^ jjj 6 : JlS CA^ 

0^ kiJij *(Jj^ IC( 31 il 

(3^i Ji 

Sll diJ3> ^ o4j (ij J| 

.A^p JUJ ^\ ts-j oU 


8320. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku. Abu 
Amr Adh-Dharir menceritakan kepadaku, Al Harits bin Sa’id 


144 


Hilyatul Auliya' 


menceritakan kepadaku, dia berkata; Pada suatu hari, Riyah Al 
Qaisi memegang tanganku, lalu berkata, “Kemarilah wahai Abu 
Muhammad, hingga kita menangisi saat-saat yang telah berlalu, 
dan kita dalam keadaan ini.” Dia melanjutkan: Lalu aku keluar 
bersamanya menuju pekuburan. Lantas ketika dia melihat kuburan, 
maka dia berteriak, kemudian jatuh pingsan. 


Dia melanjutkan: Lalu, demi Allah, aku duduk di dekat 
kepalanya sambil menangis. Dia melanjutkan kisahnya: Lalu dia 
siuman, lantas bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Aku 
menjawab, “Karena apa yang aku lihat padamu.” Dia berkata, 
“Menangislah untuk dirimu.” Kemudian dia berkata, “Kasihan 
diriku, kasihan dirku.” Lalu dia pingsan lagi. 


Dia melanjutkan: Demi Allah, aku mengasihaninya karena 
apa yang dialaminya, maka aku tetap di dekat kepalanya hingga 
dia siuman. Lalu dia melompat sambil berkata, “Kalau begitu, itu 
adalah pengembalian yang merugikan, itu adalah pengembalian 
yang merugikan.” Lalu dia beranjak, dan aku mengikutinya. Dia 
tidak berbicara kepadaku hingga sampai ke rumahnya, lalu dia 
masuk dan menutup pintunya, dan aku pun pulang kepada 
keluargamu. Tidak berapa lama dari itu, dia pun meninggal, 
semoga Allah 7a’a/a merahmatinya. 


>^0 f .-'l» 


jt -Arr\ 

iuj-i ^ 'J,. 
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8321. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abdul Malik menceritakan kepadaku, Ishaq bin 
Ibrahim Ats-Tsaqafi menceritakan kepadaku, Riyah bin Amr Al 
Qaisi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku menemui Al Abrad 
bin Dhirar di pemukiman bani Sa’d, lalu dia berkata kepadaku, 
“Wahai Riyah, apakah malam dan siang terasa panjang olehmu?” 
Aku badik bertanya, “Karena apa?” Dia menjawab, “Karena 
kerinduan kepada Allah.” Maka aku terdiam dan tidak mengatakan 
apa pun, hingga aku datang kepada Rabi’ah, lalu aku berkata 
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kepadanya, “Kenakan pakaianmu dan bertutuplah engkau 
semampumu, karena Al Abrad telah menanyakan suatu masalah 
kepadaku yang aku tidak mengatakan sesuatu mengenainya.” Dia 
bertanya, “Apa yang dia tanyakan kepadamu?” Aku berkata, “Dia 
mengatakan kepadaku, ‘Apakah hari-hari dan malam-malam 
terasa panjang olehmu karena kerinduan untuk berjumpa dengan 
Allah?’.” Rabi’ah berkata kepadaku, “Lalu apa yang engkau 
katakan?” Aku tidak mengatakan ya, karena jika begitu berarti aku 
bohong, dan aku juga tidak mengatakan tidak. Hal ini telah 
menekan jiwaku.” Dia melanjutkan: Lalu aku mendengar sobekan 
gamisnya dari balik pakaiannya, dan dia berkata, “Akan tetapi aku, 
ya." 


J i? -ArXT 

i;; ^ ddr\ ^ 11/ o/t 

^ ^ i'ii 

y y ** 
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8322. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Mu’adz Abu Aun Adh- 
Dharir menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku berada di 
dekat kemmuman orang-orang, lalu Riyah Al Qaisi melewatiku 
setelah Maghrib setelah jalanan lengang, dan aku mendengarnya 
t^'sedu-sedu menangis dan berkata, ‘Sampai berapa lama, wahai 
malam, wahai siang, kalian menghalangi ajalku, sedangkan aku 
lalai dari apa yang ditujukan padaku. Sesungguhnya kami milik 
Allah, sesungguhnya kami milik Allah.’ Dia tems demikian hingga 
tidak terlihat lagi olehku.” 


4(3' (^“^ cX?^l ^ UjJjs- —ATYV 

J ■J^\ Ujj Jli :jli J 

VU 3^ ^ ^ dS 


8323. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Riyah Al Qaisi berkata, 
“Aku mempunyai empat puluhan dosa, yang mana aku telah 
memohon ampun untuk setiap dosa sebanyak seratus ribu kali.” 


148 


Hilyatul Auliya' 


J ^ ^ c J -Arn 

^ ^ /t llils- cjii 
: JlS ^ ^ ali lL‘l^ : jli cc^l 

^ J[p 'i ■J^\ jli 

U jli iilj ois" l2i V 5i^ fij! 


114 


8324. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin 
Muhammad At-Taimi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Riyah Al Qaisi berkata, “Aku tidak akan membuat jalan bagi 
perutku terhadap akalku di hari-hari dunia.” Maka dia pun tidak 
pernah kenyang. Dia hanya makan sekadar yang dapat 
mempertahankan sisa hidupnya. 


:JU J -Arvo 

f (1)^ jjl ili:* c 

otS CJp>3 :Jl3 (.h\Xai\ 
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8325. Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Mu’adz 
Abu Aun Adh-Dharir menceritakan kepada kami, Abdul Mukmin 
Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada suatu 
malam aku mengundang Riyah ke rumahku, saat itu kami 
bersama para ahli ibadah. Lantas dia datang pada waktu sahur, 
lalu aku menyuguhkan makanan kepadanya, maka dia pun 
mengambil sedikit darinya, lalu aku berkata, “Tambah lagi, aku 
tidak pernah melihatmu kenyang.” Maka dia pun berteriak dengan 
teriakan yang mengagetkanku, dia berkata, “Bagaimana aku akan 
kenyang di hari-hari dunia, sementara pohon zaqqum makanannya 
orang-orang berdosa ada di hadapanku?” Aku pun mengangkat 
makanan itu dari hadapannya, lalu aku berkata, “Engkau berada di 
dalam sesuatu, dan kami berada di dalam sesuatu yang lain.” 
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8326. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Junaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Yahya, dia berkata: 
Riyah Al Qaisi berkata, “Sebagaimana penglihatan tidak dapat 
melihat sinar matahari, maka demikian juga hati para pecinta 
dunia tidak dapat melihat cahaya hikmah selamanya.” 


jl;p cdiJu ^ ^ y \ \^ js - -Arw 

(c) ^ 
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8327. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, {ha 0 


Abu Hamid bin Jabalah juga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, Riyah bin Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, “Seseorang 
tidak akan mencapai derajat para shiddiqin sehingga dia 
meninggalkan isterinya bagaikan janda dan dia bermalam di 
kcuidang anjing-ajing.” 


j, ^ -AtTA 

o 3 ^ ^ jjt 
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8328. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Qudamah 
menceritakan kepadaku, Musa bin Daud menceritakan kepada 
kami, Riyah menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, bahwa ada 
ulat terjatuh dari tubuh Ayyub, lantas dia mengambilnya lalu 
mengembalikannya ke tempatnya, kemudian dia berkata, 
“Makanlah dari rezeki Allah.” 
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8329. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Junaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar Abdullah bin Amr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Rabi’ah melihat Riyah 
ketika dia mencium seorang bayi dari keluarganya dan 
mendekapkannya, lalu dia berkata, “Apa engkau mencintainya?” 
Dia menjawab, “Ya.” Rabi’ah berkata lagi, “Sungguh aku tidak 
mengira bahwa di dalam hatimu ada rongga untuk mencintai selain 
Allah Yang Maha Suci nama-Nya.” Maka Riyah pun berteriak dan 
jatuh pingsan, kemudian dia siuman dan mengusap keringat dari 
wajahnya sambil berkata, “Kasih sayang itu dari-Nya (Allah) Yang 
Maha Luhur sebutan-Nya, ia dirasukkan ke dalam hati para hamba 
untuk anak-anak.” 


JL?-! i;p -Arr * 
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8330. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muslim 
menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada kami, Riyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Utbah Al Ghulam berkata 
kepadaku, “Wahai Riyah, barangsiapa yang tidak bersama kita, 
maka dia menjadi beban kita.” 


-Arr\ 
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8331. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Abu Hatim 
menceritakan kepadaku, Ja’far bin Abu Ja’far menceritakan 
kepada kami, dari Riyah, dia berkata, “Kami mempunyai seorang 
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teman yang bernama Sulaimanan, dia adalah seorang lelaki yang 
setiap hari dan malam shalat seribu raka’at, sehingga (ketika) dia 
duduk pada kedua kakinya (tidak mampu berdiri), dia pun shalat 
seribu raka’at sambil duduk. Jika selesai shalat Ashar, dia bersila 
dan menghadap kiblat, dan dia berkata, “Aku heran terhadap para 
makhluk, bagaimana bisa mereka merasa senang dengan selain- 
Mu. Bahkan aku heran terhadap para makhluk, bagaimana bisa 
hati memancarkan cahaya dengan mengingat selain-Mu.” 
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8332. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Muhammad menceritakan kepadaku, Muhammad bin Mis’ar 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Riyah Al Qaisi mempunyai 
belenggu besi yang dibuatnya sendiri. Lalu jika malam telah tiba, 
maka dia menempatkannya di lehernya, lalu dia menangis dan 
mengiba hingga pagi hari.” 
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8333. Abu Bakar bin Muhammad bin Ja’far bin Yusuf Al 
Muktib menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, Sayyar bin Hatim menceritakan 
kepada kami, Riyah menceritakan kepada kami, Tsaur bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku membaca di dalam 
Taurat, bahwa Isa ^ berkata, ‘Wahai sekali Hawwariyyun, 
perbanyaklah berbicara kepada Allah dan sedikitkanlah berbicara 
kepada manusia.’ Mereka bertanya, ‘Bagaimana caranya kami 
berbicara kepada Allah?’ Dia menjawab, ‘Menyepilah dalam 
bermunajat kepada-Nya, dan menyepilah dalam berdoa kepada- 
Nya’.” 
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8334. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, Riyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Hassan bin Abu Sinan berkata, “Demi Allah, aku tidak 
pernah mendengar Al Hasan menyinggung tentang dunia di dalam 
majelisnya, kecuali dia kadang mengatakan. Tahukah kalian 
bcihwa seseorang hendak keluar?’ Lalu dia mengirimkan surat 
bersamanya kepada saudaranya, yaitu Sa’id.” 


A;p 44 ^u ^ /I -Arro 
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8335. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, (/?a ) 


Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Ali bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Riyah menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, 
“Aku pernah semasa dengan tujuh puluh peserta perang Badar 
dan aku shalat di belakang mereka serta mengikuti cara mereka.” 
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8336. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid Al Mustamli menceritakan kepada kami, Daud bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang 
lelaki yang melihat Riyah di Al Mashshishah sedang makan roti 
dan garam, lalu dia bertanya, “Engkau makan roti dan garam di 
dusun ini di Al Mashishah?” Dia menjawab, “Ya, sampai kami 
mendapatkan daging panggang dan pernikahan di negeri lainnya.” 
Riyah keluar bersama sejumlah orang menuju Al Hubab sambil 
berjalan kaki. Ketika sampai di Al Agabah di dekat kuburan, tiba- 
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tiba ada seorang lelaki menunggang kuda sambil menuntun seekor 
kuda lainnya, lalu dia berseru, “Wahai tuan, wahai tuan.” Maka 
Riyah berkata kepadanya, “Apa engkau mau menukar itu?” Lalu 
dia pun menyerahkan kuda itu. Kemudian Riyah menungganginya, 
lalu dia bertemu dengan musuh, lantas terbunuh. Maka lelaki yang 
menyerahkankan kuda itu tidak terlihat lagi dan tidak tahu 
darimana dia.” 


Riyah meriwayatkan secara musnad dari Hassan bin Abu 
Sinan dan yang lainnya. 

Dan saudaranya, yaitu Uwain bin Amr Al Qaisi juga 
meriwayatkan secara musnad. 

Berikut ini termasuk dari hadits-hadits gharib Uwain, 
saudaranya: 
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8337. Apa yang diceritakan kepada kami oleh Abu Ali 
Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan, Ibrahim bin Hasyim Al 
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Baghawi menceritakan kepada kami, Isma’il bin Saif menceritakan 
kepada kami, Uwain bin Amr saudara Riyah Al Qaisi menceritakan 
kepada kami, Al Jurairi menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Buraidah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"'Bacalah Al Qur 'an dengan kesedihan, karena sesungguhnya dia 
turun dengan kesedihan.”^^ 


^ -AVYA 
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^ Hadits ini dha’if. 

HR. Atii-Thabcirani di deilam AIAusath sebagaimcina dicantumkan di dalam Majma’ 
Az-Zawaid, (7/169, 170) 

Al Haitsami berkomentar, “Di daletm sanadnya terdapat Isma’il bin Saif, dia dha ’if." 
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8338. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Al Fadhl Al Asqathi menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Yunus menceritakcin kepada kami, Riyah bin Amr 
menceritakan kepada kami, Ayyub As-Sakhtiyani menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Ketika kami sedang bersama Rasulullah tiba-tiba 
muncul seorang pemuda dari celah bukit. Tatkala kami melihatnya, 
kami menujukan pandangan kami kepadanya, lalu kami berkata, 
“Andai saja pemuda ini menggunakan masa mudanya, 
semangatnya dan kekutannya di jalan Allah.” Lantas Rasulullah 
mendengar perkataan kami, lalu beliau bersabda, ''Apakah jalan 
Allah itu hanya yang terbunuh? Barangsiapa berusaha untuk 
menghidupi kedua orang tuanya, maka dia di Jalan Allah. Dan 
barangsiapa berusaha untuk menghidupi keluarganya, maka dia di 
Jalan Allah. Namun barangsiapa berusaha memperbanyak harta, 
maka dia di Jalan thaghut.”^^ 

Riyah meriwayatkannya secara gharib dari Ayyub As- 
Sakhtiyani. 


Hadits ini dha’if. 

HR. Al Baihaqi (AsSitnan Al Kubra, 17824). 


163 


Hilyatul Auliya'. 


^ i;p i J \^js. -Arr^ 

iljj ^ IIjwLS- 

f>: oir iM : jii ^ iii J;^ ^ c^1 

IfXT iit 3^u^l 

Oj^jj V ^ liijl 

ll5 Sl :ljJll ?^l!)l 4J.i; 
r>p f u ^-jlS Ci^ :JlS cV :lj3lS 
&U ^j)l llil iJiij Ol^'l Uip Jjjt ;yii 

li^ i^j i[]4j :(31j ‘5^ji ifp 

Juj ^ ;J\S 5^ Ujjp iVi 01 :ljJl5 

.3^1 


164 


Hilyatul Auliya' 





o v» - 


8339. Ayahku menceritakain kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Imran menceriteikein kepada kami, Abdullah bin 
Amr menceritakan kepada kami, Riyah bin Amr menceritakan 
kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan kepada kami, dari 
Ziyad An-Numairi, dari Anas, dari Nabi |^, beliau bersabda, “Pada 
Hari Kiamat nanti, Allah menyerupakan bagi setiap kaum tuhan- 
tuhan yang dulu mereka sembah, lalu mereka mengikutinya, dan 
yang tersisa hanyalah para muM^hhid (orang-orang yang 
mengesakan Allah), lalu Allah berfirman, ‘Mengapa kalian tidak 
pergi sebagaimana orang-orang pergi?’ Mereka berkata, 
‘Sesun^uhnya kami mempunyai Rabb yang dulu kami 
menyembah-Nya. ’ Allah berfirman, ‘Apakah kalian pernah 
melihat-Nya?’ Mereka menjawab, ‘Tidak pernah. ’ Allah berfirman, 
‘Lalu bagaimana kalian menyembah apa yang tidak kalian lihat?’ 
Mereka menjawab, ‘Dia menurunkan Kitab kepada kami dan 
mengutus rasul kepada kami, maka kami pun beriman kepada 
kitab-kitab-Nya dan para rasul-Nya.’ Allah berfirman, ‘Apakah 
kalian mengenali Rabb kalian jika kalian melihat-Nya?’ Mereka 
menjawab, ‘Jika berkehendak. Dia akan mengenalkan Diri-Nya 
kepada kami.’ Lalu Allah Ta’ala pun menampakan diri kepada 
mereka, maka mereka pun menyungkur sujud kepada-Nya. Lalu 
Allah menebus setiap orang dari mereka dengan seorang kafir 
antara orang-orang kafir, lalu AJlah memasukkan mereka ke 
surga.” 


Hadits ini gharib dari hadits Shalih dan Riyah. 
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362. Hausyab bin Muslim 


Diantara mereka ada orang yang bersegera lagi mendahului 
(melakukan kebajikan). Dia adalah Abu Bisyr Hausyab bin Muslim. 
Dia seorang yang bijak di kalangan para ahli ibadah, dan 
menjauhkan diri dari dunia. 
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8340. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami. Mi bin Qarin menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far 
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bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada suatu 
hari kami sedang duduk menghadap Malik bin Dinar, lalu 
datanglah seorang lelaki, lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku 
bermimpi seakan-akan ada penyeru yang berseru, ‘Wahai sekalian 
manusia, berangkatlah kepada Allah.’ Lalu aku melihat Hausyab 
yang pertama kali memasang pelananya.” Maka Malik menghadap 
ke arah kiblat, dan dia senantiasa menangis hingga shalat Ashar. 
Lalu dia melakukan itu di semua shalat, kemudian dia berkata, 
“Hausyab telah berangkat dengan membawa singgasana. Hausyab 
telah berangkat dengan membawa singgasana.” 
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8341. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Husain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami. Abu Bisyr Al Bashri menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dia berkata, “Sesungguhnya 
kebenaran ini memberatkan manusia, dan ia juga menghalangi 
antara mereka dan syahwat mereka. Maka demi Allah, tidak ada 
yang bisa bersabar atasnya, kecuali orang yang mengetahui 
keutamaannya dan mengharapkan akibatnya (yang baik).” 
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8342. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Hausyab menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan, dia berkata: Aku bertanya kepadanya, aku berkata, 
“Wahai Abu Sa’id, seseorang yang Allah berikan harta kepadanya, 
lalu dia berhaji dari harta itu, menyambung silaturahim dari itu dan 
bersedekah dari itu, apakah dia boleh bersenang-senang dalam hal 
itu?” Al Hasan berkata, “Tidak. Sendainya dunia menjadi miliknya, 
maka tidak boleh baginya kecuali secukupnya, dan kelebihan itu 
untuk hari fakirnya dan papanya. Sesungguhnya orang yang 
berpegang teguh dari kalangcin para sahabat Rasulullah ^ dan 
orang yang meneladani mereka dari kalangan tabi’in, mereka tidak 
suka membuat akad-akad dan harta-harta di dunia untuk 
menyenainginya dan mengukuhkan punggung mereka. Maka rezeki 
yang Allah berikan kepada mereka, mereka mengambil 
secukupnya dari itu, dan memberikcin kelebihannya untuk hari 
fakir dan papanya mereka. Kemudian kebutuhan-kebutuhain 
mereka kelak dalam urusan ageuma dan dunia mereka, dein apa 
yang ada di antara mereka dan Allah 
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8343. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Harun dan Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, 
Hausyab menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Al Hasan berkata, “Demi Allah, sungguh Bani Israil telah 
menyembah berhala-berhala setelah mereka menyembah Dzat 
Yang Maha Pengasih karena kecintaan mereka terhadap dunia.” 
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8344. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Hamn dan Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, 
Hausyab menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Al Hasan berkata, “Para ahli neraka pasti masuk neraka, dan 
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sesungguhnya Allah ^ terpuji di dalam dada mereka. Mereka tidak 
menemukan hujjah terhadap Allah, dan tidak pula jalan.” 
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8345. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku dan Ali bin Muslim 
menceritakan kepadaku, (/?a") 

Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, Hammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, 
Hausyab menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, bahwa dia 
berkata, “Wahai anak Adam, sesungguhnya jika engkau membaca 
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Al Qur'an kemudian beriman kepadanya, niscaya kesedihanmu di 
dunia akan berkepanjangan, ketakutanmu di dunia akan semakin 
hebat, dan tangisanmu di dunia akan semakin banyak.” 
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8346. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami. Abu Abdushshamad Al Ammi 
menceritakan kepada kami, Hausyab menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan, bahwa dia berkata, “Demi Allah, tidaklah seorang 
lelaki memasuki pagi dalam keadaan mematuhi isterinya, kecuali 
dia akan disungkurkan di atas wajahnya di dalam neraka.” 
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8347. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad Al Mada'ini menceritakan kepada kami, Umar bin 
Hafsh Al Abdi meaiceritakan kepada kami, dari Hausyab, dari Al 
Hasan, dia berkata, “Berbaur dengan orang-orang kaya bisa 
menjengkelkan rezeki.” 
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8348. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mustamli 
menceritakan kepada kami, Ammar bin Utsman Al Halabi 
menceritakan kepada kami, Hushain bin Al Qasim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdul Wahid bin Zaid berkata kepada 
Hausyab, “Wahai Abu Bisyr, jika engkau datang kepada Rabbmu 
sebelum kami, lalu engkau bisa mengabarkan kepada kami tentang 
kedaanmu, maka lakukanlah.” Hushain melanjutkan: Kemudiein 
Hausyab meninggal karena tha’un satu masa sebelum Abdul 
Wahid. Abdul Wahid berkata: Kanudian aku bermimpi melihatnya, 
lalu aku bertanya, “Wahai Abu Bisyr, bukeuikeih engkau telah 
berjanji untuk mendatangi kami?” Dia benar, “Benar, 
sesungguhnya sekarang aku sudah tenteram.” Aku bertanya, 
“Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Kami selamat karena 
ampunan Allah.” Aku bertanya, “Bagaimana Al Hasan?” Dia 
menjawab, “Dia berada di tingakatan illiyyin, dia tidak terlihat dan 
tidak melihat kami.” Aku bertanya lagi, “Lalu, apa yang engkau 
perintahkan kepada kami?” Dia menjawab, “Hendeiklah kaliein 
menetapi majelis-majelis dzikir dan berbaik sangka terhadap 
Maulamu. Cukupledi kebaikan dengein kedua itu.” 
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8349. Abdullah bin Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Abbas Ath-Thayalisi menceritakan 
kepada kami, (ha 0 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Ja’far dan Abdurrahman bin Daud 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Hilal bin Al Ala' 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Umar bin Hafsh Al Abdi menceritakan kepada kami, dari Hausyab 
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dan Mathar, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, dia berkata: 
Rasulullah ^ menarik ujung sorbanku dari belakangku, lalu beliau 
menariknya, lantas bersabda, "'Wahai Imran, berinfaklah, dan 
janganlah engkau terlalu menggenggam (harta) sehingga tuntutan 
terhadapmu menyulitkan. Tidakkah engkau tahu bahwa Allah 
menyukai kedermawanan walaupun hanya beberapa butir kurma, 
menyukai keberanian walaupun hanya membunuh seekor ular, 
menyukai akal yang sempurna ketika dilanda syubhafl.” 


i;p cdUu ^ ^ -ayo * 

c). o? 

•• ^ y' 

y' y' 

jiSi t) duij 'fl Jp ijLii 

y' y' <y 

.^U^l 'ijl ^1 ^ 


8350. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Hausyab 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dia berkata: Rasulullah 
1^ bersabda, "Kelak akan dibuka belahan timur dan belahan barat 
bumi bagi umatku. Ketahuilah, bahwa para petugasnya di neraka. 
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kecuali orang yang bertakwa kepada Allah dan menunaikan 
amanat” 
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8351. Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Bisyr bin Manshur 
menceritakan kepada kami. Miskin menceritakan kepada kami, 
dari Hausyab, dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Kekasihku ^ mewasiatkan tiga hal kepadaku yaitu, witir sebelum 
tidur, puasa tiga hari dari setiap bulan, dan mandi pada hari 
Jum’at.” 
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363. Sa’id bin Iyas Al Jurairi 


Diantara mereka ada orang yang yakin terhadap Dzat Yang 
Disembah, yang konsisten menjaga janji. Dia adalah Sa’id bin Iyas 
Al Jurairi Abu Mas’ud. 
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8352. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Amir, dari Sallam bin 
Abu Muthi’, dia berkata: Kami menemui Al Jurairi, dia termasuk 
kalangan para syaikh penduduk Bashrah, saat itu dia baru pulang 
haji, lalu dia berkata, “Allah menguji kami dalam perjalanan kami 
dengan ini. Allah menguji kami dalam perjalanan kami dengan 
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ini.” Kemudian dia berkata, “Konon, menghitung-hitung nikmat 
termasuk kesyukuran.” 
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8353. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Sa’d Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id Al Jurairi, dia berkata, 
“Mereka (orang-orang yang beriman) menjadi permulaan siang 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka dan memperbaiki 
penghidupan mereka, dan menjadikan akhir siang untuk ibadah 
kepada Rabb mereka dan untuk shalat mereka.” 
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8354. Abu Hcimid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Raja' bin Al Jarud 
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami. Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kami pernah 
mendatangi Sa’id Al Jurairi di sepuluh hari terakhir (Dzulhijjah), 
lalu dia berkata, ‘Di hari-hari yang penuh kesibukan ini, anak 
Adam malah lebih dekat kepada kebosanan’.” 
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8355. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Wahb bin Baqiyyah menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
{ha) 

Ahmad bin Ja’far bin Hamdan juga menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritcikan kepadaku, Isma’il bin Ulayyah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Al Jurairi menceritakan kepada 
kami, dari Abu As-Salil, dia berkata: Ghunaim bin Qais berkata 
kepadaku, “Dulu di awal Islam kami saling menasihati dengan 
empat hal yaitu, beramallah di masa senggangmu untuk masa 
sibukmu, beramallah di masa sehatmu untuk masa sakitmu, 
beramallah di masa mudamu untuk masa tuamu, dan beramallah 
di masa hidupmu untuk meninggalmu.” 
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8356. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menc^itakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Al Jurairi, dia 
'berkata, “Mutharrif mendengar seorang lelaki berkata, ‘Aku 
memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya.’ Dia 
berkata, ‘Tampaknya engkau tidak berbuat’.” 


^ * * * "'O ^ A o 

CcJUvjj ^ ^ -AfoV 

✓ 

^ 

^ o? ^ lU' :Jli ,ts;^\ 

^_;Ji lili j-iiji Ji ^ 

aili oU :|^lS cljlSll ^3} : jlS 

^ip ^ ^4^1 :jlil tdll» IJiA 

S' ^ 

OHJ tVj 

~x 

ooJjj aJu 


8357. Muhammad bin Ja’far bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim bin Jamil menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar 
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menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, 
Sa’id Al Jurairi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika 
Amir bin Abdullah bin Qais diberangkat ke Syam, 
keberangkatannya diiringi oleh saudara-saudaranya. Lalu ketika dia 
sampai di puncak Al Mirbad, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
akan berdoa, maka aminkanlah.” Mereka berkata, “Lakukanlah, 
sungguh kami telah menunggu ini darimu cukup lama.” Dia pun 
berkata, “Ya Allah, siapa yang menuduhku, berdusta atas namaku, 
mengeluarkanku dari kotaku dan memisahkanku dari saudara- 
saudaraku, ya Allah, banyakkeinlah hartanya dan anaknya, serta 
sehatkanlah tubuhnya dan panjangkanlah umurnya.” 
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8358. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Diberitahukan kepadaku dari Sayyar, dari Hilal bin Haq, 
Sa’id Al Jurairi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
berkata kepada Al Hasan, “Wahai Abu Sa’id, seseorang yang 
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berbuat dosa, lalu bertobat, kemudian berdosa lagi lalu bertobat, 
kemudian berdosa lagi lalu bertobat, hingga dia meninggal 
(bagaimana itu)?” Dia berkata, “Aku tidak mengetahui ini kecuali 
akhlaknya orang-orang yang beriman.” 
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8359. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Umar bin Bahr menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu 
Al Hawari menceritakan kepada kami, dari Sa’id Al Jurairi, dia 
berkata: Allah Ta’ala mewahyukan kepada Isa “Engkau 
menyatakan bahwa engkau tidcik akan meminta sesuatu kepada- 
Ku, padahal jika engkau mengatakan, 'Maa syaa 'allah,' maka itu 
berarti engkau meminta segala sesuatu kepada-Ku.” 
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8360. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, 
Sa’id menceritakan kepada kami, dari sebagian gumnya, bahwa 
Abu Darda melihat seorang lelaki ketika dia sedang menghadiri 
jenazah, lalu lelaki itu bertanya, “Jenazah siapa ini?” Abu Darda 
menjawab, “Ini engkau. Ini engkau. Allah Ta’a/a berfirman, 
'Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan 
mati (pula).' (Qs. Az-Zumar (39]: 30).” 


jup «diJu 'J, /t -Arn ^ 

^ .J, ^ o? 

d\ ^ UIp 


185 


Hilyatul Auliya '. 


J oilij ^ 

5^ jlajj 6^1 U 

eilij A^ ^llll 

Ji s>i ^Jj 4^1 jL' ui : jiii c;^: J 

V !>;1^- ^li iiyil^ V %(: jiii suui 
ijlll jlSjljl g^f Jl ;jll tiilrJj 

.L^ iijtJl 


8361. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdulleih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayediku menceritakan kepadaku, Ism’ail bin Ibrahim menceriteikcin 
kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami, bahwa telah 
sampai kepadanya, bahwa Abu Darda terhalangi dari ikut 
berperang selama setcihun. Ledu dia menyerahkan beberapa 
dirham kepada seorang leleiki dan menyuruhnya agar 
membagikannya kepada orang-orang, dan dia pun menyerahkan 
sebucih kcintong kepadanya dan berkata, “Lihatlah seseorang yang 
berjalan dengan kesuseihan di antara manusia, sementara 
keadaannya sangat buruk, lalu letakkanlah kantong ini di 
tangannya.” Sa’id melanjutkan: Kemudian lelaki itu pun bertoleik, 
lalu melakukan apa yang diperintahkannya. Lantas dia melihat, 
ada seorang lelciki yang berjalan dengan susah payah di antara 
manusia dalam keadaan sangat menyedihkan, maka dia pun 
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meletakkan kantong itu di tangan orang tersebut. Namun orang 
tersebut tidak memandang kepadanya, kemudian dia mengangkat 
pandangannya ke langit, lalu dia berkata, “Menurutku Engkau 
tidak melupakan Hudzair, maka jadikanlah Hudzair tidak 
■melupakan-Mu.” Lalu lelaki itm kembali kepada Abu Darda dan 
memberitahukan hal itu, maka dia pun berkata, ‘Pemilik nikmat 
adalah Rabbnya’.” 
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8362. Muhammad bin Ahmad Al Muadzin menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepadaku, Habban bin Hilal menceritakan 
kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami, orang yang 
mendengar dari Wahb bin Munabbih menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ada seorang raja di antara para raja di bumi yang hendak 
bepergian ke belahan bumi lainnya, lantas dia pun meminta 
pakaian untuk dikenakannya, lalu dibawakanlah pakaian, namun 
dia tidak menyukainya, maka dia berkata, “Bawakan kepadaku 
pakaian yang demikian dan demikian.” Maka disiapkan berbagai 
macam pakaian, namun semua itu tidak membuatnya tertarik, 
hingga dibawakan pakaian yang dia cocoki, lalu dia pun 
mengenakannya. Kemudian dia berkata, “Bawakan kepadaku 
tunggangan yang demikian.” Lalu dibawakanlah tunggangan, 
namun dia tidak menyukain 3 /a, kemudian dia berkata, “Bawakan 
kepadaku tunggangan yang demikian.” Lalu dibawakanlah 
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tunggangan itu namun dia tidak menyukainya, hingga dibawakan 
seekor tunggangan dia cocoki, lalu dia pun menungganginya. 
Setelah menun gg anginya, datcinglah iblis, lalu meniupkan satu 
tiupan di hidungnya, maka dia pun dilanda kesombongan. Wahb 
bin Munabbih melanjutkan, “Selanjutnya pasukan berkuda berjalan 
bersamanya.” 

Wahb melanjutkan: Dia mendongakkan kepalanya 
memandang kepada manusia dengan kesombongan dan 
keangkuhan. Lalu datanglah seorang lelaki lemah dengan 
penampilan buruk, dia memberi salam kepadanya, namun sang 
raja pun tidak menjawab salamnya dan tidak melihatnya. Lalu 
lelaki itu berkata, “Sesungguhnya aku mempunyai keperluan 
kepadamu.” Namun dia tidak mau mendengar perkataannya. 

Wahb melanjutkan: Lalu lelaki itu menghampirinya, hingga 
dia memegang tali kendali tunggangannya, maka sang raja pun 
berkata, “Lepaskan tali kekang tungganganku, sungguh engkau 
lancang terhadapku yang tidak pernah seorang pun melakukan 
kelancangan terhadapku.” Lelald itu berkata, “Sesungguhnya aku 
manpunyed keperluan kepadamu.” Dia berkata, “Nanti eiku akan 
turun, lalu temuilah eJoi.” Ldaki itu berkata, “Tidak, tapi 
sekarang.” Dia memaksanya dengan tali kendali tunggangannya, 
maka tatkala sang raja melihat dia memaksanya, maka dia pun 
bertanya, “Apa keperluanmu?” Lelaki itu menjawab, 
“Sesuneguhnya keperluan itu icihasia, ciku ingin membisikkan 
kepadamu.” 

Wahb melanjutkan: Maka sang raja pun mendekatkan 
kepalanya kepadanya, lalu leledd itu berbisik kepadanya, “Aku 
malaikat maut.” Lantas dia pun terkejut dan rona wajahnya pun 
berubah, serta lisannya kelu. Kemudian dia berkata, “Biarkanlah 
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aku, hingga aku sampai ke negeriku ini yang aku keluar darinya, 
dan aku kembali dari konvoi ini, kemudian engkau laksanakan 
urusanmu.” Lelaki itu berkata, “Demi Allah, engkau tidak akan 
melihat negerimu lagi selamanya, dan demi Allah engkau tidak 
akan kembali dari konvoimu ini selamanya.” Dia pun berkata lagi, 
“Biarkanlah aku, hingga aku kembali kepada keluargaku, lalu 
laksanakanlah keperluanmu jika memang ada.” Lelaki itu pun 
berkata, “Tidak, demi Allah engkau tidak akan lagi melihat 
keluargamu dan barang-barangmu selamanya.” Wahb berkata, 
“Lalu medadkat maut itu maicabut nyawanya di tempatnya itu, 
maika dia pun tersungkur bagadkan kayu.” 

Al Jurairi berkata: Telah sampai juga kepadaku, bahwa dia 
berjumpa dengan seorang hamba beriman dalam keadaan itu, lalu 
hamba itu memberi salam kepadanya dan dia pun menjawab 
salamnya, lalu oramg yamg berimcin itu berkata, “Sesungguhnya 
aku mempunyai keperluan kepadamu.” Sang raja berkata, 
“Kemarilah, dan sebutkanlah keperluanmu.” Lelaki itu berkata, 
“Sesungguhnya ini rahasia antara aku dan engkau.” 

Al Jurairi melanjutkan: Maka dia pun mendekatkan 
kepalanya agar orang itu membisikkan keperluannya kepadanya, 
lalu lelaki itu berbisik kepadanya, lantas dia berkata, “Aku adalah 
malaikat maut.” Med» setng raja berkata, “Selamat datang dzin 
engkau disambut, selamat datang yang teleth leima kepergieinnya 
dariku. Demi Allah, tidak ada di bumi yang tengah pergi yang lebih 
aku sukai untuk aku temui, daripada engkau.” 

Al Jurairi melanjutkan: LaKi malaikat maut itu berkata, 
“Tuntaskanlah keperluanmu yang engkau keluar untuknya.” Sang 
raja berkata, “Aku tidak mempunyai keperluan ycing lebih besar 
bagiku dan lebih aku inginkan daripada beijumpa dengan Allah.” 
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Malaikat maut bertanya, “Pilihlah, dalam kondisi bagaimana aku 
mencabut nyawamu.” Dia balik bertanya, “Engkau bisa melakukan 
itu?” Dia menjawab, “Ya, aku diperintahkan demikian.” Sang raja 
berkata, “Baiklah kalau begitu.” Lalu dia berdiri, kemudian wudhu, 
lalu shalat -dan sujud, tatkala malaikat mau melihatnya sedcing 
sujud, dia pun mencabut nyawanya. 
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8363. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Bahr Al Asadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Abu Al Hawari mengatakan 
dari Al Jurairi, dia berkata: Ketika Daud ^ sedang duduk di pintu 
tempat duduknya disertai seorang teman duduknya dari kalangan 
Bani Israil, tiba-tiba lewatl 2 Ji seorang lelaki, lalu dia mencemarkan 
nama baiknya (Daud), sehingga menimbulkan kemarahan teman 
duduknya yang dari Bani Israil itu, maka Daud alaihissaJam berkata 
kepadanya, “Janganlah engkau emosi, karena sesungguhnya aku 
sudah tahu, bahwa aku telah berhadats di antara aku dan Rabbku, 
lalu Dia menimpedtan ini atasku. Mcika biarkanlah aku hingga aku 
masuk, dan memohon maaf kepada Rabbku dari hadats yang 
terjadi d8uiku ini, hingga orang ini kembali lalu mencium bawah 
kakiku.” 

Al Jurairi melanjutkan: Lalu dia masuk dan berwudhu, 
kemudian shalat dua raka’at serta meminta maaf kepada Rabbnya 
^ karena hadats darinya. Kemudian dia kembali ke tempat 
duduknya, dan lelaki tadi itu pun kembali dalam keadaan 
menyesal, lalu dia merunduk mencium kaki Daud ^ dan berkata, 
“Wahai Nabi Allah, maafkanlah aku.” Daud ^ berkata, “Pergilah, 
sungguh aku tahu darimana engkau didatangkan.” 
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8364. Ayahku menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Harits 
menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Al Jurairi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Telah sampai kepada kami, bahwa Daud ^ bertanya 
kepada Jibril “Malam apakah yang paling utama?” Jibril 
menjawab, “Aku tidak tahu, hanya saja Arsy berguncang di saat 
menjelang pagi.’” 

Al Jurairi meriwayatkan secara musnad dari mayoritas 
tabi’in. Dan yang pernah semasa dengannya dari kalangan sahabat 
adalah Abu Ath-Thufail 
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8365. Abu Bakau' bin Khallad mencerilakcin kepada kcimi, 
Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Arim Abu 
An-Nu’man menceritakan kepada kami, Sa’id bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Al Jurairi menceritakan kepada kami, 
Abu Ath-Thufail menceritakan kepadaku, saat itu dia memegang 
tanganku dan kami sedang thawaf mengitari Ka’bah, lalu dia 
berkata. Sungguh, demi Allah, hari ini tidak ada seorang pun di 
muka bumi yang menceritakan kepadamu bahwa dia pernah 
melihat Rasulullah selain aku.” Al Jurairi melanjutkan: Aku 
bertanya, “Bisakah engkau menceritakan cirri-ciri beliau yang 
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pemah engkau lihat?" Dia berkata, “Ya. Beliau itu berpostur 
sedang, putih lagi manis.” 

Hadits ini juga diriwayatkan juga oleh Abbad bin Al 
Awwam, Khalid bin Abdullah, Abdul Warits, Abdul A’la dcin lain- 
lain dari Al Jurairi. 
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8366. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceriteikan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Al Jurairi memberitakan 
kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari 
Nabi 0, beliau bersabda, “Masa bertamu itu tiga hari, adapun 
selebihnya adalah sedekah.”^^ 
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Hadist ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/7, 8, 21. 27. 85); dan Abu Ya’la, (1236, 1282). 
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8367. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Al Harits 
menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada kami, Al 
Jurairi memberitakan kepada kami, dari Abu Al Ala', dari Abu 
Muslim Al Jarmi, dari Al Jarud, dia berkata: Aku berkata -atau 
seorang lelaki berkata-, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
barang temuan yang kami temukan?” Beliau menjawab, 
''Umumkanlah itu dan janganlah engkau merahasiakan serta 
janganlah engkau menghilangkan. Jika engkau menemukan 
pemiliknya, maka s&-ahkan itu kepadanya, dan jika tidak, maka itu 
adalah harta Allah yang Dia berikan kepada siapa yang Dia 
keh&idaki.”^^ 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/80); Ad-Darimi {Sunan Ad-Darimi, 2602); dan 
Ath-Thabarani (A/ Kabii) sebagaimana dicantumkan di dalam Majma’ Az-Zawaid, 
(4/167). 

Al Haitsami berkomentar, “Hadits iru diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani 
di dalam Al Kabir dengan sanad-sanad yang para periwayatnya sebagiannya adalah 
para perawi Ash-Shahih.” 

Al Albani menilainya shahih di dalam Shahih AlJami’. 
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8368. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman As-Saqthi Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Al Jurairi memberitakan kepada kami, dari Abu Al 
Ward bin Tsumamah, dari Al-Lajlaj, bahwa Mu’adz bin Jabal 
menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah ^ mendaterngi 
seorang lelaki yang mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kesabaran kepada-Mu”, maka Rasulullah # bersabda, 
"'Engkau telah meminta petaka kepada Allah, maka mintalah 
kekuatan kepada Allah.” Laki beliau menghampiri seorang lelaki 
yang mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu kesempurnaan nikmat-Mu”, maka beliau bertanya. 
Wahai anak Adam, tahukah engkau kesempurnaan nikmat itu?” 
Lelaki itu menjawab. Wahai Rasulullah, itu sebuah doa yang aku 
panjatkan, yang dengannya aku mengharapkan kebaikan.” Nabi 
^ bersabda. Kesempurnaan nikmat adalah masuk surga dan 
perlindungan dari neraka.” Ledu beliau menghampiri lelciki lainya 
yang mengatakan. Wahai Dzat yang memiliki kemuliaan dan 
kebesaran , maka beliau bersabda, "Telah diperkenankan bagimu, 
maka mohonlah.”^‘^ 


Hadits ini dha ’it. 
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Abu Al Ward menceritakannya secara musnad dari Al- 
Lajlaj, dan juga diceritakan oleh para ulama besar dari Al Jurairi, di 
antaranya adalah, Isma’il bin Ulayyah, Yazid bin Zurai’, dan dari 
keduanya diriwayatkan oleh dua imam yaitu Ali Al Madini dan 
Ahmad bin Hanbal. 
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HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Thmidzi, pembahaseui; Do’a, 3527); dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/231, 235). 

Al Albani menilainya dha’ifA dalam Sunan At-Tlrmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8369. Muhammad bin Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Umar Adh-Dhabbi menceritakein kepada kami, 
Abu Amr Adh-Dharir menceritakan kepada kami. Adi bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id Al Jurairi, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Retsulullah ^ 
bersabda, Sesun^uhnya Allah membangun surgasurga Adn 
dengan tangan-Nya, Dia membangunnya dengan bata dari emas 
dan bata dari perak, serta menjadikan tanah liatnya misik, 
tanahnya za ’faran, dan kerikilnya mutiara, kemudian Allah 
berfirman kepadanya, ‘Berbicaralah engkau. ’ Maka surga pun 
berbicara, ‘Sungguh beruntunglah orang-orang yang beriman. ’ 
Maka para malaikat berkata, ‘Keberuntunganlah bagimu, tempat 
tinggal para raja 


Al Jurairi meriwayatkannya secara gharib dari Abu 
Nahdrah. Wuhaib bin Khalid juga meriwayatkannya dari Al Jurairi. 
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8370. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceriteikan kepada kami, Musa bin Ishaq dan Abdan bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Wahb bin 
Baqiyyah menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Al Jurairai, dari Hakim bin Mu’awiyah, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah # bersabda, "'Sesungguhnya di surga terdapat 
laut air, laut khamer, laut madu, dan laut susu. Kemudian setelah 
itu sungai-sungai pun mengalir darinya.”^^ 

Hadits ini gharib dari Al Jurairi. Dia meriwayatkannya 
secara gharib dari Hakim. 


/t -Arv^ 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. At-Tinnidzi {Sunan At-Tirmidn, pembahasan: Sifat Surga, 2571); Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/5); dan Ad-Darimi (Sunan Ad-Darimi, 2836). 

Al Albani menilednya shahih di dzJam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma arif, 
Riyadh. 
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8371. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Musa dan 
Abdan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami, 
dari Al Jurairi, dari Hakim, dari ayahnya, dari Nabi beliau 
bersabda, 'Jarak antara dua lingkaran ketukan pintu di antara 
lingkaran-lingkaran ketukan pintu surga adalah sejauh perjalanan 
tujuh puluh tahun.”^^ 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/3) dengan redaksi, “empatpuhih tahurf. 

Al Haitsami berkomentar di dalam Majma’Az-Zawa 'id, (10/397), “Para perawinya 
tskjahT 

Muslim juga meriwayatkannya i^ShaNh Muslim, pembahasan: Zuhud, 2967) dari 
hadits Khalid bin Umair Al Adawi dengan redeiksi, “empat puluh tahurf, dan saya 
tidak menemukannya dengan redaksi, “tujuh puhh tahun". 
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8372. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ahmad bin Zaid Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Mahdi bin 
Hakim bin Mahdi menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Al Jurairi memberitakan kepada kami, 
dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari Anas bin Malik, dia berkata; 
Rasulullah # bersabda, “Barar^kalJ kalian mengira bahwa sungai- 
sungai surga itu adalah seperti parit-parit di bumi. Tidak, demi 
Allah, sesungguhnya sungai-sungai itu mengalir di muka bumi, 
kedua tepinya tenda-tenda mutiara, dan tanahnya adalah misik al 
adzfar.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu al adzfaP.” 
Beliau menjawab, “ Yang tanpa campuran padanya.” 


^ JL^I ^ ili ^ -Arvr 

JLr^ 0? c<J4^ ^ 

SI : J ^ ^ ^ 


.f 


205 


Hilyatul Auliya'. 


(j Ol :Jl3 

amI La»a^1 ^ ^ La^U^ 

4j caJ 


8373. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, Ism’ail bin Saif menceritakan kepada 
kami, Uwain bin Amr Al Qaisi menceritakan kepada kami, dari Al 
Jurairi, dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, bahwa Nabi ^ 
bersabda, Sesungguhni/a di surga terdapat kamar-kamar yang 
luarnya terlihat dari dalamnya dan dalamnya terlihat dari luarnya. 
Allah menyediakannya bagi orang-orang yang saling mencintai 
karena-Nya, yang saling mengunjungi karena-Nya, dan saling 
membantu karena-Nya.”^^ 


J -Arvi 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani di dd\sm AlAusatii sebagiamana dicantumkan di dalam Majma' 
Az-Zawa 'id, (10/278). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Isma’il bin Saif, dia dha ’if." 
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8374. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sa’id Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Uwain bin Amr Al 
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Qaisi saudaranya Riyah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Mas’ud Sa’id Al Jurairi, dari AbduUah bin Buraidah, dari Yahya bin 
Ya’mar, dari Jarir bin AbduUah, bahwa dia datang menemui Nabi 
1^ yang sedang berada di sebuah rumah yang telah dipenuhi 
orang, lalu dia berdiri di pintu, lantas Nabi ^ melihat kepadanya 
sedang menoleh ke kanan dan ke kiri, namun tidak menemukan 
tempat, maka Nabi ^ mengambil sorbannya, lalu melipatnya, 
kemudian melemparkannya kepadanya, lalu bersabda, “Duduklah 
di atasnya, wahai Jarir." 

Maka Jarir pun mengambilnya, lalu mendekapnya dan 
menciuminya, kemudian mengembalikannya kepada Nabi ^ dan 
berkata, “Semoga AUah memuliakanmu, wahai RasuluUah, 
sebagaimana engkau memuliakan aku.” Lantas Rasulullah ^ 
bersabda, “Jika pemuka suatu kaum datang menemui kalian, maka 
muliakanlah dia."^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Al Jurairi. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Uwain. Begitu juga hadits yang 
sebelumnya, Uwain meriwayatkannya secara gharib dari Al Jurairi. 
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^ Hadits ini hasan lighairihi. 

HR. Ath-Thabarani (Al Kabir, 2266, 2358); (AJ Ahadits Aih-Thiwal, 25/199, 200, 
no. 4); dan {Ash-Shaghir, 2/12). 

Di dalam sanadnya terdapat Aun bin Amr, dia dha 'if. Hadits ini dikuatkan oleh apa 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Adab, (3712) dari hadits 
Ibnu Umar, dan di-Aasan-kan oleh Al Albani di dalam Sunan Ibnu Majah. 
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8375. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Ya’qub bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Abu Qudamah Al Harits 
bin Ubaid Al Ayadi menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Iyas, 
dari Al Jurairi, dari Abdullah bin Syaqiq Al Uqaili, dari Aisyah, dia 
berkata: Dulu Rasulullah # biasa dijaga hingga turunnya ayat ini, 
'"Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.” (Qs. Al 
Maa'idah [51: 67), maka beliau keluar dari tenda bundar, lalu 
bersabda, "Pulanglah kalian, karena Alah telah melindungiku dari 
gangguan manusia. 
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Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi [Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 3046). 

Al Albani menilainya hasan di dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
FUyadh. 
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8376. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin GhaBb bin Harb menceritakan kepada 
kami, Afian menceritakan kepada kami, Al Jurairi mencoitakan 
k^jada kami, dari Abu Nadhrah, dari AbduBah bin Mawalah, dari 
Buraidah, dari Nabi beliau bersabda, ""Cukuphh dunia ini bagi 
seseorang <£an/ara kalian seperti bekalnpa seorang pengendara”‘^ 


364. Al Fadhl bin Isa Ar-Raqasyi 


Diantara mereka adalah sang pemberi wejangan, pemberi 
nasihat, yang membersihkan cela yang memalukan, yang selalu 
memperhatikan keuntungan dan m^asa tenang hanya dengan 
tangisan. Dia adalah Al Fadhl bin Isa Ar-Raqasyi. 


J ^ -avyy 


^ Hadits ini shahib. 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan; Zu^ud, 4104), dari hadits Anas 
bin Malik 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan At-Pirmidn, cet. Maktabcth Al Ma’cirif, 
Riyadh. 
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8377. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Umar bin Abu 
Al Harits Al Hamdani menceritakan kepada kami. Mahbub bin 
Abdullah An-Numairi An-Nahwi menceritakan kepada kami, 
UbaiduUah bin Abu Al Mughirah Al Qurasyi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Fadhl bin Isa mengirim surat kepadaku, 
“Anvna ba’d Sesungguhnya n^eri yang kita diami sekarang ini 
adaledi negeri yang diliputi petaka dan bersifat fana. Semua yang 
ada di dalamnya akan sirna dan tiada, sedangkan para 
penghuninya dalam kelapcingein dan kegembiraan yang kelak 
dijadikan kelelahan dan kesulitan. Keadaan-keadaannya sangat 
beragam, tingkatan-tingkateinnya berbeda-beda. Mereka dihantam 
dengan petakanya, dan diuji dengan kelapcingannya. Kehidupein di 
dalamnya adalah tercela, sementara kesenangan di dalamnya tidak 
leinggeng. Bagaimeina akan langgeng kehidupan yang di dalanmya 
diubah-ubah oleh beragam petaka, berbagai kecelakaan silih 
bergeinti, berbaged musibah berdateungan, dan kematian mengintai 
peira penghuninya. Sesungguhnya mereka di dalamnya hanyalah 
target sasaran, kematian bagi mereka telah diarahkan, yang 
dilontarkan kepada mereka dengan panahnya, dan meliputi 
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mereka dengan kematiannya. Sudah pasti mendatanginya dan 
menyaksikan kengeriannya. Ini adalah ketetapan dari Allah yang 
telah ditetapkan atasnya dalam keputusannya. Maka tidak ada 
jalan menghindari darinya dan tidak ada jalan melarikan diri 
darinya. 

Ketahuilah, bersikap buruk di suatu negeri akan mencabut 
naungannya dan menghabisi para penghuninya. Mereka di sana 
hanya pelancong yang singgah, sementara para penghuni tetap 
menatap tajam. Seakan-akan kondisi telah berubah, dan mereka 
saling menyeru untuk berangkat, lalu area pun menjadi lengang 
dari mereka. Tonggak-tonggaknya telah roboh, ciri-cirinya sudah 
tidak dikenali lagi, mereka telah menggantinya dengan pekuburan 
yang mengerikan, yang dibangun dengan kehancuran dan 
dilandasi tanah. Maka tempatnya berdekatan, namun penghuninya 
saling asing di antara mereka yang saling terasing, dan para 
penguni tempat yang saling tidak akrab. Mereka tidak terbiasa 
dengan keramaian, dan tidak saling berhubungan seperti saling 
berhubungannya antara saudara, serta tidak saling mengunjungi 
seperti saling mengunjunginya antara tetangga. Mereka berdekatan 
tempat namun sibuk dari saling berhubungan. Maka aku tidak 
pernah melihat perumpamaan mereka, yaitu para tetangga yang 
berdekatan tidak saling berkunjung di antara sesama mereka, 
padahal tempat tinggal mereka saling berdekatan. Mengapa 
mereka demikian? Karena mereka telah ditimpa kehancuran, telah 
dimakan cacing dan tanah, dan menjadi tulang belulang setelah 
sebelumnya hidup. Orang-orang yang dikasihi dikagetkan dengan 
kepergian mereka yang tiada akan kembali. Dan kita seakan telah 
menjadi apa yang kini telah mereka alami, maka kita pun tergadai 
di tempat berbaring itu, kita pun direngkuh oleh gudang itu. 
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diambil dengan paksa dan kasar, tiadalah berguna kekuatan 
dinding. Wassalam." 

Mahbub bin Abdullah berkata: Lalu aku bertanya 
kepadanya (Ubaidullah), “Apa yang engkau tulis kepadanya?” Dia 
menjawab, “Aku tidak dapat menjawabnya.” 
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8378. Abu Umar Abdullah bin Muhammad Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Aziz Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Zakariya bin Yahya Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, Al Ashma’i dan Al Utbi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Utbah bin Harun menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Fadhl Ar-Raqasyi berjalan di pekuburan 
dan aku bersamanya, lalu dia berkata, “Wahai negeri-negeri yang 
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mengerikeun, yeing kefeuiaannya mengatakan kehancuran, yang 
bangunannya dikokohkan di tanah, sehingga tempatnya dekat dan 
penghui^ya terasing di lokasi mereka yang sibuk. Mereka tidak 
saling berhubungan seperti saling berhubungannya para saudara, 
dan mereka tidak saling mengunjungi seperti saling 
mengunjunginya para tetangga.” 
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8379. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar bin Aban menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, Ubaidullah bin 
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Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Fadhl Ar-Raqasyi berkata, “Tidaklah orang-orang 
yang bersenang-saiang menikmati kesenangan, dan tidaklah hati 
mereka melambung dengan sesuatu yang seperti indahnya suara 
bacaan Al^Our'an, serta setiap hati yang tidak menyukai indahnya 
suara bacaan Al Qur'an adalah hati yang mati.” Al Fadhl berkata, 
“Tidak ada mata yang tidak terbuai oleh keindahan suara itu, 
kecuali mata orang yang lalai atau lengah.” 
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8380. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muadzin 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdul Malik menceritakan 
kepadaku dari Yazid bin Abu Hakim, Al Hakam bin Aban 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Fadhl bin Isa berkata. 
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“Apabila anak Adam sedang sekarat, maka dikatakan kepada 
malciikat yang diperintahkan mencabut nyawanya, ‘Tahanlah, 
karena dia mengateikan, Jaa (tidaik) aku tidak tahu, mungkin dia 
mengatakan, Jaa ilaaha illaah (tidak ada tuhan selain Allah), maka 
aku akan menuliskan itu baginya’.” 
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8381. Muhammad bin Ahmad Al Muadzin menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muheimmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dia berkata: Al Fadhl Ar-Raqasyi berkata, “Jika 
kesedihan sangat mendalam, maka akan mereda, dan jika telah 
mereda, maka akan berhenti.’” 

Dia meriwayatkannya secara musnad oleh banyak orang, 
dan kebanycikan riwayatnya dari Muhammad bin Al Munkadir 
berupa hadits-hadits yang tidak dx-mutaba ’ah, di antaranya adalah: 
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8382. Muhammad bin Ishaq Al Madini dan Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
Abdul A’la bin Hammad An-Narsi menceritakan kepada kami. Abu 
Ashim Al Baghdadi menceritakan kepada kami, dari Al Fadhl Ar- 
Raqasyi, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, “DemJ Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya seorang hamba itu akan 
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berdoa kepada Allah padahal Dia sedang murka kepadanya, maka 
Dia berpaling darinya. Kemudia dia berdoa lagi kepada-Nya, maka 
Dia berpaling darinya, lalu Dia berfirman kepada para malaikat- 
Nya, ‘Hamba-Ku tidak mau berdoa kepada selain-Ku, sehingga 
Aku merasa'malu padanya, dia berdoa ’kepada-Ku dan Aku 
berpaling darinya. Aku persaksikan kepada kalian, bahwa aku 
memperkenankannya 

^ /f -ArAr 

d ^ -y ^ /f 

jli : jll iM\ d /1^ 
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8383. Abu Umar bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Sa’id bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami. Abu Ashim Al Abbadani menceritakan 
kepada kami, dari Ar-Raqasyi, dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
‘'Sesuntuknya Allah akan memanggil hamba-Nya pada Hari 
Kiamat, ‘Sesungguhnya Aku telah berfirman: Berdoalah kepada- 
Ku, niscaya Aku perkenankan bagimu ,' {Qs. Ghaafir [40]: 60), 
apakah engkau berdoa kepada-Ku. ’ Dia menjawab, ‘Ya. ’ Allah 
berfirman, ‘Tahukah engkau pada suatu hari ketika turunnya 
perkara demikian dan demikian kepadamu yang tidak engkau 
sukai, lalu engkau berdoa kepada-Ku, lantas Aku mengabulkan 
seketika itu bagimu di dunia?’ Dia menjawab, ‘Ya. ’ Allah 
berfirman, ‘Engkau berdoa kepada-Ku dalam hal demikian dan 
demikian, namun Aku tidak memenuhinya, lalu Aku 
menyimpannya untukmu di surga.’ Sampai-sampai hamba itu 
berkata, ‘Duhai kiranya tidak ada satu doa pun yang dikabulkan 
bagiku di dunia ’. ” 
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8384. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yunus Asy-Syami menceritakan kepada 
kami, Ya’qub bin Isma’il As-Sallal menceritakan kepada kami, 
iha) 

Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
Al Bashri menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik 
bin Abu Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Ashim Al Abbadani menceritakan kepada kami, dari 
Al Fadhl.Ar-Raqasyi, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, 
dia berkata: Rasulullah 0 barsabda, ''Ketika para ahli surga di 
dalam kenikmatan mereka, tiba-tiba terpancarlah cahaya bagi 
mereka yang mengalahkan cahaya surga, maka mereka pun 
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mengangkat kepala mereka. Ternyata Rabb muncul kepada 
mereka, lalu berfirman, ‘Semoga kesejahteraan dilimpahkan 
kepada kalian, wahai para ahli surga, -ini di dalam Al Qur an 
adalah: Salam, sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang: {Qs. Yaasiin [36]: 58)- mintalah kalian kepada-Ku. 
Mereka berkata, ‘Kami memohon kepada-Mu keridhaan terhadap 
kami. ’ Allah berfirman, ‘Keridhaan-Ku adalah memasukkan kalian 
ke n^eri-Ku, dan aku berikan kepada kalian kemuliaan-Ku, dan 
inilah saatnya, maka mintalah kalian kepadaku. ’ Mereka berkata, 
‘Kami memohon kepada-Mu kunjungan kepada-Mu. ’ Maka 
mereka pun diberi kuda-kuda gagah dari permata merah, tali 
kekangnya dari intah hijau, IcJu mereka diangkut di atasnya, yang 
mana kuda itu melangkah sejauh pandangan matanya, hin^a 
membawa mereka ke surga Adn, yaitu tangkai surga. Allah 
memerintahkan burung-burung di atas pepohonannya menimpali 
para bidadari yang saling bersautan dengan suara yang para 
makhluk tidak pernah mendengar suara yang seperti itu. Mereka 
mengatakan, ‘Kami adalah para wanita yang menyenangkan 
sehingga kami tidak pernah membosankan, kami adalah piara 
wanita yang abadi sehingga tidak akan pernah meninggal, 
sesungguhnya kami adalah para isteri yang mulia bagi mereka 
yang mulia, kami senang dengan mereka dan mereka senang piada 
kami’. ” 

Beliau melanjutkan, “Allah juga memerintahkan bukit misik 
mumi lalu ditaburkan kepada mereka, lantas para malaikat 
berkata, ‘Kesejahtaraan atas kalian atas kesabaran kalian. Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu.' (Qs. Ar-Ra’d [13]: 24). 
Kemudian datanglah angin kepada mereka yang disebut al 
mutsirah, kemudian para malaikat berkata, ‘Wahai Rabb kami, 
orang-orang itu telah datang. ’ Maka Rabb ^ berfirman. Selamat 
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datang orang-orang yang taat, selamat datang orang-orang yang 
jujur. ’ Lalu Dia berfirman, ‘Masuklah ke dalamnya, kesejahtaraan 
atas kalian atas kesabaran kalian. Maka alangkah baiknya tempat 
kesudahan itu. '(Qs. Ar-Ra’d (13): 24).” 

Beliau melanjutkan, “Lalu disingkapkanlah hijab bagi 
mereka, maka mereka pun dapat melihat kepada Allah dan 
Allah memandang kepada mereka, maka mereka pun bertaburan 
cahaya Dzat Yang Maha Pemurah hingga mereka tidak bisa saling 
melihat. Lalu Allah berfirman, ‘Kembalilah ke tempat-tempat 
kedian dengan membawa hadiah-hadiah. ’ Maka mereka pun 
kembali dengan membawa hadiah-hadiah itu, dan mereka sudah 
bisa saling melihat lagi. ” 

Lalu Rcisulullah bersabda, “Itulah firman Allah 
‘Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.' (Qs. Fushshilat [41]: 32).” Ibnu Abi Asy- 
Syawarib mengatakan di dalam haditsnya (dengan redaksi), “Allah 
masih terus memandang kepada mereka dan mereka pun 
memandang kepada-Nya dan tidak berpaling kepada kenikmatan 
mereka selama mereka memandang kepada-Nya, hingga Allah 
berhijab dari mereka, dan terisa cahaya-Nya dan keberkahan-Nya 
pada mereka dan di tempat-tempat tinggal mereka.'^^ 


c5lJ^ ^ y\ -AtAo 




Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Majah [Sunan Ibnu Majah, Muqaddimah, 184) secara ringkas. 

Al Albeini menilainya dha ’r/di deilam Sunan Ibnu Majah, cet. Meiktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8385. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Abu Ashim Al Abbadani 
menceritakan kepada kami, dari Al Fadhl Ar-Raqasyi, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin AbduUah, dari Nabi ^, 
beliau bereabda, ''Seakan-akan aku melihat didorongnya umatku di 
antara telaga dan magam, lalu seseorang berjumpa dengan yang 
lainnya, lalu dia bertanya, Wahai fulan, apakah engkau sudah 
minum?’ Dia menjawab, ‘Ya. ’ Lalu seseorang berjumpa dengan 
orang lainnya, lalu bertanya, ‘Wahai fulan, engkau sudah minum? 
Dia menjawab, ‘Belum, demi Allah, wajahku dipanglingkan 
sehin^a aku tidak bisa minum. ’ Lalu dia kembali. 


227 



Hilyatul Auliya '. 


o <0^ , o A a v** a 

Jkj jj\ UjJj» -ATAl 

X ^ s? 

' ' * 

/f ull^ cj\^ c^Ijj ^ ^1 i;p iiil^ 

^ iii uii^ 4^^ iiil^ 

J:> ^1 JlS :Jli cy^U- ^p 

d4j ^ ‘ck^ ti 
5 ? 6*>^ < 4 ;! J u Ij :Jjii3 

<] ^ Oj Ij ij^li ?jUJl (J 


L« aJL^Is oUj« Ij Ij (3 tJj^ 

J_ji4^ :J'j ^oiii U oi^i- b Jji. iij! 

ilrj 5:^ ds^Ti ^ Olii 3^ 9^ O^ 


•3^1 Jil J 


228 



_ —Hilyatul Auliya' 

8386. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Hafsh Al 
Mu’addil menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin 
Sawadah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Ziyad 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada keimi. 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Isa 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Munkadir 
menceritakan kepada kami, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, '"Jibril berkata kepadaku, ‘Wahai Muhammad, 
sesu ngg uhnya Rabbmu akan berbicara kepadaku pada Hari 
Kiamat nanti. Dia berfirman, ‘Wahai Jibril, mengapa aku melihat 
fulan bin fulan di barisan para ahli neraka?’ Maka aku berkata, 
‘Wahai Rabbku, sesungguhnya tidak ada satu kebaikan pun 
p>adanya yang kebaikannya kembali kepadanya. ’ Allah berfirman, 
‘Wahai Jibril, sesungguhnya Aku pernah mendengarnya di negeri 
dunia (dia mengucapkan), ‘Wahai Dzat Yang Maha Pengasih, 
wahai Dzat Yang Maha Pemberi, ’ maka datangkanlah dia, lalu 
tanyakanlah kepadanya apa yang dimaksud dengan ucapannya, 
‘Wahai Dzat Yang Maha Pengasih, wahai Dzat Yang Maha 
Pemberi?’ Jibril berkata, ‘Lalu aku mendatanginya dan 
menanyakan kepadanya ’, lalu dia pun berkata, ‘Apakah ada Yang 
Maha Pengasih dan Yang Maha Pemberi selain Allah?’ Maka aku 
pun menarik tangannya dari barisan para ahli neraka, lalu aku 
memasukkannya ke dalam barisan para ahli surga 
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8387. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Abu Ya’la Al Maushuli menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Bakr Al Muqaddami menceritakan kepada kami, Al Mu’tamir 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Al Fadhl bin Isa, 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, bahwa Nabi ^ 
bersabda, ''Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya cela dan kehinaan benar-benar dialami anak Adam 
pada Hari Kiamat, pada hari berdiri di hadapan Allah, sehingga dia 
berharap bisa dikembalikan (ke dunia), sementara dia tahu bahwa 
dia hanya akan digiring ke neraka” 
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8388. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al Qaththan menceritakan kepada kami, Ali bin Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Al Fadhl bin Isa, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda. 
Ketika Allah Ta 'ala berbicara kepada Musa alaihissalam dari bukit 
Thur, Allah berbicara kepadanya dengan selain perkataan yang 
Allah berbicara kepadan^m pada hari menyerunya. Lalu Musa 
berkata, ‘Wahai Rabbku, inikah firman-Mu yang dengannya dulu 
Engkau berbicara kepadaku?’ Allah berfirman, ‘Wahai Musa, 
sesungguhnya Aku berbicara kepadamu dengan kekuatan sepuluh 
ribu lisan, dan Aku memiliki semua kekuatan lisan. ’ Setelah Musa 
alaihissalam kembali kepada Bani Israil, mereka berkata 
kepadanya, ‘Ceritakanlah kepada kami sifat firman Dzat Yang 
Maha Pemurah. ’ Musa berkata, ‘Aku tidak bisa. Tidakkah kalian 
lihat suara-suara petir yang datang dengan sangat jelas kalian 
mendengarnya?Sesun^uhnya ia mirip itu tapi bukan itu’.” 

Hadits-hadits ini termasuk yang diriwayatkan Al Fadhl 
secara gharib dari Muhammad bin Al Munkadir dan tidak di- 
mutaba’ah. Apa yang diriwayatkan darinya oleh Abu Ashim Al 
Abbadani, itu termasuk yang diriwayatkannya secara gharib dari Al 
Fadhl. Namanya (Abu Ashim) adalah Abdullah bin Ubaidulalh Al 
Murri, orang Bashrah, tinggal di Abbadan. Ada sifat dha’ifdan lin 
padanya dan pada Al Fadhl. 
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365. Kahmas Ad-Da’a' 


Diantara mereka ada orang yang wara’ lagi banyak 
menangis. Dia adalah, Kahmas bin Al Hasan Abu Abdullah Adr 
Da’a'. 
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8389. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Muammal bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, Umarah bin Zadzan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kahmas berkata, “Wahai Abu Salamah, 
aku telah berdosa, lalu aku menangisinya sejak empat puluh 
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tahun.” Aku bertanya, “Dosa apa itu, wahai Abu Abdullah?” Dia 
menjawab, “Seorang saudaraku mengunjungiku, lalu aku 
membelikan ikan untuknya seharga satu daanig (1/6 dirham). 
Setelah dia makan, aku berdiri ke dinding tetanggaku, lalu aku 
mengambil sedikit tanah, lalu aku mengusap tanganku dengannya. 
Lantas aku menangisi hal itu sejak empat puluh tahun yang lalu.” 
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8390. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas bin Abu 
Thalib menceritakan kepada lami, Ghassan bin Al Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman Al Hanafi 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Satu dinar jatuh dari 
Kahmas di jalanan, lalu dia kembali mencarinya, lantas dia 
menemukannya, setelah berada di tangannya, dia berkata, ‘Aku 
memuji, aku tidak tahu apakah ini dinarku atau bukan’.” 
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8391. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, Al Haitsam bin Mu’awiyah menceritakan kepadaku, 
dari seorang syaikh dari antara para scihabatnya, dia berkata, 
“Kahmas biasa shalat seribu raka’at setiap hari dan malam, lalu 
jika dia bosan, maka berkata kepada dirinya, ‘Bangunlah wahai 
tempat segala keburukan. Demi Allah, aku tidak merelakanmu 
walau sesaat’.” 
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8392. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Abbas bin 
Abu Thalib menceritakan kepada kami, Ghassan bin Al Fadhl Al 
Ala'i menceritakan kepada kami. Abu Abdurrahman Al Hanafi 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Kahmas bin Al Hasan 
melihat seekor kalajengking di rumahnya, maka dia pun hendak 
membunuhnya atau menangkapnya, namun kalajengking itu telah 
lebih dulu masuk ke lobangnya, lalu dia memasukkan tangannya ke 
lobang itu untuk menangkapnya, lantas kalajengking itu 
menyengatnya. Kemudian ada yang bertanya, ‘Apa yang engkau 
inginkan dari ini? Mengapa engkau masukkan tanganmu ke 
lobangnya untuk mengeluarkannya?’ Dia menjawab, 
‘Sesungguhnya aku memuji (Allah), aku khawatir dia keluar dari 
lobang itu lalu menghampiri ibuku lalu menyengatnya.’ 
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Sumpahnya yang biasa dia bersumpah dengannya adalah, 
sesungguhnya aku memuji dan memuji.” 
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8393. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Mu’awiyah Al Ghalabi 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Seorang penunggang kuda melewati Kahmas 
pada masa fitnah, sementara Kahmas sedang memegang kantong 
air, lalu dia berkata, ‘Berilah aku minum.’ Maka dia (Kahmas) 
berkata, ‘Aku memuji Rabbku, jika engkau termasuk mereka 
(orang yang berbuat fitnah), maka aku tidak eikan memberimu 
minum.” 
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8394. Abdullah bin Ja’far bin Muhammad monceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritcJ«n kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Kahmas adalah seorang 
lelaki shalih dari Bani Hanifah, dia bekeija membuat plester dan 
biasa mengumandangkan adzan, dia merawat ibunya hingga 
meninggal, kemudian dia pergi, lalu tinggal di Makkah sampai 
meninggal. Dia pernah datang ke pasar lalu membelikan gula satu 
daanig untuk ibunya seberat setengah dirham, lalu tetangga 
pemilik gula itu, berkata kepadanya, ‘Tidakkah engkau bertakwa 
kepada Allah, engkau meletakkan berat setengah dirham?’ 
Kahmas berkata, ‘Aku memuji -yaitu Rabbnya, dan itu adalah 
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sumpahnya-, aku tidcik pernah melihat daanig yang lebih besar 
dari itu’.” 
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8395. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Nuh 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Qarib, dia 
berkata, “Kahmis bekerja membuat plester, setiap hari diupah dua 
daanig. Jika sore hari, dia membelikein buah, lalu dibawakan 
kepada ibunya.” 
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8396. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, UbaiduUah bin 
Muhammad Al Quras^ menceritakan kepadaku, seorang syaikh 
dari Bani Numair menceritakan kepadaku, dia berkata, “Kahmas 
adalah orang yang paling berbakti kepada ibunya.” Dia 
melanjutkan, “Sementara diantara tetangganya ada sebuah tempat 
tinggal yang dihuni oleh para bencong.” Seorang syaikh itu 
melanjutkan, “Lalu mereka meninggikan suara mereka sambil 
bernyanyi, maka dia berkata, ‘Aku memuji (Allah), kalian tidak 
baik.’ Lalu Sulaiman bin Ali Al Hasyimi mengirim utusan kepada 
mereka untuk menyerahkan kantong, sementara dia tetap di 
rumah merawat ibunya. Lalu kantong itu diserahkan kepadanya, 
dan aku kira dia mengatakan, ‘Belikanlah pelayan untuk merawat 
ibumu.’ Karena dia sibuk merawatnya, maka dia ingin agar 
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Kahmas menerimanya, namun dia menolaknya, lalu 
menggelatakkannya di mmah, lantas dia mengambilnya kemudian 
keluar menyusulnya, hingga menyerahkan kantong itu 
kepadanya.” 
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8397. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Al Abbas bin 
Abu Thalib menceritakan kepada kami, Ghassan bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, seorang lelaki 
menceritakcin kepadaku, dari Quraisy, dia berkata: Amr bin Ubaid 
mendatangi Kahmas, lalu mengucapkan salam kepadanya, 
kemudian duduk di hadapannya bersama para sahabatnya. 
Kemudian ibunya berkata kepadanya, ‘ Sesungguhnya ini dan para 
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sahabatnya, aku tidak menyukai mereka dan tidak membuatku 
kagum, maka janganlah engkau bergaul dengan mereka.” Dia 
(Ouraisy) melanjutkan, “Lalu datanglah Amr dan para sahabatnya, 
lantas dia menemui mereka, lalu berkata, ‘Sesungguhnya ibuku 
tidak menyukaimu dan para sahabatmu, maka janganlah kalian 
mendatangiku’. ” 
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8398. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Musa bin Hilal menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Kami masuk menemui Kahmas, saat itu dia sedang di 
Makkah, dia berada di tempat Sulaiman bin Ali di Mas’a, dia 
membelinya dengan empat puluh ribu dinar. Hisyam berkata, 
“Dia juga telah menginfakkan yang seperti itu.” Dia melanjutkan, 
“Lalu kami masuk menemuinya setelah Ashar, lalu seseorang 
diantara para sahabat kami mengangkat kepalanya, lantas melihat 
ke atap mmah, lalu berkata, ‘Wahai Abu Abdul Malik, apakah 
engkau senang jika rumah milikmu ini yang mana engkau bisa 
memakan penghasilannya.’ Kahmas berkata, ‘Tidak, demi Allah, 
tidak akan menyenangkanku, walaupun itu menjadi milikku hanya 
dengan empat dirham’.” Hisyam berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang bersumpah dengan suatu sumpah setelah 
Ashar dalam keadaan berbohong.” 
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8399. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada 
kami, Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami. Abu 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Hafsh bin Humaid, 
dia berkata: Abdullah • bin Al Mubarak berkata, “Kami pernah 
bersama Kahmas, lalu dia mendekati air untuk minum, lalu dia 
menyicipinya, dan dia mendapatinya dingin, maka dia pun 
berhenti. Lantas dia berkata, ‘Weihai Abu Abdurrhciman, engkau 
akan dihisab dengan keutamaannya’.” 
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8400. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakzin kepada kctmi, Ahmad menceritekein kepada 
kcimi. Abu Muhammad bin Abdul Malik bin Ibrahim menceritekan 
kepada kami, Musa bin Hilal Al Abdi menceritakan kepadciku, dia 
berkata: Kahmah mengatakan kepadaku di Makkah, “Seorang 
tetanggaku membeli kurma matang dan kurma muda ini, serta 
mengalirkan air dari kebun-kebunnya, lalu sejak dia meninggal, aku 
meninggalkan kurma itu.” 
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8401. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali 
Al Hanafi menceritakan kepada kami, Yahya bin fetsir sahabat Al 
Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kahmas membeli 
tepung seharga satu dirham, lalu dia makan darinya. Setelah lama 
(tidak habis-habis), dia menimbangnya, ternyata tepung itu masih 
sebagedmana ketika dia meletakkannya, lalu setelah itu, tidaklah 
dia mengambil sedikit darinya ka:uali berkurang, hingga habis.” 
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8402. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Khalaf bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, seorang lelaki dari penduduk Ar-Ramleih yang diberi 
kunyah Abu Atha' menceritakan kepadaku, dia berkata, “Kahmas 
berkata di tengah malam, ‘Aku melihat-Mu sebagai pengadzabku, 
padahal Engkau adalah penyejuk hatiku, wahai kekasih katiku’.” 
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8403. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, AbduUcih bin Tsaur menceritakan 
kepada kami, Musa Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, bahwa 
Budail, Syumaith dan Kahmas berkumpul di rumah salah seorang 
mereka, lalu mereka berkata, “Pada hari ini, kemarilah kalian 
hingga kita menangisi air yang dingin.” 
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8404. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceriteikan kepada kami, Al Mufadhdhal 
bin Ghassan menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, dari Al Ashma’i, dari lshaq bin Ibrahim, dia berkata, 
“Aku mcisuk ke tempat Kahmas sang ahli ibadah, lalu disuguhkan 
kepada kami dua belas bakal kurma merah, dan dia berkata, 
‘Usaha ini dari saudara kcilian. Heinya Allah lah yang kuasa 
memberi pertolongan.” 

Kahmas meriwayatkan secara musnad dari sejumlah tabi’in 
dan kcdangan masyhur mereka, diantaranya: 
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8405. Habib bin Al Hasan dan Faruq Al Khaththabi 
menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka berkata: Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Hammad Asy-Syuaitsi menceritakan kepada kami, Kahmas bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Syaqiq Al 
Uqaili, dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, “Apakah Nabi ^ 
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pernah shalat dhuha?” Aisyah menjawab, “Tidak, kecuali jika 
beliau datang dari bepergiannya.” Aku bertanya, “Apakah beliau 
pernah shalat sambil duduk?” Dia menjawab, “Setelah beliau 
berusia tua.” Aku bertanya lagi, “Apakah beliau pernah 
menyambung surah-surah (dalam shalat)?” Dia menjawab. Surah- 
surah paridek.” Aku bertanya lagi, “Apakah beliau pernah puasa 
sebulan penuh selain Ramadhan?” Dia menjawab, “Aku tidak 
mengetahui beliau pernah berbuka sebulcin penuh, hingga beliau 
mendapat musibah, hingga beliau ^ meninggal.” 
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8406. Habib bin Al Hasan, Faruq, dan Sulaiman 
menceritakan kepada kami di tengah-tengah yang lain, mereka 
berkata: Abu Muslim Al Kasysj4 menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Hammad menceritakan kepada kami, Kahmas 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Syaqiq, 
dari Mihjan bin Al Adzra’, dia berkata, “Rasulullah ^ mengutusku 
untuk suatu keperluan, kemudian beliau tampak olehku ketika aku 
sedang keluar dari jalanan Madinah.” Mihjan melanjutkan, “Lantas 
beliau memegang tangcinku, ledu kami berjalan hin gg a mendaki 
bukit Uhud, lalu beliau menghadap ke arah Madinah, lantas beliau 
mengatakan kepadanya suatu perkataan, dan di antara yeing beliau 
katakan, Celaka, sesungguhnya dia adalah desa yang akan 
ditinggalkan oleh penduduknya sebagai sebaik-baik tempat ” 
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Dia melanjutkan, “Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, siapa 
yang akan memakan buah-buahannya?’ Beliau menjawab. Burung 
dan binatang buas, serta Dajjal tidak akan memasukinya. Setiap 
kali dia hendak memasukinya, dia dihadang di setiap celah oleh 
malaikat Kemudian beliau beranjak, hingga ketika 

kami sampai di pintu masjid, ternyata ada seorang lelaki yang 
tengah shalat, beliau bersabda, 'Kau mau mengatakannya dengan 
jujuP.' Aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah, ini fulan, dia penduduk 
Madinah yan paling banyak shalatnya, atau termasuk penduduk 
Madinah yang paling bcinyak shalat.’ Beliau bersabda. Janinlah 
engkau perd&ngarkan kepadanya karena bisa menghancurkannya. 
Janganlah engkau perdengarkan kepadanya karena bisa 
menghancurkannya ’. 
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Hadits ini Aasan. 

HR. Ahmad (Miisnad Ahmad, 4/338, 5/31); dan Ath-Thabarani {Al Kabir, 
20/296, 297, no. 704). 

Al Haitsami berkomentar dalam Al Majma ’ (3/308), “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad, dan para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih kecuali Raja , dia dinilai 
tsigah oleh Ibnu Hibban.” 
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8407. Ahmad bin Ja’fer bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, Abu Zhafar 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari Kahmas bin Al Hasan, dari AbduUah bin 
Buraidah, dari Aisyah, dia berkata: Ada seorang wanita datang 
untuk menemui Rasulullah H, namun dia tidak menjumpai beliau, 
lalu beliau pun duduk menunggui beliau hingga beliau datang, lalu 
aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya wanita ini ada 
keperluan.” Beliau pun bertanya kepadanya, “Apa keperluanmiP” 
Dia menjawab, “Sesungguhnya ayahku menikahkanku dengan 
seorang anak saudaranya untuk meningkatkan derajatnya karena 
aku, tapi dia tidak memintai pendapatku, apakah aku punya hak 
terhadap diriku?” Beliau menjawab, “Ya.” Wanita itu berkata, 
“Aku tidak ingin menolak apa pun dari apa yang dilakukan 
ayahku, tetapi aku ingin para wanita mengetahui, bahwa mereka 
memiliki hak untuk dimintai pendapat atau tidak bagi diri mereka.” 
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8408. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, Kahmas 
menceritakan kepada kami, dari Mush’ab bin Tsabit, dari Abdullah 
bin Az-Zubair dia berkata: Utsman berkata ketika menyampaikan 
khutbah di atas mimbarnya, “Sesungguhnya aku akan 
menceritakan suatu hadits kepada kalian yang aku dengar dari 
Rasulullah Tidak ada yang menghalangiku untuk 

menceritakannya kepada kalian, kecuali dugaan terhadap kalian. 
Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, ''Berjaga di jalan Allah 


253 


Hilyatul Auliya' ___ 

/ebih utama daripada seribu malam, dimana malamnya shalat dan 
siangnya puasa."^^ 
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8409. Faruq, Habib, Muhammad bin Sulaiman Al Hasyimi 
menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka berkata: Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Hammad menceritakan kepada kami, fehmas menceritcikan 
kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Berbantah- 
bantahan mengenai Al Qur 'an adalah kekufuran.”^ 


^ Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/61, 64, 65); Ath-Thabarani (/d Kabir, 145); dan 
Al Hakim [/d Mustadrak, 2/81). 

Di dalam sanadnya terdapat Mush’ab bin Tsabit, haditsnya dha’if, sebagaimana 
disebudcan di dalam At-Taqrib. 

Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/424); dan Al Hakim (Al Mustadrak, 2/223), dan 
dia men-sAaMi-kannya berdasarkan sarat Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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366. Atha' As-Salimi 


Diantara mereka ada sang pemilik rasa takut yang besar 
dan hati yang bersih. Dia adalah Atha' As-Salimi. Dia diliputi 
ketakutan dan dirundung ratapan. Pengetahuan merupakan 
pelindungnya, dan rasa takut merupakan kekangnya. 
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8410. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Az-Zubair Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, Bisyr bin Manshur 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku berkata kepada Atha' 
As-Salimi, “Bagaimana menurutmu jika api dinyalakan, kemudian 
dikatakan, ‘Barangsiapa memasukinya maka dia selamat.’ Apakah 
menurutmu akan ada seseorang yang memasukinya?” Atha' 
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berkata, “Jika itu dikatakan kepadaku, niscaya aku khawatir 
nyawaku akan keluar sebelum aku mencapainya.” 
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8411. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abbad menceritakan kepadaku, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, Bisyr bin Manshur 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku katakan kepada Atha' 
As-Salimi, “Bagaimana menurutmu jika api dinyalakan, lalu 
dikatakan kepada seseorang, ‘Barangsiapa memasuki api, maka 
dia masuk surga.’ Apakah menurutmu akan ada seseorang dari 
manusia yang memasukinya?” Dia berkata, “Sungguh aku 
menduga, bahwa jika itu dikatakan kepadaku, niscaya akan keluar 
nyawaku sebelum aku memasukinya, karena gembira.” 
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8412. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Khallad Al Bahili menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, Bisyr bin Manshur 
m^ceritakan kepada kami, dia berkata: Atha' As-Salimi berkata 
kepadaku, “Wahai Abu Bisyr, seandainya api dikobarkan, lalu 
dikatakan kepadaku, ‘Hempaskan dirimu ke dalamnya, maka 
^gkau tidak akan ke surga dan tidak akan ke neraka,’ niscaya aku 
menduga bahwa nyawaku akan keluar karena gembira sebelum 
aku sampai kepadanya.” 


\sjJS- 

> I- . li» .» o \ O'' Ji o i 

cJ-5 .Jw i ^ 


257 



Hilyatul Auliya '_ 

^ 01 JJ c-jjjt ;<J jU- 

^l!)l ^ 4 jllil ^ >• oaijt aij :iJ 

o! iUl J ;1J jJ :tlLp jUl 

. 14 ; ot ;j;J U-jl 

8413. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin 
Manshur, dia berkata: Aku bertanya kepada Atha' As-Salimi - 
yaitu tetangganya-, “Bagaimana menurutmu jika dikatakan kepada 
seseorang ketika teleih dinyalakan api, ‘Orang yang memcisukinya 
akan selamat dari neraka’.” Ahta' menjawab, “Jika itu dikatakan 
kepadaku, maka aku khawatir nyawaku akan keluar karena 
gembira, sebelum aku jatuh ke dalamnya.” 
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8414. Ahmad bin Ja’feur bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Musa bin Hilal Al Abdi 
menceritcikan kepada kami, Bisyr bin Mcunshur menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku pernah menyalakan api di hadapan 
Atha' Al Abdi -yaitu As-Salimi- di suatu malam yang dingin, lalu 
aku bertanya kepadanya, “Wahai Atha', apakah saat ini engkau 
merasa senang jika engkau diperintahkan menghempaskan dirimu 
ke dalam api ini, dan engkau tidak akan dibangkitkan untuk 
dihisab?” Ahta' berkata kepadaku, “Tentu, demi Rabb Ka’bah.” 
Kemudian dia berkata, “Demi Allah, di samping itu, jika aku 
diperintahkan demikian, niscaya aku khawatir nyawaku akan 
keluar karena gembira sebelum aku mencapainya.” 
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8415. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, Amr bin Abu Razin 
menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Manshur, dia berkata: 
Aku sedang bersama Atha' As-Salimi di sebuah rumah, sementara 
api telah berkobar di sisi rumah itu, lalu dia berkata kepadaku, 
“Wahai Bisyr, jika ada yang mengatakan kepadaku dengan 
membawa perintah dari Rabbku yang memberiku pilihan dengan 
mengatakan, ‘Pilihlah, engkau menghempaskan dirimu ke dalam 
api ini dan tidak dibangkitkan lagi untuk dihisab, atau engkau 
keluar dari dunia dalam keadaan engkau tidak tahu apakah akan 
ke surga ataukah ke neraka?” Dia melanjutkan, “Wahai Bisyr, 
sungguh aku mengira, bahwa nyawaku akan keluar karena 
gembira dengan pilihan itu, sebelum aku masuk ke dalamnya.” 
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8416. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin 
Manshur, dia berkata, “Atha' As-Salimi mengagumi api besar.” 
Lalu dia menyebutkan yang serupa dengan hadits Amr bin Abu 
Razin, dan dia mengatakan di dalam haditsnya, “Sesungguhnya 
aku, demi Allah yang tidak ada sesembahan yang haq selain-Nya. 
Seandainya demikian, niscaya aku menduga bahwa nyawaku akan 
keluar karena gembira, sebelum aku masuk ke dalamnya.” 
Abdurrahman berkata, “Dia tertahan karena ketakutan.” 
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8417. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abu Abdullah bin Ubaidah menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Rasyid menceritakan kepada kami, Marja bin Wadi’ Ar- 
Rasibi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kami pernah 
masuk menemui Atha' As-Salimi, saat itu dia sedang menyalakan 
api di bawah periuk, lalu sebagian kami bertanya kepadanya, 
‘Apakah engkau senang jika dibakar api ini lalu engkau tidak 
dibangkitkan lagi?’ Dia menjawab, ‘Apa kau percaya padaku? 
Demi Allah, sungguh aku ingin bahwa aku terbakar dengannya, 
kemudian terbakar lagi, kemudian terbakar lagi, dan aku tidak 
dibangkitkan lagi’.’’ 
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8418. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Harun bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Nu’aim bin 
Muwarri’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami pernah 
mendatangi Atha' As-Salimi, dia adalah seorang ahli ibadah. Kami 
masuk kepadanya, lalu dia berkata, “Celakalah Atha', duhai 
kiranya Atha' tidak pernah dileihirkan ibunya.” Saat itu dia 
mengencikan perisai, dan dia tetap demikian hingga matcihari 
menguning. Kemudian setelah itu kami membicarakan tentcing 
tempat-tempat tinggal kami, lalu kami berdiri dan 
meninggalkannya. Dia mengatakan di dalam doanya, “Ya Allah, 
kasihanilah keterasinganku di dunia, kasihanilah sekaratku ketika 
meninggal, kasihanilah kesendirianku di dalam kuburku, dan 
kasihanilah berdiriku di hadapan-Mu.” 
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8419. Abdulledi bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada 
kami, Ali bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
meninggalkan ‘Atha' As-Salimi di Bahsrah ketika aku berangkat 
ke sini -yaitu tempat penjagaan di tapal batas negeri-.” Kemudian 
Ali berkata, “Lalu Atha' As-Salimi menetap di atas tempat 
tidurnya selama empat puluh tahun, tidak pernah beranjak karena 
takut, dan tidak pernah keluar. Dia juga berwudhu di atas tempat 
tidurnya.” Kemudian Ali berkata, “Apalah artinya empat puluh 
tahun itu? Karena sungguh dia telah menaati Allah selama 
bilangan rambut kepala dan tubuhnya.” 
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8420. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Muhammad Al Qurasyi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Shalih -dan dia menyebutkan Atha' As-Salimi, dan 
menyebutkan tentang ketakutan yang dialaminya-, lalu dia 
berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu rasa 
takut tanpa menyusahkan -Ubaidullah mengatakan: yang melukai- 
tidak memotong dan tidak menekan, yaitu rasa takut yang 
menguatkan di atas ketaatan kepada-Mu, yang menghalangi 
kemaksiatan terhadap-Mu.” 
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8421. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibralum bin Muhamad bin Al Harits menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman berkata, “Atha' As-Salimi 
mengalami rasa takut yang sangat parah, sehingga dia pun tidak 
pernah memohon surga. Lalu jika disebutkan surga di 
hadapannya, maka dia berkata, ‘Aku memohon maaf kepada 
Allah’.” 
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8422. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
karm, Muhammad bin Yahya merKeritakan kepada kami, 
Muhcummad bin Marzuq menceritakan kepadaku, dari orang yang 
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menyebutkannya, dia berkata, “Atha' As-Salimi melupakan Al 
Qur'an karena rasa takut.” 
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8423. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ja’far bin Abu 
Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada kami, dari Abu Ja’far As- 
Sa'ih, dia berkata: Atha' As-Salimi berkata, “Carikanlah untukku 
hadits-hadits mengenai nddishah, mudah-mudahan Allah 
menenteramkanku dari kedukaan yang aku alami.” 
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8424. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, aku dikabarkan 
dari Nu’aim bin Muwarri’ bin Taubah Al Anbari, dia berkata: 
Apabila Atha' As-Salimi selesai dari wudhunya, maka dia 
gemetaran dan menangis tersedu-sedu, lalu ditanyakan hal itu 
kepadanya, maka diapun berkata, “Sesungguhnya aku hendak 
maju kepada perkara yang besar, aku hendak berdiri di hadapan 
Allah 

\juJS- ^ jjI UjJL^ —A 1Y ® 

•J.\ ^ Jd;! ,1^-1 ^ 

c?- !?■ 

♦•X’ 

Cs^ (J^ :JlS 

^ ' 

.4p liiiD jiw 14^1 ;lilj j^fSl 

8425. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
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Ibrahim menceritakan kepadaku, Ibnu Ubaidah menceritakan 
epada kami, Yahya bin Rasyid menceritakan kepadaku, Al Ala' 
bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku pernah 
masuk menemui Atha' As-Salimi yang sedang pingsan, lalu aku 
beranya kepada isterinya, Ummu Ja’far, “Bagaimana keadaan 
tha Dia menjawab, “Seorang tetangga kami ada yang 

menyalakan tungku, lantas dia melihat ke tungku itu, lalu dia pun 
jatuh pingsan.” 
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8426. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ufairah sang ahli 
ibadah yang penglihatannya telah kabur karena banyak ibadah, 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Apabila Atha' sedang 
menangis, maka dia menangis selama tiga hari tiga malam.” 

Ufairah berkata: Ibrahim Al Mahalli juga menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku mendatangi Atha' As-Salimi, namun 
aku tidak menemukannya di rumahnya. Lalu aku melihat, ternyata 
dia sedang duduk di sisi kamar, sementara di sekitarnya basah.” 
Dia melanjutkan, “Aku mengira bahwa itu adalah bekas wudhu 
yang digunakannya. Lalu ada seorang wanita tua yang bersamanya 
di rumah itu, dia berkata kepadaku, ‘Ini adalah bekas air 
matanya’.” 
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8427. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi dan Amr bin Abu 
Rcizin menceritakan kepada kami -salcih satunya menambahkan 
kepada sahabatnya-, dari Shalih Al Murri, dia berkata: Atha' As- 
Salimi telah membahayakan dirinya hingga melemah. Lalu aku 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau telah membahayakan 
dirimu, dan aku akan membuatkan sesuatu untukmu, maka 
janganlah engkau menolak penghormatanku.” Dia berkata, 
“Lakukanlah.” Aku pun membeli tepung dari jenis terbaik yang 
bisa aku dapatkan, dan mentega, lantas aku membuatkan 
minuman untuknya, lalu aku mencampurnya dan memaniskannya, 
lalu aku mengirimkannya bersama anakku dan seteko air. Lalu aku 
berpesan kepadanya (anakku), “Janganlah engkau beranjak 
darinya hingga dia meminumnya.” Kemudian anakku kembali, lalu 
berkata, ‘Dia telah meminumnya’.” Keesokan harinya, aku 
membuatkan serupa itu, kemudian aku mengirimkannya bersama 
anakku, lalu anakku kembali lagi membawanya karena dia tidak 
meminumnya. Lantas aku pun menemuinya, lalu mencelanya, dan 
aku berkata, " SubhaanaJlah, engkau menolak penghormatanku. 
Sesungguhnya ini termasuk apa yang bisa membantunya dan 
menguatkanmu untuk shalat dan berdzikir kepada Allah.” 

Shalih Al Murri melanjutkan: Tatkala dia melihatku dalam 
keadaan demikian, dia berkata, “Wahai Abu Bisyr, semoga Allah 
tidak memburukkan keadaanmu. Aku telah meminumnya pada 
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saat engkau mengirimkannya pertama kali. Lalu keesokan harinya, 
aku berusaha mencondongkan diriku untuk meminumnya, namun 
aku tidak bisa. Ketika aku hendak meminumnya, aku teringat akan 
ayat ini, ‘Diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjuru' (Qs. Ibraahiim [14]; 17).” Pada saat itu, Shalih pun 
menangis, sehingga aku bergumam, “Ketahuilah, aku melihatku di 
satu lembah, sementara engkau di lembah lainnya.” 
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8428. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Qudamah 
menceritakan kepada kami, Sa’dan bin Jami’ menceritakan 
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kepada kami, dari Miskin Abu Fathimah, dari Shalih Al Murri, dia 
berkata, Aku berkata kepada Atha' As-Salimi, ‘Sesungguhnya 
dirimu telah melemah. Sebaiknya kami buatkan tepung untukmu, 
dan kami yang menanggungnya’.” Dia melanjutkan, “Lantas aku 
membuatkan minuman darr tepung untuknya, lalu dia minum 
sedikit darinya, kemudian selama beberapa hari dia tidak minum, 
maka aku berkata, ‘Kcimi membuatkan minuman untukmu dan 
kami menanggungnya.’ Dia berkata, ‘Wahai Abu Bisyr, 
sesungguhnya jika aku teringat neraka, mcika aku tidak dapat 
menelannya’.” 
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8429. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceriteikan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Musa bin Hilal menceritakan 
kepada kami, Musa bin Sa’id menceritakan kepadaku, dari Shalih 
Al Murri, dia berkata: Aku mendatangi Atha', lalu aku berkata, 
“Wahai syaikh, iblis telah memperdayaimu. Seandainya engkau 
minum dari minuman tepung setiap hari, maka kau akan kuat 
untuk shalatmu dan wudhumu.” Lalu dia memberiku tiga dirham 
dan berkata, “Wahai Abu Shalih, buatkan untukku minuman dari 
tepung setiap hari.” Ledu aku mengambil sekadar harga tepung, 
lalu aku menambahkan gula padanya, dan aku mencampurnya 
dengan mentega, dan satu qullah air. Lalu aku meletakkan dirham- 
dirhamnya di bawah kasurku. (Setelah dikirimkan anakku), dia 
tertahcin lama, lalu (setelcih kembali), eiku bertanya kepadanya, 
“Apa yang menaharunu?” Dia menjawab, “Wahai ayah, setelah 
berusaha keras, dia meminumnya.” 

Shalih Al Murri melanjutkan: Aku pun terdiam, hingga 
keesokan harinya, pada Wciktu yang sama, eiku mengirimkan 
harganya kepadanya, dan anakku terteihan sangat lama, kemudian 
dia datcing, med<a eiku berteinya, “Weihai anakku, apa yang 
mencihanmu?” Dia menjawab, “Weihai ayah, dia minum darinya, 
dan masih tersisa, lalu dia memberiku minum, maka aku pun 
meminumnya.” Aku berkata, “Setengah minuman lebih baik 
daripada tidak sama sekali.” 

Dia melanjutkan: Hingga keesokan harinya, aku 
mengirimkan kembali kepadanya yang seperti itu, ternyata anakku 
mengembalikannya kepadaku, lalu aku bertanya, “Ada apa 
denganmu?” Dia menjawab, “(Dia mengatakan). Temuilah 
ayahmu, dan katakan, aku tidak dapat meminumnya’.” Dia 
melanjutkan: Aku pun berangkat menemuinya, lalu aku berkata. 
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“Wahai syaikh, iblis telah memperdayaimu.” Dia pun berkata 
kepadaku, “Kasihan engkau wahai Shalih, demi Allah, 
sesungguhnya jika aku teringat akem Jahannam, aku tidak dapat 
menelan makanan dan minuman.” Aku berkata, “Demi Allah, 
engkau berada di suatu lembah, dein aku berada di lembah lainnya. 
Aku tidak akan lagi mencelamu.” 
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8430. Al Walid bin Ahmad dan Muhammad bin Ahmad bin 
An-Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Wasithi menceritakan kepada kami 
(/?al 

Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan bin 
Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ash-Shalt bin Hakim menceritakan 
kepadaku. Abu Yazid Al Hadadi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Pada suatu hari, aku pulang dari Jum’atan, lalu aku 
mendapati Atha' As-Salimi dan Umar bin Dirham sedang berjalan 
-yang mana dia biasa menangis hingga tersiar-, dan dia biasa 
shalat hingga lelah. Lalu Umar berkata kepada ‘Atha', “Sampai 
kapan kita akan bercanda dan bermain-main, sedangkan malaikat 
maut tidak berhenti mengincar kita.” Atha' pun berteriak lalu jatuh 
pingsan, sehingga kepalanya terluka, lalu orang-orang berkumpul, 
sementara Umar duduk di dekat kepalanya, dia masih tetap 
demikian sampai Maghrib, kemudian dia siuman, lalu dibawa.” 
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8431. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepadaku, Ash-Shalt bin Hakim 
menceritakan kepada kami, dari Bakkar, dari Su air, dia berkata: 
Aku berjumpa dengan Atha' As-Salimi, lalu dia bertanya. Dari 
mana engkau?” Aku menjawab, “Dari tempat saudaramu, Al 
Hasan.” Dia bertanya lagi, “Apa yang dikatakannya?” Aku 
menjawab, “Dia berkata, ‘Dunia adalah tunggangan orang beriman 
kepada Rabbnya. Dengan mengendarainya orang beriman 
berangkat kepada Rabbnya. Maka perbaikilah tunggangan kalian. 
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niscaya ia akan mengantarkan kalian kepada Rabb kalian’.” Lalu 
Atha' jatuh pingsan. 
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8432. Al Walid bin Ahmad dein Muhcunmad bin Ahmad bin 
An-Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahmein bin Abu Hatim menceriteikan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ash-Shalt bin Hakim 
menceritakan kepada kami, Al Ala' bin Muhammad Al Bashri 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku menyciksikan Atha' 
As-Salimi keluar menghadiri jenazeih, leilu dia pingsan empat kedi 
hingga jenazah itu dishedatkan, dan setiap kali demikian itu dia 
pingsan kemudian siuman. Apabila dia melihat kepada 
kerumunan, maka dia pun pingsan.” 
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8433. Al Walid bin Ahmad dan Muhammad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Abu Dhirar menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Khulaid bin Da’laj, dia berkata, 
“Ketika kami bersama Atha' As-Salimi, maka dikatakan 
kepadanya, ‘Sesungguhnya Fulan bin Ali membunuh empat ratus 
orang dari penduduk Damaskus karena darah satu orang’.” Lalu 
dia (Atha') berkata menyayangkan, “Hah?” Kemudian dia jatuh 
tersungkur meninggal. 
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8434. Al Walid dan Muhammad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Muharrunad bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Sijf bin 
Manzhur menceritakan kepada kami, Sirar Abu Ubaidah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Atha' As-Salimi terputus 
(hubungan) selama tiga puluh tahun sebelum kematiannya. Dan 
aku tidak pernah melihat Atha' kecuali berlinang air mata. Aku 
tidak menyerupakan Atha' setiap kali melihatnya kecuali dengan 
wanita yang ditinggal mati. Seakan-akan Atha' itu bukan dari 
penghuni dunia.” 
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8435. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sayyar bin Hatim 
menceritakan kepadaku, Bisyr bin Manshur menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Atha' As-Sulami setiap 
sore setelah Ashar berkata, “Besok Atha' di dalam kubur. Besok 
Atha' di dalam kubur.” 
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8436. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kanu, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Hammad bin Zaid, dia berkata, “Atha' tidak pernah berbicara, 
dan jika dia berbicara, maka dia mengatakan, besok, pada waktu 
ini, Atha' di dalam kubur.” 
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8437. Abu Muhammad meiKeritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami. Abu Abdullah bin Ubaidah 
menceritakan kepadaku, <ka berkata: Aku mendengar Ufairah 
mengatakan, “Atha' tidak pernah mengangkat kepalanya ke arah 
langit, dan selama empat puluh tahun dia tidak pernah tertawa. 
Laki suatu ketika dia mengangkat kepalanya, maka dia pun 
t^k^t lalu jatuh, lahi ada yang terkilir di dalam perutiiya.” 
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8438. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku. Abu Abdullah bin 
Ubaidah menceritakan kepada kami, Yahya bin Rasyid 
menceritakan kepadaku, Al Ala' bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku melihat ‘Atha' As-Salimi seperti 
kapas yang basah, dan jika aku melihat Atha', maka seakan-akan 
dia seorang lelaki yang bukan dari penghuni dunia. Aku pernah 
masuk ke tempatnya, lalu isterinya berkata. Tidakkah engkau lihat 
Atha' menangis siang dan malam tanpa berhenti?’.” 
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8439. Ahmad bin Ja’fer menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Ja’far berkata, “Angin berhembus di 
Bashrah disertai dengan kegdapan, lalu orang-orang pun sibuk 
berangkat ke masjid-masjid, maka aku bergumam, ‘Kemana aku 
akan pergi?’ Lalu aku menemui Atha', ternyata dia sedang berdiri 
di kamar dan tangannya di atas kepalanya, dia mengatakan. 
Tuhanku, aku tidak mengira bahwa Engkau akan membiarkanku 
hidup hingga memperlihatkan kepadaku tanda-tanda Kiamat.’ Dia 
tetap berdiri di tempat berdirinya itu hingga pagi.” 
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8440. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku. Abu Ubaidah 
menceritakan kepada kami, Yaihya bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, Marja bin Wadi’ Ar-Rasibi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Apabila angin berhembus dan ada kilat serta 
petir, maka Atha' berkata, ‘Ini (angin) menimpa kalian karena aku. 
Seandainya Atha' telah meninggal, niscaya manusia akan tenang.’ 
Pernah kami masuk ke tempat Atha', lalu kami katakan 
kepadanya, ‘Makanan semakin mahal.’ Dia berkata, ‘Ini karena 
ciku, mahalnya makeineun menimpa kalian. Seandainya aku 
meninggal, niscaya manusia eikan tenteram’.” 
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8441. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdurrcihman bin 
Mahdi menceritakan kepadaku, Muhammad bin Shalih Adh- 
Dhabbi menceritakan kepadaku, dia berkata: Atha' As-Salimi 
berkata kepada Malik bin Dinar, “Wahai Abu Yahya, buatlah kami 
rindu.” Dia pun berkata kepadanya, “Sesungguhnya di surga 
terdapat bidadari yang dibanggakan oleh para ahli surga karena 
kecantikannya. Seandeunya Allah tidak menetapkan kepada para 
ahli surga untuk tidak meninggal, niscaya mereka semua 
meninggal karena kecantikan bidadari’.” Malik melanjutkan, 
“Atha' masih terkenang dengan ucapan Malik itu hingga empat 
puluh tahun.” 
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8442. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepadaku. Abu 
Abdullah bin Ubaidah menceritakan kepadaku, Abdul Malik bin 
Qarib Al Ashma’i menceritakan kepadaku. Abu Yazid 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Atha' berkata, “Habib telah 
meninggal, Malik telah meninggal, fulan telah meninggal. IDuhai 
kiranya aku telah meninggal, maka ia akan meringankan adzabku.” 
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8443. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Muhammad bin Amr 
mencaitakan kepadaku, Mu’aunyah Al Kindi menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Atha' sedai^ berpuasa, lalu dia masuk ke air di 
hari yang panas, sehing^ rasa dahaganya puh hilang, lalu dia 
berkata, “Wahai jiwa, sesungguhnya aku mencarikan 
ketenteraman untukmu, setelah ini engkau tidak akan masuk ke 
dalam air la^ selamanya.” 


Dia ^u’awiyal^ melanjutican, “Suatu ketika dia sedang di 
tempat bekam, sementara pisau bekam di lehernya, lalu ada 
seorang anak kedi lewat membawa suluh api, lalu angin 
menghembus api ters^ut, dan dia mendengar itu, maka dia pun 
pingsan, lahi (kbawa ke rumahr^ tanpa sadarkan diri.” 
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8444. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepadaku. Abu Ubaidullah bin Ubaidah 
menceritakan kepada kami, Khu 2 aimeih bin Zur’ah menceritakan 
kepadciku, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Adham, dia berkata, “Atha' mengusap tubuhnya di 
malam hari karena takut dosa-dosanya, dia takut kedau dirinya 
dirubah wujudnya. Apabila dia terjaga, maka dia berkata, ‘Celaka 
engkau wahai Atha', celaka engkau’.” 
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8445. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku, Ghassan bin Al Mufadhdhal 
manceritakan kepada kami, Bisyr bin Manshur As-Salimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Atha' memandang -atau 
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mengatakan- bahwa dia lebih bumk enam puluh kali daripada Abu 
Musim.” 
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8446. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali 
menceritakan kepada kami, {ha ■) 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku, keduanya berkata; Al Ashma’i 
menceritakan kepada kami, Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada tetangga Atha' 
As-Salimi, “Siapa yang mengambilkan air wudhu untuk Atha'?” 
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Dia menjawab, “Di tempat tinggalnya terdapat para bencong, 
mereka mengambilkan air untuknya.” Lalu aku bertanya lagi, 
“Tidakkah dia jijik terhadap mereka?” Dia menjawab, “Mereka 
baginya adalah jauh lebih baik daripada dirinya.” 
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8447. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrhaim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdurrahman 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abdul 
Khaliq berkata: Pada suatu hari, ada seorang lelaki yang bertanya 
kepada Atha', “Apa yang engkau lakukan terhadap dirimu ini? 
Engkau membunuh dirimu, apa yang engkau lakukan?” Dia 
berkata, “Aku memburu merpati untuk tetanggaku sejak empat 
puluh tahun yang lalu.” Dia (Abdul Khalig) melanjutkan: Kemudian 
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dia berkata, “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya aku 
menyedekahkan harganya, seakan-akan pemiliknya tidak tahu.” 
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8448. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmd bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdul 
Khalk} bin Abdullah Al Abdi berkata, “Apabila malam telah tiba, 
maka Attia' pergi ke pekuburan, lalu berdiri di depan pekuburan, 
kemudian berkata, ‘Wahai para penghuni kubur, kalian telah 
menin gg al, duhai kiranya aku sudah meninggal.’ Kemudian dia 
menangis dan berkata, ‘Wahai para penghuni kubur, kalian telah 
menyak^kan apa yang telah kalian perbuat, duhai amalku.’ Dia 
terus demikian hingga pa^.” 
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8449. Ayahku menceritcikan kepada keimi, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ayyub Al 
Bashri menceritakan kepadaku, Marja bin Wadi menceritakan 
kepadaku, dia berkata; Atha' As-Salimi berkata, “Aku ingin 
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meninggal dan aku mendambakannya. Lalu ada yang 
mendatangiku di dalam mimpiku, lalu dia berkata, ‘Wahai Atha', 
apakah engkau mendambakan kematian?’ Aku berkata, ‘Dimana 
itu?’.” Atha' meleinjutkan, “Lalu dia menolehkan wajeihnya, 
kemudian berkata, ‘Seandainya engkau mengetahui beratnya 
kematian dan kesulitannya, hingga hatimu berbaur dengan 
pengetahuan akan itu, niscaya akan terbang tidurmu selama masa 
hidupmu, dam niscaya akan hilang akalmu hingga engkau berjalan 
di tengah manusia tanpa sadar.” Atha' berkata, 
“Keberuntunganlah bagi yang hidupnya bermanfaat baginya, maka 
panjangnya umurnya merupakan tambahan pada amalnya. Demi 
Allah, ciku tidcik melihat Atha' demikian.” Kemudian dia 
menangis. 
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8450. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku. Abu Ja’far Ath-Thabba’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Makhlad 
berkata, “Aku tidak melihat seorang pun yang lebih utama 
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daripada Atha'. Sungguh buah-buahan itu menyimpan apa yang 
ada di dalamnya yang tidak diketahui harganya.” 
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8451. Al Walid bin Ahmad dan Muhammad bin Ahmad bin 
An-Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Syu’aib bin Muhammad 
Al Azdi menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Atha' berkata kepadaku, “Wahai Abu 
Bisyr, aku ingin meninggal, dan aku tidak tahun bahwa kelak aku 
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akan menemukan ketenangan. Aku hanya tahu bahwa mayat itu 
telah terhalangi antara dirinya dengan perbuatan-perbuatannya, 
sehingga dia beristirahat dari melakukan kemaksiatan, lalu 
dihempaskan pada dirinya. Sedangkan yang masih hidup, setiap 
hari merasa takut, dan akhir dari semua itu adalah kematian.” 
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8452. Abu Bakar Abdullah bin Yahya At-Thalhi 
menceritakan kepada kami, Habib bin Nashr Al Muhallabi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husaim 
menceritakan kepadaku, Syu’aib bin Muhriz menceritakan 
kepadaku, Shalih Al Murri menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Atha' As-Salimi, “Apa yang engkau 


298 






Hilyatul Auliya' 


inginkan?” Dia pun menangis, lalu berkata, “Demi Allah, wahai 
Abu Bisyr, aku ingin menjadi tanah, yang tidak lagi dikumpulkan 
bagian-bagiannya selamanya baik di dunia maupun di akhirat.” 
Shalih berkata, “Demi Allah, itu membuatku menangis, dan aku 
tahu bahwa sebenarnya dia menginginkan selamat dari kesulitan 
pada hari penghisaban.” 
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8453. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin 
Hammad An-Narsi menceritakan kepada kami, Bisyr bin Manshur 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha' As-Salimi 
mengucapkan, “Ya Allah, kasihanilah ketcrasinganku di dunia, 
kesendirianku di dalam kubur, dan lamanya berdiriku esok di 
hadapan-Mu.” 
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8454. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Bahram Al Andahi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Marzuq mencaitakan kepada kami, Syaddad bin 
Ali Al Hiffani menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku masuk ke tempat 
Atha' As-Salimi. Saat itu dia sedang sekaratul maut, lalu dia 
memandang kepadaku dengan menghela nafas, lalu dia bertanya, 
“Ada apa denganmu?” Aku menjawab, “Karena kasihan 
kepadamu.” Dia berkata, “Demi Allah, sungguh aku ingin jiwaku 
tetap berada di antara anak tekakku dan tenggorokku, tems 
berbolak balik hingga Hari Kiamat, karena aku takut jika keluar 
malah masuk neraka.” 
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8455. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sayyar 
menceritakan kepada kami. Miskin Abu Fathimah menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Atha' As-Salimi 
berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa syahwat dan hawa 
nafsu dapat mengalahkan ilmu, akal dan penjelasan.” 
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8456. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abbad menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ceritakanlah kepada kami.” Dia 
berkata, “Apabila mereka mengatakan kepada Atha', ‘Berdoalah 
untuk kami.’ Maka dia berkata, ‘Ya Allah, janganlah Engkau 


301 



Hilyatul Auliya '- 

murkai kami, dan jika Engkau murka kepada kami, maka 
ampunilah kami.” 
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8457. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepadaku, dari Hammad bin Zaid, dia berkata, 
“Kami kembali dari mengantarkan jenazah, lalu kami masuk ke 
tempat Atha' As-Salimi, tatkala dia melihat kami, maka seakan- 
akan dia takut didatangi sesuatu karena banyaknya karrri, sehingga 
dia berkata, ‘Ya Allah, janganlah Engkau murka kepada kami,’ 
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atau ‘Ya Allah, janganlah Engkau murka kepadaku’.” Kemudian 
dia (Hammad) berkata, “Aku mendengar Ja’far bin Zaid Al Abdi 
berkata, ‘Seorang lelaki lewat, lalu duduk, lalu mereka memuji baik 
mengenainya. Setelah dia melewati mereka, maka dia berdiri dan 
berkata, ‘Ya Allah, walaupun mereka tidak mengetahuiku, maka 
Engkau mengetahuiku.” 
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8458. Al Walid bin Ahmad dan Muhammad bin Ahmad bin 
An-Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ishaq Al 
Hadhrami menceritakan kepadaku, Ibrhaim bin Ya’gub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Apabila Atha As-Salimi 
mendengar suara petir, maka dia berdiri dan duduk, lalu 
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memegang pemtnya, seakan-akan dia wanita yang kesakitan 
karena hendak melahirkan, dan dia berkata, ‘Sungguh aku telah 
berharap meninggal sebelum datangnya musim dingin’.” 
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8459. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar Al Qawariri menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Hammad bin Zaid berkata: Atha' menyatakan, dia 
berkata, “Aku mendengar Ja’far bin Zaid Al Abdi berkata, ‘Ada 
seorang lelaki yang melewati suatu kaum, lalu mereka mengatakan 
baik mengenainya dan memperdengarkan itu kepadanya. Setelah 
dia melewati mereka, maka dia berhenti, lalu berkata -seraya 
Ubaidullah mengisyaratkan kepalanya ke arah langit-, dia berkata, 
‘Ya Allah, kalaupun mereka tidak mengetahuiku, maka Engkau 
mengetahuiku’.’’ 
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8460. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kanru, Nashr bin Ali menceritakan kepadaku, Nuh bin Qais 
menceritakan kepada kami, Atha' As-Salimi menceritakan 
kepadcJtu, dia berkata, “Aku bermimpi melihat Abdullah bin 
Ghalib datang menemui Ibnu Al Asy’ats, dia berada di atas mimbar 
besi bersama para sahabatnya yang mengenakan peikaian putih 
her-hanuth, lalu dia (Abdullah) naik mimbar, lalu berkata, ‘Atas apa 
k 2 imi membai’atmu?’ Dia (Ibnu Al Asy'ats) berkata, ‘Atas 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah.’ Lalu dia pun membai’atnya. 
Lalu di kuburnya terdapat aroma misik.” 
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8461. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Jamil Al 
Marw!izi menceritakan kepadaku, dari Hafsh bin Humaid, dari 
Ibnu Al Mubarak, dia berkata, “Ada yang bertanya kepada Atha', 
‘Engkau pernah berjumpa Al Hasan.” Dia menajwab, “(Pernah 
melihatnya) bersama Ibnu Aun sdtali.” Ibnu Al Mubarak berkata, 
“Tapi (dia melihatnya) selain bersama Ibnu Aun berkali-kali.” 
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8462. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami. Abu Abdullah 
menceritakan kepadaku, Al Ashma’i menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Atha', “Apa engkau meriwayatkan sesuatu dari 
Anas?” Dia menjawab, “Pergilah kepada si fulan.” Dia (Hammad) 
melanjutkan: Kemudian dia mengutusku untuk menemui seorang 
syaikh, namun dia tidak mau memberitahukan sesuatu kepadaku 
yang diriwayatkannya dari Anas.” 

Atha' pernah mendapati Anas bin Malik dan hari-harinya, 
namun dia tidak meriwayatkan apa pun darinya. Dia pernah 
berjumpa dengan Al Hasan, Abdullah bin Ghalib Al Huddani, 
Malik bin Dinar, dan Ja’far bin Zaid Al Abdi, dan dia mendengar 
dari mereka, menceritakan dari mereka dan menukil sanad- 
sanadnya dan riwayat-riwayatnya. 
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8463. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Ahmad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad bin Marzuq menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Nashr menceritakan kepada kami, Shalih Al 
Murri menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha' tidak pernah 
memohon surga kepada Allah, lalu aku berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya ayah kami -yakni Ibnu Abi Ayyasy- menceritakan 
kepadaku, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi % bersabda, ''AUah 
Ta ’ala berfirman, ‘Lihatiab di dalam catatan hamba-Ku, lalu siapa 
yang kalian lihat meminta surga kepada-Ku, maka Aku 
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memberikannya, dan siapa yang meminta perlindungan kepada-Ku 
dari neraka, maka Aku melindunginya’. Lalu Atha' berkata 
kepadaku, “Cukuplah bagiku Dia melindungiku dari neraka.” 


367. Utbah Al Ghulam 


Diantara mereka ada orang yang merdeka lagi santun, yang 
benderang dari kegelapan, yang bertaburkan kesaksian dan kesan. 
Dia adeJcih Utbah bin Aban Al Ghulam. Disingkapkan baginya 
penutup, dibersihkan untuknya kotoran, dan diringankan baginya 
beban. 
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8464. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad bin Faris menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Junaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Ibrahim 
Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang 
lelaki yang bertanya kepada Riyah Al Qaisi -dan aku 
menyaksikan-, dia berkata kepadanya, “Wahai Abu Al Muhajir, 
kenapa Utbah disebut Al Gulam?” Dia menjawab, “Dia adalah 
setengah dari beberapa lelaki, tetapi kami menyebutnya Al Ghulam 
(budak), karena di dalam ibadah dia bagaikan budak yang 
tergadai.” 
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8465. Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Ubaidullah bin Muhammad berkata, “Utbah Al 
Ghulam adalah Utbah bin Aban bin Sham’ah. Dia meninggal 
sebelum ayahnya.” 
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8466. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Syu’aib bin Muhriz menceritakan 
kepadaku, Husain menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Wahid bin Zaid bertanya, “Dengan siapa engkau menyerupakan 
kedukaan Al Ghulam ini?” -yaitu Utbah- Aku menjawab, “Dengan 
kedukaan Al Hasan.” Dia berkata, “Demi Allah, engkau benar.” 
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8467. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar 
menceritakan kepada kami, Riyah Al Qaisi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Utbah Al Ghulam pernah bermalam di 
tempatku, lalu aku mendengar dia mengucapkan dalam sujudnya, 
“Ya Allah, himpunkanlah Utbah di antara tembolok burung dan 
perut binatang buas.” 

!^\ o? ^ -A n A 

(S? y, 

IIjIU- Ji ^ ^ 

z' y 

Ij'f :jli 

AjtiJ Jjj 01^ (3 

llir 5:& j-JU 3!il ^ oas"! ajsu 
lili :3a clIiT S^3j ^ 
4 \i V J Jul ujjJL 


312 




■Hilyatul Auliya' 


js> ja \^\ iiisi tjjii ^ 

OUJI tiU 

*5^ ^ 

u ;ilii ^\j iiijS :Jii 

d..:-I^ tUj^l ^ J;4tl : J JUj 

^\i ^ L» (_^j^l ^ AljJ^x3 

^sK ji ri* -* “Cm"^ L -> »-'. ^ 

tj^ Jli (Jl. ^ »\i 

J[p 5;% li^ ^y. Li^ :Jli 
:ciJi»- Jjj LlJ lit JlSj ijlj A--jl OIIp 5^ >— 

ll%l ; jll «jfj lil J 

5\f3 ^ Jljll iUr bl Ji- 

U :cSil2 ydl Jp OLJi b^ Suij 

6b^ J0 J >2^ ;l* :3'j ‘j>‘ 

.12^ 'y^\ luU :3ll jp 


313 



Hilyatul Auliya' _ 

jCT iSa Jl Ji- :JlS 

Jlii /'ifji. IIL4 ^ : JljJl J jus : jli 

^ g;5tj Ijt 

\l;)l oil! ^1 \J^ jii]| 

% tip JLC^ iJlj u jjtS i\l^j : jlS 

Jl — ollils C.. s^JLUi li^ :jlj iC.di<J 

j\j aSSjS : j\S J[p oi - olIiL ^ 
t) trJ tii. it LIU, l5li iJIjS :jj[i* 
:jll vi4 iiil ^ U :iiS :jll tj.llij| 
4^U»-^lj a^ ^ "oJj ^l-a^-aJl; 

tjjj :iil ?yl^l «jS Jil : jlS cjUp iU 
.oljUUl t) OjiJt; i4jl ; jlS 

8468. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepadaku, Makhlad bin Al Husain 


314 



- Hilyatul Auliya' 

menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku pernah keluar 
bersama Utbah Al Ghulam, Yahya Al Wasithi dan Musyamrikh 
Adh-Dhabbi.” 

Dia melanjutkan, “Lalu kami istirahat di Al Mishshishah 
dalam benteng, lalu pada suatu malam aku bermimpi, seakan-akan 
seorang melaikat turun dari langit sambil membawa tiga kafan dari 
kafan-kafan surga, lalu memakaikan kepada Utbah satu kafan, 
Yahya satu kafan, dan lelaki lainnya satu kafan.” 

Makhlad melanjutkan, “Keesokan harinya, aku memanggil 
mereka untuk menceritakan kepada mereka tentang mimpi itu, lalu 
Utbah berkata kepadaku, ‘Janganlah engkau menceritakan mimpi 
itu, wahai Abu Muhammad’.” Dia melanjutkan, “Kejadian itu telah 
berlalu beberapa bulan, lalu pada suatu malam, aku sedang tidur di 
atas sebuah dipan, tiba-tiba ada seseorang yang 
menggerakkanku. ” 

Makhlad melanjutkan kisahnya, “Lantas aku pun 
mengangkat kepalaku, ternyata dia adalah Utbah, lalu aku pun 
bertanya, ‘Apa keperluanmu?’ Dia berkata kepadaku, ‘Duduklah, 
ceritakanlah mimpi itu kepadaku.’ Aku pun duduk, lalu aku 
menceritakan mimpi itu kepadanya, lantas dia mengangkat 
tangannya dan berkata, ‘(Itu adalah) mimpi yang aku tidak tahu 
apa maksudnya.’ Kemudian dia berdiri, dan aku kembali 
membaringkan kepalaku. Lalu aku terjaga, ternyata pengurus 
tungku telah menyalakannya, maka aku pun menerangi 
tungganganku. Kemudian aku datang (menemui Utbah), ternyata 
Utbah tengah duduk di pintu dan tangannya memegang tali 
kendali kuda.” 

Makhlad melanjutkan, “Ketika sampai di Halab, Utbah 
berkata, ‘Belikan aku seekor kuda yang membuat kesal orang- 
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orang musyrik kala mereka melihatnya’.” Dia melanjutkan, “Lantas 
kami pun berhenti, hingga ketika pimpinan (perang) datang, maka 
dia membuka pintu (perbatasan), lalu dia keluar. Sedangkan 
Musyamrikh beijalan kaki, tiba-tiba muncul seorang lelaki di pintu 
sambil membawa seekor kuda, dia bersem, ‘Wahai sapi?’.” 

Makhlad berkata, “Maka aku pun mendekatinya, lalu aku 
bertanya, ‘Kau mau menukar dengan sapi?’ Dia menjawab, ‘Ya.’ 
Lalu Musyamrikh mengambil kuda lalu menungganginya. 

Malkhlad melanjutkan, “Kemudian kami pergi hingga 
sampai di Udzanah, ternyata di sana terdapat jejak musuh, lalu 
sang pemimpin berkata kepadaku, ‘Siapa yang mau membawakan 
informasi tentang mereka kepada kami.’ Maka Utbah berkata, 
‘Aku.’ Lalu dia pun berangkat bersama sejumlah orang dari para 
sahabatnya menelusuri jejak ihi, lalu musuh keluar, sehingga 
mereka pun terbunuh semuanya, kecuali seorang lelaki yang lolos 
kembali kepada kami.” 

Makhlad melanjutkan “Kemudian kami tems maju, dan 
yang pertama kali aku lihat adalah putihnya tubuh Utbah, dia telah 
dibunuh dan disalib. Di dadanya terdapat enam -atau tujuh- 
tusukan, sementara tangannya menutupi kemaluannya.” Dia 
melanjutkan, “Lalu aku menguburkannya.” 

Makhlad berkata, “Setelah gugurnya Utbah dapat setahun, 
aku bermimpi melihat seorang pemuda. Lantas aku bertanya, ‘Apa 
yang Allah lakukan terhadapmu?’ Dia menjawab, ‘Dia 
mempertemukan aku dengan para syuhada yang mendapatkan 
rezeki.’ Aku berkata la^, ‘Beritahu aku tentang Utbah dan para 
sahabatnya jika engkau mengetahui mereka.’ Dia bertanya, ‘Para 
korban desa Al Hubab?’ Aku menjawab, ‘Ya.’ Dia berkata, 
‘Sesungguhnya mereka sangat terkenal di kerajaan langit’.” 
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8469. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad bin Faris menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Junaid menceritakan kepada kami, Aun bin Abdullah Al Kharraz 
menceritakan kepada kami, Makhlad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Utbeih Al Ghulam pernah datang 
menemui kami, lalu kami bertanya kepadanya, “Apa yang 
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membawamu datang?” Dia menjawab, “Aku datang untuk 
berperang.” 


Makhlad melanjutkan; Aku bertanya, “Orang sepertimu 
akan berperang?” Dia menjawab, “Sesungguhnya aku bermimpi, 
bahwa aku datang ke Al Mishshishah, lalu aku berperang, lantas 
aku gugur sebagai syahid.” 

Makhlad melanjutkan; Kemudian pada suatu hari diserukan 
oleh pasukan berkuda, maka orang-orang pun berangkat, lalu 
datang Utbah sekembalinya dari keperluannya, lantas ketika dia 
memasuki pintu jihad, dia ditemui seorang lelaki, lalu lelaki itu 
bertanya, “Apakah engkau mau menggunakan kudaku dan 
senjataku? Karena aku sedang cedera.” Utbah menjawab, “Ya.” 
Lalu lelaki itu turun dan menyerahkan kuda itu kepadanya. 
Kemudian orang-orang berangkat, lalu berhadapan dengan 
Romawi, dan Utbah menjadi yang pertama kali gugur sebagai 
syahid. 
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8470. Ahmad bin lshaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami. 
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Ahmad bin Sahi Al Bashri Abu Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku bertanya kepada Ali bin Bakkar, “Apakah engkau 
menyaksikan terbunuhnya Utbah Al Gulam?” Dia menjawab, 
“Tidak, akan tetapi dia syahid dan terbunuh di desa Al Hubab.” 
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8471. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdullah Al Khuttali menceritakan kepada kami, Muhanunad bin 
Al Husain menceritakan kepadaku, Ubaidullah bin Muhammad bin 
Hafsh At-Taimi menceritakan kepada kami. Abu Hasan Al Yasa’ 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Wahid bin Zaid pernah 
bertemu dengan Utbah Al Ghulam dalam rombongan para pencari 
kayu di hari yang sangat dingin, tiba-tiba dia bercucuran keringat, 
maka Abdul Wahid pun bertanya kepadanya, “ (Engkau) Utbah?” 
Dia menjawab, “Ya.” Abdul Wahid bertanya lagi, “Bagaimana 
keadaanmu? Mengapa engkau berkeringat di hari seperti ini?” Dia 
menjawab, “Baik.” Abdul Wahid berkata, “Hendaklah engkau 
memberitahuku.” Dia tetap menjawab, “Baik.” Abdul Wahid 
berkata, “Tidak ada jalinan kebaikan antara aku dan engkau serta 
persaudaraan, kecuali apa yang engkau kabarkan kepadaku.” Dia 
berkata, “Demi Allah, aku teringat dosa yang pernah aku lakukan 
di tempat ini. Inilah yang engkau lihat akibat dari dosa itu.” 
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8472. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Khidasy menceritakan 
kepadaku, Abdul Qahir bin Abdurrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Pernah ada angin merah yang berhembus di 
Bashrah, maka orang-orang pun ketakutan karenanya, lalu Utbah 
menangis dan berkata, “Betapa beraninya aku kepada-Mu, dan 
pembelian kurmaku dengan beberapa qirath[\ qirath-. 4/6 dinar).” 
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8473. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan kepada 
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kami, Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdussalam 
Az-Zahrani menceritakan kepada kami. Abu Di’amah Az-Zahrani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Utbah sedang melinting 
tali di sebuah rumah bersama para sahabatnya, lalu angin 
berhembus dan sampai ke lokasi itu, namun dia tidak 
mengetahuinya, maka aku berkata, “Wahai Utbah, tidakkah 
engkau lihat apa yang terjadi di langit?” Maka dia pun 
melemparkan tali itu dan berdiri, lalu berkata, “Wahai Utbah, 
engkau sungguh berani terhadap Rabbmu, engkau membeli kurma 
dengan girath.” Saat itu dia memang telah membeli dengan girath. 
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8474. Ahmad bin Ahmad bin Bundar menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdullah Al Khuttali menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrhaim 
Ats-Tsaqafi Al Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Riyah Al Qaisi mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku pernah 
menyertai Utbah Al Ghulam membeli kurma dengan girath. Lalu 
ketika di Maghrib berhembus angin, maka Utbah berkata, “Wahai 
Tuhanku, aku menginginkan kurma sejak setahun lalu, aku tidak 
pernah memakannya, hingga ketika syahwatku menguasaiku, aku 
ingin Engkau mengambilku saat itu, aku tidak akan memakannya.” 
Lalu dia pun menyedekahkannya. 
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8475. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Bakr, dia berkata: Utbah Al Ghulam mengambil 
tepungnya, lalu dia membasahinya dengan air, lantas 
mengadoninya dan meletakkannya di bawah terik matahari hingga 
kering. Saat malam tiba, dia mengambilnya dan makan darinya 
sesuap. Kemudian dia mengambil cangkir besar, lalu menciduk biji 
yang dijemur siang harinya, lalu maula-nyh. berkata kepadanya, 
“Wahai Utbah, sebaiknya engkau berikan tepungmu kepadaku biar 
aku membuatkannya roti untukmu, dan aku dinginkan air 
untukmu.” Utbah berkata, “Wahai Ummu Fulan, aku telah 
menutupi rasa laparku.” 
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8476. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
merKeritakan kepada kami, AbduUah bin Al Faraj Al Abid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Utbah mengadoni 
tepungnya dan menjemurnya di bawah terik matahari, kemudian 
dia memakannya sambil berkata, “(Memakan) remahan roti dan 
garam (di dunia), agar disediakan kelak di negeri akhirat da^g 
panggang dan makanan yang lezat.” 
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8477. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ishaq Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Salamah Al Farra' menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Utbah Al Ghulam termasuk kalangan 
ahli ibadah Bashrah, dan dia termasuk pembuat gumpalan roti. 
Dia membuatkan enam puluh gumpalan roti untuk menguatkan 
dirinya, setiap malam dia makan malam dengan segumpal roti dan 
sahur dengan segumpal lainnya. Dia senantisa berpuasa, dan biasa 
bermalam di tepi pantai serta hutan-hutan.” 
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8478. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Khuttali 
menceritakan kepada kami. Abu Yusuf Ya’qub bin Ishaq 
menceritakan kepada kami. Abu Umar Al Bashri menceritakan 
"kepada kami, dia berkata, “Modal Utbah hanya satu fils (mata 
uang kuno), lalu dengan fils itu dia membeli daun palem. Lalu jika 
dia telah menganyamnya, maka dia menjuabya seharga tiga fils. 
Kemudian satu fils dia sedekahkan, satu fils dijadikan modal, dan 
satu fils lagi dibelikan sesuatu untuk berbukanya.” Abu Yusuf 
berkata, “Menurutku, satu daniq (1/6 dirham) saat itu senilai tiga 
fils.” 
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8479. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Khidasy menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Mastur -dia adalah seorang yang ahli ibadah dari Bani Rasib- 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Utbah Al Ghulam 
pernah menemui kami di padang mmput.” Dia melanjutkan, 
“Ketika memasuki sore, aku berkata kepada para sahabatnya, 
‘Belikan daging satu dirham, dan masaklah menjadi sikbaj, agar 
Utbah makan malam dengan itu’.” Dia melanjutkan, “Setelah 
shalat Isya, kami merasa kehilangannya, maka aku berkata, 
‘Carilah dia.’ Mereka pun mencarinya, lalu mereka mendapatinya 
di salah satu tempat bermalam, dia telah menyiapkan tepung 
gandum yang dibawanya, lalu diletakkan di sehelai daun, lalu dia 
menuangkan air padanya, kemudian dia makan darinya, 
sementara kedua matanya meneteskan air mata. Aku berkata, 
" Subhaanallaah, saudara-saudaramu telah membuatkan sesuatu 
untukmu.’ Dia menjawab, ‘Ini cukup bagiku’.” 
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8480. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Faris maiceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Umar Al Anbari 
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Hatim Abu Abdullah Al 
Bashri menceritakan kepada kami, Ahmad bin Atha' Abu 
Abdullah Al Yarbu’i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Utbah Al Ghulam pernah sangat menginginkan daging, lalu dia 
berkata kepadanya (daging), “Menjauhlah dariku hingga nanti.” Dia 
terus menolaknya sampai tujuh tahun, hingga pada tahun ketujuh, 
dia mengambil satu danig dan setengah AiJus, lalu dia 
membawanya kepada seorang temannya pembuat roti diantara 
pada sahabat Abdul Wahid bin Zaid, lalu dia berkata, “Wahai 
saudaraku, sesungguhnya jiwaku mendorongku untuk memakan 
daging sejak tujuh tahun yang lalu, dan aku telah merasa malu 
terhadapnya. Karena sudah sering ciku menjanjikannya dan 
menyelisihinya. Maka ambilkanlah untukku dua potong roti dan 
sepotong daging dengan satu danJg dan setengah fih ini.” Ketika 
tememnya itu mendateinginya, dia sedang bersama seorang anak 
kecil, dia bertanya, “Wahai fulan, bukankah engkau anaknya fulan, 
dan ayahmu telah meninggal?” Anak itu menjawab, “Benar.” 
Maka dia pun menangis dan mengusap kepalanya, sambil berkata, 
“Penyejuk hatiku dari dunia ini adalah menjadikan keinginan 
perutku untuk emak yatim ini.” Leilu dia memberikan apa yang dia 
miliki, kemudian dia membaceikan, '‘Dan mereka memberikan 
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makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan 
orang yang ditau^n” {Qs. Al Insaan [76]: 8). 
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8481. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad Al Khallal 
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Tsawab Abu Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Makhlad bin Al Husain, dia 
berkata: Utbah pernah duduk bersama kami di pintu Hisyam bin 
Hassan. Pada suatu hari dia -yaitu Utbah- berkata kepada kami, 
“Aku tidak merasa heran kepada seorang lelaki yang tidak 
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mempunyai pekerjaan.” Maka kami berkata kepadanya, “Lelaki itu 
adalah dia, engkau duduk bersama kami, dan kami tidak 
melihatmu bekerja.” Dia berkata, “Tentu saja aku bekerja, 
modalku satu thassuj, aku membeli daun palem dengannya, lantas 
aku menganyamnya, lalu menjualnya tiga thassuj, lalu satu thassuj 
sebagai modalnya, dan satu < 7 y>a//r untuk rotiku.” 
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8482. Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ar-Rabi’ Al- 
Lakhmi menceritakan kepadaku. Abu Rabi’ah menceritakan 
kepada kami, seorang lelaki yang aku kira Al Anzi menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Utbah pergi menemui temannya di Wasit. 
Dia berbekal kasnaj seharga dua ^s” 
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8483. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Khalid bin Khidasy 
menceritakan kepadaku, dia berkata; Aku mendengar sejumlah 
sahabat kami berkata, “Utbah mempunyai seorang saudara di 
Wasit, lalu dia membeli kasib dari Bashrah seharga satu dirham, 
dan itu sebagai bekalnya hingga sampai kepada saudaranya di 
Wasith.” 
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8484. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Diceritakan 
kepadaku dari Muhammad, Rauh bin Salamah menceritakan 
kepadaku, Salm Al Abbadani menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Suatu ketika Shalih Al Murri, Utbah Al Ghulam, Abdul Wahid bin 
Zaid, dan Salm Al Uswari datang menemui kami, lalu mereka 
beristirahat di tepi pantai. Lantas pada suatu malam, aku 
menyiapkan makanan untuk mereka, lalu aku memanggil mereka 
untuk makan, maka mereka pun datang. Setelah aku 
menyuguhkan makanan di hadapan mereka, tiba-tiba ada yang 
bersenandung dari sebagian para tentara sukarela itu di tepi pantai 
sambil berjalan dengan suara lantangnya, 

“Makanan-makanan telah melalaikanmu dari n^eri 
keabadian, 
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sedang kesenangan jiwa, penyimpangannya tidaklah 
berguna^ 

Salm melanjutkan: Maka Utbah pun berteriak histeris, lalu 
dia jatuh pingsang, sementara orang-orang menangis, dan kami 
pun mengangkat makanan itu. Demi Allah, mereka tidak mencicipi 
darinya walau sesuap. 
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8485. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Sijf bin Manzhur menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Abdul Wahid pernah membuat makanan, lalu 
dia mengundang beberapa orang dari saudara-saudaranya untuk 
memakannya, di antara mereka terdapat Utbah.” 

Sijf melanjutkan, “Lalu orang-orang itu makan, kecuali 
Utbah, dia berdiri di hadapan mereka melayani mereka.” Sijf 
melanjutkan, “Lalu sebagian mereka menoleh kepada Utbah, 
lantas dia memperhatikan kedua matanya ternyata air matanya 
menetes, maka dia pun diam, lalu kembali menghadap 
makananan. Setelah orang-orang itu selesai makan, mereka 
berpisah, lalu lelaki itu mengabarkan Abdul Wahid mengenai apa 
yang dilihatnya pada Utbah, maka Abdul Wahid bertanya 
kepadanya, ‘Ayahku sebagai tebusanmu, mengapa engkau 
menangis ketika orang-orang sedang makan?’ Utbah menjawab, 
‘Aku teringat akan hidangan para ahli surga, di mana para pelayan 
berdiri di hadapan mereka.’ Maka Abdul Wahid pun menghela 
nafas panjang, lalu dia jatuh pingsan.” 
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Sijf berkata: Hushain bin Al Qasim menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Setelah hari itu, aku tidak pernah lagi melihat Abdul 
Wahid mengundang seseorang ke rumahnya, dan tidak juga 
memakan makanan, kecuali tidak sampai kenyang, serta tidak 
minum kecuali tidak sampai segar, dan tidak juga tertawa hingga 
menolehkan wajahnya’.” Dia berkata, “Adapun Utbah, dia telah 
bersumpah kepada Allah atas dirinya untuk tidak makan, kecuali 
tidak sampai kenyang, tidak minum kecuali tidak sampai segar, 
tidak tidur di malam hari dan di siang hari kecuali tidak sampai 
lelap.” 

Hushain berkata, “Lalu sebagian sahabat Utbah berkata 
kepadanya, ‘Engkau tidak tidur di malam hari wahai Utbah, maka 
tidurlah di siang hari di saat yang tidak dihalalkan shalat. Karena 
ini lebih sedikit dari kelelapanmu dan memenuhi nadzarmu.’ Dia 
berkata, ‘Wahai Abu Abdillah, jika begitu berarti aku mencari-cari 
reka perdaya antara aku dan Rabbku. Aku tidak akan tidur malam 
dzin tidak pula siang kecuedi aku ketiduran’.” 

Hushain berkata, “Jika aku melihatnya, maka dia seperti 
orang yang kebingungan. Apa persepsimu terhadap seseorang 
yang tidak tidur selain ketiduran?” Dia melanjutkan, “Dia selalu 
mengencikan peikaian bulu di deilam pedaiannya, lalu jika hari 
Jum’at tiba, maka dia menanggalkcinnya, dcin mengenakan 
pakaian yang baik.” 
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8486. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Yusuf bin Athiyyah, aku berkata, “Pakaian 
apa yang biasa dikenakan Utbah?” Dia menjawab, “Dia biasa 
mengenakan dua pakaian lusuh, salah satunya dia kenakan sebagai 
sarung dan satunya lagi sebagai selendang. Jika engkau 
melihatnya, maka engkau mengiranya tukang gali.” Ibrahim 
berkata, ‘“Utbah adalah orang Arab mulia dari suku Udz.” 
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8487. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, AbduUah bin Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, Al Khalil bin Amr An-Nukri 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Anas 
berkata: Utbah berkata kepadaku, “Hampir saja engkau tidak bisa 
melihatku.” Aku bertanya, “Apa kejahatanmu, dan apa dosamu?” 
dia menjawab, “Hampir saja bumi mengambilku.” Aku bertanya 
lagi, “Memangnya apa kejahatanmu?” Dia menjawab, “Aku telah 
melihat saudaraku.” lalu Utbah berkata kepadaku, “Engkau 
mengenakan dua pakaian dan engkau mengenakan ini. 
Seandainya aku tidak memberinya -aku kira dia mengatekein: 
saleih satunya- maka aku kira bumi akan mengambilku.” 
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8488. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami. Abu Umar Adh-Dharir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Riyah Al Qaisi berkata: 
Utbah berkata kepadaku, “Wahai Riyah, jika aku setiap kali jiwaku 
mengajakku untuk berbicara, lalu aku pun berbicara, berarti aku 
adalah sebumk-buruk orang yang menunggu. Wahai Riyah, 
sesungguhnya jiwa itu ada tempatnya dimana dia akan gembira 
dengan panjangnya diam dari membicarakan yang tiada guna.” 


cOl^ ^ ^ j?l -AlA^ 


oh ‘0^^' OH 

^ t 3 ^ 4 *$ OH 

^jLjaJOJI ^ a ^ h ^ a ) (J»AjO 01 ^^Aoll 

: JlS ^ ^ j ^ ^ 


341 




8489. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Zuhair Al 
Marwazi menceritakan kepadaku, dia berkata, “Utbah menumpang 
perahu bersama sejumlah orang.” Ahmad melanjutkan, “Lalu sang 
pelaut hendak meluruskain laju perahu dengan sebagian mereka, 
namun dia tidak menemukan seorang pun dari mereka yang dalam 
pandangannya lebih rendeih daripada Utbah, sehingga dia pun 
menepuk pinggangnya dan berkata, ‘Luruskanlah’, maka Utbah 
berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah menjadikannya tidak 
melihat seseorang diantara mereka yang lebih hina dariku dalam 
pandangannya’.” 
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8490. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ubaid 
Al Khuttali menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Daud bin Al Muhabbar menceritakan 
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kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Muhabbar bin 
Qahdzam berkata, “Sulaiman bin Ali berkata kepada sebagian 
sahabatnya, ‘Celaka, dimana Utbah. Ini yang menjadi sebab 
terjadinya fitnah pada penduduk Bashrah’.” 

Al Muhabbar melanjutkan, “Dia pun keluar mencarinya 
bersama prajurit, hingga mendatangi keramaian, lalu berhenti di 
hadapan Utbah. Sedangkan Utbah tidak tahu karena sedang 
menundukkan kepalanya, dan tangannya memegang ranting yang 
ditekannya ke tanah. Lantas Sulaiman berdiri di hadapannya lalu 
memberi salam, maka Utbah mengangkat kepalanya dan 
memandanginya, lalu dia berkata, ^Wa’alaikum salaam iva 
rahmatuUaahi wa barakaatuh.' Sulaiman mulai bertanya. 
Bagaimana keadaanmu, wahai Utbah?’ Dia menjawab, ‘Dalam 
suatu keadaan di antara dua keadaan.’ Sulaiman lanjut bertanya, 
‘Apa itu?’ Utbah menjawab, ‘Datang kepada Allah dengan 
membawa kebaikan atau keburukan.’ Kemudian dia menundukkan 
kepalanya, dan menekan-nekan tanah. Lalu Sulaiman bin Ali 
berkata. Aku melihat Utbah telah melindungi dirinya dan tidak 
peduli dengan keadaan kita baik pagi maupun sore.’ Kemudian dia 
berkata. Wahai Utbah, aku telah memerintahkan akan diserahkan 
dua ribu dirham kepadamu.’ Utbah berkata, ‘Aku mau 
menerimanya darimu, wahai Amir, dengan syarat engkau 
memenuhi hajatku bersama itu.’ Sulaiman berkata, ‘Baiklah.’ 
Sulaiman pun merasa senang, lalu dia bertanya, ‘Apa hajatmu?’ 
Utbah menjawab, ‘Engkau membebaskan aku darinya (hadiah dua 
ribu dirham).’ Sulaiman berkata, ‘Aku akan lakukan’.” 

Al Muhabbar melanjutkan, “Kemudian Sulaiman pergi 
sambil menangis dan berkata, ‘Utbah telah menghalangi kita dari 
apa yang sedang kita alami’.” 
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8491. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Aun 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Abu Hafsh 
berkata, “Utbah pernah bersama seorang kerabatnya di jalanan, 
dia sedcing berbicara kepadanya, namun dia tidak mempedulikan 
perkataannya.” Abu Hafsh berkata, “Lalu Utbah bertanya. 
Tidakkah engkau berbicara kepadaku?’ Dia balik bertanya, 
‘Tidakkcih engkau melihat Amir Bashreih lewat bersama orang- 
oicing yang bersamanya?’ Utbeih menjawab, ‘Aku tidak tahu’.” 
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8492. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdurrahman 
menceritakan kepadaku, Mudhar menceritcikan kepadaku, dia 
berkata: Ada seorang lelaki yang bertanya kepada Abdul Wahid 
bin Zaid, “Wahai Abu Ubaidah, kau tahu seseorang yang berjalan 
di jalanan sambil sibuk dengan dirinya sendiri, tidak dikenali oleh 
seorang pun yang mengatakan banyaknya kesibukannya?” Dia 
menjawab, “Aku tidak mengetahui seorang pun kecuali seorang 
lelaki yang saat ini sedang masuk ke tempat kalian.” Ketika dia 
sedang demikian, tiba-tiba Utbah masuk. 

Mudhar melanjutkan: Sementara jalannya mengarah ke 
pasar, lalu dia (Abdul Wahid) bertanya kepadanya, “Wahai Utbah, 
siapa yang tadi engkau lihat, dan siapa yang engkau temui di 
jalanan? Dia menjawab, “Aku tidak melihat seorang pun. ” 
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8493. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim menceritakan kepadaku, Mudhar 
menceritakan kepadaku, dari Abdul Wahid, dia berkata, Utbah 
datang ke masjid pada hari Jum’at, sementara orang-orang telah 
menempati tempat yang teduh. Lalu dia berdiri di atas kerildl, 
namun dia seperti tidak merasakan apa-apa dari itu, kemudian dia 
shcdat, lalu sujud sangat lama.” Mudhar berkata, “Abdul Wahid 
berkata, ‘Menurutku dia tidak merasakan panasnya’.” 
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8494. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ammar bin Utsman Al Halabi 
menceritakan kepada kami, Riyah Abu Al Muhajir Al Qaisi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Utbah berkata. 
Seandainya kita tidak dilarang untuk mengharap kematian, 
niscaya aku akan mengharapnya.” Aku bertanya, “Mengapa 
engkau berangan-angan meninggal?” Dia berkata, “Ada dua 
keadaan bagiku dalam hal itu.” Aku bertanya, “Apa itu?” Dia 
menjawab, “Beristirahat dari pergaulan dengan orang-orang lalim, 
dan berharap bisa berdampingan dengan orang-orang baik.” Riyah 
melanjutkan: Kemudian dia menangis dan berkata, “Aku mohon 
ampun kepada Allah. Apa yang bisa menjaminku agar aku tidak 
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digandengkan dengan syetan di dalam satu rantai besi, kemudian 
aku dilemparkan ke dalam neraka.” Kemudian dia pingsan. 
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8495. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid Al Wahbi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar sebagian 
sahabatku berkata, “Utbah Al Ghulam pingsan, lalu siuman, 
kemudian dia berkata, ‘Sayangilah orang yang berani terhadap-Mu 
dan makan dengan utang.’ Lalu mereka mencari tahu utangnya, 
ternyata dia bemtang hanya dua fils (1 fils: 1/20 atau 1/24 
dinar).” 
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8496. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Abu Hassan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata, “Utbah 
membagi malam menjadi tiga teriakan. Dia shalat malam 
kemudian menempatkan kepalanya di antara kedua lututnya 
sambil tafakkur, lalu setelah berlalu sepertiga malam dia berteriak 
sekali, kemudian menempatkan kepalanya lagi di antara kedua 
lututnya sambil tafakkur, lalu ketika menjelang pagi dia berteriak 
lagi sekali.” Ahmad berkata, “Lalu aku menceritakan hal itu 
kepada Abdul Aziz, maka dia pun berkata kepadaku, ‘Itu pernah 
diceritakan kepadaku oleh sebagian orang Bashrah.’ Lalu dia 
berkata, ‘Janganlah engkau melihat kepada teriakannya, tapi 
lihatlah perkara yang ada padanya di antara dua teriakan itu’.” 
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8497. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Sijf bin Manzhur menceritakan 
kepadaku, Sulaim An-Nahif menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Pada suatu malam aku pernah mencermati Utbah, maka 
malamnya itu tidak lebih dari kalimat-kalimat, ‘Jika Engkau 
mengadzabku, maka sesungguhnya aku mencintai-Mu. Dan jika 
Engkau merahmatiku, maka sesungguhnya aku juga mencintai- 
Mu.’ Dia terus mengulang-ulangnya sambil menangis hingga 
terbitnya fajar.” 
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8498. Abdulleih bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin Amir menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Fahd Al Madini menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Utbah pernah shalat di malam yang 
panjang ini. Setelah selesai, dia mengangkat kepalanya, lalu 
berkata, “Wahai Tuanku, jika Engkau mengadzabku, maka 
sesungguhnya aku mencintai-Mu, dan jika Engkau memaafkan 
aku, maka sesungguhnya aku juga mencintai-Mu.” 
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8499. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
AbduUah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ishmah bin Sulaiman menceritakan 
kepadaku. Muslim bin Afrajah Al Anbari menceritakan kepada 
kcimi, dia berkata: Aku mendengar Anbasah Al Khawwash 
berkata, “Utbah biasa mengunjungiku, dan terkadang menginap di 
tempatku.” Dia melanjutkan, “Pada suatu malam dia bermalam di 
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tempatku, lalu dia menangis dengan tangisan yang keras ketika 
menjelang pagi. Pagi harinya aku bertanya kepadanya, ‘Engkau 
telah mengejutkan hatiku tadi malam dengan tangisanmu, karena 
apa itu, wahai saudaraku?’ Dia menjawab, ‘Wahai Anbasah, demi 
Allah, sesungguhnya aku teringat akan hari penghadapan kepada 
Allah.’ Kemudian dia condong hampir jatuh, maka aku pun 
merangkulnya, lalu aku menatap kedua matanya yang melihat 
kesana kemari, serta memerah.” 


Anbasah melanjutkan, “Kemudian hal itu semakin 
bertambah dan dia melemah, maka aku memanggilnya, ‘Utbah, 
Utbah.’ Dia pun menjawabku dengan suara lemah, ‘Hubungan 
mereka yang yang saling mencintai telah memutus ingatan akan 
hari penghadapan kepada Allah.’ Dia terus mengulang-ulanginya, 
kemudian menagis dengan tangisan yang terdengar dari 
tenggorokannya, dan terus demikian seperti sakaratul maut, 
kemudian dia berkata, ‘Wahai Maulaku, apakah Engkau akan 
mengadzab orang yang mencintai-Mu, sedeingkan Engkau Meiha 
Hidup lagi Maha Mulia’.” Anbasah melanjutkan, “Dia terus 
demikian, sehingga demi Allah, dia membuatku menangis.” 
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8500. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Isa Ath- 
Thufawi menceritakan kepada kami. Abu Abdullah Asy-Syahham 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Utbah pernah menginap di 
tempatku. Dia bermalam di rumah sendirian.” Abdullah berkata: 
Lalu aku tanyakan kepadanya (Abu Abdullah), “Bagaimana 
ibadahnya (Utbah)?” Dia menjawab, “Dia menghadap ke arah 
kiblat, lalu dia senantiasa dalam tafakkur dan tangisan hingga 
pagi.” Dia (Abu Abdullah) melanjutkan, “Kadang dia keluar 
menemuiku dan berkata, ‘Berikanlah seteguk air untukku, atau 
beberapa butir kurma untuk aku berbuka, sehingga engkau 
memperoleh pahala seperti pahalaku’.” 
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8501. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar 
Makhlad bin Al Husain -dia menyebutkan Utbah Al Ghulam dan 
sahabatnya, yaitu Yahya Al Wasithi- lalu dia berkata, ‘Seakan- 
akan mereka itu dibimbing oleh para nabi’.” 
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8502. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Yahya Ad-Dabili 
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menceritakan kepadaku, Utsman bin Umarah menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Utbah berkata, “Barangsiapa yang 
kecintaannya menenteramkan hatinya, maka dia tidak akan 
merasakan panas dan tidak pula dingin.” Abdurrahim berkata, 
“Maksudnya adalah barangsiapa yang kecintaan kepada Allah 
menenteramkan hatinya, maka ia akan menyibukkannya, sehingga 
dia tidak merasakan panas dari dingin, tidak pula yang manis dari 
yang masam, dan tidak pula yang pedas dari yang tawar.” 
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8503. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Mu’adz Abu Aun menceritakan 
kepada kami. Abu Imran At-Tammar menceritakan kepadaku, dari 
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Al Hasan bin Abu Ja’far, dia berkata; Aku mendengar Utbah 
berkata, “Barangsiapa yang mengenal Allah, maka dia akan 
mencintai-Nya, barangsiapa yang mencintai Allah, maka dia akan 
menaati-Nya, barangsiapa yang menaati Allah, maka Allah akan 
memuliakannya, dan barangsiapa yang Allah memuliakan, maka 
Dia akan menempatkannya di sisi-Nya. Barangsiapa yang Allah 
menempatkannya di sisi-Nya, maka sungguh beruntunglah dia, 
sungguh beruntunglah dia, sungguh beruntunglah dia, sungguh 
beruntunglah dia.” Dia terus mengatakan, “sungguh beruntunglah 
dia”, sampai dia jatuh pingsan. 
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8504. Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain m^ceritakan kepada kami, Daud bin 
Al Muhabbar menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Abdul Wahid bin Zaid berkata, “Terkadang aku 
begadang sambil memikirkan panjangnya kesedihannya -yaitu 
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Utbah-. Aku pernah berbicara kepadanya agar dia mengasihi 
dirinya, namun dia malah menangis, dan dia berkata, 
‘Sesungguhnya aku hanya menangisi kelalaianku’.” 
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8505. Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far 
maiceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami. 
Abu Muhammad Ath-Thayyib bin Isma’il Al Qari' menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar mereka menyinggung 
tentang para ahli ibadah, bahwa ada yang berkata kepada Utbah di 
saat dia sakit, “Sebaiknya engkau berobat.” U&ah berkata, 
“Sakitku adalah obatku.” Dia (Abu Ath-Thayyib) berkata, “Aku 
juga mendengar mereka menyinggung tentang Utbah, bahwa dia 
berkata, ‘Bagaimana seseorang pantas merasakan kesenangan 
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sedangkan apa yang membayahakannya -yaitu dunia- 
membuatnya senang padahal itu membahayakannya’.” Ibrahim bin 
M Junaid berkata, “Sesungguhnya ia (dunia) tidak akan 
memberikan kesenangan sekadar apa yang membahayakan, 
sesungguhnya ia akan memberikan kesenangan sedikit dan 
memberikan kesedihan y 2 ing berkepanjangan. 


-A o. n 


. 4 ^ 


8506. Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Aun Al Khazzaz menceritakan kepadaku, Abu Hafsh 
Al Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata, “Seorang teman 
dekatku adalah tetangga Utbah.” Dia melanjutkan, “Pada suatu 
malam dia pernah mendengar Utbah mengatakan. Maha Suci 
Dzat yang menguasai langit, sesungguhnya yang mencinta benar- 
benar berada dalam kelelahan.’ Lalu dia pun berkata. Wahai 
Utbah, demi Allah, engkau benar.’ Lantas dia pun pingsan.” 


360 


Hilyatul Auliya' 


iijj^ c;iA^ cJL?-! -Ao.v 

^ -Ui^- 

^ ^1 

05::;^^ A^p ot *Aj ^ :J^ - 

tj;3 bl 5ll3 jA |lipj ^jp ^Sj 

:Jli 5 ;aS 55^Ur ip^i oJlij rJlS ^Ij Ji 

C$ ht ^ 4-r#*s* ill 

O 

, A-jtj 


8507. Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, Yahya bin 
Rasyid menceritakan kepadaku, AbduUah bin Al Mubasysyir -dari 
keturunan Taubah Al Anbari- menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Utbah berdoa kepada Rabbnya agar memberikan 
anugerah atasnya dengan suara yang sedih, air mata yang 
berderai, dan makanan tanpa bersusah payah. Lalu jika dia 
membaca (Al Qur'an), maka dia menangis dan membuat orang 
lain menangis.” AbduUah melanjutkan, “Air matanya terus 
mengalir sepanjang masa.” Dia juga berkata, “Pernah dia pulang 
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ke rumahnya, lalu mendapatkan makannya tanpa mengetahui 
darimana makanan itu datang.” 
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8508. Ahmad menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Sunaid bin Daud berkata, “Makhlad bin Al Husain 
adaleih sahabat Ibrahim bin Adham dan Utbeih Al Ghulam, lalu ada 
ycing bertanya kepadanya (Makhlad), “Siapa di antara keduanya 
yang lebih utama, Utbah ataukah Ibrahim?’ Dia menjawab, ‘Kedua 
mataku tidak pernah mdihat lelaki yang lebih utama daripada 
Utbah’.” 
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8509. Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 

menceritakan kepada kami, Humaid bin Ar-Rabi’ menceritakan 
kepadaku. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Aku pernah melihat Utbah.” Dia melanjutkan, “Ada 
yang mengatakan, bahwa burung bisa menjawab (perkataan) nya.” 
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8510. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Khalid bin Khidasy 
menceritakan kepada kami, aku mendengar sebagian sahabat kami 
berkata; Utbah pernah memanggil burung hantu ini, dia berkata. 
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“Kemarilah, engkau aman.” Burung itu pun datang hingga ia 
tunggap di tangannya, kemudian dia melepaskannya. Kemudian 
dia berkata kepada temannya yang melihatnya, “Janganlah engkau 
ceritakan hal ini kepada seorang pun.” 
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8511. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sebagian 
sahabat kami menceritakan kepadaku, Al Khalil bin Amr As- 
Sukkari menceritakan kepadeJtu, dia berkata: Aku mendengar 
Mahdi bin Maimun berkata: Pada suatu malam aku keluar ke salah 
satu keramaian, tiba-tiba Utbah berkata kepadaku, Kau datang? 
Aku telah berdoa kepada AUeih agar mendatangkanmu. Aku 
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berkata, “Berdoalah kepada Allah agar memberi kita kurma 
muda.” Maka dia pun berdoa, tiba-tiba ada keranjang yang 
dipenuhi kurma muda. 
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8512. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrhaim bin Abdurrahman 
menceritakan kepadaku, Abdul Khaliq Al Abdi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Utbah mempunyai sebuah rumah yang dia 
biasa beribadah di dalamnya. Ketika dia berangkat ke Syam, dia 
menguncinya, kemudian dia berkata, “Janganlah kalian 
membukanya hingga sampai kepada kalian berita kematianku.” 
Tatkala sampai kepada mereka berita kematiannya, maka mereka 
membuka pintu itu, lalu mereka mendapati di dalamnya kuburan 
yang telah digali, dan rantai besi. 
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8513. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdudlah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Harun bin 
Abdullah dan Ali bin Muslim maiceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Syumaith menceritakan kepada kami, dia berkata, Utbah pernah 
datan 9 menemui ayahku, lalu dia shalat lima waktu bersama kami. 
Setelah ayahku selesai shalat Isya yang akhir, dia masuk untuk 
menemuinya.” Ubaidullah melanjutkan. Lantas dia (Utbah) 
berpaHng darinya, lalu berkata, ‘Wahai Abu Ubaidullah, terasa 
panjang malam bagiku hingga aku melihatmu.’ Lantas dia berkata, 
‘Pulanglah wahai anakku, karena aku khawatir (kegelapan) malam 
membahayakanmu’. ” 
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8514. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah - 
yaitu Ibnu Ahmad- menceritakcin kepada kami, Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Yusuf bin 
Athiyyah -dan ditanyakan kepadanya, “Apakah Atha' As-Salimi 
pernah menerima hadiah dari seseorang?”- dia menjawab, “Ya, 
dari Utbah Al Ghulam.” Aku bertanya, “Apa yang dia hadiahkan 
kepadanya?” Dia menjawab, “Guci-guci Palestina ini, di dalamnya 
terdapat minyak dan kamakh (lauk semacam acar) yang dibawakan 
di bawah pakaiannya yang digantungkan di tangannya.” 
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8515. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Harun bin 
Abdullah dan Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, Riyah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Utbah Al Ghulam berkata kepadaku, 
“Wahai Riyah, orang yang tidak bersama kita, maka dia menjadi 
beban bagi kita.” 
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8516. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah 
menceritakan kepada kami, Harun menceritakan kepada kami, 
Sayyar menceritakan kepada kami, Qudamah bin Ayyub Al Ataki 
-dia termasuk sahabat Utbah Al Ghulam- menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku pernah bermimpi melihat Utbah, lalu aku 
bertanya, “Wahai Abu AbduUah, apa yang dilakukan Allah 
terhadapmu?” Dia menjawab, “Wahai Qudamah, aku masuk surga 
sebab doa yang tertulis di rumahmu itu.” 

Qudamah melanjutkan: Keesokan paginya, aku datang ke 
rumahku, ternyata ada tulisan Utbah di dinding rumah (yang 
artinya), “Wahai Dzat yang menunjuki mereka yang sesat, Dzat 
yang mengasihi mereka yang berdosa, Dzat yang mengampuni 
kesalahan mereka yang tergelincir, sayangilah hamba-Mu yang 
terancam bahaya besar dan semua kaum muslimin. Jadikanlah 
kami bersama mereka yang hidup lagi mendapat rezeki, bersama 
mereka yang Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka dari 
kalangan para nabi, jjara shiddig, para syuhada dan orang-orang 
shalih. Aamiinyaa rabbal ‘aa/amiin.” 


369 


Hilyatul Auliya . 


’jiku ^ -Ao ^ V 

^ 'J, uli;- J. 

4^15^ -<3^ ^ t?' Uj*x^ 

:cJli ojlait lil ojs^ :cJl3 

^ 'Jii\ 

ot ^1 c^l;:- iSi :J\ii t) rcJlS 

Al ^\ 

1^3^ aA-i (3 ^ 0^ (j^3^ tlr^ 4^4^^ 

.(.S^l liiJ Iju^ cJlfj 


8517. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid 
menceritakeun kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ada seorang wanita di Bashrah yang senantiasa 
berpuasa, dia berkata, “Apabila aku berbuka, maka aku 
mengucapkan, ‘Ya Allah, berilah aku minum dari telaga Nabi 
Wanita itu melanjutkan, “Lalu aku bermimpi ada yang 
mendatangiku, lalu berkata, ‘Jika engkau memohon kepada Allah 
agar memberimu minum dari telaga Nabi maka mintalah juga 
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kepada-Nya agar memberimu minum dari telaga Utbah, karena 
sesungguhnya dia memiliki telaga di surga’.” Wanita itu merupakan 
tetangga Utbah. 
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8518. Sa’id bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Khalaf bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Al Qasim Mujahid bin Hatim Al Barmaki berkata di Balkh: 
Aku mendengar Abu Hatim Ar-Razi berkata: Aku mendengar dari 
Ali bin Al Madini suatu kalimat yang mengagetkan aku, aku 
mendengar dia berkata, “Aban bin Tsa’lab adalcih ayah Utbah Al 
Gulam.” 
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368. Bisyr bin Mauishur As-Salimi 


Diantcura mereka ada orang yang rajin beribadah, alim, 
tekun lagi sejahtera. Dia adaJzih Bisyr bin Mamshur As-Salimi 
Dia menikmati kesendirian dan dzikir-dzikir, serta selamat dari 
fitnah dan bencana. 
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8519. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Al Walid bin Nashr menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Kami pernah mendatangi Bisyr bin Manshur setelah 
Ashar, lalu dia pun keluar menemui kami dalam keadaan seakan- 
akan rona wajahnya berubah, lantas aku berkata kepadanya, 
“Wahai Abu Muhammad, tampaknya kami menyibukkanmu untuk 
melakukan sesuatu.” Namun dia menyangkalnya dengan halus, 
kemudian berkata, “Apa yang kalian pikirkan? -atau kalimat yang 
serupa- aku sedang membaca mushhaf. -maksudnya adalah, aku 
sedang sibuk dengan membaca mushhaf-.” Kemudian dia berkata 
kepada kami, “Aku hampir tidak pernah menemui seseorang, lalu 
mendapatian keuntungan padanya.” Atau serupa itu. Bisyr bin 
Marishur m^yukai shalat di banyak waktu, dan tidak 
mengkhususkan. 
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8520. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami. 
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Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bisyr bin Manshur pernah berkata kepadaku, “Jadikanlah ilmu 
sebagai prioritas.” -Maksudnya adalah, pada waktu-waktu yang 
tidak ada kesibukan-. 
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8521. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku, Abu Al Khashib Abdullah bin Tsa’labah 
dan Bisyr bin As-Sari berjanji kepada Bisyr bin Manshur untuk 
mendatanginya, setelah kami mendatanginya, dia berkata, “Aku 
he.x-istikharah kepada Allah mengenai kedatangan kalian 
kepadaku. Lalu yang dominan dalam hatiku adalah kalian tidak 
usah datang kepadaku.” Abdurrahman berkata, “Suatu ketika dia 
datang kepadaku karena suatu keperluan, lalu aku berkata 
kepadanya, ‘Mengapa engkau tidak mengutus seseorang kepadaku 
hingga aku yang datang kepadamu?’ Dia berkata, ‘Tidak, akulah 
yang mempunyai keperluan’.” 

Abdurrahman berkata, “Aku tawarkan kepadanya 
tunggangan untuk ditunggangi sehingga bisa pulang dengan 
mengendarainya. Dia malah berkata, ‘Aku tidak suka 
membiasakan diriku dengan kebiasaan ini’.” Abdurrahman 
berkata, “Isa bin Ja’far membuat sebuah kolam, namun dia tidak 
minum dari airnya. Kemudian dia mengutus seorang budaknya ke 
sungai, lalu budak itu kembali dengan membawa guci, lalu dia 
bergumam, ‘Seandainya aku kaya, niscaya dia tidak akan bersusah 
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payah untukku. Aku mengirim orang yang mengambilkan air 
untukku dengan menunggang keledai.’ Kemudian dia menyusuli 
kalimatnya itu dengan mengucapkan, ' Astaghfirullaah, 
sesung g uhnya aku benar-benar dalam kebaikan, sesungguhnya aku 
benar-benar dalam kebaikan’.” Abdurrahman berkata, “Bisyr bin 
Manshur tideik suka membeli dari seseorang yang membangun 
gubuk kecil di selain haknya.” 
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8522. Abdullah bin Muhcummad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain menceritcikan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Umarah bin 
Yahya Abu Hamzah menceritakan kepada kcimi, dia berkata: Aku 
berkata kepada Abdurrahman bin Mahdi, “Apakah boleh 
seseorang mengirim salam kepada keluarga orang lain?” Dia 
menjawab, “Ya. Adalah Bisyr bin Manshur -dan aku tidak pernah 
melihat yang seperti dia-, jika datang kepadaku, dia mengirimkan 
salam kepada keluarga kami. Sesungguhnya menjaga 
persaudaraan termasuk agama, dan penghormatan juga termasuk 
agama.” 

Dia juga berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Abdurrahman mengenai orang yang mengucapkan salam kepada 
orang-orang yang sedang makan, sedangkan dia adalah seorang 
yang memperturutkan hawa nafsu, atau orang fasik, apakah perlu 
mereka mengajaknya turut memakan makanan mereka?” Dia 
menjawab, “Ya. Bisyr bin Manshur berkata, ‘Sesungguhnya aku 
mengajak orang kepada makananku, yang mana apabila aku 
lemparkan kepada anjing lebih aku sukai daripada dimakannya’.” 

Abdurrahman berkata, “Hendaknya seseorang mewaspadai 
akhlak yang rendah sebagaimana mewaspadai perkara yang 
haram.” 
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8523. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, Abbas bin Al Walid bin Nashr 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bisyr menggenggam 
jenggotnya dan berkata, “Kau mencari kepemimpinan setelah 
tujuh puluh tahun?” Bisyr juga berkata, “Sesungguhnya segala 
sesuatu ada kreasinya, maka buatlah kreasi bagi dirimu.” Abbas 
berkata, “Dia mengatakan, bahwa segala sesuatu ada 
perlindungannya, maka jadikanlah perlindungan bagi dirimu. 
Janganlah engkau membawakan beban pada dirimu sehingga 
engkau dikalahkan.” 
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8524. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Ghassan bin Al 
Fadhl menceritakan kepadaku, dia berkata: Bisyr bin Manshur 
termasuk orang-orang yang apabila mereka dilihat, maka Allah 
akan disebut, dan apabila engkau melihat wajahnya, maka engkau 
akan teringat akan akhirat. Dia seorang lelaki yang bersemangat, 
tidak seperti orang yang hampir meninggal, dia juga cerdik dan 
faqih.” 

Dia berkata: Ghassan bin Al Fadhl juga menceritakan 
kepadaku, Abu Ishaq Asy-Syami menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Fulan -dia menyebut nama seseorang- berkata, “Tahun 
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ini, Bisyr bin Manshur dam Muhammad bin Yusuf berhaji. 
Menurutku, pada tahun ini semua yang berhaji akan diampuni.” 

Dia berkata; Ghassan juga menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Syaqiq Al Ushfuri bertanya kepada Bisyr bin Manshur, 
“Apa kau senang jika memiliki seratus ribu?” Dia menjawab, 
“Sungguh aku diolok-olok -seraya menunjuk ke matanya- lebih 
aku sukai daripada itu.” Ghassan berkata, “Bisyr adalah seorang 
lelaki dari bangsa Arab, dan dia mengajari anak-anaknya 
menganyam daun palem.” 

Dia berkata: Ghassan juga menceritakan kepadaku, Usaid 
bin Ja’far putra saudara Bisyr bin Manshur menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Bisyr bin Manshur tidak pemcih ketinggalan 
takbiratul ihram (bersama imam), dan aku tidak pernah melihat dia 
ketika ada seorang pengemis berdiri di masjid, kecuali dia 
memberinya, dan dia berpesan kepadaku tentang buku-bukunya 
agar aku memandikannya dan menguburkannya.” Ghassan 
berkata, “Aku juga pernah melihat Bisyar jika dilihat oleh salah 
seseorang dari saudara-saudaranya, maka dia berdiri bersamanya 
hingga memegang tunggangannya, dan dia sering melakukan itu 
terhadapku. Bisyr berkata kepadaku, ‘Aku melihat orang yang 
mendatangi para ahli fikih dan para pendongeng lebih lanbut 
hatinya daripada yang tidak mendatangi pcura pendongeng . 
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8525. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdul Khaliq 
Abu Hammam Az-Zahrani menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bisyr bin Manshur berkata, “Sedikitkanlah pengetahuan tentang 
manusia, karena sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang 
sebenarnya.” Dia berkata, “Jika segala sesuatu teijadi -yakni hal 
yang memalukan di Hari Kiamat-, maka yang mengenalmu hanya 
sedikit.” 

:jlS jjiJs <3 ^ :JlS -Aon 

(:J\j U V rjijiJ jus ^ 4i)l 


8526. Dia juga berkata: Sahi bin Manshur menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Pada suatu hari, Bisyr shalat lalu dia 
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memperlama shalat itu, kemudian dia melihat seorang lelaki 
memperhatikannya, maka Bisyr merasa terganggu, lalu dia berkata 
kepada lelaki itu, “Janganlah engkau takjub dengan apa yang 
engkau lihat dariku, karena iblis juga telah menyembah Allah 
bersama para malaikat sekian dan sekiein lamanya. ” 
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8527. Abdulbh bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdunrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata kepada Bisyr 
bin Manshur, “Sesungguhnya kami menghadiri majelis kebaikan 
dan keberkahan.” Dia berkata, “Otu adalah) sebaik-baiknya 
majelis.” Abdurrahman melanjutkcun: Aku juga berkata kepadanya, 
“Terkadang tidak ada yang duduk kepadaku, sehingga seakan- 
akan aku bersedih.” Dia berkata, “Jika engkau mau ada yang 
duduk menemuimu, maka tinggalkcinlah majelis ini.” 
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8528. Abdulledi bin Muheunninad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Zuhair As-Sijistani Abu 
Abdurrahman menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Bisyr bin Manshur berkata, “Aku tidak pernah duduk 
kepada seseorang dan tidak pernah ada seorang pun yang duduk 
kepadaku, lalu aku berdiri dari sisinya atau dia berdiri dari sisiku, 
kecuali aku tahu bahwa seandainya aku tidak duduk kepadanya, 
atau dia tidak duduk kepadaku, adalah lebih baik bagiku.” 
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8529. Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepadaku, 
Ayyub bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Kami pernah berada di tempat Bisyr bin Manshur, lalu 
dia bercerita kepada kami, dia berkata. Sungguh aku telah 
terluputkan banyak kebaikan, atau banyak hal, sejak aku menjadi 
pengajar’.” 
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8530. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ali bin Al 
Madini berkata; Telah sampai kepadaku dari Abdurrahman bin 
Mandi, dia berkata: Bisyr bin Manshur berkata, “Sesungguhnya 
aku senantisa teringat sesuatu dari umsan dunia yang melalaikan 
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diriku dari mengingat akhirat, aku khawatir hal ini merusak 
akalku.” 
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8531. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim bin Jamil menceritakan kepada kami, Ali bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku bermimpi melihat Bisyar bin Manshur, lalu aku 
bertanya, “Wahai Abu Muhammad, apa yang diperbuat Allah 
terhadapmu?” Dia menjawab, “Aku mendapati perkara itu lebih 
ringan dari apa yang aku bebankan pada diriku.” 
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8532. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Qudamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Bisyr bin Manshur 
hampir meninggal, ada yang berkata kepadanya, “Wasiatkanlah 
utangmu.” Dia berkata, “Aku mengharapkan Rabbku untuk 
(mengampuni) dosaku, lalu mengapa aku tidak mengharapkan-Nya 
untuk (melunasi) utangku?” Lalu setelah dia meninggal, utangnya 
dilunasi oleh sebagian saudaranya. 
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8533. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Husain bin Al 
Hasan menceritakan kepadaku, dari Ibnu Uyainah, dia berkata: 
Ada seorang lelaki berkata kepada Bisyr bin Manshur, “Berilah aku 
nasihat.” Dia berkata, “Pasukan kematian tengah menantimu.” 
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8534. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far dan para 
periwayat menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Bakar 
bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, {ha ') 

Sulaiman juga menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, kedueinya berkata: Al Abbas 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, Bisyr bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya agama itu adalah loyalitas. 
Sesungguhnya agama itu adaleth loyalitas. Sesungguhnya agama itu 
adalah loyalitas.” Mereka (para sahabat) bertanya, “Bagi siapa, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab “Bagi Allah, Rasul-Nya, 
Kitab-Nya, pam imam kaum muslimin, dan golongan umum 
mereka.” 

Hadits ini gharib dari hadits Ats-Tsauri, dari Sah), dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah. Bisyr meriwayatkannya secara gharib. 
Diriwayatkan juga oleh para sahabat Ats-Tsauri dari Suhail, dari 
Atha' bin Yazid, dari Tamim.^ 


^ i;p -Aoro 


1 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 55); An-Nasa’i (Sunan An- 
Nasa 'i, pembahasan: Bai’at, 4197, 4198); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 4/102, 
103), dari heiidts Tamim Ad-Dari Radhiyailahu Anhu. 

At-Tirmidzi juga meriwayatkannya (Sunan At-Jinnidzi, pembcihasan: Kebajikan dan 
Silaturahim, 1926); An-Nasa'i (Sunan An-Nasa'i, pembahasan: Bai’at, 4199, 4200); 
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/297) dari hadits Abu Hurairah Radhiyailahu Anhu. 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tinmidzi dan Sunan An-Nasa 'i, cet. 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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8535. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Hafsh menceritakan kepada kami, (ha ") 

Abu Amr bin Hamdan juga menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin 
Heummad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin 
Meinshur menceritakan kepada kami, dari Zuhair bin Muhammad, 
dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata; Ada 
seorang lelaki dari golongein Anshar mengundang Nabi ledu 
kami pun berangkat bersama beliau. Setelah Nabi ^ makan dan 
membasuh tangannya, beliau mengucapkan, ""Segala puji bagi 
Allah yang memberi makan dan Dia tidak makan, yang telah 
menganugerahkan kepada kami dan menunjukkan karrd, memben 
kami makan dan memben kami minum, dan setiap cobaan yang 
baik yang diberikan kepada kami Segala puji bagi Allah, yang 
tidak pernah ditin^lkan, wahai Rabbku, yang tidak meminta 
balasan dan tidak pernah diir^kari, serta selalu dibutuhkan. Segala 
puji bagi Allah yang telah memberi makan dari makanan, memberi 
minum dari minuman, memberi pakaian dari ketelanjangan, 
menunjukkan dari kesesatan, memperlihatkan dari kebutaan, dan 
mengutamakan dari kebanyakan para makhluk-Nya. Segala puji 
bagi Allah, Rabb semesta alam."^ 


2 Hadits ini hasan. 

HR. An-Nasa'i (Al Yaum «a Al-Lailah, 301); Ibnu Abi Ad-Dunya, pada 
pembahasan tentang Syukur, (15); Ibnu As-Sunni {Amal Al Yaum wa AJ-Lailah, 485); 
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Hadits ini gharib dari hadits Suhail dan Zuhair. Bisyr bin 
Manshur meriwayatkannya secara gharib. 


c6iJi^ i? -Aorn 

i? 


i; i-lfp :Vl5 J ^ ^l;!! 

y' ^ 

«I ' * I '' «'l *<•*. » 9 

(y.' y y ouip ^ 

JjAj C^JLP- ^Uj Ai)l 

«di sp'Sfi j;U-i 5J)t ijOij Jiii 

.^iSjiLj 


dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/546) dcui dia men-shahih^iannya serta disepetkati oleh 
Adz-Dzhabi. 
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8536. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, {ha ') 


Ishaq bin Ahmad bin Ali juga maficeritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Mamshur menceritakan kepada kami, dcuri Imran bin Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 4$b, 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Pada Hari Kiamat nanti 
Allah akan membangkitkan Hajar Aswad, dia memiliki dua mata 
yang dengannya dia dapat melihat, dan lisan yang dapat berbicara 
memberikan kesaksian deraan jujur bagi yang ber-istilam 
kepadanya”^ 

Hadits ini gharib dari hadits Ibnu Khutsaim. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Bisyr. 


cOiJiJ- /t -Aorv 

(^) 101 ^ 


® Hadits ini dha 'if. 

HR. Ath-Thabarani (AlKabir, 11432). 

Al Haitsami berkomentar di deilam Al Majma’, (3/242), “Beikr bin Muhammad Al 
Ourasyi meriwayatkan dari Al Harits bin Gheissein, keduanya tidak aku ketahui.” 


393 




Hilyatul Auliya '___ 

^ iil ^ i? 

^ :Vli iju^l ^ 

c6i4^ J>. 'j^ cj^ ‘jj>^ i? c.i^ 

X ^ ^ 

J_^j jl5 : jlS c^l ^ J) ^U- ^ eij 

y y''" 

9^ :(ii 

i!ri £j15 3^' <>; 

J |;ij iL:s tjfl ^ .jLi g^\ 

.^iS d;£- |_J^3 “f'IJ' 2)1 5* ^ oSU<? 

j! :JlS ^1 J_^j t ^1^1 jf :/f JlS 

.^lJii-1 


:► ® 1 

^ -Ir^ 

8537. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, {ha ') 

Ibrahim bin AbduUah bin Ishaq juga menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdul A’la bin Hammad menceritakan 
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kepada kami, Bisyr bin Manshur menceritakan kepada kami, dari 
Umar bin Nabhan, dari Abu Syaddad, dari Jabir bin Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Ada tiga hal yang barangsiapa 
datang (pada Hari Kiamat) dengan menyandangnya bersama 
keimanan, maka dia masuk surga, dari pintu mana saja di antara 
pintu-pintu surga yang dia kehendaki, dan dinikahkan d&igan 
bidadari mana saja yang dia kehendaki, yaitu orang yang 
menunaikan utang yang samar, membaca qul huwallaahu ahad 
(surah al ikhlaash) sepuluh kali setiap selesai shalat, dan 
memaafkan orang yang membunuhnya.” Abu Bakar bertanya, 
“Atau salah satunya, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Atau 
salah satunya.”^ 

Hadits ini gharib dari hadits Umar. Bisyr meriwayatkannya 
secara gharib. 


369. Abdul Aziz bin Salman 


Diantara mereka ada orang yang terpana (akan keagungan 
Allah), banyak membayangkan (dosa) lagi banyak haus. Dia adalah 
Abdul Aziz bin Salman Rasa takut merundungnya, dan 
harapan mendorongnya (untuk beribadah). 


^Hadits ini dha’if. 

HR. Ath-Thabarani di dalam AlAusath sebagaimana dicantumkan di dalam Majma’ 
Az-Zawaid{6/301, 302) 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdekat Umar bin Hamdan, dia 
dha'if." 
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8538. Al Walid bin Ahmad dan Muhammad bin Ahmad bin 
An-Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Bistham Al Ashfar menceritakan kepada kami. Abu Thariq At- 
Tabban menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila Abdul 
Aziz bin Salman menyebutkan kiamat dan kematian, maka dia 
berteriak seperti berteriaknya orang yang ditinggal mati, dan 
orang-orang yang mwasa takut pun turut berteriak di pinggiran 
masjid. Bahkan terkadang ada satu atau dua mayat yang diangkat 
dari majelisnya.’” 
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8539. Al Walid bin Ahmad dan Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman bin 
Abu Hatim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Malik bin Dhaigham menceritakan 
kepadaku, Masma’ bin Ashim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku, Abdul Aziz bin Salman, Kilab bin Jurai dan Salman 
Al A’raj bermalam di salah satu pantai, lalu Kilab menangis hingga 
aku khawatir dia meninggal, kemudian Abdul Aziz juga menangis 
karena tangisannya, kemudian Salman juga menangis karena 
tangisannya, dan demi Allah, aku juga menangis karena tangisan 
mereka. Namun aku tidak tahu apa yang membuat mereka 
menangis. Kemudian setelah itu aku bertanya kepada Abdul Aziz, 
aku berkata, “Wahai Abu Muhammad, apa yang membuatmu 
menangis pada malam itu?” Dia menjawab, “Demi Allah, sungguh 
aku melihat geleombang-gelombang laut bergelombang dan 
menggulung, lalu aku teringat akan tingkatan-tingkatan neraka dan 
kobarannya. Jadi, itulah yang membuatku menangis.” Kemudian 
aku bertanya kepada Kilab dan Salman, lalu keduanya mengatakan 
kepadaku seperti itu. 

Masma’ berkata, “Diantara orang-orang itu tidak ada 
seorang pun yang lebih buruk daripada aku. Tidaklah tangisanku, 
kecuali karena tangisan mereka sebab menyesali apa yang telah 
mereka perbuat terhadap diri mereka.” 
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8540. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
Al Muadzdzin menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad 
bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Abdul Aziz bin Salman 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata, “Aku heran terhadap orang yang mengetahui kematian, 
bagaimana bisa dia merasa nyaman di dunia, atau bagaimana bisa 
dia merasa tenteram, atau bagaimana bisa hatinya tidak gelisah di 
dalamnya?” Dia (Muhammad) berkata: Kemudian dia berteriak 
“haah haah”, hingga jatuh pingsan. 
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8541. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Isa bin Dhirar As-Sa’di 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Salman Al ‘Abid -yang 
pernah melihat banyak tanda-tanda dan keajaiban-keajaiban- 
menceritakan kepada kami, Muthahhar As-Sa’di -yang senantiasa 
menangis selama enam puluh tahun karena rindu kepada Allah- 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bermimpi melihat 
diriku seakan-akan aku berada di tepi sebuah sungai yang 
mengalirkan misik mumi, k«Jua tepinya adalah pepohonan 
mutiara dan tumbuhan dari batang emas. Tiba-tiba aku berada di 
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sebelah para wanita yang mengucapkan dengan suara yang sama, 
“Maha Suci Dzat yang disucikan oleh setiap lisan. Maha Suci Dia, 
Maha Suci Dzat Yang Maha Ada disetiap tempat. Maha Suci Dia. 
Maha Suci Dzat yang Maha Kekal di setiap zaman. Maha Suci Dia, 
Maha Suci Dia.” Lantas aku bertanya, “Siapa kalian?” Mereka 
menjawab, “Para makhluk di antara para makhluk Dzat Yang 
Maha Pengasih.” Aku bertanya lagi, “Apa yang kalian lakukan di 
sini?” Mereka menjawab, 

"Kami diciptakan oleh Tuhannya manusia, Rabbnya 
Muhammad 


untuk orang-orang yang bangun di ujung-ujung malam. 

Mereka bermunajat kepada Rabb semesta alam, Tuhan 
mereka, 

memanjatkan keinginan mereka, sementara manusia 
sedang tidur.” 

Aku berkata, “Wah, wah, untuk mereka dari mereka. 
Semoga Allah menyenangkan mereka dengan kalian.” Dia 
melanjutkan: Lalu mereka berkata, “Tidakkah engkau mengetahui 
mereka?” Aku berkata, “Tidak, demi Allah aku tidak mengetahui 
mereka.” Mereka berkata, “Tentu, mereka adalah orang-orang 
yang bertahajjud, para pembaca Al Qur'an dan yang biasa bangun 
di malam hari.” 


—A® IV 
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8542. Abu Bakar Al Muadzdzin menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepada kami. Abu Aqil Zaid bin Aqil 
menceritakan kepada kami, dia beritata: Aku mendengar Mutharrif 
As-Safari mnengatakan kepada Abdul Aziz bin Salman, “Aku 
bermimpi seakan-akan ada yang mengatakan di tengah masjid 
Bashrah, ‘Ingat akan mati memutuskan hati orang-orang yang 
takut. Demi Allah, tidaklah engkau melihat mereka kecuali seperti 
orang-orang linglung’.” Abu Aqil berkata, “Lantas Abdul Aziz pun 
jatuh pingsan.” 
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8543. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Junaid menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdul 
Aziz bin Salman Al Abid, dia berkata, “Apabila ayahku bangun di 
malam hari untuk tahajjud, aku mendengar suara gaduh yang 
keras di rumah dan pengambilan air yang banyak. Lalu kami lihat, 
bahwa para jin bangun untuk tahajjud lalu shalat bersamanya.” 
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8544. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin 
Sutyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang berkata kepada 
Abdul Aziz Ar-Rasibi -yang mana Rabi’ah menyebutnya sebagai 
penghulu para ahli ibadah-, “Tidak ada lagi yang tersisa dari apa 
yang dinikmatinya.” Dia berkata, “Terowongan yang aku menyepi 
di dalamnya.” 
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8545. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. Abu 
Musa Al Anbari menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Malik bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ketika aku sedang berada di sisi Anas, tiba-tiba 
ada orang tua yang mendatanginya, lalu meminta izin kepadanya, 
dia berdiri dan berpegangan pada tongkatnya karena usianya yang 
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sudah tua, lalu dia berkata, “Wahai Abu Hamzah, sungguh aku 
mengetahuimu pernah berada di tengah suatu kaum yang tidak 
seperti orang-orang yang maka sekarang engkau berada di tengah- 
tengah mereka?” Dia berkata, “Wahai saudaraku, 'Sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang 
berbuat kebaikan.' (Qs. An-Nahl [161: 128).” 

370. Abdullah bin Tsa’labah 


Diantara mereka ada sang pengembara yang banyak 
menangis. Dia adalah Abdullah bin Tsa’labah Al Hanafi. 
Motivasinya adalah kecintaan dan ambisinya adalah kedekatan. 
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8546. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muadzdzin 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan Al Bashri menceritakan 
kepada kami, Abu Urwah -dia adalah tetangga Abdullah bin 
Tsa’labah- menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdullah 
sering menangis hingga kedua pipinya bergaris karena air mata, 
dan dia pernah bersenandung, 

'Setiap orang memiliki kuburan dalam kefanaan mereka, 

mereka terus berkurang, sedangkan kuburan terus 
bertambah. 


Mereka adalah tetang^ yang hidup. Lokasi mereka 
adalah dekat, namun tempat pertemuannya jauh'.” 
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8547. Ayahku menceritekan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ali Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Tsa’labah berkata, “Jika engkau 
memasuki sore hari, berarti Allah menjagamu dengan penjagaan- 
Nya, namun jika engkau memasuki pagi hari, engkau malah 
melakukan kemaksiatan terhadap*Nya dengan menyelisihi-Nya, 
Lalu jika engkau memasuki sore hari lagi, berarti penjagaan-Nya 
kembali kepadamu, apa yang telah engkau lakukan tidak 
menghalangi itu.” 
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8548. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah 
sampai kepadaku dari Hamid bin Umar Al Bakrawi, dia berkata: 
Aku mendengar AbduUah bin Tsa’labah berkata kepada Sufyan bin 
Uyainah, “Wahai Abu Muhammad, aku sedang berada dalam 
kesedihan.” Sufyan bertanya, “Apakah engkau sedih karena 
ketetapan AUah padamu?” AbduUah menjawab, “Ah, engkau 
tinggaU<an aku, aku tidak akan gembira selamanya.” 
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8549. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepada kami, Abdushshamad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Abdullah bin Tsa’labah 
berkata, “Tuhanku, karena kemuliaan-Mu seakan-akan Engkau 
ditaati dan tidak didurhakai, dan karena itu pula seakan-akan 
Engkau didurhakai, sehingga seakan-akan Engkau tidak melihat. 
Masa mana yang para penghuni bumimu tidak mendurhakai-Mu, 
dan demi Allah, Engkau tetap berlaku baik terhadap mereka.” 
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8550. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muhammad menceritakan kepadaku, Yusuf bin Abu 
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Tsa’labah Al Hanafi berkata, “Engkau tertawa, 
padahal bisa saja kafanmu telah keluar dari para penenun.” 
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371. Al Mughirah bin Habib 

Diantara mereka ada orang yang bersegera kepada 
kebaikan lagi cerdas. Dia adalah Al Mughirah bin Habib, yang 
meninggalkan syahwat dan selalu bergumul dengan taganrub. 
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8551. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, Harun 
bin AbduUah menceritakan kepada kami, (ha ) 

Muhanrunad bin Ja’far bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Jamil menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
Ath-Thusi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku pernah menyaksikan Ayyub As- 
Sakhtiyani memandikan Al Mughirah bin Habib menantunya Malik 
bin Dinar, lalu dia berkata, “Ya Allah, masukkanlah Al Mughirah 
ke surga, karena sesungguhnya aku tidak mengetahui Al 
Mughirah, kecuali dia sangat antusias terhadapnya.” Kemudian dia 
berkata, “Ketahuilah, demi AUah, Al Mughirah tidak pernah berada 
di tengah-tengah kami tanpa sahabatnya.” Yaitu Malik bin Dinar. 
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8552. Abu Bakr bin Maiik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Harun bin Abdullah dan Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Sayyar menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendaigar Al 
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Mughirah bin Habib Abu Shalih, menantu Malik bin Dinar berkata: 
Aku berguman pada diriku, “Malik meninggal ketika aku 
bersamanya di dalam rumah. Aku tidak tahu apa amalnya.” Dia 
berkata, “Aku shalat Isya yang akhir bersamanya, kemudian aku 
beranjak, lalu aku datang lagi, lantas aku mengenakan baju beludru 
panjang untuk malam hari, kemudian Malik datang lalu masuk. 
Kemudian disuguhkan rotinya, maka dia pun makan. Kemudian 
berdiri menuju shalat, lalu dia memulai pembukaan (shalat). 
Kemudian dia memegang jenggotnya, dan berkata, ‘Wahai 
Rabbku, jika Engkau mengumpulkan yang pertama dan yang 
terakhir, maka haramkanlah uban Malik atas neraka’.” 

Al Mughirah berkata, “Demi Allah, dia terus demikian 
hingga aku ketiduran.” Dia melanjutkan, “Kemudian aku bangun, 
ternyata dia masih demikian, memajukan kaki dan membelakang 
yang lainnya, dan dia berkata, ‘Wahai Rabbku, jika Engkau 
mengumpulkan yang pertama dan yang terakhir, maka 
haramkanlah uban Malik atas neraka’.” 


Al Mughrah berkata, “Demi Allah, dia terus demikian 
hingga terbit fajar.” Dia melanjutkan “Lalu aku bergumam pada 
diriku, ‘Demi Allah, jika Malik keluar lalu melihatku, niscaya aku 
menggdisahkan hatinya selamanya’.” Dia berkata, “Lalu aku 
datang ke rumah dan meninggalkannya.” 
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8553. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepada kami, Shadaqah bin Al Hur As- 
Sa’di menceritakanku, dia berkata: Marja bin Wadi’ Ar-Rasibi 
menceritakan kepadaku, Al Mughirah bin As-Sa’di menceritakan 
kepadaku, Al Mughirah bin Habib menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Ghalib Al Huddani berkata ketika menuju 
pada musuh, “Apa yang aku sayangkan dari dunia? Demi Allah, 
tidak kegembiraan di dalamnya untuk rumah. Demi Allah, 
seandainya bukan karena kecintaanku untuk tidak tidur malam 
dengan alas wajahku dan alas keningku untuk-Mu, wahai Tuanku, 
dan menyamankan anggota tubuh serta urat-urat di gelapan 
malam karena mengharapkan pahala-Mu dan munculnya 
keridhaan-Mu, sungguh aku telah mengharapkan untuk berpisah 
dengan dunia dan para penghuninya.” Al Mughirah berkata, 
“Kemudian dia memecahkan sarung pedangnya, kemudian maju. 
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lalu bertempur hingga terbunuh. Lalu dia dibawa dari medan 
pertempuran, dan sungguh dia masih bernafas sefmgga dia gugur 
melewati pasukan.” 

Al Mughirah melanjutkan “Ketika dikuburkan, mereka 
menemukan aroma misik dari kuburannya.” Dia melanjutkan, 
“Lalu ada seorang lelaki diantara saudara-saudaranya bermimpi 
melihatnya, lalu dia bertanya, ‘Wahai Abu Firas, apa yang engkau 
perbuat?’ Dia menjawab, ‘Sebaik-bcdk perbuatan.’ Dia bertanya, 
‘Dimana tempat kembalimu?’ Dia menjawab, ‘Ke surga.’ Dia 
bertanya lagi, ‘Karena apa?’ Dia menjawab, ‘Karena baiknya 
keyakinan, panjangnya tahajjud dan haus di panas yang terik.’ Dia 
bertanya, ‘Lalu wangi baik apa yang terdapat di kuburanmu itu?’ 
Dia menjawab, ‘Itu aroma pembacaan Al Qur'an dan haus.’ Dia 
berkata, ‘Lalu aku berkata, ‘Berilah aku nasihat.’ Dia berkata, 
‘Kerjakanlah kebaikan untuk dirimu, jangan sampai ada malam- 
malam dan hari-hari yang berlalu darimu dengan hampa, karena 
sesungguhnya aku melihat orang-orang baik mengatakan, 
‘Kebaikan dibalas dengan kebaikan’.” 
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8554. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muheimmad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin 
Abdurreihmein bin Mahdi menceritakan kepadaku, Sha’di bin Abu 
Al Hajar menceritakzui kepadaku, dia berkata: Kami pernah masuk 
menemui Al Mughirah, lalu kami bertanya, “Bagaimana 
keadaanmu?” Dia menjawab, “Kami tenggelam dalam kenikmatan 
dan dimuliakan karena kesyukuran, yang mana Rabb kami 
memberikan rasa suka kepada kami, dan Dia tidak membutuhkan 
kami. Kami membuat-Nya murita, padahal kami membutuhkan- 
Nya.” 
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8555. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim dan Harun menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar berkata 
kepada Al Mughirah bin Habib hingga tidak terhitung -yang mana 
dia adalah menantunya-, “Wahai Mughirah, setiap saudara, teman 
dan sahabat yang engkau tidak mengambil manfaat darinya dalam 
agamamu, maka enyahkanlah persabatanmu dengeinnya.” 
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8556. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Ya’qub Ath-Thalqani menceritakan kepada kami, Al Ala' 
bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Hazm menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah bin Habib, dia berkata: Malik bin 
Dinar pernah merasa sakit perut, lalu ada yang berkata 
kepadanya, “Sebaiknya dibuatkan makanan obat untukmu, karena 
itu bisa meredakan sakit perut.” Dia berkata, “Biarkanlah aku dari 
pCTigobatan kalian. Ya Allah, sesungguhnya Engkau tahu bahwa 
aku tidak ingin kekal di dunia untuk perutku dan tidak pula untuk 
kemaluanku.” 
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8557. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku menyaksikan 
Al Mughirah datang menemui Malik bin Dinar -setelah 
meninggalnya anak perempuan Malik bin Dinar, yaitu isteri Al 
Mughirah-, lalu dia berkata kepadanya, “Wahai Abu Yahya, 
lihatlah apa yang engkau peroldi dari wariseun cinak 
perempuanmu, lalu ambilledi.” Dia berkata, “Pergilah wahed 
Mughirah, itu untukmu.” 

Al Mughirah meriwayatkan dari mertuanya, yaitu Malik bin 
Dinar, haditsnya aziz. 
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8558. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Minhal menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwa'i 
menceritakan kepada kami, dari Al Mughirah bin Habib, dari Malik 
bin Dinar, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah 
bersabda, '"Pada malam aku dipeijaJanan, aku dibawa ke langit, 
lalu aku dapati orangorang yang bibir-bibir mereka digunting 
dengan gunting-gmting, lalu aku bertanya, ‘Siapa mereka, wahai 
Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Mereka adalah para khathib dari 
umatmu’." 

Demikian yang diriwayatkan oleh Yazid dari Hisyam. 
Diriwayatkan juga oleh Abu Attab, yaitu Sahi bin Hammad dari 
Hisyam, lalu dia memasukan Tsumamah antara Malik dan Anas. 
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8559. Abu Al Qasim Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Yusuf Asy-Sya’ir 
menceritakan kepada kami, Sahi bin Hammad Abu Attab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Abu Abdullah 
menceritakan kepadaku, dari Al Mughirah menantu Malik bin 
Dinar, dari Malik bin Dinar, dari Tsumamah bin Abdullah, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Ketika Nabi ^ dibawa naik, beliau 
melewati suatu kaum yang bibir mereka digunting, lalu beliau 
bertanya, “ Wahai Jibril, siapa mereka?' Jibril menjawab, “Mereka 
adalah para khathib dari umatmu, yang memerintahkan kebajikan 
kepada manusia, namun mereka sendiri melupakan diri mereka. 
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dan mereka membaca Al Kitab, namun mereka tidak 

memikirkannya. ” ^ 
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^ Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/120, 180, 239); Abu Ya’Ia, (3979); dan Ibnu Al 
Mubarak (Az-Zuhd, 819). 
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8560. Abu Bakar bin Khailad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abbad Al Muhallabi menceritakan kepada kami, Shalih Al 
Murri menceritakan kepada kami, dari Al Mughirah bin Habib, 
menantu Malik, dia berkata: Aku berkata kepada Malik bin Dinar, 
“Wahai Abu Yahya, sebaiknya engkau berangkat bersama kami ke 
sebagian kepulauan laut, lalu kita menetap di sana hingga perkara 
manusia tenang.” Dia berkata, “Aku tidak akan melakukan itu. Al 
Ahnaf bin Qais menceritakan kepadaku, dari Abu Dzar, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 'Sesungguhnya 
aku benar-benar mengetahui suatu negeri yang bernama Bashrah, 
kiblatnya paling lurus dan masjidnya paling banyak, serta para 
muadzdzinnya dic^ahkan dari petaka yang tidak dicegahkan dari 
negeri-n^eri lainnya '. 

Hadits ini gharib dari hadits Al Mughirah dan Shalih. 
Diriwayatkan juga oleh Al Jarrah bin Makhlad dari Muhammad bin 
Abbad. Diriwayatkan juga oleh Al Qasim bin Muhammad bin 
Abbad dari ayahya dengan redaksi yang sama. 


® Hadits ini maudhu’. 

HR. Ibnu lraq {Tanzih Asy-Syari’ah, 2/58). 
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372. Hammad bin Salamah 


Dieuitara mereka ada orang yang bersungguh-sungguh 
dalam beribadah, yang termasuk kalangan para imam. Dia adalah 
Abu Salamah Hammad bin Salamah. Dia banyak melakukan amal- 
amal yang penting, dan puas dengan sedikit makanan. 
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8561. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Salm bin Isham menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Umar Rustah berkata: 
Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Seandainya 
dikatakan kepada Hammad bin Salamah, ‘Sesungguhnya engkau 
akan meninggal besok,’ maka dia tidak bisa menambah apa pun 
pada amalnya.” 


(S? -AolY 
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8562. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, Hatim bin Al-Laits Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
pernah melihat orang yang lebih banyak beribadeih daripada 
Hammad bin Salamah, tetapi aku tidak pernah melihat orang yang 
lebih menjaga rutinitas kebaikan, pembacaan Al Qur'an dan 
beramal untuk Allah daripada Hammad bin Salamah.” 
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JflS ^ SL^ 

ot <!)t 


.J» «> ..s. 


427 




Hilyatul Auliya '. 


.jui'^1 


8563. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al- 
Laits menceritakan kepada kami, Musa bin Isma’il menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Jika aku katakan kepada kalian bahwa 
aku tidak pernah melihat Hammad bin Salamah tertawa, niscaya 
kalian percaya. Dia selalu sibuk dengan dirinya, baik dia 
menceritakan hadits, membaca Al Qur'an, bertasbih, ataupun 
shalat. Dia membagi siang hari dengan amal-amal ini.” 
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8564. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Musa bin Isma’il menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata. 
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“Kami tidak pernah mendatangi seseorang untuk mempelajari 
sesuatu dengan niat pada masa itu kecuali Hammad bin Salamah. 
Dan kini kami katakan, bahwa kami tidak pernah mendatangi 
seseorang yang belajar dengan niat kecuali Hammad bin 
Salamah.” 
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8565. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Abdullah berkata: Aku 
mendengar Yunus bin Muhammad berkata, “Hamrnad meninggal 
di masjid ketika sedang shalat.” 
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8566. Abu Muheimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Al 
Balkh menceritakan kepada kami, Sawwar bin Abdullah bin 
Sawwar menceritakan kepada kami, dia berkata, “Hammad bin 
Salamah menjual tikar kecil. Dia berangkat ke pasar, lalu setelah 
dia berhasil menjual satu biji atau dua biji, maka dia akan mengikat 
keranjangnya dan menutup tokonya, lalu pulang.” 
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8567. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, Sawwar bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku pernah mendatangi Hammad bin Salamah 
di pasarnya, jika dia telah memperoleh keuntungan dalam menjual 
pakaian sehelai atau dua helai, maka dia pun mengikat 
keranjangnya lalu tidak lagi menjual apa pun. Maka aku mengira 
bahwa itu untuk makannya, sehingga jika dia telah mendapatkan 
makannya, maka dia tidak menambahnya lagi.” 
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8568. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Salm bin Isham menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Amr Rustah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Hatim bin Ubaidullah berkata: Hammad bin Salamah 
masuk ke pasar, lalu dia memperoleh keuntungan dua daaniq 
dalam menjual pakaian, maka dia pun pulang. Apabila dia telah 
memperoleh keuntungan, walaupun ditawarkan dua dinar 
kepadanya, maka dia tidak akan menukar dengannya.” 
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8569. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Muhammad At-Tajir menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Isma’il Al Bukhari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar sebagian sahabat kami 
berkata: Hammad bin Salamah menjenguk Sufyan Ats-Tsauri, lalu 
Sufyan berkata, “Wahai Abu Salamah, apakah menumtmu Allah 
akan mengampuni orang sepertiku?” Hammad berkata, “Demi 
Allah, seandainya aku diberi pilihan antara penghitungan Allah 
terhadapku dan penghitungan kedua orang tuaku terhadapku, 
niscaya aku memilih penghitungan Allah atas penghitungan kedua 
orang tuaku. Demikian itu, karena Allah 7a 'a/a lebih 
menyayangiku daripada kedua orang tuaku.” 
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_ Hilyatul Auliya' 

8570. Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma’il menceritakan kepada kami, Abu Yahya 
Muhammad bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, Musa bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Hammad bin Salamah berkata kepada seorang lelaki, “Jika sang 
Amir memanggilmu agar engkau membacakan ‘Qul huwallaahu 
ahad kepadanya, maka janganlah engkau mendatanginya.” 


c^i JLP ^ -Aov^ 
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8571- Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Adam bin Iyas berkata, “Aku menyaksikan Hammad bin Salamah 
ketika dia dipanggil -yaitu dipanggil sultan-, dia berkata, ‘Aku 
akan menanggung jenggot maah (neraka) untuk mereka? Tidak, 
demi Allah, aku tidak akan melakukan itu’.” 


J ^ ^ -Aovr 
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8572. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar lshaq bin Isa Ath-Thabba’ berkata: Aku mendengar 
Hammad bin Salamah berkata, “Barangsiapa mempelajari hadits 
untuk selain Allah, maka dia akan diperdayai dengannya.” 


J' 


4^1 ^ ^ -Aovr 

\^js. ^ ^UJi \^js. 43UJ-1 i? 

^ Olf'U :Jl3 ^ 4^1 ^ 

'' ^ 

Ojft ^ - ijtj ji- ijjt ot (jb 

••X 

>i!ji 0^ :J jliS J - 

S* y' 

^ f ® 


8573. Ibrahim bin AbduDah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal 
bin Ghassan menceritakan kepada kam.i, Quraisy bin Anas 
menceritedkan kepada kami, dari Hammad bin Salamah, dia 
berkata, “Diantara rencanaku adalah, bahwa aku tidak akan 
menceritakan hadits selamanya hingga aku melihat -yakni melihat 
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Ayyub As-Sakhtiyani- dalam tidurku, lalu dia berkata kepadaku, 
‘Ceritakanlah hadits, karena manusia akan menerima’.” 
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8574. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghathrifi 
menceritakan kepada kami, Abbas bin Yusuf Asy-Syikli 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Al Jarrah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hajjaj menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ada seorang lelaki yang belajar bersama kami di 
hadapan Hammad bin Salamah. Kemudian dia pergi ke Cina, lalu 
setelah kembali, dia memberi hadiah kepada Hammad bin 
Salamah, maka Hammad berkata kepadanya, “Jika aku 
menerimanya, maka aku tidak akan menceritakan hadits 
kepadamu. Dan jika aku tidak menerimanya, maka aku akan 
menceritakan hadits kepadamu.” Dia pun berkata, “Kalau begitu, 
janganlah engkau terima, dan ceritakanlah hadits kepadaku.” 
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8575. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Ibrahim Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sufyan bin Abu Az-Zard menceritakan kepada kami, Al Hakam bin 
Yazid menceritakan kepada kami, dari Aban bin Abdurrahman, dia 
berkata: Hammad bin Zaid terlihat di dalam mimpi, lalu ditanyakan 
kepadanya, “Apa yang diperbuat Allah terhadapmu?” Dia 
maijawab, “Dia mengampuniku.” Ditanyakan, lagi, “Lalu apa 
yang diperbuat terhadap Hammad bin Salamah?” Dia menjawab, 
“Hal itu tidak bisa diketahui, karena dia berada di atas 

Hammad bin Salamah meriwayatkan secara musnad dari 
periwayat yang tak terhingga dari golongan tabi’in dan tokoh. 
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8576. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Sesuntuknya aku melihat kurma, 
namun tidak ada yang menghalangiku untuk memakannya kecuali 
karena khawatir bahwa itu termasuk sedekah.”^ 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jual Beli, 2055); Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Zakat. 1071); dan Abu Daud Ath-Thayalisi {Sunan Abi 
Daud, 1999). 
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8577. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Anas, bahwa Rasulullah ^ mengucapkan 
(dalam doanya), “ Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, amal yang tidak diangkat, hati 
yang tidak khusyu, dan doa yang tidak didengar.”^ 
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8578. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dari Nabi beliau bersabda. 


® Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/255), dan dikuatkan oleh riwayat Muslim {Shahih 
Muslim, pembahasan: Dzikir, 2722) dari hadits Zaid bin Arqam. 
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''Pertama kali yang dimakan oleh para ahli surga adalah organ 
yang terpisah dari hati ikan paus."^ 
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8579. Abdullah menceritakan kepada kami, Ibnu Yunus 
menceritakan kepada kanu, Daud menceritakan kepada kami, 
Hammad menceritzdtan kepada kami, dari Tsabit, deiri Anas bin 
Malik, dari Nabi #, beliau bersabda, "Pertama kali yang 
menggiring manusia adalah api, ia menggiring mereka dari timur 
ke barat" 
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9 HR. Al Bukharl (Shahih A! Buldieai, pembahasan: Hadits Para Nabi, 3329); 
pembahasan: Kisah Teladan Kaum Anshar, 3938; dan pembahasan: Tafsir, 4480); 
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/108, 189). 
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8580. Abdullah bin Mas’ud menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Furat menceritakan kepada kami, Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, bahwa 
ada seorang lelaki berkata kepada Nabi “Engkau adalah 
junjungan kami, anak junjungan kami, sebaik-baik kami, dan anak 
dari orang terbaik kami.” Maka beliau bersabda, ‘Wahai manusia, 
katakanlah dengan perkataan (yang sesuai dengan agama) kalian, 
dan jangan sampai syetan mengolok-olok kalian. Aku adalah 
Muhammad bin Abdullah. 
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Hadits ini ctta'/Z 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/241). 

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal. 
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8581. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritcikan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami, dari Anas, dia 
berkata; Rasulullah # bersabda, “Sungguh aku telah merasa takut 
di jalan Allah ketika tidak seorang pun merasa takut, dan aku 
merasa sakit di jalan Allah ketika tidak seorang pun yang merasa 
sakit Dan sungguh telah datang kepadaku tiga puluh hari dan 
malam dalam keadaan aku dan BUal tidak mempunyai makanan 
yang dapat dimakan oleh keluarga Muhammad, kecuali sesuatu 
yang ditutupi oleh ketiak Bilal." 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan; Sifat Kiamat, 2472); Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, Muqaddimah, 151); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/286). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah, cet. 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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8582. Abu Al Hasan Ali bin Harun bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
dari Tsabit, dari Anas, bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
''Sesungguhnya di surga itu terdapat pasar yang mereka (penduduk 
surga) mendatanginya setiap Jum’at, lalu berhembuslah angin 
utara yang menerpa wajah mereka dan pakaian mereka sehingga 
bertambah bagus dan indah. Lalu mereka kembali kepada keluarga 
mereka, maka keluarga mereka merigatakan kepada mereka, 
‘Demi Allah, sejak kalian keluar dari kami, kalian sungguh 
bertambah bagus dan indah. ’ Mereka pun berkata, ‘Dan kalian 
Juga, demi Allah, setelah kepergian kami, sungguh kalian 
bertambah bagus dan indah 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pcmbahasein: Surga dan Sifat Kenikmatannya, 
2833/13). 
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8583. Ali bin Hanin menceritakan kepada kami, Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami, Syaiban bin Farrukh 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kep)ada kami, dari Tsabit, dari Anas, bahwa Nabi ^ bersabda, 
“Aku pemah menemui Yusuf. Sungguh dia telah dianugerahi 
setengah kdndahan.” 
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8584. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, Musa 
menceritakan kepada kami, Syaiban dan Hudbah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani dan 
Sulaiman At-Taimi, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah 0 
bersabda, “Aku menemui Musa pada malam aku diperjalankan, di 
bukit pasir merah, dia sedang shalat di kuburannya. ” 


\1jJS~ \1jJ^ — AoA® 
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HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-keutamaan, 2375). 
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8585. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Sallam 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit dan Abu Imran Al Jauni, dari Anas bin 
Malik, bahwa Rasulullah # bersabda, ""Akan keluar dari neraka - 
Abu Imran berkata: empat orang. Sementara Tsabit mengatakan: 
dua orang-, lantas dihadapkan kepada Rabb mereka, lalu mereka 
diperintahkan agar dibawa ke neraka. Lantas salah seorang dari 
mereka menoleh, lalu berkata, ‘Wahai Rabbku, wahai Rabbku. 
Sungguh aku telah berharap, jika Engkau mengeluarkanku darinya 
(neraka), maka Engkau tidak mengadzabku lagi di dalamnya’.’’ 
Beliau melanjutkan, “Lalu Allah pun menyelamatkannya dari 
neraka.”^^ 


-AoAl 

:Jl3 ot 


HR. Muslim {Shahih MusUm, pcmbahaseui: Kdmanan, 192/321); dem Ahmad 
(Musnad Ahmad, 3/221). 
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8586. Ali menceritakan kepada kami, Musa menceritakan 
kepada kami, Kamil bin Thalhah menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari 
Anas, bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Seseorang dari ahli surga 
akan didatangkan, lalu ditanyakan, ‘Wahai anak Adam, bagaimana 
engkau dapati tempat tinggalmu?’ Dia menjawab, ‘Wahai Rabbku, 
sebaik-baik tempat tinggal. ’ Allah berfirman, ‘Mintalah dan 
berangan-anganlah. ’ Dia pun berkata, ‘Aku tidak meminta dan 
tidak berangan-angan kecuali Engkau mengembalikanku ke dunia, 
lalu aku terbunuh di jalanmu sepuluh kali.' -Itu karena dia melihat 
keutamaan mati syahid-. Kemudian seseorang dari ahli neraka 
juga didatangkan, lalu ditanyakan, ‘Wahai anak Adam, bagaimana 
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engkau dapati tempat tinggalmu?’ Dia menjawab, ‘Wahai Rabbku, 
sebunik-bumk tempat. ’ Allah berfirman, ‘Apakah engkau mau 
menebusnya dengan emas sepenuh bumi?’ Dia menjawab, ‘Ya, 
wahai Rabbku. ’ Aliah berfirman, ‘Engkau dusta, sungguh engkau 
telah diminta lebih sedikit dari itu dan lebih ringan, namun engkau 
tidak melakukannya. ’ Lalu dia dikembalikan ke neraka.”^^ 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/208); dan Al Hakim (Al Mustadrak, 2/75), dan 
dia men- 5 /ia/?j^-kannya berdasarkan syarat Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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8587. Abu Ali Muhaimmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ali bin Muhammad bin Abu As^^•Syawarib 
menceritakan kepada kami, {ha ") 

Ahmad bin Ja’far bin Hammad juga menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami. Abu Salamah Musa bin Isma’il Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Zaid bin Jud’an menceritakan kepada kami, 
dari Ammar bin Abu Ammar, dari Abu Habbah Al Badri, dia 
berkata; Ketika diturunkannya, “ Orang-orang kafir yakni ahli kitab 
dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak 
akan.." (Surah Al Bayyinah), maka Jibril berkata, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Rabbmu memerintahkanmu agar 
membacakannya kepada Ubai bin Ka’b.” Lalu Nabi ^ 
memberitahukan itu kepada Ubai bin Ka’b, maka dia pun berkata, 
“Wahai Rasulullah, benarkah aku disebutkan di sana?” Beliau 
menjawab, “ Ya". 


(Ih —AoAA 

i? Ujli. .^>1 'J, \^JJ~ 


448 




'“' 's> ^ ^ ^ ^ 

c^ G^ ^ 

.fc^ :3iii 

CAi^iij cOlSliil 4j\l^ j5 JjIp oij; 

^ t' ^ 

i!/ ^3 (^13 ‘4»jS! 3 u5l3 ‘tji^!3 

^ U^jj CV^j toSUJr ^ tj^liil 

•f-f^ C5^ 

u3' o^ (1;^ ‘JLr^ (1;^ 

* » " «i. \\\' \^'c. 

i^y^ CdSlw aiis- JlSj (.^J& ^ 

Ojidl ^Ijj .^l?p ^jjl cjU:4 ^ §,U2P J;P 

cr-^ u?' O?' ®!35 o? 

t' t' -t' 

}y^\ 4./t sijj 


449 



Hilyatul Auliya' 



^ C4.*iolp 


•cT'^ U?' cj^ c^UaP 

8588. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari 
Sa’id bin Al Huwairits, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi ^ keluar dari 
tempat buang hajat, lalu beliau makan. Lantas ada yang bei tanya 
kepada beliau, “Tidakkah engkau berwudhu?” Beliau bersabda, 
''Apakah aku hendak shalatsehingga harus berwudhul"^^ 

Diriwayatkan juga dari Amr bin Dinar, dua Hammad 
(Hammad bin Salamah dan Hammad bin Zaid), Syu’bah, Ats- 
Tsauri, Ibnu Uyainah, Ayyub, Ibnu Juraij, Rauh bin Al Qasim, 
Muhammad bin Juhadah, Laits, Zam’ah bin Shalih, dengan 
perbedaan di antara mereka. 

Syu’bah mengatakan, “Dari Amr, dari seorang lelaki, dari 
Ibnu Abbas. ” Sementara Tsabit mengatakan, “Dari Amr, dari Sa’id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas.” Sedangkan Muhammad bin Juhadah 
mengatakan, “Dari Amr, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas.” 
Adapun yang lainnya sama seperti Hammad bin Salamah. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, 
dan Ayyub /^-Sikhtiyani meriwayatkan darinya. Diriwayatkan juga 
oleh Marwan, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Haid, 374). 
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Aisyah. Diriwayatkan juga oleh Al Hasan bin Dzakwan, dari 
Atha', dari Ibnu Abbas. 

\sjJS- ^ jji ~A®A^ 
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8589. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menccriteikan kepada kami, Al Hasan 
bin Musa Al Ayyub menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Bahdalah, 
dari Zir bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Pada 
saat perang Badar, setiap tiga orang dari kami mengendarai 
seekor unta. Sementara Ali bin Abu Thalib dan Abu Lubabah 
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merupakan dua teman (yang mengendarai unta bersama) Nabi 


Dia melanjutkan, “Lalu ketika giliran Rasulullah maka 
keduanya berkata, ‘Wahai Rasulullah, naiklah, hingga kami 
berjalan untukmu.’ Beliau bersabda, Kalian berdua tidak lebih 
kuat dariku, dan aku lebih membutuhkan pahala daripada kalian 
berdua 


y y Ju?^\ y JuL^ 

t Jl!3 cJ^ U? 
< 4 ! te4^> d 
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Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad, 1/411, 418); Al Haldm {AJ Mustadrak, 3/20); dan Al Bazzar 
sebagaimana dimuat di dalam Majma’Az-Zawa 'id, (6/68, 69). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Ashim bin Badalah, 
haditsnya hasan. Adapun para perawi lainnya adalah para perawi Ash-Shahih.” 
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8590. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Al Awwam 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Shuqair Abu An-Nadhr 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah dan Daud bin Hind, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, “ Tiga hal yang 

barangsiapa ketiganya ada padanya maka dia munafik, walaupun 
dia shalat, walaupun dia puasa, dan menyatakan bahwa dia 
muslim, (yaitu) jika berbicara, maka dia berdusta. Jika berjanji, 
maka dia menyelisihi, dan jika dipercaya, maka dia berkhianat."^^ 

Hadits Daud masyhur, sedangkan hadits Ashim 
diriwayatkan secara gharib oleh Manshur dari Hammad. 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kamanan, 33; pembahasan: 
Kesaksian, 2682; dan pembahasan: Adab, 6095); Muslim (Shahih Muslim, 
pembahasetn: Keimeinan, 59); dem Ahmad (Musnad Ahmad, 2/536). 


453 



Hilyatul Auliya' 


jLaiil-lj J 3 ! ^0r\ 

✓ ^ •*>» ** 

.iij ii^j 


.ilyji ijla ^ liili i;& i 

90 ^ 


8591. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
memberitakan kepada kami, dari Ashim bin Abu An-Najud, dari 
Abu Shauh, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
Ta ’aJa akan meninggikan derajat bagi seorang hamba di surga, lalu 
hamba itu bertanya, ‘Wahai Rabbku, bagaimana aku mendapatkan 
ini?’ Allah menjawab, ‘Karena permohonan ampun anakmu 
bagimu’.” 

Kami tidak mencatatnya dengan sanad ali, kecuali dari jalur 
ini secara mauguf, dan ini termasuk hadits gharib Hammad dan 
Ashim. 
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8592. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
memberitakan kepada kami, dari Az-Zubair bin Abu Abdussalam, 
dari Ayyub bin Abdullah bin Mikraz, dari Wabishah bin Ma’bad, dia 
berkata; Aku pernah mendatangi Nabi dan aku tidak ingin 
melewatkan sesuatu pun dari kebajikan dan dosa kecuali aku 
menanyakan itu kepada beliau. Kemudian aku melangkah 
(mendekati beliau), maka orang-orang berkata, “Wahai Wabishah, 
menjauhlah engkau dari Rasulullah.” Aku berkata, “Biarkanlah aku 
mendekati beliau, karena beliau adalah orang yang paling aku 
cintai, aku ingin mendekati beliau.” Beliau bersabda. 
Mendekatlah, wahai Wabishah” Maka aku pun mendekat hingga 
lututku menyentuh lutut beliau, lalu beliau bersabda, “ Wahai 
Wabishah, maukah beritahukan kepadamu tentang apa yang ingin 
engkau tanyakan kepadaku dengan kedatanganmu?' Aku berkata, 
“Beritahulah aku, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Engkau 
datang untuk menanyakan kepadaku tentang kebajikan dan dosa?” 
Aku berkata, “Benar.” Lalu beliau menghimpunkan jari-jarinya, 
lalu menekannya di dadaku, dan bersabda, “Wahai Wabishah, 
mintalah fatwa pada hatimu, mintalah fatwa pada jiwamu. 
Kebajikan adalah apa yang hati merasa tenteram dengannya dan 
jiwa pun merasa tenteram dengannya, sedangkan dosa adalah apa 
yang meragukan di dalam jiwa, dan membingungkan dalam dada. 
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walaupun manusia memberimu fatwa, walaupun mereka 
memberimu fatwa”^'^ 

Hadits ini gharib dari hadits Az-Zubair Abu Abdussalam, 
kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya selain Hammad. 
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8593. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abu Bakar menceritakein kepada kami, Hcimmad bin Salamah 
menceritcikain kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Anas bin Malik 


Hadits ira shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/228). 
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bahwa Rasulullah ^ bersabda, ”Sesungguhnya yang pertama kali 
dipakaikan pakaian dari neraka adalah iblis. Dipakaikan kepadanya 
pakaian, lalu diletakkannya di atas pelipisnya, sementara para 
keturunannya berada di belakangnya. Dia (iblis) berseru. Duhai 
celakanya. ’ Keturunannya di belakangnya juga berseru. Duhai 
celakanya .' Kemudian dikatakan kepada mereka, 'Jangan kalian 
mengharapkan satu kebinalan, melainkan harapkanlah 
kebinasaan yang banyak.' (Qs. Al Furqaan [25]: 14).”2® 
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8594. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Hautsarah bin Asyras menceritakan kepada kami. 


Hadits ini dha 'if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/249). 

Di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad’an, dia dha’if. 
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Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Syu’bah, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 
“Aku pemeih mandi bersama RasuluIlaJi ^ di dalam satu 
tempayan tembaga, lalu beliau mendahuluiku.” 

Hadits ini gharib dari hadits Hammad, dari Syu’bah. 
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8595. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah # bersabda, '"Tidaklah 
seorang pezina berzina ketika berzina dia dalam keadaan beriman, 
tidaklah meminum khamer dalam keadaan beriman, dan tidaklah 
mencuri dalam keadaan beriman. Kemudian tobat ditawarkan. 


7aAAn/nya telah dikemukakzui. 
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8596. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Ammar bin Abu Ammar, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Manusia berasal dari beberapa 
asal usul Orang terbaik mereka di masa jahiliyah adalah orang 
terbaik mereka di dalam Islam jika mereka paham. 
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HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan; Hadits Para Nabi, 3353, 
3374, 3383; pembahasan: Kisah Teladan, 3493, 3588; dan pembahasan: Tafsir, 
4689); dan Muslim [Shahih Muslim, pembahasan; Keutamaan-keutamaan, 2378). 
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8597. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Al Awwam 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Shuqair menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Ketika Ibrahim bin Rasulullah # meninggal, Usamah 
berteriak, maka Rasulullah # bersabda, ‘Apa inP. Ini bukan dari 
ajaran kita, tidak ada bagian bagi yang berteriak. Hati boleh 
bersedih dan mata menangis, namun jangan sampai kita 
menimbulkan kemurkaan RabU.” 
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8598. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah maiceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami. Abu Mas’ud 
menceritakan kepada kami, Al Ala' bin Abdul Jabbar -atau yang 
lainnya- menceritakan kepada kami, {ha 1 

Abdullah juga menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Abdullah menceritakan kepada kami. Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Ath-Thufail bin Sakhbarah 
menceritakan kepada kami, dari Al Qasim, dari Aisyah, bahwa 
Nabi ^ bersabda, '*Pemikahan yang paling besar berkahnya 
adalah yang paling ringan biayanya”^ 


^ Takhri}-x\)f3L telah dikemukakan. 
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8599. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abdul 
Malik menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari lshaq bin Suwaid, Abu Fakhitah 
menceritakan kepadaku, dari Aisyah, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda kepada Utsman bin Mazh’un, "'Apakah engkau beriman 
kepada apa yang kami beriman kepadanya?" Dia menjawab, 
“Tentu.” Beliau bersabda, “Maka apa yang engkau miliki adalah 
teladan bagi kami"^^ 


LjJL^ ^ “Al * * 

Cf. c^l-C-1 ^1 ct->jlSi-l 


24 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/106). 
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8600. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ishmah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Bahdalah, dari Zir bin 
Hubaisy, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud sedang mendirikan 
shalat, setelah sampai seratus ayat dari surah An-Nisaa', maka 
Nabi ^ bersabda kepadanya, “Mintalah, niscaya kau diberT, maka 
dia pun berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu keimanan yang tidak pernah murtad, kenikmatan yang tidak 
pernah berakhir, dan menyertai Nabi-Mu di surga kekal lagi 

tinggi.”25 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ahmad [Musnad Ahmad, 1/437, 445); dan Ath-Thabarani (Al Kabir, 8413, 
8416, 8417). 

Di dalam sanadnya terdapat Ashim bin Abu An-Najud, dia dha ’if. 
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8601. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Ali bin Isma’il menceritakan kepada kami, Abu Mahdzurah 
Al Bashri menceritakan kepada kcimi, Daud bin Syabib 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Al Usyara' Ad-Darimi, dari ayahnya, dia berkata: Ada 
yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah penyembelihan hanya 
pada leher atau tenggorokan?” Beliau bersabda, ^Seandainya 
engkau menusuk di pahanya, maka itu cukup bagimu 


Hadits ira dha ’if. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Kurban, 2825); An-Nasa’i (Sunan 
An-Nasa 'i, pembahasan: Kurban, 4408); Ahmad (Musnad Ahmad, 4/334); dan Ibnu 
Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Sembelihan, 3184). 

Al Albani menilainya dha'if di dalam ketiga Sunan tersebut, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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373. Hammad bin Zaid 


Diantara mereka ada sang imam yang lurus, yang 
mengambil dari pondasi yang kokoh, yang berpegang teguh 
dengan metodologi yang terpuji. Turun dari ilmu dengan 
membawa posisi yang luhur, berhubungan dengan pokok dengan 
perantara yang manjur, mengambil atsar-atsar dari mereka yang 
baik, mengambil amal-amal dari mereka yang berbakti, yang faidah 
terbesarnya dalam bidang pengadilan dan hukum, dan 
menyampaikan nasihat-nasihatnya dalam menjaga bangunan dan 
simbol-simbol. Dia adalah Abu Isma’il Hammad bin Zaid. 




JUP ^ JU^l _5il -AV Y 

\j\ : Jli 
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8602. Abu Ishaq Ibrahim bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin lshaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Abu Qudamah 
Ubaidullah bin Sa’id berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 
Mahdi berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih 
mengerti As-Sunnah daripada Hammad bin Zaid.” 
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8603. Ibrahim menceritekan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Oudamah berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi 
berkata, “Aku pernah semasa deraan manusia, dimana ada empat 
imam di antara mereka, yaitu: Malik bin Anas, Hammad bin Zaid, 
Sufyan bin Sa’id, dan dia menyebutkan yang keempat namun aku 
lupa, jika bukan mengatakan Ibnu Al Mubarak, maka aku tidak 
tahu siapa dia?” 


y\ Ijjj-^ ~A'\ * 1 

^ i-U 4 ■■Sjk 
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8604. Ibrahim bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Sa’id Ad-Darimi berkata: Aku mendengar 
Abu Ashim berkata, “Hammad bin 21aid meninggal pada hari dia 
meninggal dan aku tidak tahu di dalam Islam seseorang yang 
menyetarainya dalam hal kewibawannya, bimbingannya -dan aku 
kira dia juga mengatakan, dan penampilannya.” 


iJLP-t ^ 6U±. -Al. o 

c jlSVi ^ ^ 
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8605. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Muhammad 
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bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak bersenandung, 

''Wahai penuntut ilmu, datanglah kepada Hammad bin 

Zaid, 

lalu tuntutlah ilmu d&igan santun, kemudian ikatlah dengan 

ikatan. 


Tidak seperti Tsaur, atau Jaham, dan seperti Amr bin 


Ubaid.” 


Yang dimaksud Tsaur adalah Tsaur bin Yazid. 

ci c-*?” :<3l» (S? 



8606. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ahmad Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hammad 
bin Zaid -dia menyebutkan orang-orang jahimiyah itu- lalu 
berkata, “Sebenarnya mereka berusaha untuk mengatakan, tidak 
ada apa-apa di langit.” 
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8607. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abbas Al Asqathi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hammad 
bin Zaid berkata: Aku mendengar Ayyub As-Sakhtiyani berkata, 
lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa. 

j;p 6Ldi dii. -Al.A 
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8608. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. 
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Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yusuf Al Hiri menceritakan kepada kami, Fithr bin 
Hammad bin Waqid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Hamamd bin Zaid, lalu aku berkata, “Wahai Abu 
Isma’il, seorang imam kami mengatakan bahwa Al Qur'an adalah 
makhluk, apakah boleh aku shalat di belakangnya?” Dia 
menjawab, “Tidak, dan tidak ada penghormatan.” 




U? 
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8609. Sulcdman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Thalib bin Musarrah Al Adna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami, 
saudaraku, Ishaq bin Isa menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Kami pernah berada di tempat Hammad bin Zaid, saat itu kami 
bersama Wahb bin Jarir, lalu kami menyebutkan sesuatu dari 
perkataan Abu Hanifah, lantas Hammad bin Zaid berkata, 
“Diamlah. Seseorang dari kalian senantiasa berkubang di air 
kencingnya selama dia menyinggung para ahli bid’ah di majelis 
keluarganya hingga jatuh dari hadapan mereka.” Kemudian 
Hammad datang kepada kami, lalu berkata, “Tahukah kalian apa 
yang dilakukan Abu Hanifah? Dia berdebat mengenai ir/a Lalu 
ketika dia khawatir akan jiwanya, dia berbicara dengan pendapat, 
lalu dia pun meng-<7/j«5-kan Sunnah-sunnah Rasulullah 
sebagiannya dengan sebagian lainnya untuk menggugurkannya, 
sedangkan Sunnah-sunnah Rasulullah itu tidak boleh di-qiyas- 
kan.” 


jl;p \^js- 6u±- -An^ * 

f J'* ^ ^ ^ J'® 

<J.' ui 
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8610. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Manshur bin Abu Muzahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Ali Al Udzri berkata kepada Hammad bin 
Zaid, “Abu Hanifah meninggal.” Dia berkata, ''Alhamdulillah, 
segala puji bagi Allah yang telah menyapu perut bumi dengannya.” 


dli- tviili ^ fM- ^ ^ 

.yUlSli 
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8611. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hatim bin Al- 
Laits menceritakan kepada keimi, Kheilid bin POiidasy menceritakan 
kepada kami, dia berkata “Hammad bin Zaid termasuk kalangan 
manusia cerdas dan berakal.” 


^ ^ i? Jup i? 
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8612. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Khalid bin Khidasy berkata: Aku mendengar 
Hammad bin Zaid berkata, “Jika engkau mengatakan bahwa Ali 
lebih utama daripada Utsman, maka sungguh engkau telah 
mengatakan bahwa para shahabat Rasulullah ^ telah berkhianat.” 


’J, \^jj~ uJls- -A^\r 
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8613. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ghalib 
menceritakan kepada kami, Umayyah bin Bistham menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yazid bin Zurai’ 
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berkata pada hari meninggalnya Hammad bin Zaid, “Pada hari ini 
panutan kaum muslimin telah meninggal.” 

J ^ ^ -An \ i 
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8614. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami. Abu Rauh Al Faraj bin 
Sa’id Ash-Shufi menceritakan kepada kami, dari Hammad bin 
Zaid, dia berkata; Ayyub As-Sikhtiyani, Yunus bin Ubaid, Ibnu Aun 
dan Tsabit Al Bunani berkumpul di sebuah rumah, lalu Tsabit 
berkata, “Wahai kalian, bagaimana seorang hamba jika berdoa 
kepada Allah, lalu Dia memperkenankan doanya?” Ibnu Aun 
berkata, ‘Menjadi ujian bagi dirinya.” Tsabit berkata, 
“Sesungguhnya hal itu bisa menimbulkan sikap ujub baginya 
karena apa yang Allah lakukan terhadapnya.” Yunus bin Ubaid 
berkata, “Seorang hamba tidak akan ujub dengan perbuatan Allah 
terhadapnya, kecuali dia diberi istidraj" Ayyub bertanya, “Apa 
tanda yang orang yang diberi istidraj?” Dia berkata, 
“Sesungguhnya seorang hamba itu jika dia memiliki kedudukan di 
sisi Allah, lalu dia menjaganya dan mempertahankannya, 
kemudian bersyukur kepada AUah, meika Alleih memberinya lebih 
mulia dari kedudukan yang pertama. Tapi jika dia menyia-nyiakan 
syukur, maka Allah akan memberikan istidraj padanya, dan 
penyia-nyiaannya akan kesyukuran itu adalah istidraj dari Allah 
kepadanya. Sesungguhnya seorang yang diberi istidraj, antara 
dirinya dan Allah ada kemudahan dan penahan. Maka hendaklah 
dia mengingkari ujub dari mengetahui istidraj. Sesungguhnya 
hamba yang diberi istidraj, jika dirasukkan ke dalam hatinya 
sesuatu dari kesyukuran, maka kesyukurannya itu membawanya 
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kepada pencarian, dari mana datangnya. Jika dia mengetahui itu, 
maka dia merendah, dan jika dia merendah, maka Allah 
mengampuni ketergelincirannya.” 


Hammad berkata: Ibnu Umar ditanya mengenai istidraj, 
maka dia berkata, “Itu adalah paksaan terhadap para hamba yang 
menyia-nyiakan.” Maka mereka pun menangis semua, kemudian 
Ayyub mengangkat tangannya di antara mereka dan berkata, 
“Wahai Dzat Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, tidak 
ada petunjuk bagi kami jika Engkau tidak menunjuki kami, dan 
tidak ada kekuatan bagi kami jika Engkau tidak menguatkan 
kami.” Kemudian Yunus berkata, “Kami menemukan rasa 
kekuatan dari doamu, wahai Abu Bakar.” Ayyub itu dikenal para 
sahabatnya, bahwa dia memiliki doa yang mustajab. 

Hammad pernah semasa dengan mayoritas tabi’in dari 
penduduk Bashrah dan lainnya. 


:cjll 

^ ^iiii 
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8615. Abu Bakar bin KhaUad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Zaid, dari Tsabit, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Rasulullah ^ adalah manusia yang paling 
baik, paling dermawan, dan paling pemberani. Pada suatu malam 
penduduk Madinah merasa terkejut, maka mereka pun keluar 
menuju suara itu, lalu mereka disambut oleh Nabi ^ dengan 
mengendali kuda Abu Thalhah tanpa pelana, sementara di 
lehernya menyandang pedang, dan beliau bersabda, ‘ Tidak perlu 
takut, tidak perlu takut' Kemudian beliau bersabda, ‘Kami 
mendapatinya laut’, atau beliau mengatakan, ‘Sesungguhnya itu 
adalah laut.” 
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Dia (Anas bin Malik) melanjutkan, “Tadinya kuda itu 
lamban, namun setelah hari itu, ia tidak pernah didahului. 

Hammad berkata: Ini kalimat terakhir di dalam hadits 
Tsabit dan lainnya. Hadits ini tsabit lagi muttafag ‘alaih dari hadits 
Tabit dan Hammad, Al Bukhari meriwayatkannya dari Sulaiman. 
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8616. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malik, 

HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Jihad, 2908, 2969, 3040; 
dan pembahasan: Adab, 6033); dan Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: 
Keutamaan-keutamaan, 2307). 
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bahwa apabila Rasulullah ^ telah beranjak ke tempat tidurnya, 
beliau mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memberi 
kami makan, memberi kami minum, dan memberi kami bernaung. 
Berapa banyak orang yang tidak merasakan kecukupan dan tidak 
mempunyai tempat bemaung.”"^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Hammad, para pemuka dan 
para pendahulu meriwayatkan darinya. 





^ 7aAAn/nya tdah dikcmukakan. 
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8617. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Bakar bin 
Anas, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
''Sesungguhnya Allah menugaskan seorang malaikat pada rahim, 
lalu malaikat itu berkata, ‘Wahai Rabb, (ia berupa) setetes mani 
Wahai Rabb, (ia berupa) segumpal darah. Wahai Rabb, (ia berupa) 
segumpal daging. ’ Lalu ketika Allah hendak menyempurnakan 
bentuknya, malaikat itu berkata, ‘Wahai Rabb, laki-laki atau 
perempuan? Sengsara atau bahagia, bagaimana rezekinya, dan 
bagaimana ajalnya?’ Maka dituliskanlah demikian (ketika dia) di 
dalam perut ibunya.”’^^ 

Hadits ini shahih, tsabitdan hadits Hammad, lagi muttafag 

alaih. 


^ jjI \soJS~ —^ A 
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HR. Al Bukhari [Shahih Al Bukhari, pembahasan; Haid, 318; pembahasan; 
Hadits-hadits Para Nabi, 333; dan pembahasan; Takdir, 6595); dan Muslim [Shahih 
Muslim, pembahasan; Takdir, 2646). 
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8618. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Khazzaz menceritakan kepada 
kami, Abdul Malik bin Ashim Al Himmani menceritakan kepada 
kami, Hammad memberitakan kepada kami, Tsabit dan Humaid 
memberitakan kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata, 
“Aku pernah memberi semua rtunum kepada Rasulullah ^ 
dengan cangkir ini, baik madu, nabizh, susu dan air.” 

Hadits ini gharib dari hadits Hammad secara keseluruhan. 
Aku tidak mengetahui yang meriwayatkan darinya kecuali Al 
Himmani. 
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8619. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Suladman 
bin Harb menceritakan kepada kami, Heunmad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Al HajjaJ Ash-Shawwaf, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Ath-Thufail bin Amr Ad-Dausi datang 
menemui Rasulullah lalu dia berkata. Wahai Rasulullah, 
maukah engkau bertempat di benteng yeing kokoh lagi kuat? - 
maksudnya adalsih benteng milik Daus-, namun Rasulullah ^ 
menolak itu, demi apa yang telah disiapkan Allah untuk kaum 
Anshar. Ketika Nabi ^ hijrah ke Madinah, Ath-Thufail bin Amr 
hijrah kepada beliau, dan turut pula sejumlah orang berhijrah 
bersamanya. Namun mereka tidak betah tinggal di Madinah, 
sehin gg a ada seorang lelzdd yang sakit, kemudian dia keluar, lahi 
mengambil goloknya, lantas dia memotong ruas jarinya, kemudian 
temgannya infeksi hingga meninggal. 

Kemudian Ath-Thufail bin Amr melihatnya di dalam 
mimpinya dalam keadeisui yang beuk, dan dia melihat tangannya 
dibalut, lalu dia bertanya, “Apa yang diperbuat Rabbmu 
kepadamu?” Dia menjawab, “Dia mengampuniku karena lujrahku 
kepada Nabi-Nya.” Ath-Thufail bertanya lagi, “Lalu mengapa aku 
melihat tanganmu dibalut?” Dia menjawab, “Dikatakan kepadaku, 
‘Kami tidak akan memperbaiki apa yang telah engkau rusak 
sendiri’.” Lantas Ath-Thufail menceritakannya kepada Rasulullah 
maka beliau mengucapkan, “Ya Allah, -aku kira behau 
mengucapkan- ampuni juga untuk tangannyal 

Hadits ini shahib, diriwayatkan oleh Muslim dalam kitabnya. 


HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 116). 
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8620. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin An-Nu’man menceritakan kepada kami, Abu 
Rabi’ah Zaid bin Auf menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj Ash-Shawwaf, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Nabi ^ bersabda, '"Apabila 
seseorang beranjak ke tempat tidurnya, maka malaikat dan syetan 
saling memperebutkannya, malaikat berkata, ‘Tutuplah dengan 
kebaikan .' Sementara syetan berkata ‘Tutuplah dengan 
keburukan .' Lalu Jika dia berdzikir kepada Allah dan tidur, 
maka malaikat itu menjaganya, lantas jika dia bangun, maka 
malaikat berkata, ‘Bukalah dengan kebaikan .' Sementara syetan 
berkata, ‘Bukalah dengan keburukan. ’ Lalu jika dia mengucapkan, 
‘Segala puji bagi Allah yang telah mengerrdxJikan jiwaku kepadaku 
dan tidak mematikannya di dalam tidurnya. Segala puji bagi Allah 
menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap\ (Qs. Faathir [35]: 
41) hingga akhir ayat, 'Segala puji bagi Allah yang menahan 
(benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya.' 
(Qs. Al Hajj [22]: 65) Lalu jika dia terjatuh dari tempat tidurnya, 
kemudian meninggal, maka dia masuk surga.”^^ 


Hadits ini shahih karena syahid-si^iudm/a. 
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Hadits ini gharib dari hadits Al Hajjaj, yaitu Al Hajjaj bin 
Abu Utsman Ash-Shawwaf, orang Bashrah. 

1 ^®'' ® ' ** k ^ Sd K 

Cf- (ji 

^ jJii. 

c^jjj C^J ilS- llli^ 

llJ : jll ^ ^ 


J>jU J[p ^ 

tii :iii ^'I : jUi /t ^ 
(*^j ^ ^Jl :iy^ 

^-vu’u OLiU^dl iSt 

.ji3i (J Jjiijij 


HR. Abu Ya’la, (1785); Ibnu As-Sunni (Amal A! Yaum wa AI-Lailah, 12); dan Al 
Hakim (A!Mustadrak, 1/5^). 

A! Haitsami berkomentar di dalam AlMajma\ (10/120), “Para perawinya adalah 
para perawi AshShahih kecuali Ibrahim bin Al Hajjaj, dan dia tskjah." 

Saya katakan, di dalam sanadnya terdapat Abu Az-Zubair, dia suka men-tadlis, tapi 
hadits ini memiliki syahidsyahidyang menjadikannya shahih. 
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8621. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Khidasy menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, Yunus, Al Mu’alla dan 
Hisyam, dari Al Hasan, dari Al Ahnaf bin Qais, dia berkata: Ketika 
Ali datang ke Bashrah, aku menyandangkan pedangku untuk 
mendatanginya, lalu membantunya, lantas Abu Bakrah 
menjumpaiku, dia pun bertanya, “Mau kemana?” Aku menjawab, 
“(Untuk menemui) orang ini.” Dia berkata, “Kembalilah, karena 
sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
Af)abila dua muslim saling berhadapan dengan pedang mereka, 
maka yang membunuh dan yang dibunuh di neraka.”^^ 

Hadits ini shahih dari hadits Hammad dan Ayyub. 
Disepakati ke-5/?a/j//j-annya. 


d d d 

yy ' ^ y 

Cf- (ji 

y 


TakhriJ-ngZi telah dikemukakan. 
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8622. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Fadhl bin 
Musa menceritakan kepada kami, Hudbah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, dari Al Mu’alla bin Ziyad, dari Al Hasan, dari Anas, 
bahwa Rasulullah ^ bersabda, ''Sesungguhnya Allah Ta’ala 
meneguhkan agama ini dengan orang-orang yang tidak memiliki 
bagian (dalam kebaikan)”^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Hammad dan Al Mu’alla dari Al 

Hasan. 


i'siA /! -Al r r 

Cj^ c^J ^ ilS- 

* ^ ^ 
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^ Tatdvriyng^ telah dikemukakan. 


490 



Hilyatul Auliya' 



o v - 

Oi '-rif- 



8623. Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al Jarrah Al Quhustani menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Raja' Al 
Utharidi, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Tunaikanlah satu sha’ makanan."^ Maksudnya adalah, zakat 
fitrah. 


Hadits ini gharib dari hadits Hammad dan Ayyub. Kami 
tidak mengetahui perawinya kecuali Abdullah bin Al Jarrah. 


^ I?-! /f eii- -Al Y i 

c)- t?- 

y 
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^ ••y' ✓ 
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l . ^ 1 


^ Takhrif-nya telah dikemukakan. 
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8624. Al Qaclhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Al 
Mutawakkil menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al Haddad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Daud bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidulah bin Abu Yazid, bahwa 
dia mendengar Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah ^ mengutusku 
untuk mengurus keluarganya, dari Jam’ pada malam hari.” 


C^ 

^ y 

o 'L 1®^-^ “'l l®< >® ^ I ® 1 >0 

(ji ^ ji 

tSljt - cjjii J ^ 



8625. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Syakir 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada keimi, dari Budail, dari Abdulledi bin Syaqiq, -menurutku 
dari AisyeJi-, dia berkata, “RasululleJi ^ memohon perlindungan 
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(kepada Allah) dari adzab kubur dan dari fitnah si buta sebelah 
(Dajjal).”35 


\^jj- :JlS (^ -Al Y n 
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co:>l3 jl ^ ji 

y'» 
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8626. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ja’far Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ishaq bin Suwaid, dari 
Abu Qatadah, dari Imran bin Hushain, dia berkata: Rasulullah 0 
bersabda, "Malu itu seluruhnya baik.”^ 


\^JS- Jjj- y\ \2 j^ -AIYV 

y» ^ 

(Ih ^ s/- 

y» 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahaseui: Mzajid-Masjid dan Tempat-Tempat 
Shalat, 588, 589). 

TakhtiJ-vya telah dikemukakan. 
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8627. Abu Bahr Muhemrimad bin Al Hasan menceritcikan 
kepada kami, Muhammad bin Ghetlib bin Harb menceritakan 
kepada kami, Abu Ya’la Mu’alla bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Atha' 
bin As-Sa'ib, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia mormarfu- 
kannya, beliau bersabda, “Barangsiapa membaca satu huruf dari 
Kitab Allah, maka baginya sepuluh kebaikan. Ketahuilah, 
sesungguhnya aku tidak mengatakan alif laam miim itu satu huruf, 
akan tetapi alif satu huruf, laam satu huruf, dan miim satu huruf, 
tiga puluh kebaikan.”^^ 


:jl 3 ^ ^ jjl -Al YA 

■^Ji J} tl. 

y' ^ 

‘c|# J cXj i? 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi, pembahaseun; Pahala Al Qur'an, 2910). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan At-Prmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8628. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Abu Yazid Al Qarani menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Atiq -demikian yang dikatakannya-, dari AbduUah bin 
Abdurrahman -atau Abdurrahman bin AbduUah-, dari Nahar Al 
Abdi, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah f§ 
bersabda, “Kelak akan datang kepada manusia suatu zaman, 
dimana sebaik-baik harta saat itu adalah kambing -atau beliau 
mengatakan: domba-, yang mana p&niliknya mengikutinya ke 
puncak-puncak gunung dan tempat-tempat turunnya hujan, dia lari 
dari fitnah-fitnah membawa agamanya” 


C*' 

r), ouii- ijj'i' 
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8629. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu 
Wa'il, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata; Pada suatu hari 
Rasulullah 0 membuatkan sebuah garis untuk kami, lalu beliau 
bersabda, “Ini adalah jalan Allah.” Kemudian beliau membuat lagi 
garis-garis di sebelah kanan garis itu dan di sebelah kirinya, dan 
beliau bersabda, “{Ini adalah) jalan atas masing-masing (garis/' - 
maksudnya adalah jalan syetan yang mengajak kepadanya-. Lalu 
beliau membacakan ayat ini, “Dan bahwa (yang Kami perintahkan) 
ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah 
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kamu mengikuti jalan-jalan ^/ang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. (Qs. Al An’aam [6]: 153), 
maksudnya adalah garis-garis yang ada di sebelah kanan dan 

kirinya.38 
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8630. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Asy-Syahid, dari Al 
Hasan, dari Anas bin MaUk, bahwa Nabi ^ keluar sambil 
berpegangan pada Usamah dalam keadaan berselimut dengan 
pakaian Qahtar, lalu beliau shalat mengimami mereka (para 
sahabat). 


^ Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Abi Ashim {AsSunnah, 17); dan Al Haldm {AJ Mustadrak, 2/318), dia 
men-shahih-kaimfa, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini di-Aa5a/>kan oleh Al Albani di dalam Zhilal As-Sunnah. 
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8631. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Harun bin Rauh menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali Al Farisi -dia tskjah dari kitabnya- 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muammal bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri, Hamamd bin 
Salamah dan Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Ashim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah ^ 
membagikan kepada Hawazin di Ji’ranah, lalu aku mendengar 
suatu kalimat mengenai itu yang menyakiti Rasulullah ^ dari 
seorang lelaki golongan Anshar.” 

Abdullah berkata, “Maka aku tidak dapat menguasai diriku, 
hingga aku menemui Rasulullah lalu aku memberitahu beliau, 
maka wajah beliau pun berubah.” Abdullah melanjutkan, “Lalu aku 
ingin menebus itu dengan seluruh keluargaku dan hartaku serta 
aku tidak mengabarkan beliau. Lantas Rasulullah ^ bersabda, 
‘Jika aku disakiti, maka sesuntuknya Musa pernah disakiti lebih 
banyak dari ini, namun dia tetap bersabaf” 

Dia melanjutkan, “Sesungguhnya ada seorang nabi di 
antara para nabi, yang di tengah-tengah kaumnya dia dipukuli 
hingga mereka melukai wajahnya, namun dia malah 
mengucapkan: Ya Allah, ampunilah kaumku, sesungguhnya 
mereka tidak mengetahui 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/427, 456, 457). 
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8632. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin Ishaq 
As-Salihini menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah dan 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, keduanya dari Amr 
bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah 
0^ bersabda, “AAu diperintahkan untuk bersujud dengan tujuh 
anggota: Hidung, kening, kedua telapak tangan, ujung-ujung jari, 
dan aku tidak menghimpunkan rambut serta pakaian.”^ 

J jL^t ^ -Airr 

y' 

J lj3 ^ J 




HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasem: Shalat, 490). 
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8633. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman As-Saqathi 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Harranad bin Zaid memberitakan kepada kami, dari Syu’aib 
bin Al Habhab, dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik 
berkata, “Rasulullah ^ memerdekakan Shafiyyah dan menjadikan 
pemerdekaannya sebagai maharnya.” 
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8634. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Ali bin Al Walid Al Fasawi 
menceritakcin kepada kami, Khalid bin Khidasy menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, deui Yeihya bin Atiq, dari Muhammad bin Sirin, dari Ayyub, 
dari Yusuf bin Mahak, dari Hakim bin Hizam, dia berkata, 
“Rasulullah ^ melarangku menjual apa yang tidak ada padaku - 
atau dia mengatakan- barang yang tidak ada padaku.” 

Hammad bin Zaid berkata, “Ayyub juga menceritcikannya 
kepadaku dari Yusuf, dari Hakim, dari Nabi # dengan redaksi 
yang sama.” 
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8635. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, 
Syihab bin Abbad menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Kami pernah menganggap 
bahwa mukbabarah (penggarapan tanah dengan sistem bagi hasil) 
tidak apa-apa, hingga pada tahun pertama Rafi’ bin Khadij 
menyatakan, bahwa Nabi ^ melarang itu.” 
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8636. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syirazad menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin 
Malik, dari Nabi beliau bersabda, “Pertama kalian yang akan 
hilang dari agama kalian adalah shalat.” 


J ^ jdJ. Qjj. -A^rv 
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8637. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Qasim bin Musawir menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid moiceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, 
dari Sahi bin Sa’d -atau lainnya-, dia me-marii/'-kannya, beliau 
bersabda, "'Apabila seorang hamba sampai -atau beliau 
mengatakan: apabila seorang hamba telah bemmur- enam puluh 
tahun, maka Allah telah menyampaikan kepadanya, dan Allah 
menghilangkan alasan darinya dalam hal umur"^^ 


^ ^ ‘J, -AirA 


J oJU-S :Jll y 

: jUl Al icJiS j 


Heidits irn sbahih. 

HR. Ath-Thabararu (Al Ksbir, 5933). 

Al Hedtsami berkomentar dalam Al Majma ' (10/206), “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dalam Al Kabir, dan para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.” 
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Aill l^J^J Dl^ 

: J jlS ^iIji J[p 1jJ\ ^ o't (Ui-J jip ii\ 

lij (^JijrfLvaJlj jiJ-jiJlJi jt-^ 0^3 


.^ 1^1 


8638. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku masuk menemui Utsman bin Abu Al Ash, lalu dia meminta 
dibawakan susu dan sesuap makanan, maka aku berkata, 
“Sesungguhnya aku sedang puasa.” Dia pun berkata, 
“Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, Puasa 
adalah perisai seperti perisai seseorang diantara kalian dari 
peperangan. 

Dia juga berkata, “Pesan terakhir yang Rasulullah ^ 
pesankan kepadaku, adalah beliau mengutusku sebagai Amir di 
negeri Thaif, beliau bersabda kepadaku, "Perhatikanlah manusia, 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/22, 217); An-Nasa'i {Sunan An-Nasa 'i, 
pembahasan: Puasa, 2230); dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Shalat 
Malam, 1639). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan An-Nasa 'i dan Sunan Ibnu Majah, cet. 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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karena di tengah-tengah mereka ada yang sakit, yang lemah, yang 
sudah tua dan yang mempunyai hajat 


cojt ^ i? ^ -Air^ 

J cy cy cy cJ 

^ 4 ^ 2i!i iJiS cS;:> 

liJiJi ^ y^'' 0 ^LiJ 4 a .. jaj 

.^j5 Vj ^ 'sSl;. 341 


8639. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Ja’d menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Ziyad, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, '"Hak tamu 
terhadap orang yang dikunjunginya adalah tiga hari, sedangkan 
selebihnya adalah sedekah. Jadi, hendaklah tamu itu pergi dari 
mereka, dan tidak merepotkan mereka.”^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabzirani {AiKabir, 8357, 8358); dcin Al Humaidi, (905). 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/510, 534) dengan redaksi yang sama. 
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8640. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Al 
Muqaddami menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar Qahraman keluarga 
Az-Zubair menceritakan kepada kami, dari Salim bin AbduSah bin 
Umar, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi beliau bersabda, 
Barangsiapa mdihat orang yang mendapat cobaan, lahi dia 
mengucapkan, ‘Segala fmji bagi Allah yang telah 
menghindarkanku dari apa yang menimpamu, dan m&igutamakan 
aku atasmu dan atas kebanyakan makhluk-Nya,' keojali AHah 
memalingkan darinya petaka itu, bagaimana pun keadaannya”^ 


Hadits ini hasan. 
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HR. At-Tirmida {Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Doa, 3431); dan Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Doa, 3892). 

Al Albani menilainya hasan di dalam kedua kitab Sunan ini, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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8641. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid mCTiceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Ibnu Abbas berkata: 
Ketika Umar ditikam, aku berada di dekatnya, lalu aku mengusap 
kulitnya, dan aku berkata, “Kulit yang tidak akan disentuh neraka.” 

Ibnu Abbas melanjutkan: Lalu dia memandang^ dengan 
pandangan yang membuatku merasa tidak enak. Dia bericata, 
“Apa yar^ en^u tahu tentang itu?” Aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, engkau telah menyertai Rasulullah dan engkau 
membaikkan penyertaanmu, lalu beliau meninggalkanmu dalam 
keadaan beliau ridha kepadamu. Kemudian engkau menyertai 
kaum muslimin dan engkau membagikkan penyertaan pada 
mereka, lalu in^ Allah engkau akan meninggalkan mereka. Jika 
engkau meninggalkan, maka mereka dalam keadaan mereka ridha 
kepadamu.” Dia berkata, “Apa yang engkau sebutkan tentang 
penyertaanku kepada Rasulullah maka sebenarnya itu adalah 
pemberian dari Allah H yang Allah anugerahkan kepadaku. Dan 
sesungguhnya yang engkau lihat tentang penyertaan kalian, maka 
seandainya aku memiliki sesuatu di muka bumi ini, niscaya aku 
menebus dengannya dari adzab Allah sebelum aku melihatnya.” 
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8642. Abu Al Hasan Ahmad bin Ya’qub bin Al Mihrajan Al 
Mu’addil menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Ma’mari 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ghiyats 
menceritakan kepadaku, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Ma’mar dan An-Nu’man, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 
Abdurrahman, dari ibunya, Ummu Kultsum, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “ Tidaklah berdusta orang yang 
menebarkan kebaikan -atau mengatakan kebaikan- untuk 
mendamaikan antara manusia.”^ 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud {Sunan Abi Daud, pembahasan: Adab, 4920); dan At-Turmidzi 
{Sunan At-Tbrnida, p)embahas 2 tn: Kcbajikein dan Silaturahim, 1938). 

Al Albeini merukiinya shahih di dalam didaletm kitab-kitab Sunan itu, cet. Maktabah 
Al Ma’arif, Riyadh. 
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8643. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Faraj Al A 2 raq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Fadhl Abu An-Nu’man menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Aban bin 
Taghlib, dari Al A’masy, dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Ibnu 
Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, '"Penunjuk kebaikan 
(pahalanya) seperti orar^yang melakukannya."^^ 


^ J.1^ \1jJS- jji IIjJ^ —A'\ 1 1 

bjJL^ ^ 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Pemerintahan, 1893); At-Tirmidzi 
{Sunan At-Tirmida, pembahasan: Ilmu, 2670, 2671); dan Ahmad {Musnad Ahmad, 
5/272, 273). 
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8644. Abu Bakar mericeritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ghalib bin Harb menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Fadhl menceritakan kepada kami, Hazim, Ali bin Al Madini dan 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Aban bin 
Taghlib, dari Abu Ishaq, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah bin Mas’ud, dia menyebutkan bahwa Nabi ^ bertalbiyah 
{dengan mengucapkan), "'Aku penuhi pang^an-Mu ya Allah, aku 
penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu 
bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan 
nikmat adalah milik-Mu. ” 


^ p\ -Al i o 

'p' f ® ^ ^ ,o< J o 

J>} ui Cji 


512 



■Hilyatul Auliya' 


5 IS JJ . 5 S 13 J. 

U : jlfli >r 4ip ^Uii JJrj Jp 

^ 'S\ :JUj : jus 

I^Jtj c$Juf u ^l< :Jll* ^iijilp 


: (Oij 0[p Jil Ji. il 

V (3 Ali^t ^ s^3 3^ ly'j"** 

A 


8645. Abu Bakar menceritakan Idepada kami, Isma’il bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Mu’avmyah An-Naisabuii menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya, bahwa ada 
seseorang yang berpiutang kepadanya, laki dia datang untuk 
menagihnya, namun orang itu bersembunyi darinya, kemudian dia 
berjumpa dengannya, lalu dia bertanya, “Ada apa denganmu?” 
Orang itu menjawab, “Aku tidak punya.” Dia berkata, “Apa 
engkau mau bersumpah dengan nama Allah bahwa engkau tidak 
punya.” Dia berkata, “Demi Allah, aku tidak punya.” Lalu dia 
meminta diambilkan suratnya (surat piutang, lalu dia merobeknya, 
dan dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
‘Barangsiapa memberikan tangguh kepada orang yang kesulitan 
atau memberikan kepadanya, maka Allah akan menaunginya di 
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dalam naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya' 
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8646. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Jubarah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, Ishaq bin Suwaid menceritakan 
kepadaku, dari Suwaid, dari Yahya bin Ya’mar, dari Ibnu Imran, 
bahwa ada seorang lelaki memanggil Nabi ^ sampai tiga kali, dan 
setiap kali itu pula beliau menjawabnya, '"/ya”. 


\^JS- ^ ^ -Al IV 

X’ 

^ ii}j^ ci^! ^ 5iJL;p 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasein: Zuhud, 3006); dan At-Tirmidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan; Jual Beli, 1306). 
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8647. Muhemnmad bin Abdurrahmauti mencaritakan kepada 
kami, Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Jubarah bin 
Al Mughallis menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin 
Zaid, dari Ibnu Abbas dan dari Amr bin Dinar, dari Abu Ja’far, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, Barerngsiapa lupa bershalawat 
untukku, maka dia akan keliru menapaki jalan surga 


374. Ziyad bin Abdullah An-Numairi 


Diantara mereka ada orang yang biasa bangun malam 
bertahajjud, berpuasa sambil beribadah, bersegera mengejar yang 
terluputkan dan menantikan kanatian. Dia adalah Ziyad bin 
Abdullah An-Numairi. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 908). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8648. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Daud bin Al Muhabbar menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Ziyad An-Numairi berkata 
kepadaku -sejak waktu lama-, “Ada yang mendatangi di dalam 
tidurku, lalu dia berkata, ‘Bangunlah, wahai Ziyad, menuju kepada 
ibadah tahajjudmu dan bagianmu dari shalat malam. Karena demi 
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Allah, itu lebih baik bagimu daripada tidur yang melemahkan 
tubuhmu dan meretakkan hatimu.’ Aku pun terjaga dengan kaget, 
kemudian, demi Allah, aku tertidur lagi, lalu sosok tadi -atau yang 
lainnya- mendatangiku, lalu berkata, ‘Bangunlah wahai Ziyad, 
karena tidak ada kebaikan di dunia kecuali mereka yang 
beribadah.’ Aku pun melompat kaget.” 


J^\ ^ jjl 

^5 Ojp (^‘1^ i? jdJ. ^ 

^ J d\S' 

(M’ vLKj 

jf u.u:> j;; V ijtj 

' 4 ^ p 


8649. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muadzdzin 
menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, Aun bin 
Umarah menceritakan kepada kami, Umarah bin Zadzan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ziyad 
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An-Numairi berkata, “Seandainya aku mengetahui ajal kematian, 
niscaya aku akan sedih berkepanjangan dan berduka cita hingga 
waktunya mendatangiku. Maka apalagi aku tidak tahu kapan 
kematian mendatangiku, pagi ataukah sore?” Kemudian dia 
menangis tersedu-sedu, lalu berdiri. 


j 5 ''i I 
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8650. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami. 
Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Daud bin Al Muhabbar menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahid bin Al Khaththab menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Ziyad An-Numairi -saat itu 
kami sedang mengurus jenazah, dan mereka membicarakan 
tentang Kiamat- berkata, “Barangsiapa yang telah meninggal, 
maka kiamatnya telah terjadi.” 
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Dia meriwayatkan secara musnad dari Anas bin Malik. 
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8651. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
{ha ) 

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yusuf Al 
Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar Al 
Muqaddami menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Adi bin 
Abu Umrah Adz-Dzari’ menceritakan kepada kami, Ziyad An- 
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Numairi menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, bahwa 
Nabi # bersabda, ‘'Sesungguhnya syetan benar-benar 
menempatkan paruhnya di hati anak Adam. Jika dia (anak Adam) 
berdzikir kepada Allah, maka dia (syetan) bersembunyi, dan jika dia 
lupa akan Allah, maka dia akan melumat hatinya.”^ 


i? 4^ -Anor 

J 'c/. 
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8652. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al Qadhi menceriteikan kepada keurni, Muhammad bin Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Za'idcih bin Abu Ar-Ruqad 
menceritakan kepada kami, Ziyad An-Numairi menceritakan 
kepada kemni, dari Anas bin Malik, dari Nabi 0, beliau bersabda, 
“Jika kalian melewati taman-taman surga, maka s&narakkanlah.” 
Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah dimana kami 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Ya’la, (4285). 

Al Haitsanu berkomentar di dalam Majma’ Az-Zawa id, (7/149), Di dalam 
sanadnya terdapat Adi bin Abu Umarah, dia dha’if." 


520 



- Hilyatul Auliya' 

bisa menemukan taman-taman surga di dunia ini?” Beliau 
menjawab, Halagah-halagah dzikir.”^^ 
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Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Urmidzi, pembahasan: Doa, 5310); dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 3/150). 

Al Albani menilcunya shahih di daletm Sunan At-Tirrmdzi, ceL Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8653. Abu Amr bin Heimdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, Za' ideih bin Abu Ar-Ruqad 
menceritakan kepada kami, Ziyad An-Numairi menceritakan 
kepada'kami, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mempunyai para pengembara dari kalangan 
para malaikat, mereka mencari halaqah-halaqah dzikir. Jika 
mereka mendatangi mereka (halaqah dzikir), maka mereka (para 
malaikat) meliputi mereka, kemudian mereka (para malaikat) 
mengutus utusan mereka ke langit untuk menemui Rabb Al Izzah, 
lalu mereka berkata, ‘Wahai Rabb kami, kami mendatangi para 
hamba dari kalangan orang-orang shalih dari kalangan para 
hamba-Mu, mereka mengagungkan nikmat-nikmat-Mu, membaca 
Kitab-Mu, bershalawat untuk Nabi-Mu, dan memohon kepada-Mu 
untuk akhirat mereka dan dunia mereka. ’ Lalu Rabb kita Ta 'ala 
berfirman, ‘Liputilah mereka dengan rahmat-Ku. Mereka adalah 
orang-orang yang karena merekam maka teman mereka tidak 
akan sengsara 


cOlJ^ -Anol 
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Hadits ini dha’if. 

HR. Al Bazzar sebagaimana yang dimuat dalam Majma' Az-Zawa 'id, (10/77). 

^ Hciitsami berkomentar di dalam Ai Majma’, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bazzar dari jalinr Za'idah bin Abu Ar-Ruqad dzui Ziyad An-Numairi. Keduanya 
dicoiggap tskjah kendati dha ’if.” 
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8654. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Al Muqaddami 
menceritakan kepada kami, Zaidah bin Abu Ar-Ruqad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ziyad An-Numairi 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, "'Tiga pelebur dosa, tiga derajat, tiga 
penyelamat, dan tiga pembinasa. Pelebur dosa adalah 
menyempurnakan wudhu di waktu yang sangat dingin, menantikan 
shalat setelah shalat, dan melangkahkan kaki ke Jum’at-Jum’at 
Derajat adalah memberi makan, menebarkan salam, dan shalat di 
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malam hari ketika orang-orang sedang tidur. P&iyelamat adalah 
adil, baik saat marah dan rela, sederhana dalam kaya dan miskin, 
dan takut kepada Allah baik secara tersembunyi maupun terbuka. 
Sedangkan pembinasa adalah kekikiran yang diikuti, hawa nafsu 
yang diperturutkan, dan kagumnya seseorang dengan dirinya. 
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8655. Abu Amr bin Heumdan menceritakan kepada kami, 
Al Heisan bin Sufyan menceriteikan kepada kami, Muheummad bin 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, dari Za'idah bin Abu Ar- 
Ruqad, Ziyad An-Numairi menceritakan kepada kami, dari Anas 
bin Malik, dari Nabi beliau bersabda, '"Langit merintih, dan 
memang layak baginya untuk merintih, karena tidak ada tempat 


^ Hadits iru dha 'if. 

HR. A! Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, sebagaimana dicantumkan 
di dalam Majma’ Az-Zawa 'id, (1/91). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Za'idah bin Abu Ar-Ruqad 
dcin Ziyad An-Numairi, keduetnya diperselisihkem statusnya untuk dijadikem hujjah.” 
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meletakkan kaki padanya kecuali di sana ada malaikat yang sedang 
sujud, atau ruku atau berdiri.”^ 
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8656. Habib bin Al Hasan dan Ali bin Harun menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Yusuf Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Za'idah bin Abu Ar-Ruqad menceritakan kepada kami, 
Ziyad An-Numairi menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, 
dia berkata: Apabila Rasulullah ^ memasuki bulan Rajab, maka 
beliau mengucapkan, “ Va Allah, berkabilah kami di bulan Fkijab 
dan Sya ’ban, dan sampaikanlah kami kepada Ramadhan.” 


^ Hadits im hasan. 

HR. At-Tinnidzi (Sunan At-Tamidzi, pembaheBcin: Zuhud, 2312); Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembaheisan: Zuhud, 4190); d 2 in Ahmjid (Musnad Ahmad, 
5/173). 

Al Albani menilainya hasan di dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah, cet 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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375. Hisyam bin Hassan 


Dian tar a mereka ada orang yang merasa selalu diawasi 
Allah, ysmg bemycik bersedih lagi berduka. Dia adalah Hisyam bin 
Hassan. Kebanyakan perkataannya disandarkan kepada gurunya, 
yaitu Al Hasan bin Abu Al Hasan, dia belajar kepadanya selama 
10 tahun. 
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8657. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. 
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ayahku menceritakan kepadaku, Shafwan bin Isa menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, “Demi Allah, aku 
pernah semasa dengan orang-orang, yang mana seseorang dari 
mereka tidak pernah dilipatkan pakaian untuknya, tidak pernah 
memerintahkan untuk membuat makanan kepada keluarganya, 
dan tidak pernah menghamparkan kasur antara dirinya dan tanah, 
dan seseorang dari mereka mengatakan, ‘Sungguh aku ingin 
memakan makanan lalu sampai ke perutku seperti batu bata’.” Dia 
juga berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa batu bata akan 
bertahan di air selama tiga ratus tahun.” 


jij IS 5t JuUp ^ 
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8658. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, “Demi Allah, aku 
pernah semasa dengan orang-orang, yang mana seseorang dari 
mereka mewarisi harta yang banyak. Demi Allah, dia benar-benar 
bemsaha keras (demi akhirat), lalu berkata kepada saudaranya, 
‘Wahai saudaraku, sesungguhnya aku tahu bahwa harta warisan 
adalah halal, akan tetapi aku takut akan merusak hatiku dan 
amalku, maka harta itu untukmu, aku tidak membutuhkannya’.” 
Dia melanjutkan, “Maka dia pun tidak mencicipi dari harta itu 
sedildt pun.” Dia (Al Hasan) berkata, “Demi Allah, dia sangat 
bersungguh-sungguh.” 
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8659. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin /Mimad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Rauh menceritakan kepada kami, 
Hisyam menceritakan kepada kami, dauri Al Haisan, dia berkata, 
“Demi AMi, aku pernah semasa dengan orang-orang, yang mana 
seseorang deuri mereka menyantap makan siang, lalu ketika haimpir 
mendekati kenyangnya dia berhenti.” Al Hasan berkata, “Demi 
Allah, sungguh seseorang melemparkan makanannya kepada 
anjing adalah lebih baik baginya daripada makan melebihi 
kenyangnya.” 


1^09- ipi /t -ATI* 


8660. Abu Bakar menceritakan kepada kami, AbduUah 
maiceriteikan kepada kami, ayeUiku menceriteikcin kepadaku, 
Abdurrazzag m®nceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Hisyam menceritakan dari Al Hasan, dia berkata, 
“Demi Allah, aku pernah semasa dengan orang-orang, yang mana 
seseorang dari mereka menggantikan saudaranya di keluarganya 
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selama empat puluh tahun dengan memberi nafkah kepada 
mereka.” 
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8661. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin AbduUah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Qathan bin Nusair menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh aku pernah semasa dengan orang- 
orang, yang mana seseorang dari merd^a tidak pernah 
memerintahkan keluarganya untuk membuatkan makanan. Jika 
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disuguhkan sesuatu kepadanya, maka dia memakannya, dan jika 
tidak, maka dia diam saja. Dia tidak peduli apakah itu panas 
ataukah dingin. Dan tidaklah seseorang dari mereka menggelar 
alas antara dirinya dan tanah, akan tetapi dia berbantalkan 
tangannya, lalu dia berbaring di malam hari kemudian bangun, 
kemudian melalui malamnya dengan ruku dan sujud, dia berharap 
Allah monbebaskan belenggunya.” 
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8662. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, saudaraku menceritakan kepadaku, Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Hammad bin Zaid, dari Hisyam, 
dari Al Hasan, dia bo-kata, “Tidaklah dunia ini, dari awalnya 
sampai akhirnya, kecuali seperti seseorang yang tidur sejenak, lalu 
bermimpi apa yang disukainya, kemudian terjaga.” 
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8663. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Betkar menceritadcan kepada 
kami, Sa’dawaih dan IsheKj bin Ibrahim menceritakaui kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, dia bericata: Ada yang bertanya, 
“Wahai Abu Sa’kl, tidakkah engkau mencud gamismu?” Dia 
menjawab, “Perkara (kematiar^ lebih cepat daripada itu.” 

^ ^ jJ! -K\\i 
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8664. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Ayyub menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Sungguh aku pernah semasa dengan orang-orang yang 
tidak gembira dengan dunia yang datang kepada mereka, dan 
tidak putus asa atas dunia yang luput dari mereka.” 
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8665. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ali bin Hakim menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Sungguh, satu bab ilmu yang aku pelajari lebih aku sukai 
daripada dunia beserta segala isinya.” 


JIp y\ bjwV^ —Al 11 
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8666. Abu Muheunmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Bundar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Makki menceritakan kepada kami, 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al 
Hasan, dia berkata, “Tidak ada seorang muslim pun yang beranjak 
ke tempat tidurnya sambil berdzikir kepada Allah, kecuali tempat 
tidurnya sdsagai masjid Allah, dan dia dituliskan di sisi Aliah 
termasuk orang-orang yang berdzikir.” 
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8667. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Bundar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, dia 
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berkata: Abdullah berkata, “Seandainya aku berdiri di antara surga 
dan neraka, lalu aku diberi pilihan untuk mengetahui tempatku di 
antara keduanya -atau aku menjadi tanah-, niscaya aku memilih 
untuk menjadi tanah.” 
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8668. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Daud bin Amr Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, dia berkata, “Berfikir 
sesaat lebih baik daripada shalat semalaman.” 
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8669. Abu Bakar bin Malik menceritakan k^sada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Daud 
bin Amr Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Sesungguhnya kalian berada di dalam ajal yang terus 
berkurang dan amal yang terpelihara, sementara kematian di lehar 
kalian dan neraka di depan kalian. Demi Allah, apa yang kalian 
lihat akan sirna. Tunggulah ketetapan Allah setiap hari dan malam, 
dan hendaklah seseorang melihat apa yang telah 
dipersembahkannya untuk dirinya." 
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8670. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
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kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Hisyam bin Hassan berkata: Aku 
mendengar Al Hasan berkata, “Demi Allah, tidaklah seorang 
hamba yang mengimani hal ini kecuali dia bersedih dan berduka. 
Jika tidak, maka dia penat dan luluh, dan jika tidak, maka dia akan 
merasa lelah.” 
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8671. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al 
Hasan, dia berkata, “Sampai kapan, wahai keluargaku, kalian akan 
memberiku makan siang? Wahai keluargaku, berilah aku makan 
malam.” 


i? /t -AlVT 
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8672. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Daud menceritakan kepada kami, AU bin MusUm 
menceritakan kepada kami, Abbad menceriteikcin kepada keuni dari 
Hisyam, dari Al Hasan, dia berkata, “Orang beriman itu memasuki 
waktu pagi dalam keadaan sedih dan memasuki waktu sore dalam 
keadaan sedih. Dia berbolak-baUk di dalam kesedihan, dan cukup 
baginya apa yang mencukupi anak kambing kecil.” 
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8673. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan, dia berkata, “Demi Allah, kami pernah 
semasa dengan sejumlah orang dan bersahabat dengan sejumlah 
orang lainnya, jika seseorang dari mereka memasuki waktu sore 
dalam keadaan memiliki makanan yang mencukupinya, jika dia 
menghendaki, maka dia bisa memakannya, namun dia berkata, 
‘Demi Allah, aku tidak akan menjadikan semua ini di dalam 
perutku hingga aku menjadikan sebagiannya untuk Allah.’ Lalu dia 
menyedekahkan sebagiannya. Demi Allah, sungguh kami 
mengetahui sejumlah orang dan bersahabat dengan sejumlah 
orang lainnya, yang mana mereka itu tidak mempedulikan apakah 
dunia akan muncul ataukah terbenam. Demi Allah, yang tidak ada 
tuhan selain-Nya, sungguh itu lebih ringan bagi mereka daripada 
tanah yang mereka beijalan di atasnya.” 
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8674. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan bersumpah dengan 
nama Allah, bahwa tidaklah seseorang mengagungkan dirham 
kecuali Allah menghinakannya.” 
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8675. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun menceritakan 
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kepada kami, Hisyam memberitakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata, “Demi Allah, tidak seorang pun 
dari manusia yang dihamparkan untuknya dunia, sedangkan dia 
tidak takut bahwa dia telah terpedaya dengan itu, kecuali telah 
berkurang ilmunya dan lemah pandangannya. Tidaklah Allah 
menahannya dari seorang hamba muslim yang mengira bahwa dia 
telah diberi pilihan dalam hal itu, kecuali telah berkurang ilmunya 
dan lemah pandangannya.” 
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8676. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Hisyam memberitakan kepada kami, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Sebelum Adam alaihissalam melakukan kesalahan, 
ajalnya berada depannya, sementara angan-angannya berada di 
belakangnya. Lalu setelah dia melakukan kesalahan, maka hal itu 
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dinibah, sehingga angan-angannya berada di depannya, sedangkan 
ajalnya berada di belakangnya.” 
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8677. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam memberitakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dia berkata, “Adam alaihissalam 
tinggal di surga sesaat dari siang hari, dan sesaat itu adalah seratus 
tiga puluh tahun dari hari-hari dunia.” 
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8678. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah menceritakan 
kepadaku, bahwa diceritakan kepadanya dari Makhlad bin Al 
Husain, dari Hisyam, dari Al Hasan, dia berkata, “Tidaklah jiwa 
anak Adam keluar dari dunia ini, kecuali membawa tiga 
penyesalan yaitu, dia tidak bisa bersenang-senang dengan apa 
yang dia miliki, tidak mencapai apa yang dicita-citakan, dan dia 
tidak membaguskan bekalnya untuk apa yang akan didatangi.” 
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8679. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepada 
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kami, Muhammad bin Ath-Thufail menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al 
Hasan, dia berkata: Ada yang berkata kepada Yusuf “Engkau 
lapar sedangkan perbendaharaan bumi di tanganmu?” Dia 
menjawab, “Aku takut rasa kenyang membuatku lupa akan 
mereka yang kelaparan.” 
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8680. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Umawi menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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mendengar Hammad bin Zaid berkata, “Aku tidak pernah melihat 
yang seperti majelis Hisyam bin Hassan, yang lebih baik 
tampilcinnya dan bimbingannya. Jika dia menceritakein hadits, 
maka dia akan menangis, dan air matanya membasahi jenggotnya 
tanpa terbendung.” 

Hisyam pernah semasa dengan para imam dan para tokoh, 
serta mengambil banyak ketentuan dan hukum dari mereka. Dia 
mendengar (hadits) dari Muhammad bin Sirin, Qatadah, Ikrimah 
dan Hisyam bin Urwah. 
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8681. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, ''Kebaikan itu (diganjar) dengan sepuluh 
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kali lipatnya. (Allah berfirman), ‘Puasa adalah untuk-Ku dan Akulah 
yang mengganjarnya, sungguh dia meninggalkan makannya dan 
minumnya karena Aku. ’ Bau mulut orang yang berpuasa itu lebih 
wangi di sisi Allah daripada aroma misik.”^^ 
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8682. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Harits bin Muhammad menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan 
memberitakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Huraireih, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang 
lupa bahwa dia sedang berpuasa, lalu dia makan dan minum, 
maka hendaklah dia menyempurnakan puasanya, karena 


HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembeihasan: Puasa, 1894); Muslim (Shahih 
Muslim, pembahasan; Puasa, 1151/164); Ahmad (Musnad Ahmad, 2/234, 410, 
411); dan Ad-Darimi (Sunan Ad-Dirirm, 1770). 
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sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan memberinya 
minum."^^ 
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8683. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, Abdulleih bin Beikar As-Sahmi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
1^ shalat mengimami kami pada salah satu dari dua shalat siang, 
baik itu Zhuhur ataupun Ashar, lalu beliau salam setelah dua 
raka’at, kemudian beliau berdiri menghampiri sebuah kayu di 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, 1933; dan 
Musim pada pembahasan tentang P\iasa, 1155. 
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bagian depan masjid, lalu beliau meletakkan tangannya di atasnya, 
sementara di antara orang-orang terdapat Abu Bakar dan Umar.” 
Lalu dia menyebutkan kisah Z2zi// Yadain. 
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8684. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Al Harits bin 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
0 bersabda, ''Sesungguhnya di dalam Jum’at terdapat suatu saat, 
yang tidaklah seorang hamba muslim bertepatan dengannya 
berdoa memohon kepada Allah suatu kebaikan, kecuali Allah 
memberikannya kepadanya.” Dia (Abu Hurairah) berkata, “Beliau 
mengisyaratkannya sangat sebentar. 


TakbrifnjSi telah dikemukakan. 
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8685. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ya’qub bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia me-/77a/:/iy-kannya: kepada 
Rasulullah beliau bersabda, “Jika shalat telah diigamahkan, 
maka janganlah seseorang dari kalian berlari menujunya, akan 
tetapi hendaklah dia begalan menujunya, dan hendaMah dia 
tenang, lalu shalatlah pada apa yang engkau dapatkan, dan 
gadhalah apa yang telah tertinggal."^ 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid-masjid dan Tempat-tempat 
Shalat, 602/154). 
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8686. Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad Al 
Mudzakkir menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Zuhair Al Hulwani menceritakan kepada kami, Makki bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Tunggulah sampai cuaca dingin 
untuk melakukan shalat, karena panas yang menyengat itu dari 
uap Jahannam -atau: dari uap pintu-pintu Jahannam-.”^^ 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembeihasan: Waktu-Wcdctu Shalat, 533, 
534, 536); dcin Muslim (Shahih Muslim, pembaheiscin: Masjid-Metsjid dan Tempat- 
Tempat Shalat, 615). 
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8687. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Warraq 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman As-Saqathi 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Hassan memberitakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dan Muhammad bin 
Amr mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, ''Sesungguhnya Allah mempunyai 
sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu. Barangsiapa 
menghafalnya, maka dia masuk surga. Sesungguhnya Dia ganjil 
dan menyukai yang ganjil."^^ 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Syarat, 2736), dan 
pembahasan: Doa, 6410); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Doa, 
2611). 
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8688. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Al Bisyr bin 
Saihan menceritakan kepada kami, Harb bin Maimun pembuat 
kerudung menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin 
Hassan menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ pernah menjenguk Bilal, lalu 
Bilal mengeluarkan segenggam kurma, lantas beliau bertanya, 
“Apa ini, wahai BilaR” Dia menajwab, “Kurma yang aku simpan, 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Engkau tidak takut 
mendengarnya berasap di dalam neraka Jahannam? Infakkanlah 
wahai Bilal, dan janganlah engkau takut kekurangan dari Sang 
Pemilik Arsy”^^ 


tdah dikemukakan. 
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Hadits ini gharib dari hadits Hisyam. Harb 
meriwayatkannya secara gharib. 
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8689. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Ahmad bin Amr Al Bazzar menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Yahya Al Aili menceritakan kepada kami, 
Ashim bin Mihja’ menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
^ bersabda, "" Barangsiapa yang ingin mengetahui apa yang akan 
menjadi haknya di sisi Allah, maka hendaklah dia mengetahui apa 
i,mng menjadi hak Allah padanya.”^^ 


TakhriJ-n^ telah dikemukakan. 
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8690. Al Hasan bin Ishaq bin Ibrahim Al Mu’addil dan Amr 
bin Muhammad bin Hafsh Al Mu’addil menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ahmad bin Muhammad bin Isma’il Ad-Dimasyqi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Amir menceritakan kepada 
kami, Isa bin Khalid Al Yamani menceritakan kepada kami, Shalih 


- Hilyatul Auliya' 

Al Murri menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi beliau 
bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba melakukan dosa, lalu 
jika dia mengingatnya, maka hal itu membuatnya bersedih, lantas 
Jika Allah % melihatnya bersedih karenanya, maka Dia 
mengampuni apa yang telah diperbuatnya sebelum mengambil 
tebusannya, tanpa shalat dan tanpa puasa 

Hadits ini gharib dari hadits Hisyam. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Shalih, darinya. 
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Takhiirmfz tdah dikemukakan. 
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8691. Ahmad bin Abdullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, 
Jamil bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Marwan menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah maka dia akan masuk surga. Dia akan 
merasakan kenikmatan di dalamnya, tidak pernah berputus asa, 
kekal di dalamnya tidak akan pernah mati, kemudaannya tidak 
akan sirna, dan pakaiannya tidak akan usang.” 

Hadits ini gharib dari hadits Hisyam. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Muhammad bin Marwan Al Uqaili. 
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8692. AbduUeih bin Ja’fcir menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Anas, bahwa beberapa orang dari Urairah 
datang ke Madinah, lalu mereka tidak cocok dengan cuacanya, 
maka Rasulullah memerintahkan mendatangi kawanan unta 
dan penggembalanya, serta memerintahkan agar mereka minum 
susunya dan air kencingnya. 

Anas melanjutkan: Lalu mereka pun gemuk hingga menjadi 
kuat, kemudian mereka membunuh sang penggembala dan 
menggiringkan untanya. Maka Rasulullah 0 mengirim pasukan 
untuk mengejar mereka, lalu mereka dibawa, lantas beliau 
memotong tangan dan kaki mereka, dan membutakan mata 
mereka, serta membuang mereka di bawah teriknya matahari 
hingga mereka meninggal. 

Bundar juga meriwayatkannya dari Ibnu Abi Adi, dari 
Hisyam bin Hassan, dengan redaksi yang sama. Dia 
menambahkan, kemudian beliau melarang merusak mayat. 
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8693. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Anak Adam semakin menua, namun dua hal darinya tetap muda, 
yaitu ambisi terhadap harta dan panjang umur." 
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8694. Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
Quhthubah menceritakan kepada kami dari Abdullah, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Abu Rafi’, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, “Apabila dia telah duduk 
di antara keempat potongannya (dua paha dan dua betis), 
kemudian menggaulinya, maka dia wajib mandi.”^ 
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8695. Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Mindah menceritakan kepada 
kami. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Maimun Az-Za’farani menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Hassan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “Barangsiapa memasang telinga untuk mendengar 


^ HR. Al Bukari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Mandi, 291); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Haid, 348). 
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pembicaraan suatu kaum, sedangkan mereka tidak suka padanya, 
maka tuangkanlah timah di telinganya.”^^ 
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8696. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin lshaq At-Tustari menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Muhammad Adz-Dzari’ menceritakan kepada kami, Hushain 
bin Numair menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan 
menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, ^Sesungguhnya Allah suka jika 
rukhshah-Nya dilaksanakan, sebagaimana Dia suka kewajiban-Nya 
dilaksanakan. ” ^ 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahaszin: Ta’bir Mimpi, 7042). 
Takhri^nya telah dikemukakan. 
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8697. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Famq Al Khaththabi menceritakan kepada kami dalam jamaah, 
mereka berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakcin kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakein kepada 
kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan, dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, “Rasulullah 
melarang merapikan rambut kecuali jarang-jarang”. 


'J, /t 


Je- J («LIa j, |Uy J 


: Jli ot 4jiU- ^ 

.jS^i ij>- jijJi 

jjI oljj 


561 


Hilyatul Auliya' - 

8698. Abu Amr bin Hcimdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Suwaid bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja' Al Bashri 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari Al 
Hasan, dari Jabir, bahwa Nabi ^ bersabda, “Antara seseorang 
dan kekufuran adalah meninggalkan shalat"^^ 


Abu Usamah juga meriwayatkannya dari Hisyam dengan 
redaksi yang sama. 
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HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 82). 
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8699. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu 
Mas’ud menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Anas 
bin MaKk, dia berkata, “linu pada pangkal paha bisa diobati 
dengan lemak ekor domba Arab yang tidak besar dan tidak kecil, 
lalu dibelah dan dilelehkan serta dibagi menjadi tiga bagian, 
kemudian diminum setiap pagi sepertiga darinya.” Anas berkata, 
“Sungguh aku telah diberitahu lebih dari seratus orang yang 
mengalami linu pada pangkal paha, lalu dia sembuh.” 

Yazid meriwayatkannya dari Hisyam secara mauquf. Abu 
Usahamah juga meriwayatkannya dari Hisyam secara marfu’. 
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8700. Muhammad bin Ja’far Al Muktib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Khaththab 
menceritakan kepada kami, Musa bin Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami. Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Anas bin Malik, 
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dari Nabi ^ mengenai linu pada pangkal paha, beliau bersabda, 
“Mengambil lemak ekor domba.”, lalu dia menyebutkan redaksi 
yang menyerupainya. 
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8701. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Usamah menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada 
kami, dari Anas, dari Ibnu Sirin, dari Abdul Malik bin Qatadah bin 
Milhan Al Qaisi, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah # 
memerintahkan kami untuk berpuasa pada hari-hari putih, yaitu 
(tanggal) tiga belas, empas belas dan lima belas, karena puasa 
pada hari itu bagaikan puasa sepanjang masa.” 
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8702. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Al Harits 
menceritakan kepada kami, Rauh menceritakan kepada kami, 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Washil maula Abu 
Uyainah, dari Muhammad bin Abu Ya’qub, dari Raja' bin Haiwah, 
dari Abu Umamah, dia berkata; Rasulullah ^ mengadakan suatu 
peperangan, lantas aku menemui beliau, lalu aku berkata, “Wahai 
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Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar memberiku syahadah 
(mati syahid).” Beliau mengucapkan, “Ya Allah, selamatkanlah 
mereka dan berilah mereka harta rampasan perang” 

Abu Umamah melanjutkan; Lantas kami pun selamat dan 
mendapat harta rampasan perang. Lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, perintahkanlah aku dengan suatu amal, mudah- 
mudahan aku bisa mengamalkannya.” Beliau bersabda, 
“Hendaklah engkau berpuasa, karena sesungguhnya tidak ada 
yang membandinginya.” Lalu aku pun menetap selama yang 
dikehendaki Allah, kemudian aku menemui beliau, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, perintahkanlah aku dengan amalan lainnya.” 
Beliau bersabda, “Ketahuilah, bahwa tidaklah engkau bersujud 
kepada Allah satu kali, kecuali dengan itu Allah meninggikan satu 
derajat untukmu, dan dengannya Allah menghapuskan satu 
kesalahan darimu”^^ 


ijJ~\ ’Ji OUli. -AV«r 

cOjjU ^ UJwU- (, jMr 

0 o o ^ ® "'A ^ 

^ 'J}i\ ^ 


Sbahih. Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/248, 249, 255, 258; dcin Ath-Thabarani 
di dalam Al Kabir, 7463. Al Haitsami mengatakan di dalam Al Majma', 3/181-182, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dcin Ath-Thabarani di dcilam Al Kabir. Para perawn Ahmad 
adalah para perawi Ash-Shahih.” 


566 



Hilyatul Auliya' 



8703. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Idris bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Imran bin Hushain, 
dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, Barangsiapa bersumpah 
dengan sumpah gang mengikat secara dusta, maka hendaklah dia 
mengambil tempatnya dineraka.”^^ 


J i? -AV*1 

f y y '' 

^ J ^ c6ll^ i? 

^1 ^jJu :cJl3 cS^Lp ^ 

cy*y f3 cft ^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembaheisan: Sumfjah dein Nadzar, 3242). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan Abi Dawud, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8704. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Saihan Al Bashri menceritakan kepada 
kami, Harb bin Maimun menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Hassan menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Sungguh Nabi ^ keluar dari 
dunia ini dalam keadaan tidak pernah kenyang dengan roti 
gandum.” 


376. Hisyam Ad-Dastuwa'i 


Diantara mereka ada orang yang ikhlas dalam 
membimbing, lembut dalam meriwayatkan, santun dalam berdzikir, 
dan senantiasa merasa takut. Dia adalah Hisyam bin Abu Abdullah 
Ad-Dastuwa’i. 


^ ^ -AV * o 

Jl ililSi : jlJ jUL* y t^ 
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8705. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Malik menceriteikan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Sa’id 
bin Amir menceritakan kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, 
dia berkata, “Dulu kami biasa bolak balik kepada seorang lelaki 
dari kalangan ahli fikih -dia menyebutkan namanya-, lalu setelah 
terjangkit wabah tha’un, maka dua raka’at yang dilakukan oleh 
seseorang kami, lebih disukainya daripada mempelajari hadits.” 


c^i ^ ^ -AV*n 

J c?. ^ 

tJU-t Sl J/t u :J/5 ^ 

iJlA 
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8706. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muharrunad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas bin Abu 
Thalib menceritakan kepada kami, Hudbah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Umayyah bin Khalid -yakni 
saudaranya- menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
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mendengar Syu’bah berkata, “Aku tidak mengatakan kepada 
kalian bahwa tidak ada seseorang yang mempelajari hadits dengan 
mengharapkan keridhaan Allah, kecuali Hisyam Ad-Dastuwa' i, 
walaupun dia mengatakan, ‘Semoga kita selamat dari hadits ini 
dengan sempurna, tanpa menguntungkan kita dan tidak pula 
merugikan kita’.” 


4^1 ^ —AV * V 

o? 1*^' c), J} 0? 

ilrJ 




8707. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas bin Abu 
Thalib menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan 
kepada kami. Abu Qathan Amr bin Al Haitsam bin Qathan 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih banyak mengingat mati daripada 
Hisyam Ad-Dastuwa'i.” 


C^l “AV * A 
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A-Ukjl cJI; :J^J ^4^' Sl L5^ 

.J^l iiLi» 

8708. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ghalib menceritakan kepada kami. Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Hisyam Ad-Dastuwa'i 
biasa tidak mematikan lampu hingga pagi, dan dia mengatakan, 
‘Jika aku melihat kegelapan, maka aku teringat akan gelapnya 
kuburan’.” 

^ ^ -AV. 

i i. _JVp ^ ^ 


- cULLft 
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8709. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ghalib menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Yahya Ali bin Abdullah berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 
Mahdi berkata: Aku mendengar Hisyam -lebih dari sekali- 
mengatakan jika dia menceritakan hadits. Betapa banyak orang 
yang telah menceritakan hadits ini, yang lisannya telah dimakan 
tanah.” 


✓ 


8710. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Zaid Al Harawi berkata: Aku mendengar Hisyam 
Ad-Dastuwa'i berkata, “Aku ingin hadits ini adalah air, sehingga 
ciku bisa meminumkannya kepada kalian.” 




^ i? -AV ^ ^ 

'l'' A, ^ i, I -'i ^ ^ '^••1^01 J'® 

:Jl3 ^y. (y. 
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8711. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Nu’aim berkata, “Aku pernah datang ke Bashrah, lalu di sana 
aku tidak melihat orang yang lebih utama daripada dua orang 
yaitu, Hisyam Ad-Dastuwa'i dan Hammad bin Salamah.” 


f . 


t?- ujJi- — AV^Y 


I 

ULI» Ji- olS- 

✓ ^ 


8712. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan, Muhammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Nu’aim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Al Mubarak, dia berkata: Aku mendengar Hisyam Ad- 
Dastuwa'i berkata, “Sungguh mengherankan bagi orang alim, 
bagaimana dia bisa tertawa?” 
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8713. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Hakam menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amir 
menceritakan kepada kami, Hisyam sahabat Ad-Dastuwa'i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah membaca di 
sebuah kitab, “Telah sampai kepadaku, bahwa disebutkan di 
dalam perkataan Isa bin Maryam ‘Kalian bekerja untuk dunia 
padahal di dalamnya kalian diberi rezeki tanpa harus bekeqa. Dan 
kalian tidak bekerja untuk akhirat, padahal kalian di sana tidak 
akan diberi rezeki kecuali dengan bekerja (amal). Celaka kalian 
wahai para ulama yang buruk, kalian mengambil upah namun 
menyia-n^akan pekerjaan. Tidak lama lagi Pemilik amal akan 
menuntut pekerjaan-Nya itu, dan tidak lama lagi kalian keluar dari 
dunia yang luas menuju kegelapan kuburan dan kesempitannya. 
Allah melarang kalian untuk melakukan kesalahan, sebagaimana 
Allah memerintahkan kalian untuk melaksanakan shalat dan 
puasa. Bagaimana bisa dari kalangan ahli ilmu ada yang kecewa 
dengan rezekinya dan menganggap rendah kedudukannya, 
padahal dia tahu bahwa itu dari ilmu Allah dan takdir-Nya? 
Bagaimana bisa dari kalangan ahli ilmu ada yang menuduh Allah 
mengenai apa yang ditetapkan baginya, sehingga dia tidak rela 
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dengan sesuatu yang menimpanya? Bagaimana bisa dari kalangan 
ahli ilmu ada yang dunianya lebih diutamakannya daripada 
akhiratnya sehingga dia lebih mementingkan dunianya? Bagaimana 
bisa dari kalangan ahli ilmu ada yang perjalanannya menuju 
akhiratnya, namun dia malah fokus kepada dunianya, dan apa 
yang membahayakannya lebih dicenderunginya -atau dia 
mengatakan: lebih dicintainya- daripada apa yang bermanfaat 
baginya?” 


^ ^ -AV^ 1 

jjl ^ \juJS- ^ 

jiljj jk; ^ 

141^ 
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8714. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin /U Hasan menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami. Abu Ubaidah Al Haddad 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dia 
berkata, “Isa bin Maryam ^ berkata, ‘Wahai sekalian ulama, 
perumpamaan kalian adalah seperti bunga oleander, bunganya 
membuat kagum orang yang melihatnya, namun rasanya bisa 
membunuh orang yang memakannya. Perkataan kalian adalah 
obat, namun tidak dapat menyembuhkan penyakit, sanentara 
perbuatan kalian adalah penyakit yang tidak ada obatnya. Hikmah 
kduar dari mulut kalian, dan tidak ada jarak antara itu dan telinga 
kalian, kecuali hanya empat jari, tapi kemudian hati kalian tidak 
menyadarinya. Wahai sekalian ulama, sesungguhnya Allah 
.membentangkan durria bagi kalian agar kalian beramal, dan tidak 
membentangkan itu bagi kalian untuk berbuat sewenang-wenang. 
Wahai sekalian ulama, bagaimana bisa dari kalangan ahli ilmu ada 
yang mencari perkataan untuk diberitakan dan tidak mencarinya 
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untuk diamalkan. Dmu di atas kepala kalian, sementara amal 
dibawah kaki kalian, sehingga tidak ada orang merdeka yang mulia 
dan tidak pula hamba yang bertakwa.” 

Hisyam maidengar dari para imam dan para tokoh, seperti 
Oatadah dan Yahya bin Bukair serta orang yang segenerasi 
dengan mereka dari kalangan orang-orang Bashrah, Hammad bin 
Abu Sulaiman dan orang-orang segenerasinya dari orang-orang 
Kufah, serta Abu Az-Zubair dan orang-orang segenerasinya dari 
orang-orang Makkah. 


-AY^o 
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8715. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud 
mencitakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, 
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dari Qatadah, dari Anas, dia berkata; Sebuah hadits yang aku 
dengar dari Rasulullah yang tidak diceritakan kepada kalian 
oleh seorang pun yang pernah mendengarnya dari Rasulullah ^ 
setelahku. Aku mendengar beliau bersabda, “Sesungguhnya di 
antara tanda-tanda Kiamat adalah ilmu diangkat, kebodohan 
meluas, khamer diminum, zina merebak, kaum lelaki sedikit, dan 
kaum wanita banyak, sampai-sampai pada lima puluh wanita 
hanya ada satu suami.” 


^ JLP -AVM 
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8716. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi ^ membaca qunut sdama 
sebulan, beliau mendoakan keburukan atas sebuah suku di antara 
suku-suku Arab, kemudian beliau meninggalkannya. 


co/f J? -AV^V 
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8717. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakr 
bin Bcikkar menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abu Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, bahwa 
Rasulullah 0 bersabda, “Luruslah kalian dalam ruku dan sujud, 
dctn jeur^anlah seseorang dari kalian membuat alas kedua 
lengarmi^, sebagaimana anjing membuat alas.”^^ 


cOjSt J, Jllii -AYU 

5t coSl3 ^ 


8718. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakr 
bin BeJckar menceritakam kepada kaumi, Hisyam menceritakaui 
kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, bahwa Rasulullah 0 
mCTnberikan keputusan tentang perisai. 


™ HR. Al Buldiaui (Shahih Al Bukhari, pembahaseui: Adzan, 822); dan Muslim 
(Shatiih Muslim, pembahasan: Shalat, 493). 
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8719. Faruq bin Abdul Kabir Al Khaththabi menceritakan 
kepada kami, Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, 
{ha) 

Abdullah bin Muhamnvad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada kami, keduans^a 
berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, dia batota, 
“Aku berjalan menuju Rasulullah # dengan membawakan roti 
gandum dan mentega, yang mana beliau telah menggadaikan 
perisainya dengan gandum. Sungguh aku telah maidoigar beliau 
bersabda, “Tidaklah keluarga Muhammad m&masuki pagi dan 


581 



Hilyatul Auliya' - 

tidak pula memasuki sore kecuali hanya memiliki sahi sha’. ” Saat 
itu mereka ada sembilan rumah7^ 


^ J ^ -AYX 
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: j\S ^ tfLl* ^ cOtl ^ 


1 J' 


.lAJ 2il J^J 


8720. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Al Harite bin Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Aban menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam, dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah # berihram haji dan umrah secara bersamaan.” 


i:?-t ^ ili jLP-t /t -ayy> 

J ^ ^ Al ji;^ 5u-jii 

Al Ji, Al ^ <.^\ 


HR. Al Bukhari (Shahib AlBukhari, pembahasan: Gadaian, 2508). 
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8721. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Juijani 
menceritakan k^)ada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Syirawaih menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Mu’adz bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari 
Anas, dari Rasulullah beliau bersabda, ‘^Sesungguhnya Allah 
akan memintai pertanggung jawaban pada setiap pemimpin 
meng&iai apa yang dia pimpin, apakah dia menjaga hal itu atau 
menyia-nyiakannya? Sehi ngg a Dia memintai pertanggung jawaban 
seseorang mengenai keluarganya”^^ 


CJ ^ ^ i;p -AVYT 
•»> « ^ ~ 
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Hadits iiH shahih. 

HR. At-Tirmiclzi (Sunzin At-linTiidzi, pembahasan: Jihad, 2705-pengulangan). 
Al Albani menilainya shahih & dalam Sunan At-Pmuda. 
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8722. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far manceritakan 
kepada kami, Ali bin Abbas Al Bajali menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Abu Al Hakam menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Waqid menceritakeui kep>ada keimi, dari Hisyam Ad-Dastuwa i, 
dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, “Apabila Nabi # telah 
sampai p>ada sepuluh hari t®akhir dari Ramadhan, maka beliau 
melipat tempat tidurnya, mengencangkan kainnya, dan menjauhi 
para isterinya, serta menjadikan makan malamnya sebagai sahur. 


tJCJL* ^ —AVYV 
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8723. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abu Abdullah 
menceritcikan kepada kami, dairi QatadcJi, dari Sa’id bin Al 
Musayyib, bahwa Ali membuat makanan, lalu datanglah Nabi 
hingga setelah beliau melihat ke rumah itu beliau kanbali lagi, 
maka Ali bertanya kepada beliau, “Apa yang membuatmu kembali, 
Wcihai Reisulullah, ayah dein ibuku sebagai tebuseuimu?” Beliau 
menjawab, ''Sesuntuknya aku melibat di wmahmu ada tirai yang 
terdapat gambar-gema^^» dan sungguh malaikat tidak akan 
memasuM rumah yang terdapat gambar-ga^t>ar ” 


c' sjA -AVTl 
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8724. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ubaid 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami. Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Aban, Syu’bah dan Hisyam Ad- 
Dastuwa'i memberitakan kepada kami, dari Qatadah, dari Sa’id 
bin Al Musayyib, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi ^ bersabda. 
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“Orang yang meminta kembali pemberiann^^ bagaikan anjing 
yang memakan kembali muntahannya. 
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8725. Abu Bakau- bin KhaDad menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami. Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Aban, Syu’bah dan Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Mutiiarrif bin 
Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari ayahnya, dia berkata; Aku 
mendatangi Nabi saat itu bdiau sedang membaca, “Bermegah- 
me^han telah mekJaikan kamu” (Qs. At-Takaatsur [1021: 1), 
kemudian beliau bersabda, “Anak Adam mengatakan, ‘Hartaku, 


TakhriynjA telah dikemukakan. 


586 


-- Hilyatul Auliya" 

hartaku. ’ Padahal tidaklah engkau miliki hartamu keaiali apa yang 
tekdi engkau makan lalu engkau habisketn, atau en^cau kenakan 
lahi aigkau usangkan, atau engkau sedekahkan lalu engkau 
berlalu.”^ 
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8726. Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’dan menceritakan 
kepada kami, Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ bersabda, "^Sesungguhnya 
Allah memaafkan umatku atas apa yang dibisikkan oidi jiwanya 
selama dia tidak melakukannya atau mengatakannya.”^^ 


HR. Muslim (Shahih Mushm, pembahasan; Zuhud dan Kelembutan Hati, 2958); 
dan At-Timudzi {Sunan At-lmnidzi, pembahasan: Zuhud, 2342). 

HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan; Talak, 5269); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 127). 
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^ ^ jJt -AV Y Y 

^ dMl jLI^ UjJI^ (_^l ^ 

(c) 

^ i? ^1 

(J.) ojl3 /t c^ 

^ /f li‘jL^- ;^UJ-I Jjjjli lijl^-3 

O? j*4^i 1^ llji>- 4^.&t 

J' J Cf. C> 

^1 / ij^ (3j c4.^Xc- 

•*x' 

^ilii yiip ^ dJL^ i>t ^1 ^1: jOij 4 ^ 

- f4U 313 - J'i^' C^*' V'^i 

.oU^ij 3^j 


8727. Abu Bakar bin Khallad mencaitakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, AbduUah 
bin Abu Bakar As-Sahmi menceritakan kepada kami, {ha 'l 
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AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, {ha ) 

Famq Al Khaththabi menceritakan kepada kami. Abu 
MusKm Al Kasysyi m^iceritakan kepada kami, Hajjaj bin Nushair 
dan Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah ^ mengucapkan, “ Va Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari adzab neraka, adzab kubur dan fitnah 
Al Masih DajjaT -Muslim menambahkan- "'serta fitnah hidup dan 
setdah mati”^^ 


J Jii o? If-t -Avr A 

\sjJS~ cJLjcC»* ^ jIp Ijj c y\ 

\ y ^ 

cuic- ^ cjj^ fj\ ^ ^ i^\ ij} 

**y ^ ^y y ^y 

3l h ^ 

^ <3 




TaAA/^nya tdah dikemukakan. 
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. jli^l 


8728. Ahmad bin Sahi bin Umar m«iceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hairb Al Askari menceritakEm kepada kami, 
Abdullah bin Amr Abu Ma’mar menceritakan kepada kami, Abdul 
Weirits bin Sa’id menceritalran kepada kcimi, HisyEurn bin Abu 
Abdullah menceritakEin kepada kami, dcuri Yahya bin Abu Katsir, 
dari Abu Scdamah, dairi Abu Huiairah, dia berkata, “Demi Allah, 
sesun gg uhnya aku adalaih orang yang peiling mirip shalatnya 
dengan Rasululledi ^ di aintara kalian.” Abu Huredrah bieisa 
gunut di raka’at terakhir dari shctlat Zhuhur, shalat Isya yang akhir, 
dan shalat Subuh, setelah mengucapkan, “Sami’aOaah lia^ 
hamidah”, lalu mendoakan orangorang yang beriman dan 
melaknat orang-orang kafir. 


lili, di pi -AY>r<\ 

tou! d ^ J d 

cuE d d^ 

^ 'iil d- 

ot % j! p S 

.d "ipj 
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o ? i'jj 

.ill* 


Bn29. Abu Bakar bin KhaDad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Aban menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, “Janganlah 
kalian mendahului Ramadhan dengan puasa sehari atau dua hari, 
kecuali seseorang yang sebelum itu sudah terbiasa berpuasa.”^^ 

Isma’il bin Ulayyah dan Zurai’ juga meriwayatkannya dari 
Hisyam dengan redaksi yang sama. 


^ jl;p -Avr* 

(J.) cSjis /f ’J,, 

y ^ y 

'J,. 1^1 ^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 2/513); At-Tirmidzi (Sunan At-Tumidzi, 
pembahasein: Puasa, 685); dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Puasa, 
1650). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah, 
cet. Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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^ iJU 

.<lJS '^JJa3 \j* ^ IjLC«I:>-1j U\jr^ OWsL^ 


^ su-ij O? <j5' ®!i3 



8730. Abdullah bin Ja’far mencitakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, {ha ') 

Muharrunad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Haitsam Al Bazzar menceritakan 
kepada kami. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, dari Yahya, 
dari Abu Salamah, dari AIhi Hurairah, bahwa Rasulullah # 
bersabda, Barangsiapa berpuasa Ramadhan berdasarkan iman 
dan mengharapkan pahala, maka dosanyayar^kJu diampuni”'^^ 

Ibnu Ulayyah, Khalid bin Al Harits dan Mu’adz bin Hisyam 
juga meriwayatkannya dari Hisyam. 


\joJS- c ~AVT*^ 

'c 


«o i', I "^I I 

'fj AJkll Hj<A: 

. N. '' Af' ^ > 

(c) ui lt'j'- 


HR. Al Bukhaii (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keimanan, 3^, dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalat Para Musafir, 760). 
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^ ^ JJ!L^ UjJ^j 

\^‘j^ :ViS ^ ^ \^ls- 

jlS ijl* ijit Cj^(jJ j3 ^ 4^L1 a 

jJLflJl SJLJ ^15 

.‘lJS ^jA ^JuJ ^ IjLlk^lj U\j^ 
.ili* llP 4^ jjI ^ ^ o\jj 


✓ ✓ 


8731. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kanu, (Aa ) 

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami. Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hisyam 
maiceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, "Barangsiapa shaht 
pada lailatul qadar berdasarkan iman dan mer^harapkan pahala, 
maka dosanya yar^lahi diampuni.”^^ 

Khalid bin Al Harits juga meriwayatkannya dari Ibnu 
Ulayyah, darinya dengan redaksi yang sama. 


HR. Al Bukhari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Kdmanan, 35); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalat Para Musafir, 760). 
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J ^ ^ Ip-I -Avrr 
j:i^\ ^ jii o5 

Jl^ Pll? i? 

^ c5^ic- j! ^ 4ji^ jsl ^ ^ Cg^t 

Sf :ja::-j aIp Al J:> Al j^J Jli : jl5 co;5> 

mji^t ijij^i ujj ^1 i-^jp b*-^^ 

Sfj c3 b^J ^4^1 Oji^ 

^ Sf| ^ (Ir^ ‘5^ 

.^1 jIp ol clo. 


8732. Ahmad bin Abdullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin As-Sakan Al Aili menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Hisyam Ad-Dastuwa'i menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadeJcu, Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sakimeih, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, "Janganlah kalian menjadikan 
kuburanku sebagai tempat kunjungan. Allah melaknat kaum yang 
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid, mereka 
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shalat ke arahnya. Shaladah kalian di rumah-rumah kalian, dan 
janganlah kalian menjadikannya kuburan."^ 

Hadits ini gharib dari hadits Hisyam. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits emaknya, Abdullah. 


-Avrr 


b'. J?' ^ 

o- t - 'A A vlA 

^ >!' uja^ ^ ajs^t 

J If- d) d l?- 

¥> y ^ ^y y ^ ^ 

(Ir^ cij (1;^ 

^ c>^ o|5u:-^i ^^3 

JiLil ; jli .odUj o*>lUl (ir^J 

.dJJ-3 5^3 cviUi lli!3 : J\il 


®° Hadits ini disarikan dari s^umlah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
{Shahib Al Bukhari, pembahasan: Shalat, 437); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: 
Masjid-Masjid, 530); Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Manasik, 2042); 
Ahmad (Musnad Abmad, 2/367); dan An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: 
Jenazah, 2047). 
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■,p 4Jb> i? ^ lii ^ jJ! 



8733. Abu Bakar Muhammad bin Ja’feur Al Warraq Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, Abbas bin Manshur An- 
Nedsaburi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hafsh 
maiceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami. 
Abu Sa’id menceritakan kejjada kami, dcui Hisyam Ad-Deistuwa'i, 
dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah ^ melaknat kaum lelaki yang berlagak 
seperti wanita yaing mengatakan, kami tidetk eikan menikah. Dan 
beliau melaknat kaum wanita yang menutupi diri yang 
mengatakan, kami tidak akan menikah. Beliau juga melaknat 
orang yang melintasi padeing peisir sendirian.” Dia berkata, 
“Seakan-akan beliau mengecam mereka, maka bdiau bersabda, 
"Dan yang lebih buruk dari itu' Beliau melaknat orang yang tidur 
sendirian.” 


Konon Abu Sa’id ini adalah Al Musayyib bin Syarik. Dia 
meriwayaticannya secara gharib dari Hisyam. 

^ Al i;p -Avri 

cjojll cSJlS jjl 
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jiLti ilc-j 'iii 

^ cJiL'U f .ju,!s ^ Jii .6jj^ 

oi;*::- f .Jii'U ^jlL'U 

.dJJ'i ^ ^ 

oIjlaw ^3!3 ^ (1)15^ 

: jUl J[p f J fllS 
j3 s^l ^ iJjlS jllllj a^t ^ o-5,> iSl 
: ju J1 — aIp 05 ^ ^ lllgj 14 ^ cJjlij 
jilii ^ - ^11^ viJL:i ^Ai; 

ii^ ^iS):- ^ It^i iiji 01 ^3 

l^a°^7 \ \ X»lgT 1 ^ «IgT^ lA (3 

x>\i u't 14J iJ^j .^yvi ^ 

Ijjii' cjilii t) ^ 53 
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8734. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus menceritakzui kepada kami, Abu Daud menceritekEin 
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kaira, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dia berkata; Matahari pernah geriiana pada 
masa Rasulullah # di hari yang sangat panas, laki Rasulullah # 
shalat dengan memperlamia berdiri hin gg a merda menyungkur. 
Kemudian beliau ruku lalu memanjangjannya, kemudian bangkit 
blu memanjangkarmya, kemudian ruku lagi lalu 
memanjangkannya, kemudian ban^t lalu memanjangkannya, 
kemudicin sujud dua kali, kemudian berdiri, lalu mcJakulan seperfa 
itu lagi. 

Jadi, shalat itu mempunyai empat rtiku dan empat sujud. 
Saat itu beliau maju dan mundur di dalam shalatnya. Kemudian 
(setelah selesai), beliau men^iadap ke arah para shahabatnya, lahi 
bersabda, ''Sesungguhnya tadi ditampaldian surga dan n^-aka 
kepadaku, lalu surga mendekat kepadaku hingga seandainya aku 
menjangkaunya, niscaya tanganku akan sampai -atau beliau 
mengatcikan: daf)at meraihnya. Hisyam ragu-. Dan ditampakkan 
neraka kepadaku, maka aku pun mundur karena takut mdiputi 
kalian. Dan aku melihat seorarg wanita Himyar hitam tirggi yang 
diadzab karena seekor kucirg yarg diikatnya, tanpa memberinya 
makan dan tanpa m&nberinya minum, serta tidak membiarkannya 
makan dari sera ngg a tanah. Dan di dakarmya aku melihat Abu 
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Tsumamah Amf bin Luhai menyeret kayu bakarnya di neraka. 
Sesungguhnya mereka m&igatakan, Sesungguhnya matahari dan 
bulan tidak mengalami gerhana kecuali karena kematian seorang 
pembesar’. Padahal sesungguhnya keduanya adalah dua tanda di 
antara tanda-tanda kekuasaan Allah. Allah memperlihatkan 
keduanya kepada kalian. Jadi, jika keduanya mengalami gerhana, 
maka shalatlah kalian hingga tampak kembali.” 


^ jup -Avro 

fa-' 'i ''>('■ A i * * 

ijjt Ji» il Jli 4 ^ 

V 'i 

jiAjj iJ 34^ Sji;»- lili, 


8735. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Wahai 
sekalian kaum Anshar, tahanlah harta kalian, janganlah kalian 
meng-umra-kannya, karena barangsiapa meng-umra-kan sesuatu 
semasa hidupnya, maka itu adalah miliknya semasa hidupnya dan 
setelah meninggalnya."^^ (Umra adalah pemberian hak 
pemakmuran atau paiggunaan rumah, kebun dan serupanya 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasem: Pemberian, 1625); An-Nasa'i 
(Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Umra, 3736); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/317). 
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seleona masa hidup, dan pka yar^ dft>en hak itu meninggal, maka 
dikembalikan kepada si pemberi umra atau ahli warisnya). 


/t \^js- o? ^ -Avrn 

^ ‘^3^' (j) cSjis 

^ : jis 4\ ^ J 

••y» *• 

1^1 'i ‘4 '■iHf 

^ ^/U diJJt ^ lii i. i2i 

:S oJji 55^(1 «li 

•v 

.[^y^ uujt]erof 


8736. AbduUah bin Yunus menceritakan kepada kami. Abu 
Daud menceritakan kqpada kami, Hisyam Ad-Dastuwa' i 
menceritakan kepe^la kaiiu, dari Abu Az-Zubair, dan Jabir bin 
Abdullah, dia berkata: Nabi # masuk ke tempatku, saat itu aku 
sedang scikit, lahi beliau bersabda, “ l^^hai Jabir, sungguh aku 
mdihatmu seperti mayat karena sakitmu ini. Jadi, jelaskanlah 
mana yang untuk saudari-saudarimu, maka wasiatkanlah dua 
pertiga untuk mereka.” 

Kemudian Jabir berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
denganku, ‘Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, mala 
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bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang 
meninggal' (Qs. An-Nisaa' [4]: 176).”®^ 


^ jl?-! ^ -Avrv 

ys- jjf IIjIU- ij^ ^5^ 

V 1JI3 L 5 ^ JjA 3 

Vj C^lj yji c3 i? 

J" ^ c5^- 

** 

•^'i '^y 1^34 


8737. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muhammad bin Abu Asy-Syawarib menceritakan 
kepada kami, Abu Umar Hafsh bin Umar menceritakan kepada 
kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, bahwa Rasulullah ^ bersabda, ''Hendaklah seseorang dari 
kalian tidak mengenakan shamma ' (pakaian yang tidak memiliki 
t&npat keluar untuk kedua tangan), mdiJitkan pakaian ke tubuh 
dalam satu pakaian, hendaknya seseorang kalian tidak makan 
dengan tangan kirinya, tidak pula beg'alan hanya dengan 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/372). 
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m&igenakan satu sandal, serta tidak pula ber-ihtiba' dalam satu 
pakaian.^ 


•J,. ^ ^ 1 ^ 0 ^ -AvrA 

^ ^ cfll* 

u^i (Jj idJis cailjIp ^ c^^Sii 

(•“^3 (3 ‘ 



8738. Muhammad bin Ahmad menceritakan kqpada kami, 
Ali bin Muhammad bin Abu Asy-Syawarib menceritakan kepada 
kami, Abu Umar Hafsh bin Umar merKeritakan kepada kami, 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Hammad, dari Ibrahim, 
dari Al Aswad, dari Aisyah, dia beriiata, “Sepertinya aku p^mah 
melihat kilauan minyak wangi di tengah rambut Rasulullah ^ 
ketika beliau sedang ihram.” 


jlI^ jL?-t jjt -AYr''^ 

iC>y\ ^ jiJ- 1^05- ci?'! 


^ HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan; Pakkan dan Periuasan, 2099); At- 
■Rmuda (Sunan At-Timwia, pembahasan: Adab, ^67^, An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, 
pembahasan: Peihieisan, 5342); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/12, 46). 
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.^:'^1 4Jl^ jis > 


8739. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Hisyam Ad-Dastuwa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
dari AbduUah, dia berkata, “Nabi salam ke sebelah kanan dan 
ke sebelah kiri beliau, hingga tampak sisi pipi kiri beliau.” 


LjJL^ ^ ^3 jjl “AV 1 * 

UjIU- ^ 

J jj 5 p .53144 ^ 

y y y \y •• » 

^ (S' :Jli ^ 01^ ^ 

^ y' I 

y:.! ^ 'iii ^ dl 
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clcJg il. jt - 

oii Oi^ ^1 iJj^j t rljill C_ij llii 

o4jSt - ^jJi jt - >t 
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8740. Abu Bakar bin KhaDad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Usamah menceritakan kepada kami, Al Khalil bin 
Zakariya menceritakan kepada kami, I-fi^;am Ad-Dastuwa' i 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Bahdalah, dari Zir bin 
Hubaisy, dari Shafwan bin Assal, dia berkata: Kami pernah 
bersama Nabi ^ dalam satu p>eijalanan, lahi datanglah seorang 
lelaki. Tatkala Rasukdah melihatnya, beliau bersabda, 
“Seburuk-bunik teman””Sebuwk-hunik orang”-. Setelah dia 
dd^at kepada bdau, bdau mendekatitan tempat duduknya, lalu 
setelah berdiri, dia pun per^ Mereka (para sahabat) bertanya, 
“Wahai Rasulullah, kefika eng^u melihatnya, aigkau mengatakan, 
“Seburuk-buiuk teman” -zAaa ”S^buruk-buiuk oran^-, kemudian 
engkau menddcatkan tempat duduknya? Rasulullah 0 pun 
bersabda, “Semr^uhnya <Sa orang munafik, aku berusaha untuk 
menjauhkan kemunaSkann^ karena aku khawatir akan merusak 
yangkdrmya.” 
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8741. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Khalil bin Zakariya menceritakan kepada kami, kfis/am bin Abu 
Abdullah dan Al Hasan bin Abu Ja’far menceritakan kepada kami, 
dari Asl^ bin Bahdalah, dari Z3r bin Hubedsy, dari Shalwan bin 
Assal, dia berkata, “Sesungguhnya para malaikat akan meletakkan 
sayap>-sayapnya untuk penuntut iknu karena ridha.’’ 

Dia (Zir bin Hubaisy) mdanjutkan: Aku bertanya, “Apakah 
engkau pernah mendengar sesuatu mengenai perihEil ini?” Dia 
menjawab, “Kami bersama Rasdullah ^ dalam satu perjalanan, 
lantas datanglah seorang Badhn, lahi dia memang^ bdiau, ‘Wahai 
Muhammad.’ Maka Rasulullah # menjawabnya, ‘Kemarilah.’ Dia 
bertanya, ‘Bagedmana menurutmu tentang seseorang yeing 
menyukai suatu kaum, namun dia tidak premah berjumpa dengan 
mereka?’ Rasulullah # bersabda, 'Seseorang itu akan bersama 
dengan orang yang dicintainya^ Lahi tidak berapa lama hingga 
beliau menceriteikauri kepada katiu, bahwa di Me^irib (belahan 
barat) ada pintu yang selalu terbuka untuk tobat, yang tidak pernah 
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tertutup hingga terbitnya matahari dari arah sana, dan itu adalah 
hari dimana 'tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.' (Qs. Al An’aam 
[6]: 158).” Aku berkata, “Maukah engkau menceritakan kepadaku 
tentang mengusap khuP. Karena sungguh itu telah membuat ragu 
dalam diriku?” Dia berkata, “Aku melihat Rasulullah ^ mengusap 
kedua A/ju/dan imama (penutup kepala).” 


“AV 1 Y 
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8742. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits menceritakan kepada kami, Al Khalil bin Zakariya 
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maiceritakcin kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwa 'i dcin Al Hasain 
bin Abu Ja’far menceritakan kepada kami, keduemya berkata: Abu 
Az-Zubair Al Makki menceritakan kepada kami, dari Jabir, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Wahai Aisyah, apakah engkau 
punya lauk^” Aisyah menjawab, “Ya, ada cuka.” Rasulullah ^ 
pun bersabda, “Sebaik-baik lauk adalah cuka.”^ 

Hadits-hadits ini diriwayatkan secara gharib oleh Al Khalil 
bin Zakariya dari Hisyam. 


^ i;p -Avir 

y\ 

J ‘P y- ‘P 

‘Ji P ^ ’Je- 

jt - iSl j;L.j jdp J;;> ^1 

f-44*' tll (3'^ 

^ P. \^:Pf i' P-i fi osb 


HR. Muslim (Shahih Muslim^ pembahasan: Minuman, 2051, 2052); Abu Daud 
(Sunan Abi Daud, pembahasan: Makanan, 3820, 3821); At-Tinnida (Sunan At- 
Tirmidzi, pembahasan: Makanan , 1839, 1840); Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
]3embahasan: Makanan, 3316, 3317); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/301, 304, 
353, 371). 
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8743. Abduliah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, His^am Ad-Dastuwa'i menceritakan 
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kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Hilal bin Abu Katsir, 
dari Hilal bin Abu Maimun, dari Alha' bin Yasar, dari Rifa’ah, dari 
ayahnya, Arabah Al Juhani, dia berkata: Kami pernah bersama 
Rasulullah hingga ketika kami sampai di Al Kadid -atau dia 
mengatakan, Al Qudaid-, beberapa orang dari kami meminta izin- 
untuk kembali kepada keluarga mereka, maka bdiau pun 
mengizinkan mereka dan memuji Allah serta mengatakan baik, 
kemudian beliau bersabda, '^Mengapa sisi pohon yang berada di 
dekat Rasulullah ^ l^ih kalian benci daripada sisi lainnya!” Maka 
saat itu tidak ada satu orang pun di antara orang-orang itu kecuali 
menangis. 

Lalu seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu nanti 
adalah orang yang bodoh.” Maka beliau pun memuji Allah dan 
mengatakan baik, lalu bersabda, “Aku persaksikan di hadapan 
Allah, bahwa tklaklah seorar^ hamba meninggal dalam keadaan 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, dengan jujur dari hatinya, 
kemudian dia lurus, kecuali dia akan berjalan di surga.” Beliau juga 
bersabda, “Dan Rabbku menjanjikan kepadaku untuk memasukkan 
ke surga dari umatku sebanyak tujuh puluh ribu tanpa dihisab dan 
tanpa adzab. Dan sungguh aku berharap bahwa mereka tidak 
memasukinya hin^a kalian dan juga yang shalih dari kalangan 
para isteri kalian dan anak keturunan kalian, tekh men&npati 
tempat-tempat tinggal di surga 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad {^usnad Ahmxi, 4/160); dan Atii-Thabanmi (>4/ Kabir, 4556, 4558). 
Al Haitsami berkomentar dalam Al Mapna’, (10/408), “EH dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Mush’ab, dia dha’if.” 


610 


- Hilyatul Auliya' 

Al Auza’i, Aban, Harb dan yang lain juga meriwayatkannya 
dari Yahya dengan redaksi yang sama. 

^ cjSa ouii. -AV 11 
lili?- (Ih t^ 

(1;^ 

^ y ^ ** 

aaiI ajI :^u]i Ji 

**y y y ^ y 

Uj :3\J . Jd ^ ; jlS ?5T^I |;it .Juf jUi-j 

y 

%“ ^ tAiij : j\i cJj 


8744. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwa'i menceritakan 
kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari ayahnya, dari Abdullah 
bin Amr bin Al Ash, bahwa dia bertanya kepada Nabi 
“Bagaimana aku membaca (mengkhatamkan) Al Qur'an?” Beliau 
bersabda, “Dedam tujuh hari." Dia (Abdullah) berkata, “Lantas aku 
terus meminta agar lebih disedikitkan lagi (harinya), hingga beliau 
bersabda, 'Bacalah (khatamkanlah) dalam sehari semalam, 
Janganlah &igkau m&iambahkan dari itu sedikitpun’." 
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377. Ja far Adh-Adhubai’i 


Diantara mereka adalah Adh-Dhubai’i Ja’far bin Sulaiman. 
Dia bergaul dengan para ahli ibadah, m^ukil riwayat-riwayat dari 
mereka dan dari para zuhud. Dia bersahabat dengan Malik bin 
Dinar, Tsabit Al Bunani, Abu Imran Al Jauni, Abu At-Tayyah, 
Fargad As-Sabakhi, dan Syumaith bin Ajian. 


JLp ^ jjI LjJL^ ~AV 1 ® 

‘|4^ 0? O? 

I(Jl3 c01x1^ \sjJS- 

J-SsP cl|3 ^ 

O? diJ'-* ^ 

lit jli 5^ t;L: 5l§ 
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8745. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku bolak balik (belajar) kepada Malik bin Dinar selama sepuluh 
tahun, kepada Tsabit Al Bunani selama sepuluh tahun, dan aku 
shalat atamah (malam hari) bersama Malik bin Dineur selama 
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sepuluh tahun, dimana setiap malam dalam shalat Maghrib dia 
membaca surah Az-Zalzalah dan Al Aadiyaat.” 


c^ ^ JuP -AVtl 


DUli- 

- ojUtiJl 1^1 : 
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8746. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Sulaiman Asy-Syadzakuni menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, “Waspadailah si penyihir, waspadailah si 
penyihir -dia mengatakan dua kali-, karena sesungguhnya dia 
menyihir hati para ulama.” Maksudnya adalah, dunia. 


CJ ^ i;p -Aviv 


\sjJS- \zjjS- 
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8747. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, 
“Sesungguhnya Allah memiliki hukuman-hukuman pada hati dan 
tubuh, yaitu kesempitan dalam kehidupan, dan lemah dalam 
beribadah. Tidaklah seorang hamba dihantam dengan suatu 
hukuman yang lebih besar daripada kerasnya hati.” 


JL^P -AVI A 




bi i4;5i 5t ui'o^ hp. f iSi cilii 01 : 
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8748. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Malik berkata, “Sesungguhnya hati itu jika tidak pernah sedih, 
maka dia akan hancur, sebagaimana rumah jika tidak didiami, 
maka akan roboh.” Dia (Ja’far) juga berkata, “Aku juga 


614 



_ Hilyatul Auliya' 

mendengarnya berkata, ‘Seandainya hatiku pantas berada di ates 
sampah, niscaya aku pergi hingga duduk di atasnya’.” 

Jdji \^JS. ciil -AVl^ 

* 

cjlLj 53 JJJU ; 3 li \^JS- 

6\kiJl 5$^! ^ JUldl f-y 

■ip 

8749. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar 
berkata, “Barangsiapa gembira karena pujian yang bathil, berarti 
dia telah memberi kekuasaan kepada syetan untuk memasuki 
hatinya.” 


^ -AVl^ 

✓ ♦ 

ajflj .14> j/J' 'i Jlii 


i. 
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8749. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Malik bin Dinar berkata, “Aku pernah membaca di sebagian kitab: 
Kelak pada Hari Kiamat akan didatangkan pemimpin yang buruk, 
lalu dikatakan kepadanya, ‘Wahai pemimpin yang buruk, «ngkau 
minum susu dan makan daging, dan engkau tidak menampung 
orang yang tersesat, tidak menutupi yang pecah dan tidak 
menjaganya dengan sebenar-benar penjagaan. Hari ini Aku 
membalasmu untuk mereka’.” 


ISjl^ 
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8750. Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendaigar 
Malik bin Dinar berkata, “Sesungguhnya orang alim itu jika tidak 
mengamalkan ilmunya, maka sirnalah nasihatnya dari hati, 
sebagaimana tetesan air siran dari batu yang licin.” 
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8751. Abdullah menceritakein kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila aku 
melihat kerasnya hatiku, maka aku memandang wajah Muhammad 
bin Wasi’, karena wajahnya itu bagaikan wajah orang yang 
ditinggal mati orang dekatnya.” 

JUP UjJL^ ^ jji —AV® Y 
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8752. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
maiceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Sulaiman, dia berkata: 
Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, “Sesungguhnya dada 
orang-orang yang beriman bergolak dengan amal kebajikan, dan 
sesungguhnya dada orang-orang lalim bergolak dengan kelaliman. 
Allah melihat kecenderungan kalian, maka lihatlah apa 
kecenderungan kalian, semoga Allah merahmati kalian.” 


c^l JL^ UllU- c^ jjt -AVor 

z’*!®" i-'-li -*® V* \ 
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8753. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Zaid 
bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar 
berkata, “Apabila disebutkan orang-orang shalih, maka kehinaan 
bagiku (merasa tidak ada apa-apanya).” 


c^l [sjJS- c “AV®1 

C ijy Jjs. 
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8754. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan 
kepadaku, Sayyar menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan 
kepada kami, Makk menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah Ad-Dari berkata, “Wahai Malik, para ahli ilmu menolak 
untuk hidup serba kekurangan di dunia, dan mereka menyatakan 
bahwa itu tidak layak bagi mereka dan tidak baik atas mereka.” 

Dia (Malik) berkata: Aku Juga mendengar Abdullah Ad-Dari 
berkata, “Para ahli ilmu berkata, ‘Sesungguhnya zuhud terhadap 
dunia dapat maienteramkan hati dan tubuh, sesungguhnya 
keinginan terhadap dunia akan memperbanyak kedukaan dan 
kesedihan. Dan sesungguhnya kenyang akan mengeraskan hati 
dan melemahkan tubuh’.” 
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8755. Muhemnmad bin Ja’far bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata, “Malik bin 
Dinar termasuk manusia yang paling hafal Al Qur'an. Setiap hari 
dia membacakan kepada kami satu juz dari Al Qur'an hin^a 
khatam. Jika ada huruf yang terlewatkan, maka dia berkata, ‘Itu 
karena dosa dariku, dan Allah tidaklah menzhalimi hamba-Nya’.” 


^ Jsj IjJ:?- — AV®1 


ijli:, \^JS. 
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8756. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far Al Muaddib 
menceritakcin kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menccritcikan 
kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, 
Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami, dia berkata, “Telah 
sampai kepada kami, bahwa Allah mewahyukan kepada Jibril, 
‘Wahai Jibril, hapuslah rasa manis dari fulan bin fulan’.” Dia 
melanjutkan, “Maka Jibril pun menghapusnya, sehingga dia 
merasa bimbang, bingung dan sedih.” Dia melanjutkan, “Lalu 
Allah berfirman, ‘Wahai Jibril, sesungguhnya Aku telah 
mengujinya, lalu Aku mendapatinya tulus, dan Aku akan 
menambahkan kekuatannya dari-Ku’.” 
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8757. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin MusBm 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani menceritakan 
kepada kami mengenai ayat ini, "Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan, ‘Tuhem kami dialetb Allah ,' kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka.” (Qs. Fushshilat [41): 30). 

Dia berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa jika bumi 
terbelah pada Hari Kiamat, memutuskan kecenderungan dari 
kaum lelaki dan memutuskan kecenderungan dari kaum wanita, 
maka orang yang beriman akan melihat kedua malaikat 
penjaganya berdiri di hadapannya, keduanya mengatakan 
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kepadanya, ‘Wahai wali Allah, hari ini janganlah engkau takut dan 
jangan pula bersedih, dan bergembiralah dengan surga yang telah 
dijanjikan kepadamu. Kami para walimu di dalam kehidupan dunia 
dan di akhirat. Bergembiralah, wahai wali Allah, sesungguhnya 
engkau akan mdihat perkara yang belum pernah engkau lihat 
yang seperti itu. Maka janganlah engkau terkejut, karena yang 
dimaksudkan adalah sdainmu’.” 


Tsabit berkata, “Tidak ada keagungan yang meliputi 
manusia pada Hari Kiamat, kecuali keagungan bagi orang beriman 
yang senang dengan apa yang ditunjukkan ADah kepadanya 
sewaktu di dunia, dan karena apa yang diperbuatnya.” 
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8758. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
lshaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritcikcin kepada kami, Sayyar menceritakan kepada keimi, 
Ja’far menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan kepada 
kami, dia beikata: Ada seorang lelaki dari kalangan para ahli 
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ibadcih berkata, “Apabila aku tidur kemudian terjaga, kemudian 
aku kembcJi tidur, maka Allah tidak akan menidurkan mataku.” 
Ja’far berkata, “Menurut keumi, bahwa Tsabit memaksudkan 
dirinya.” 
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8759. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Keimi pernah 
mendatangi Farqad As-Sabakhi ketika kami masih muda, lalu dia 
mengajari kami, dia berkata, “Sesungguhnya di belakang kalian 
ada masa yang berat, kencangkanlah kain pada pertengahan 
pemt, sedildtkanlah suapan, kuatkanlah kunyahan, dan hisaplah 
air. Lalu jika seseorang dari kalian makan, maka janganlah dia 
menanggalkan kainnya sehingga lambungnya melebar. Dan 
apabila dia duduk untuk makan, maka hendaklah duduk pada 
panggulnya dan merapatkan pahanya dengan pemtnya. Lalu 
apabila dia telah selesai, maka janganlah dia duduk, tapi hendaklah 
dia mondar-mandir. Bersiagalah, karena sesungguhnya di belakang 
kalian ada masa yang berat.” 

Dia (Ja’far) berkata: Kemudian aku masuk ke tempat 
Farqad setelah dia tua renta, sementara di hadapannya ada cuka 
asam, dia berbincang-bincang dengan suapan di mulutnya, 
kemudian dia memakannya, lalu aku bertanya, “Mengapa engkau 
lakukan ini, wahai Abu Ya’qub?” Dia menjawab, “Untuk 
memutusku dari nikah.” 
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8760. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullcih bin Ahmad bin Hanbed menceriteikein kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Farqad mengatakan dalam 
nasihatnya, “Jadikanlah dunia sebagai ibu susu, dan jadikanlah 
akhirat sebagai ibu kandung. Tidakkah kalian melihat bayi, 
bagaimana dia berteriak kepada ibu susunya, lalu setelah dia besar 
dan berakal, dia pergi kepada kedua orang tuanya dan 
meninggalkan ibu susunya? Ketahuilah, sesungguhnya akhirat 
adalah ibu kandung kedian.” 
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8761. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
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menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu At-Tayyah, -namanya adalah Yazid Ibn Humaid Adh-Dhuba’i- 
berkata, “Aku maigetahui ayahku dan para sesepuh desa, jika 
seseorang dari mereka berpuasa, maka dia menggunakan minyak 
dan mengenakan pakaiannya yang baik (berhias). Dan sungguh, 
ada seseorang dari mereka yang berpuasa selama dua puluh 
tahun, namun para tetangganya tidak ada yang mengetahuinya.” 


^ J. -Avnv 

(J (3^ ^ 
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8762. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ash-Shaqr menceritakan kepada kami, 
Ash-Shalt bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman m^ceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Imran Al Jauni berkata, “Musa bin Imran memberi nasihat 
kepada kaumnya, lalu seorang lelaki dari mereka merobek 
gamisnya, maka Allah mewahyukan kepada Musa, ‘Katakanlah 
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kepada si pemilik gamis itu: Janganlah dia merobek gamisnya 
untuk memperlihatkan dadanya kepada-Ku.” 


c lifi ujJL^ ~AV^T 

IIjIU- ^ \^JS- ^ 

c^-ok^ \^JS- Cjl^ 

: jli [a 


8763. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami. Abu Imran Al Jauni 
menceritakan kepada kami, mengenai firman-Nya, "Dan Kami 
jadikan neraka Jahanam penjara bagi orang-orang yang kafir” 
(Qs. Al Israa' [17]: 8). Dia berkata, “(Meiksud dari kata hashiir 
adalah), penjara dan tempat penahanan.” 


✓ ^ 


i'd\^ ^ ^ jJI -AVni 


.»* ■* \ A J»®-* ® i*'' J>* 

d\y^ /f couli. ^ 
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8764. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Qathan bin Nusair menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Imran Al Jauni 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Allah tidak akan melihat 
kepada seseorang kecuali Dia mengasihinya. Seandainya Allah 
melihat kepada para ahli neraka, niscaya Dia mengasihi mereka, 
tetapi Allah menetapkan untuk tidak melihat mereka.” 


ijku i? JL^ 

li\^ ^ ij'P- 

oJi c^j u 

^ ul jUiJi J 

i;% iSl : JlS 
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8765. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, Anbasah Al Khawwash 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dia berkata: Musa bin 
Imran ^ berkata, “Wahai RabUoi, En^u di langit sedangkan 
kami di bumi, lalu apa tanda kemurkaan-Mu dan keridhaan-Mu?” 
Allah berfirman, “Jika Aku menguasakan orang-orang baik kalian 
atas kalian, maka itulah tanda keridhaarv-Ku, dan jika Aku 
menguasakan orang-orang jahat kalian atas kalian, maka itulah 
tanda kemurkaan-Ku.” 


* 


^ bjos- -Avn 

s* ^ 
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8766. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku maidengar 
Syumaith berkata, “Rabb kita telah menunjukkan kita kepiada diri- 
Nya di dalam ayat ini, ‘Sesung^jhnya Tuhan kamu dialah Allah 
yang telah menciptakan bn^t dan bumi dalam enam masa.' (Qs. 
Al A’raaf [7]: 54).” 
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8767. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Pada suatu 
hari Hausyab memegang tanganku, lalu dia berkata, “Wediai Abu 
Sulaiman, jika nanti engkau masih hidup, maka tidak lama lac^ 
engkau tidak akan berjumpa dengan orang ramah yang ramah 
kepadamu, dan jika nanti engkau masih hidup, maka tidak lagi 
engkau tidak akan menjumpai pembimbing.” 


Jjp lL‘ju- cdJUU ^ ^ /t -AYIA 

^OjjjU ^ 
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8768. Abu Bakar bin ^^Jik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Harun 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhamad bin Wasi’ berkata, “Udak ada sesuatu yang tersisa di 
dunia ini yang lebih nikmat kecuali shalat berjama’ah dan 
berjumpa d^gan para saudara.” 


Ja’far meriwayatican secara musnad dari Tsabit dan Al Ja’d 
bin Abu Utsman, serta dari Abu Harun Al Abdi, An-Nadhr bin 
Ma’bad, Abu Tharig As-Sa’di, Yazkl Ar-Risjk dan lain-lain. 


j; ^ ^ -AV\<\ 

^ y 
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8769. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Muhammad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari 
Anas, dia berkata, “Nabi ^ mendengar tangisan anak kecil 
bersama ibunya, maka beliau pun membaca surah yang 
pendek.”^ 

JL<»j^- UjJL>- ujJL^ “AVV * 




LjJL^ ^ ^ 

A^P 'iii 5 p 
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8770. Ja’far menceritakan kepada kami. Abu Hushain 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan 

^ HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 470). 
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kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: Nabi ^ pernah 
melintasi suatu jalanan, dan ada seorang wanita hitam yang juga 
melintasinya, lahi ada seorar^ Idaki yang berkata kepada wanita 
itu, “Minggirlah.” Dia met^awab, “Minggir?” (kalau mau lewat, 
lewatlah) deiri sebdah kanan.” Meika Reisulullcth ^ bersabda. 
Biarkanlah dia, karena eka wanita sombor^”^ 


i? dlli. cjjj i? -ayy> 

* 

dlli- c ^ ^ ^ /t njoi. 

oU : jlS ^ ^ cOUli. ’J, jiii. 

# ^3 idp iii Ji, ^1 ^ 

2 bl ^1 jus 

jus cl^ aIIp ^iS oUj 
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^‘ts cvL;^j :^iiS 5;^ oS^ Jp 




^ Hadits ini dha’if. 

HR. Abu Ya’la, (3262). 

Al Haitsami berkomentar <& dabm /U Majma (1/99), “Hadits W diriuie^etkan oleh 
Ath-Thabarani dalam AlAusaOi dan Abu Ya’la. Di dalam sanadnya terdapat Yahya Nl 
Himmani, dia di-o^ jE%an oldi Ahmad, d 2 n dituduh dusta.” 
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8771. Muheummad bin Badr menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Mudrik menceritakan kepada kami, Abu Zhafar 
Abdussalam bin Muthahhar menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia 
berkata: Ada seorang lelaki yang meninggal di masa Nabi lalu 
dia dipuji dengan kebaikan, maka Rasulullah 0 bersabda, ''Pasti.” 
Lalu ada lelaki lainnya meninggal, lalu disebut-sebut dengan buruk, 
maka Rasulullah ^ bersabda, "Pasti.” Mereka (para sahabat) 
bertanya, “Wahai Rasulullah, si fulan dipuji baik lalu engkau 
mengatakan, pasti, dan si fulan meninggal lalu disebut-sebut 
dengan buruk, lalu engkau mengatakan, pasti?” Beliau menjawab, 
"Sesungguhnya kalian adalah para saksi Allah di muka bumi.”^ 


J ^ ^ -AYY\ 

i? Jdj. ^ S'- 

UjJ^ ^ 


HR. Al Bukhari (Shahih Al Rikhari, pembahasan: Jenazah, 1367); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Jenazah, 949). 
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8772. Ibrahim bin Muheimmad bin Yahya dan Ibrahim bin 
AbduUah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Miaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah ^ biasa maigunjungi kaum Anshar, memberi salam 
kepada anak-anak merd<a dan mengusap kepala mereka serta 
mendoakan merdra.” 


-Avvr 
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amI ^ : jl3 
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8773. Ibrahim dan Ibrahim menceritakan kepada kami, 
keducinya berkata: Muhammad menceritakan kep>ada kauni, 
Outaibah menceritakan kepada kami, Ja’feir menceritakan kepada 
kami, dari Tsalnt, deui Anas, dia berkata, “Kami bersatma 
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Rasulullah ^ diguyur hujan, lalu beliau membentangkan 
pakaiannya hingga diguyur hujan, lantas ada yang bertanya kepada 
beliau, “Mengapa engkau melakukan ini?” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya ia bani datang dari Rabbnya”^^ 


jdi cJdi ya iAJi jlIp -Avvi 

^ c/* ^ 

iti : jlS ^ c5u^ 

^ ^1 i;p ^ ^ 

• UH 

Jp (1;^ 




iLjt; 


5^ M... iysc^i 

UH ^!j3 o?' ^ lylLil JllS 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad, (Musnad Ahmad, 3/267); dan Al Hakim (Al Mustadrak, 4/185), dan 
dia men^/iaMi^tannya berdasarkan syarat Muslim, serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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8774. AbduUah bin Muheimmad maiceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: 
Ketika Nabi # memasuki Makkah, AbduUah bin Rawahah berjalan 
di hadapan Nabi ||^ sambil bersarrandung, 

''Singkirkanlah orang-orang kafir dari jalannya, 

hari ini kami akan menghantam kalian karena telah tiba 
waktunya 

dengan pukulan yang menghilangkan kepala dari 
tempatnya, 

yang menjauhkan kekasih dari kekasihnya.” 

Maka Umar bin Khaththab berkata, “Wahai Ibnu Rawahah, 
di hadapem Rasulullah ^ dan di taneih suci AUeih engkau 
mengucapkan sya’ir?” Lantas Nabi |§ bersabda, "Biarkanlah dia, 
wahai Umar. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh ini lebih berat atas mereka (orang-orang kafir) daripada 
serangan pedang.”^ 


^ Shahih. EHriwayatkan oleh At-Tlnnidzi pada pembahetsetn tentang Adab, 2847; 
dan An-Nasa i pada pembahasan tentang Manasik, 2873. Al Albani menilainya shcihih 
di dalam kitab-kitab Sunan ini, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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8775. Abdullah bin Muhammad bin Syibl menceritakan 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, {ha ') 

Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Isa bin Sulaiman Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Asy-Syawarib menceritakan kepada keimi, 
keduanya berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Tsabit menceritakan kepada kami, dari Anas, dia berkata: Nabi ^ 
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masuk ke tempat seorang lelaki untuk menjenguknya ketika dia 
sedang sekaratul maut, lalu beliau bertanya, '"Bagaimana yang 
engkau rasakant” Dia menjawab, “Aku berharap dan takut.” I ain 
Rasulullah ^ bersabda, "Keduanya tidaklah berpadu di bati 
seorang hamba dalam keadaan seperti ini, kecuali Allah 
memberikan apa yang diharapkannya, dan m&nberikan rasa aman 
dari apa yang dia takuti 


c ^ aMI JL^ \sjJS- "AWl 
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ojis /t 
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8776. AbduDah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakcin 
kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Abu Rafi’, bahwa 


Hadits ini hasan. 

HR. At-Unnidzi (Sunan At-Tamidd, pembahasein: Jenazah, 973). 

Al Albani menitair^» hasan dalam Sunan At-Prmidn, cct. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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Shuhaib, ketika Umar ditikam, dia berkata, “Kasihan saudaraku, 
kasihan saudaraku.” Maka Umar berkata, “Diamlah wahai 
Shuhaib, tidakkah engkau mendengar Rasulullah bersabda, 
'Mayat akan diadzab di dalam kuburnya karena tangisan orang 
yangMdup atasnya.”^'^ 


fp. ^ OUli. l51s- -AVYY 

^ i? Jdi ^ i? 
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^ Uiis- ^ 

u?' cOUip jj! Aiil 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukheui, pembahaszun: Jenazah, 129); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Jenazah, 927/19). 
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8777. Sulciiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Ar-Raqasyi menceritakan kepada kami, (ha ") 

Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Al Ja’d Abu Utsman 
menceritakan kepadaku, dari Abu Raja', dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi ^ mengenai apa yang beliau riwayatkan dari Rabbnya 
beliau bersabda, '"Sesungguhnya Tuhan kalian adalah Dzat Maha 
Penyayang, barangsiapa hendak melakukan suatu kebaikan, lalu 
dia tidak melakukannya, maka dituliskan baginya satu kebaikan, 
namun jika dia melakukannya, maka dituliskan baginya sepuluh 
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kali lipatnya hingga tujuh ratus kali lipat yang banyak. Dan 
barangsiapa h&adak melakukan suatu keburukan lalu tidak 
melakukannya, maka dituliskan satu kebaikan baginya, namun Jika 
dia melakukannya, maka dituliskein baginya satu keburukan, atau 
Allah menghapuskannya. Tidak ada yang binasa terhadap Allah 
kecuali yang binasa. 

Affan juga meriwayatkannya dari Ja’far dengan redaksi 
yang sama. Abdul Warits bin Sa’id juga meriwayatkannya dari Al 
Ja’d. Al Hasan bin Dzakwan juga meriwayatkannya dari Abu Raja' 
dengain redaksi yang sama. Muslim meriwayatkannya dedam kitab 
Shahih-nya, dari Qutaibah, dari Ja’far. 


^ JLP -AVVA 

(^) ^ 

^ 'iUi ^ Dldi- ^^3 
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HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6491); 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 131); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 
1/279). 
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8778. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
kma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, (/?a ) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Mu’adz 
bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, (ha ') 

Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sulaiman bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin Abu 
Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ja’far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Al Ja’d Abu 
Utsman, dari Jabir, bahwa para shahabat Nabi ^ mengadukan 
kdiausan kepada beliau, lalu beliau minta diambilkan gelas besar 
dan air, lalu menuangkan ke dalamnya, lantas Rasulullah ^ 
meletakkan tangannya ke dalam cangkir itu, lalu bersabda. 
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""Minumlah.” Lalu aku melihat air memancar dari jari-jari 
Rasulullah # hingga orang-orang pun minum. 

Sayyar bin Hatim juga meriwayatkannya dari Ja’far dengein 
redaksi yang sama. 
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8779. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan k^>ada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Auf menceritakan kepada kami, dari Abu Raja' Al 
Utharidi, dari Imran bin Hushain, dia berkata: Ada seorang lelaki 
datang kepada Nabi lahi mengucapkan, “Assalamu’alaikum. ” 
Beliau pun menjawab salamnya, kemudian dia duduk, lalu Nabi ^ 
bersabda, "Sepuluh.” Lantas datang lagi yang binnya, lalu dia 
mengucapkan, "Assalaamu’alaikum wa rahmatuUaahi.” Beliau pun 
menjawab salamnya. Lahi Nabi ^ bersabda, "Dua puluh.” 
Kemudian datang bgi yang lainnya, lalu dia mengucapkan, 
"Assalaamu’alaihmi wa rahmatuUaahi wa barakaatuhu.” Beliau 
pun menjawab salamnya. Kemudian bersabda, “ Tiga puluh.”'^ 

Hadits ini ^tarib dari hadits Ja’far. Muhammad bin Katsir 
meriwayatkannya secara ^iraib. Muhammad bin Abu Bakar Al 
Mugaddami juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Katsir. 


^ Hadits ini shahA. 

HR. Abu Daud {Sunan AIk Daud, pembahasan: Adab, 5195). 

Al Albani menilaiiva sAahdi dalam Sunan Abi Dawud, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 


646 



-Hilyatul Auliya' 


\sjJS- jji —AYA* 

~ ^ *•> 


8780. Abu Bakar bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu Bakar Al Muqaddami menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Katsir menceritakan kepada kami dengan redaksi yang sama. 
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8781. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Zanjuwaih menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami, 
Abdunazzaq menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Auf, dari Abu Utsman An-Nahdi, 
dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Rasulullah % wafat dalam 
keadaan membenci tiga kabilah yaitu. Bani Hanifah, Bani 
Makhzum dan Bani Umayyah.” 


Hadits ini gharib dari hadits Ja’far, dari Auf, dari Abu Aun. 
Abdurrazzaq meriwayatkannya secara gharib. Hisyam bin Hassan 
juga meriwayatkannya, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain. 
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8782. Muhammad bin Sulaiman Al Hasyimi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Al Mundzir menceritakan 
kepada kami, Abu Zhafar Abdussalam bin Muthahhar 
menceritakan kepada kami, (/la ) 


Ayahku menceritakan kepada kami, Syu’aib bin 
Muhammad Adz-Dzari’ menceritakan kepada kami, lshaq bin 
Ibrahim Al Marwazi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar- 
Risyk, dari Mutharrif, dari Imran bin Hushain, dia berkata: Ada 
seorang lelaki yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah para ahli 
surga sudah diketahui dari para ahli neraka?” Beliau menjawab, 
“ Va”. Dia bertanya lagi, “Lalu untuk apa amal orang-orang yang 
beramal?” Beliau menjawab, “Masing-masing dimudahkan pada 
apa yang dia diciptakan untuknya.”^^ 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasein: Takdir, 6596); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Takdir, 2649). 
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8783. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abu Amr bin Hamdan juga menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Bisyr bin Hilal dan 
Abdussalam bin Umar menceritakan kepada kami, mereka 
mengatakan: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari 
Yazid Ar-Risyk, dari Mutharrif, dari Imran bin Hushain, dia 
berkata: Rasulullah mengutus sebuah detasemen dan menunjuk 
Ali karramallahu wajhah sebagai pemimpinnya. Lalu Ali 
mendapatkan seorang budak perempuan, maka mereka 
mengingkari hal itu. Lalu empat orang dari antara para shahabat 
Rasulullah itu sepakat, mereka berkata, “Jika kita bertemu 
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Rasulullah, kita akan mengabarkan beliau tentang apa yang di 
perbuat Ali.” 

Imran berkata: Kebiasaem kaum muslimin, jika mereka 
datang dari bepergian, maka mereka memulai dengan menemui 
Rasulullah lalu mereka memberi salam kepada beliau, 
kanudian mereka pulang. Ketika detasemen itu tiba, mereka 
memberi salam kepada RasuluUcth f^, lalu berdirilah sedcih seorang 
dari keempat orang tadi, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana menurutmu, bahwa Ali melakukcin demikian dan 
demikian? Maka Rasulullah menoleh kepiadanya dan tampak 
kemarahan di wajaih beliau, lalu bersabda, “Apa yang kalian 
mginkan terhadap AIR” -tiga kcJi beliau mengatakan ini-, 
kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya Ali dariku, dan aku 
darinya. Dia adalah wali setiap mukmin setetahku.”'^^ 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad {/4usnad Ahmad, 4/438); dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tmnidzi, 
pembahasan: Kisah-Kisah Teladan, 3712). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tmnidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif. 
Riyadh. 
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8784. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakcin kepada kami, dari Abu Harun Al Abdi, dari Abu 
Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Sesungguhnya kami, kaum Anshar 
mengetahui orang-oiang munafik karena kebencian mereka 
terhadap Ali bin Abu Thalib.” 
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8785. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ja’far bin Suladman 
Al Jurasyi -dia tinggal di Bani Dhubai’ah- menceritakan kepada 
kami. Abu Thariq As-Sa’di maiceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
^ Siapa yang mau mengambil kalimat-kalimat ini dariku, lalu 
m&agamalkannya atau mengajarkannya kepada yang mau 
mengamalkanniaR” Maka Abu Hurairah berkata, “Aku, wahai 
Rasulullah.” Lantas Rasulullah 0 memegang tangannya, lalu 
menghitung lima kali padanya sambil bersabda, ''Jauhilah yang 
haram, niscaya engkau menjadi manusia yang paling men^iamba; 
Ridhalah dengan apa yang dibagikan Allah untukmu, niscaya 
engkau menjadi manusia yang paling kaya; Sukailah untuk orang 
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Iciin apa &agkau sukai untuk dirimu, niscaya engkau menjadi 
seorang muslim; Bersikap baiklah terhadap tetanggemmu, niscaya 
engkau menjadi seorang mukmin; dan janganlah engkau banyak 
tertawa, karena sesungguhnya banyak tertawa bisa mematikan 

haur^'^ 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan. Ja’far 
meriwayatkannya secara gharib dari Abu Thariq. 
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Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidn, pembahasan: Zuhud, 2305). 

Al Albani menilsunya hasan dalam Sunan At-Tlnnidzi, cet. Maktabah Al Ma arif, 
Riyadh. 
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8786. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceriteikcin 
kepada kami, dari An-Nadhr bin Ma’bad, dari Al Jarud, dari Abu 
Al Ahwash, dari AduUah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah 
bersabda, '"Janganlah engkau heran terhadap orang kuat yang 
sering menumpahkan darah, karena sesungguhnya dia mempunyai 
pembunuh di sisi Allah yang tidak akan menin^al. Janganlah 
engkau heran terhadap orang yang mencari harta dari yang 
haram, karena jika dia menginfakkannya, atau 
menyedekahkannya, maka tidak akan diterima darinya, dan jika 
dia meninggalkannya, maka tidak akan diberkahi, serta jika masih 
tersisa dari itu, maka dia akan membawanya sebagai bekal menuju 
neraka.”^^ 
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Hadits ini sangat dha’if. 

HR. Atii-Thabarani [/J Kabir, 10111). 

Al Haitsami berkomentar dalam AlMajma\ (7/298), “Di daletm sctnadnya terdapat 
An-Nadhr bin Humaid, dia matruk.” 
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8787. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari An-Nadhr bin Ma’bad, dari Al Jarud, dari Abu 
Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah # 
bersabda, “Janganlah kalian mencela kaum Ouraisy, karena orang 
alimnya akan memenuhi bumi ini dengan ilmu. Ya Allah, Engkau 
telah menimpakan adzab dan petaka kepada yang golongan yang 
pertamanya, maka berikanlah kemenangan kepada golongan yang 
terakhirnya.”^ 


^ i;p -AVAA 
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^ Dha’if. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim di dalam As-Simnah, 1527. Di-dha’if 
kan oleh Al Albani di dalam AlAhadits Adb-Dba’ifah, 398. 
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8788. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, (/la 'J 
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Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Qasim bin Musawir menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
dari Farqad As-Sabakhi, Ashim bin Amr menceritakan kepadaku, 
dari Abu Umamah, dari Nabi beliau bersabda, “Dari umat ini 
ada kaum yang tidur malam setelah makan, minum, bermain-main 
dan tersenda gurau, lalu mereka memasuki pagi dalam keadaan 
telah berubah wujud menjadi kera-kera dan babi-babi Sungguh 
mereka akan ditimpa pembenaman dan penghempasan hingga 
manusia mengatakan, ‘Tadi malam Bani fulan dibenamkan. Tadi 
malam pemukiman fulan dibenamkan. ’ Kemudian akan dikirimkan 
kepada mereka hujan bebatuan dari langit sebagaimana dikirimkan 
kepada kaum Luth, kepada kabilah-kabilah dari mereka dan 
kediaman-kediaman. Kemudian akan dikirimkan kepada mereka 
angin kencang yang pernah membinasakan kaum Aad, yaitu 
kepada kabilah-kabilah dari mereka dan kediaman-kediaman, 
karena mereka minum khamer, mengenakan sutera, 
memberdayakan para biduanita, memakan riba, memutuskan toli 
sUaturahim”, dan satu hal lagi yang Ja’far lupa akan itu.^®® 
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100 Hadits iru dha’if. 

HR. Diriwayation Al Hakim (AlMustadrak, 4/515). 

Di dalam sanadnya terdapat Farqad As-Sabakhi, dia dha ’if. 
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8789. Al Qaclhi Abu Ahmad menceritcikan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Abdullah Al Hammal menceritakan 
kepada kami, Ali bin Yunus menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Farqad As-Sabakhi menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi seperti hadits Abu Umamah. 
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8790. Abu Isliaq bin Hamzah menceritakan kepada kami 
bersama para periwayat, mereka berkata; Ibrahim bin Ali Al Umari 
menceriteikcin kepada kcimi, Mu’alla bin Mahdi menceriteikan 
kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari 
Abu Amir Al Khazzaz, dari Amr bin Dinar, dari Jabir, bahwa ada 
seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, alasan apa yang 
membolehkanku memukul anak yatimku?” Beliau menjawab. 
Karena alasan yang membuatmu boleh memukul anakmu, tanpa 
membebani hartamu dengan hartanya, dan tanpa mencari 
keuntungan harta dari hartanya”^^^ 

378. Ibnu Barrah 


Diantara mereka ada orang yang menyadarkan dari 
cembum, yang memperingatkan dari hal yang membahayakan dan 
mempermalukan, yang merindukan kepada kesenangan dan 
kegembiraan. Dia adalah Ar-Rabi’ bin Abdurrahman bin Barrah. 


^ ^1 i;p c>p J ^ ^ 1 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ath-Thabarani (Ash-Shaghir, 1/89). 

Al Haitsami berkomentar dalam A!Majma’, (8/163), “EH dalam sanadnya terdapat 
Mu’alla bin Mahdi, dia dinilai tskjah oleh Ibnu Hibban dan yang lairmya, namun ada 
kelemahan padanya. Sedangkan para perawi lainnya tsigah.” 
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8791. Abu Bakar bin Ahmad Al Muadzdzin menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Barrah berkata, “Wahai anak Adam, 
engkau hanyalah bangkai yang busuk. Baiknya jiwamu karena ruh 
kehidupan yang ada pada dirimu, lalu jika ruhmu telah dicabut 
darimu, maka engkau teronggok sebagai tubuh yang tergeletak 
dan bangkai yang busuk lagi hampa. Yaitu yang membusuk setelah 
sebelumnya beraroma wangi, menjadi mengerikan setelah 
menyenangkan mendekatinya. Maka bentuk mana darimu, wahai 
anak Adam, yang lebih bodoh, bentuk mana darimu yang lebih 
menakjubkan jika engkau mengetahui bahwa inilah kelak yang 
akan terjadi padamu, dan bahwa tanah adalah tempat tidurmu. 
Kamudian setelah ini karena panjangnya kebodohanmu, engkau 
merasa senang dengan dunia. Tidakkah engkau mendengar Dia 
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berfirman, 'Maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancumya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur' (Qs. Saba' [34]: 19). 
Ketahuilah, demi Allah, tidak ada yang mendorongmu kepada 
kesabaran dan kesyukuran, kecuali karena besarnya pahala 
keduanya di sisi-Nya bagi para wali-Nya. Tidakkah engkau 
mendengar Allah berfirman, ‘Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu.' (Qs. 
Ibraahiim [14]: 7), atau tidakkah engkau mendengar Dia berfirman, 
'Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas.' (Qs. Az-Zumar [39]: 10). 
Di sini ada dua kedudukan yang berpahaia besar di sisi Allah. Allah 
telah mengemukakannya kepadamu, wahai anak Adam. Jadi, 
siapakah yang lebih lalai darimu di dunia dan lebih panjang 
kenagiannya di Hari Kiamat? Jika engkau tidak suka pada apa 
yang disukai Maula-mu bagimu, maka bacalah di malam, siang, 
pagi dan sore (yang artinya) ‘Dia adalah sebaik-baik Pelindur^ dan 
sdraik-baik Penolong.' (Qs. Al Anfaal [8]: 40).” 
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8792. Muhemnmad bin Ahmad Al Muadzdzin menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, Yahya 
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bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, Abbad bin Al Walid Al 
Ourasyi menceritakan kepada kami, dia berkata; Ar-Rabi’ bin 
Barrah berkata, “Aku heran terhadap para manusia, bagaimana 
bisa mereka bingung mengenai po-kara yang haq, yang dapat di 
lihat oleh mata mereka, disaksikan oleh kedalaman hati mereka, 
dengan keimanan dan membenarkan apa yang dibawakan oleh 
para rasul. Kemudian mereka lalai akan hal itu, mabuk, dan 
bermain-main.” Kemudian dia berkata, “Demi Allah, kelalaian itu 
tidak lain adalah rahmat dari Allah bagi mereka, dan nikmat dari 
Allah untuk mereka. Seandainya tidak ada itu, niscaya orang-orang 
beriman akan didapati akal mareka teledor, hati mereka melayang, 
jantung mereka berdebar. M^eka tidak akan mengambil manfaat 
dari mengingat mati dalam kehidupan selamanya, sehingga 
kematian itu datang kepada mereka dan mereka dalam keadaan 
demikian. Cerdik, bersungguh-sungguh. Mereka bersegera kepada 
Raja mereka dengan membawa kerinduan kepada-Nya, sambil 
membawa apa yang diridhai-Nya terhadap mereka, sebelum 
kedatangan mereka kepada-Nya. Maka demi Allah, seakan-akan 
aku melihat orang-orang yang telah samp)ai kepada apa yang 
mereka persembahkan sebagai pendekatan diri kepada Allah 
Ta’aJa, dalam keadaan gembira, sementara para malaikat di sekitar 
mereka, mendahului mereka kepada Allah, menyampaikan berita 
gembira, mereka mengatakan, ‘Semoga kesejahteraan 
dilimpahkan kepada kalian. Masuklah surga karena apa yang telah 
kalian perbuat’.” 
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8793. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Husain menceriteikan kepada kami, Daud bin Al Muhabbar 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Ar-Rabi’ bin 
Barrah berjumpa dengan kami, saat itu kami sedang menyiapkan 
usungan mayat, lalu dia bertanya, “Siapa orang asing di tengah 
kalian ini?” Kami menjawab, “Bukan orang asing, tapi kerabat 
dekat.” Dia pun menangis dan berkata, “Siapa yang lebih asing 
daripada mayat di tengah mereka yang hidup.” Maka orang-orang 
menangis semuanya. 
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8794. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Sallam Al Jumahi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ar-Rabi’ bin Barrah 
berkata, “Orang-orang yang bertakwa memancang ancaman dari 
Allah di hadapan mereka, lalu hati mereka memandang kepadanya 
dengan pembenaran dan k^rakinan. Demi Allah, mereka itu 
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merasa sesak di dunia, dan mengejar pahala eimal-amal shalih di 
balik itu. Ketika pandangan hati mereka mengarah kepada pahala 
amal, rindulah hati mereka, dan mendambakan terjadinya itu. 
Demi Allah, mereka itu menantikan akhirat di antara ancaman 
besar dan jcinji yang benar. Mcika tidaklah memikirkan takut akan 
cincaman kecuali mereka kembedi kepada merindukcm yeing 
dijanjikan. Mereka demikian dan tetap demikian hingga datangnya 
ketetapan Allah (kematian). Mereka juga menantikan kematian, 
karena dijadikan ketenteraman bagi mereka.” Kemudian dia 
menangis. 
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8795. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Sallam maiceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin 
Abdurrahman mengatakan di dalam ungkapannya, “Kelalaian 
eingan-cingan memutu^sui kita dari bersegera kepada menyiapkan 
diri untuk ajal. Kita di dunia kd>ingungan, tidak pernah bangun 
dari tidur kecuali kdalaian mer^gantikan kelalaian yang lain. 
Karena itu, wahed saudara-saudeuaku, kami persumpahkan kcdian 
kepada Allah, apakah kalian mengetahui adanya seorang yang 
beriman kepada ADah ysmg terpedaya dan lebih sedikit 
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kewaspadaannya terhadap kemurkaan-Nya daripada orang-orang 
yang dirundung ambisi terhadap tempat terjatuhnya orang-orang 
yang menyesal, lalu cikal mereka menjadi tumpul, dan impian 
mereka menyimpang ketika melihat pelajaran dan pemmpameiEin, 
kemudicin mereka kembali dari itu kepada selain akalnya dan 
nukilannya? Demi Allah, wahai saudara-saudaraku, apakah kalian 
melihat orang berakal merelakan keadaan dirinya dengan keadaan 
ini. Demi Allah, wahai para hemiba Allah, hendaklah kalian 
mencari keridhaan Allah Ta ’ala dari menaati-Nya, atau kalian akan 
mengingkari apa yang kalian ketahui dari baiknya cobaan-Nya dan 
berhamburannya nikmat-nikmat-Nya. Jika engkau baiik, waihai 
orang, maka Dia akan baik kepadamu, dan jika engkau bumk, 
maka akibatnya akan menimpa dirimu sendiri. Kembalilah, karena 
sudah dijelaskan dan diperingatkan. Tidak ada lagi hujjah bagi 
manusia terhadap Allah setelah diutusnya para rasul, 'Dan adalah 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.' (Qs. An-Nisaa' [41: 
158).” 
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8796. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami. Hakim bin Ja’far menceritakan 
kepadaku, dari Abdullah bin Abu Nuh, dia berkata: Ada seorang 
lelaki yang mengatakan kepadaku -di salah satu pantai- dan aku 
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pernah membacakannya sebagian pelajaran Ar-Rabi’, “Berapa 
banyak engkau mendekatkan diri kepada-Nya Yang Maha Suci 
nama-Nya dengan sesuatu yang dibenci-Nya, lalu Dia 
memperlakukanmu dengan sesuatu yang engkau sukai?” Aku 
menjawab, “Aku tidak dapat menghitungnya, banyak.” Dia 
bertanya lagi, “Apakah engkau p®nah menuju kepada-Nya dalam 
kesulitanmu lalu Dia menghinakanmu?” Aku menjawab, “Tidak, 
demi Allah, bahkan Dia memperlakukan aku dengan baik dan 
menolongku.” Dia bertanya lagi, “Apakah engkau pernah meminta 
sesuatu, lalu Dia tidak memberimu?” Aku menjawab, “Apakah Dia 
pernah mencegah sesuatu yang aku minta kepada-Nya? Tidaklah 
Eiku meminta sesuatu kepada-Nya, kecuali Dia memberiku, dan 
tidaklah aku memohon pertolongan kepada-Nya, kecuali Dia 
menolongku.” Dia bertanya lagi,"‘Bagaimana menurutmu, jika 
sebagian manusia memperlakukanmu dengan sebagian tindakan 
ini, apa balasannya darimu?” Aku menjawab, “Aku tidak mampu 
membalasnya.” Dia berkata, “Maka Rabbmu Yang Maha Tinggi 
lebih berhak dan lebih layak untuk engkau biasakan dirimu dalam 
menunaikan kesyukuran atas nikmat-nikmat-Nya kepadamu. Dan 
Dia dari dulu dan yang akan datang tetap baik kepadamu. Demi 
Allah, bersyukur kepada-Nya adalah lebih mudah daripada 
membalas jasa para hamba-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Suci 
lagi Maha Tinggi, rela dengan pujian dari para hamba sebagai 
kesyukuran.” 


J ^ -AV‘^V 

y 




673 



Hilyatul Auliya'. 


b! JOP : jlS 52 ^ 

^ iJLP :j^: iii 

Jl LS-l^l yjjljl Jl llijii iiij J J^j 

.14!^ I2:f c 5 ^‘l J[p d> lljji iii f i^\p 
jj-\ tUj ^ cL.jvsuJi 145 ! c-'i® 

** «o' 

p,> a loi ii±. jj£tj c5iil:Ji 

id| il5 jiJj li «jlii jdj ^ ^ 

^ (f/j' Cjj^j 15 fcjVl 

oijy 3^3 cdiip o^j^\ ^ 


liil Oll'u d:.^ iJJj^ .- 2?i j ^ijS: 
{.llvl d^jl rjjii iiL^j : jli c^idl J[p 


> i)i ^ djii. iii, :ii dlji J ^ 


»ir " 


674 


__ Hilyatul Auliya' 

8797. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepada kami. Hakim bin Ja’far 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abdullah Al 
Barrani berkata: Aku mendengar seorang lelaki dari kalangan ahli 
ibadcih menangis dein di deilam tangisannya dia berkata, ‘Hati kita 
menangisi dosa-dosa karena teikut akan eikibat-cikibatnya. 
Kemudian mata kita menangis karena sedih terhadap apa yang 
akan mendatangi kita dari itu. Duhai kiranya aku tahu, wahai yang 
mencurahkan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Seseorang dicintara mereka yaing menangis Etkctn dikuasakein 
kepada kami esok di pelatarein Kieumat di hadapan-Mu. Jika 
Engkau tidak menerima Tobat, wahcd Yang Maha Pemurcih, maka 
sungguh telah tiba bagi kami keluhan kepadamu, wahai Yang 
Maha Penyayang. Jika Engkau memalingkan wajah-Mu yang mulia 
dari kami, maka dengan hak Engkau memalingkan mereka yang 
berpaling dari-Mu. Jika Engkau limpahkan anugerah-Mu dan 
Engkau curahkan pertolongan-Mu kepada kami, maka sungguh itu 
sudah dari dulu Engkau juga limpahkan kepada mereka yang 
berdosa.” Aku Juga mendengarnya berkata, “Ikatan-ikatan dosa 
telah melilit kita, maka kita di dunia kebingungan, karena akal kita 
telah menyimpang dari Allah 
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8798. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritcikan kepeKiaku, Rasyid Abu Sa’id menceriteikan kepada 
kami, Ashim Al Khulqani menceritakan kepadaku, dia berkata: Ar- 
Rabi’ bin Abdurrahman berkata, “Sesungguhnya Allah mempunyai 
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hamba-hamba yang mengosongkan perut untuk-Nya dari 
makanan-makanan yang haram, menutup mata untuk-Nya dari 
melihat pemandangan-pemandangan berdosa, dan membukakan 
mata untuk-Nya ketika kegelapan menyelimuti mereka, karena 
mengharapkan hal itu akan menerangi hati mereka ketika bumi 
telah merangkul mereka di antara lembaran-lembarannya. Mereka 
di dunia selalu bersedih, menantikan akhirat, pandangan hati 
mereka menembus yang ghaib kepada kerajaan-Nya, lalu melihat 
di dalamnya apa yang diharapkan dari keagungan pahala Allah. 
Demi Allah, semakin bertambahkan keseriusan dan kesungguhan 
saat mata hati mereka menyaksikan apa yang dicenderungi oleh 
emgan-cingan mereka. Mereka itulaih orang-orcung yeing tidak 
tenang di dunia, dan mereka itulah orang-orang yang akan senang 
esok ketika datangnya malaikat maut kepada mereka.” Kemudian 
dia menangis hingga membasahi jenggotnya dengan air mata. 
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8799. Abdullah bin Muhcunmad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Al Hasan membacakan, “Hai jiwa 
yang tenang.” (Qs. Al Fajr [89]: 27) 


Al Hasan berkata, “Jiwa yang beriman akan merasa tenang 
bersama Allah, dan Dia juga merasa tenang bersamanya. Dia 
senang berjumpa dengan Allah dan Dia juga senang beijumpa 
dengannya. Dia ridha kepada Allah dan Allah pun ridha 
kepadanya. Lantas Allah memerintahkan pencabutan nyawanya, 
lalu mengampuninya, dan memasukkannya ke surga, saia 
menjadikannya termasuk para hamba-Nya yang shalih.” 
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8800. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku membacakan kepada Musabbih bin Hatim 
Al Ukli, dia berkata: Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dari 
Al Mughirah bin S^nbl, dari Ar-Rabi’, dari Al Hasan, dia berkata: 
Pada zaman Umar ada seorang pemuda yang rajin beribadah dan 
menetapi masjid, lalu dia dirindukan oleh seorang wanita, lantas 
wanita itu mendatanginya dan berbicara secara rahasia kepadanya, 
maka dia berkata, “Wahai jiwaku, engkau berbicara kepadanya, 
lalu engkau berjumpa dengem Allah dedam keadaan engkau telah 
berzina.” Lalu dia berteriak histeris lalu pingsan. Kemudian 
datanglah pamannya, lalu dia membawanya ke rumahnya. Setelah 
siuman dia berkata, “Wahai paman, temuilah Umar, dan 
sampaikan salamku kepadanya, serta katakan kepadanya, apa 
balasan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya.” 
Kemudian dia berteriak lagi lalu meninggal. Kemudian pamannya 
menemui Umar (dan menceritakan kejadiannya), maka Umar pun 
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berkata, “Semoga keselaiTiatan senantiasa atasamu, balasannya 
adcdedi dua surga, bedasanr^ adalah dua surga.” 
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8801. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Sinan Al Bahili 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku maidengar Ar-Rabi’ 
bin Barrah berkata, “Sesungguhnya yang suka kekdcalan hanyalah 
orang yang umurnya bisa memberikan kdreruntungan ba^ya dan 
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tambahan pada amalnya. Sedangkan orang yang umurnya 
terpedaya dan hawa nafsu menghalcinginya, maka tidak ada 
kebaikan baginya dalam hidup yang panjang.” 

Ar-Rabi’ bin Barrah sanad-sanadnya aziz, dan ada juga 
yang mengatakan, bahwa dia meriwayatkan secara musnad dari Al 
Hasan. 
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8802. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
nian menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al 
Qurasyi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al 
Ammi menceritakan kepada kami. Abu Rauh Sa’id bin Dinar 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ 
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bersabda, Jihad itu bukan hanya menyabetkan pedangnya di jalan 
Allah, akan tetapi jihad itu adalah orang yang menanggung (biaya) 
orang tuanya dan anaknya, maka dia di dalam jihad. Barangsiapa 
m&aanggung (biaya) dirinya sehingga mencukupinya dari orang 
lain, maka dia di dalam jihad.” 
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8803. Abu An-Nadhr Syafi’ bin Muhammad bin Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amr bin Utsman 
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Al Wasithi menceritakan kepada kami, Abbas bin AbduUah 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin AbduUah bin Dinar 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan, dari Anas bin Malik, dari Rasulullah beliau 
bersabda, Barangsiapa dihormati saudaranya yang muslim, maka 
hendaklah menerima penghormatannya, karena sesungguhnya itu 
termasuk penghormatan Allah. Jadi janganlah kalian menolak 
penghormatan-Nya. ” 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan. Ar-Rabi’ 
meriwayatkannya secara gharib. Menurutku, Ar-Rabi’ ini adalah 
Ar-Rabi’ bin Shabih, bukan Ar-Rabi’ bin Barrah, walaupun 
sebagian perawi mengiranya Ar-Rabi’ bin Barrah. 


379. Ausajah Al Uqaili 


Diantara mereka adalah Ausajah Al Uqaili. Dia 
menyaksikan dan mengalami (perjalanan rohani), menganjurkan 
untuk menyaksikan dan mengalami, serta mengajak kepada 
menyendiri dan menyepi. 
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8804. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Harun bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Al Fadhl bin Harb dan Utsman bin Yaman Al Huddani 
menceritakan kepada kami -salah satu dari keduanya 
menambahkan kepada sahabatnya-, dari Abdurrahman bin Budail 
Al Uqaili, dari Ausajah Al Uqaili, dia berkata: Allah Yang Maha 
Suci lagi Maha Tinggi mewahyukan kepada Isa bin Maryam 
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“Wahai Isa bin Maryam, posisikanlah Aku pada dirimu 
sebagamana keinginanmu, dan jadikanlah Aku sebagai simpanan 
bagimu untuk tempat kembalimu. Mendekatlah kepada-Ku dengan 
amal-amal nafilah (amalan sunnah), niscaya Aku mendekat 
kepadamu. Bertawakkallah kepada-Ku, niscaya Aku cukupi 
engkau. Janganlah engkau berlindung kepada selain-Ku sehingga 
Aku maighinakanmu. Bersabarlah terhadap petaka dan ridhalah 
dengan ketetapan. Jadilah engkau sebagai kegembiraan-Ku 
padamu, karena kegembiraan-Ku padamu adalah Aku melihat, lalu 
Aku tidak didurhakai. Jadilah engkau dekat kepada-Ku, dein 
hidupkanlah dzikir kepada-Ku dengeui lisanmu. Jadikanlah 
kecintaan kepada-Ku di dadamu. Bangunledi pada saat-saat 
kelalaian, dan bijaklah terhadap-Ku dengan lembutnya kecerdasan. 
Berhciraplah dcin taikutlah kepada-Ku. Matikan hatimu dengan rasa 
takut kepada-Ku. Peliharalah maleim agar dibcdas dengem 
kegembiraan-Ku. Hauskzinlah di siang harimu untuk hari segarmu 
di sisi-Ku. Berjalanlah di dalam kebaikan-kebaikan dengan 
usediamu. Keneilkanlah kebaikan kemeoia pun engkau menuju. 
Berikanlah keputusan untuk-Ku di antara para hamba-Ku dengan 
neisihati-Ku. Berdirilah di tengeih para metkhluk dengan keadilan- 
Ku. Karena sesungguhnya Aku telah menurunkan kepadamu 
penyembuh dari bisikein dada, dein deiri penyeikit syetan, dein 
jelasnya pandangan dari butanya penglihatan. Janganlah engkau 
menjadi seperti orang bangkrut yang berkelana, sedangkan engkau 
masih hidup bernafas. 

Wahai Isa bin Maryam, sungguh Aku katakan kepadamu, 
tidaklah seorang khalifah beriman kepada-Ku, kecuali dia tunduk 
kepada-Ku, dcin tidakleih dia tunduk, kecuali dia mengharapkan 
pahala-Ku. Aku persaksikan kepadamu, bahwa dia aman dari 
siksaan-Ku selama tidak berubah atau merubah sunnah-Ku. Wahai 
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Isa anaknya gadis perawan, tangisilah dirimu semasa hidup seperti 
tangisan orang yang ditinggad mati keluarganya, tangisctn orang 
yang tidak memiliki dunia dan meninggalkan kenikmatan- 
kenikmatan untuk para ahlinya seteleJinya, yang keinginannya 
melambung kepada apa yang di sisi Tuhannya. Jadilcth engkau 
selalu tetjaga ketika mata orang-orang berbakti taigah tidur, 
sebagai kewaspadaein terhadap ycing akcin datcing deui perkara 
pengembalian dan kedahsyatan yang mengerikan, dimana 
keluarga, anak dan harta tidak lagi berguna. Hiaisilcth matcimu 
dengan celak kesedihan kala para pemalas tertawa. Menangislah 
dengan tangisan orang yang tdah mengetahui bahwa dia adalah 
orang yang berpisah menuju yang menyakitkan, yang mana ia 
lebih ddrat kepadanya daripada urat leher yang bersamanya. 
Jadilah engkau orang yang sabar lagi mengharapkan pahala dalam 
hal itu. Maka keberuntunganlah bagimu, jika kau meraih apa yang 
Aku janjikan bagi mereka yang bersabar. Pergilah dari dunia sehari 
demi sehari, cicipilah rasanya sesuatu yang telah lari darimu, 
dimana rasanya? Dan apa yang belum datcing kepadamu, 
bagaimana nikmatnya? Sungguh Aku katakan kepadamu, engkau 
tidak gembira dari dunia dengeui pencapeiieui, kecuali 

memaksimalkan saat-saatmu dan hari-harimu. Hendaklah engkau 
merasa cukup darinya dengan penggembalaan terbuka. Engkau 
telah melihat apa jadinya engkau kelak, telah t«1ulis padamu apa 
yang engkau eunbil deui bagciimeuia engkau b^’sukeuia. Maka 
berbuatlah dengan perhitungan karena engkau akan dimintai 
pCTtanggungan jawab. Seandainya matamu melihat apa yang Aku 
sediakan bagi para wali-Ku yang shalih, niscaya hatimu akan luluh 
dan jiwamu akan melompat karena merindukannya.” 
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380. Khuzaimah Abu Muhammad Al Abid 


Diantara mereka adalah Khuzaimah Abu Muhammad Al 
Abid. Dia mCTighindari kerendahan, dan berambisi menggapai 
keluhuran. 



8805. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Yahya bin Katsir Al Anbari menceritakan kepada kami, Khuzaimah 
Abu Muhammad -dia termasuk kalangan ahli ibadah- 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Yusuf Al Qadhi Ya’qub 


689 




Hilyatul Auliya' _ 

bin Ibrahim masuk menemui Daud Ath-Tha'i, lalu dia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat seseorang yang rela terhadap dunia 
seperti engkau.” Dia pun berkata, “Wahai Ya’gub, barangsiapa 
yang rela terhadap dunia dengan yang seperti itu semuanya 
sebagai pengganti akhirat, maka demikian itulah orang yang rela 
dengan yang lebih sedikit daripada yang aku rela.” 


^ -AA. 1 
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8806. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Yahya 
bin Katsir menceritakan k^>ada kami. Abu Muhammad 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, dia berkata Ada seorang 
Idaki berkata kepada Muhammad bin Wasi’, “Berilah aku nasihat.” 
Dia berkata, “Aku nasihatkan kep>adamu, hendaknya engkau 
menjadi raja di dunia dan akhirat.” Orang itu bertanya lagi, 
“Bagaimana itu?” Dia menjawab, “Zuhudlah terhadap dunia.” 
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8807. Muhamnvad bin bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Yahya bin Katsir 
menceritakan kepada kami, Khuzaimah Abu Muhammad 
menceritakan kepada kami, bahwa ada seorang lelaki mendatangi 
sebagian orang zuhud, lalu orang zuhud itu bertanya kepadanya, 
“Apa yang membawamu datang?” Lelaki itu berkata, “Telah 
sampai kepadaku tentang kezuhudanmu.” Orang zuhud itu 
berkata, “Maukah aku tunjukkan engkau kepada orang yang lebih 
zuhud dariku?” Lelaki itu berkata, “Siapa dia?” Orang zuhud 
berkata, “Engkau.” Lelaki itu berkata, “Bagaimana bisa?” Dia 
berkata, “Karena engkau zuhud terhadap surga dan apa yang 
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Allah sediakan di dalamnya, sedangkan aku zuhud terhadap dunia 
karena kefanaannya dan celaan ADah terhadapnya. Jadi, engkau 
lebih zuhud daripada aku.” 


cj^T ^ ^AA-A 
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8808. Muhammad bin Ahmad maiceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami. Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Khuzaimah Abu Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Doa Abu Bakar bin AbduUah Al Muzani bagi saudara- 
saudaranya yang ditemuinya adalah mengatakan kepadanya, 
“Semoga Allah menzuhudkan kami dan engkau dengan kezuhudan 
orang yang hendak berbuat keharaman dan dosa di dalam 
kesunyian, lalu dia tahu bahwa Allah % melihatnya, maka dia pun 
meninggalkannya. ” 
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381. Khalifah Al Abdi 


Dicintara mereka adalah Khalifah Al Abdi Dia 

menikmati tafakkur dein khidmat, dan bersandar kepada kilauan 
teladan. 
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8809. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Ahmad bin Faris menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Khalifah Al Abdi -seorang ahli ibadah- berkata, “Seandainya Allah 
tidak disembah, kecuali karena kebutuhan, maka tidak akan ada 
seorang pun yang menyembah-Nya. Akan tetapi orang-orang 
beriman memikirkan tentang datangnya malam ini yang ketika 
datang ia memenuhi segala sesuatu dan menutupi segala sesuatu, 
tentang kedatangan kdcuasaan siang yang ketika datang ia 
menghapus kekuasaan malam, tentang awan yang diperjalankan di 
antara langit dan bumi, tentang bintang-bintang, tentang musim 
dingin dan musim panas. Karena demi Allah, orang-orang beriman 
tetap memikirkan apa yang diciptakan Rabb mereka hin^a hati 
mereka meyakini Rabb mereka, dan hingga seakan-akan mereka 
menyembah Allah Ta’a/a karena kebutuhan.” 
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8810. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Isa bin Dhirar As-Sa’di 
menceritakan kepada kami. Hilal bin Darim bin Qais Ad-Darimi 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Khalifah Al Abdi adalah 
tetangga kami, dia bangun ketika mata orang lain sedang tertidur, 
lalu dia berdoa, “Ya Allah, kepada-Mu aku bangun karena 
menginginkan kebaikan-kebaikan yang ada di sisi-Mu.” Kemudian 
dia menuju mihrabnya, lalu dia terus shalat hingga terbit fajar. 

Dia (Hilal bin Darim) berkata: Seorang wanita tua yang 
tinggal bersamanya di tempat tinggal itu menceritakan kepadaku, 
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dia berkata: Aku pernah mendengarnya berdoa di dalam sujudnya, 
dia mengateikan, “Ya Allah, berilah aku tobatnya oreing yang 
bersungguh-sungguh, dan kesungguhannya orang yang bertobat, 
hiasilah aku diantara para makhhik-Mu dengan ketaatan kepada- 
Mu, indahkanlah aku di hadapan-Mu dengan keindahan berbakti 
kepada-Mu, dan muliakanlah aku jika datang kepada-Mu orang- 
orang yang bertakwa. Karena Engkaulah sebaik-baik tujuan, 
sebaik-baik sesembahan, sebaik-baik yang terpuji, dan sebaik-baik 
yang disyukuri.” 
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8811. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Al 
Husain menceritakan kepadaku, Yahya bin Isa bin Dhirar 
menceritakan kepada kami. Hilal bin Darim menceritaikan 
kepadaku, dia berkata: Seoremg wanita tua yang tinggal 
bersamanya -yakni bersama Khalifah- di rumah menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengarnya jika dia berdoa di 
waktu menjelang pagi, dia mengatakan, “Para pelaku kebathilan 
berdiri dan aku pun berdiri bersama mereka, kami berdiri kepada- 
Mu dan kami dihadapkan kepada kemurahan-Mu. Berapa banyak 
pelaku kesalahan besar yang Engkau maafkan dari kesalahannya. 
Berapa banyak orang yang mengalami kesulitan besar telah 
Engkau beri jalan keluar dari kesulitannya. Berapa banyak orang 
yang menderita musibah telah Engkau hilangkan musibah darinya. 
Maka dengan kemuliaan-Mu, tidak ada yang mendorong kami 
untuk memohon kepada-Mu seteleih kami menyimpeing dengain 
bermaksiat terhadap-Mu, kecuali yang kami tahu dari kanurahan- 
Mu dan kemuliaan-Mu. Karena Engkaulah yang didambakan untuk 
segala kebaikan, dan diharapkan untuk setiap petaka.” 
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382. Ar-Rabi’ bin Shabih 


Dicintara mereka ada sang pemilik akal yang lurus dan amal 
yang kokoh. Dia adalah Ar-Rabi’ bin Shabih 
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8812. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muadzdzin 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Jahwar menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Yahya Al Qurasyi menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi’ bin Shabih menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Kami berkata kepada Al Hasan, “Wahai Abu Sa’id, berilah kami 
nasihat.” Dia pun berkata, “Sebenarnya yang ditunggu oleh orang 
yang sehat diantara kalian adalah penyakit yang menimpanya, 
yang ditunggu oleh pemuda diantara kalian hanyalah ketuaan yang 
melemahkannya, dan yang ditunggu oleh yang tua diantara kalian 
hanyalah kematian yang menghentikannya. Bukankah akibat- 
akibat itu adalah apa yang kalian dengar? Bukankah esok ruh akan 
meninggalkan jasad? Esok sebagai yang diambil keluarganya dan 
hartanya, esok dibungkus di dalam kafannya, esok ditinggalkan di 
lobangnya, esok dilupakan dari hati orang-orang yang dikasihinya, 
yang dulu usaha dan kesedihannya untuk mereka. Wahai anak 
Adam, kematian datang kepadamu, lalu kau tidak lagi melihat 
yang datang, dan kau juga tidak datang berkunjung, tidak pula 
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berbicara kepada kerabat, tidak pula mengenali yang dikasihi. Kau 
berseru namun tidak disahut, kau mendengar namun tidak 
menyadari. Masa negerimu telah hancur, keluarga telah terpencar, 
dan anak-anak menjadi yatim. Pandanganmu telah tertunduk, 
nafasmu semakin sesak, gigi-gigimu saling bergesek, lututmu 
melemah, dan anak-anakmu menjadi asing bersama selainmu.” 
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8813. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepada kami, Rauh bin Aslam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ 
berkata: Al Hasan berkata, “Seandainya anak Adam mengetahui 
bahwa dia akan memiliki ketenangan dan jalan keluar di dalam 
kematian, niscaya akan tetap terasa berat baginya untuk didatangi 
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kematian, karena dia mengetahui beratnya kematian, namun itu 
pasti mendatanginya. Apalagi dia tidak mengetahui, apakah di 
dalam kematian dia akan memiliki kenikmatan abadi atau adzab 
yang kekal?” 
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8814. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Sulaiman Al Omasyi 
menceritakan kepada kami, dari Syaiban bin Farrukh Al Aili, 
Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku berkata kepada Al Hasan, 
“Sesungguhnya di sini ada orang-orang yang memperhatikan 
perkataan yang terlontar darimu untuk menemukan jalan untuk 
menohokmu.” Dia beikata, “Itu tidak perlu dipandang besar 
olehmu, karena aku tdah manbuat jiwaku antusias terhadap 
kdcalnya surga sehingga menjadi semangat, dan aku membuatnya 
antusias yang berada di sisi Dzat Yang Maha Pengasih sehin^a 
menjadi semangat. Aku telah membuatnya antusias terhadap 
keselamatan dari manusia, namun aku tidak menemukan jalan 
untuk itu, karena aku melihat manusia tidak rela terhadap Pencipta 
mereka, sehingga aku tahu, bahwa mereka tidak rela terhadap 
makhluk seperti mereka.” 
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8815. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceriteikan kepada kami, 
Shalih bin Abdullah At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritcikEin kepada kami. 
Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin As- 
Sari menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi’ bin Shabih, dia berkata, 
“Pada suatu hari Al Hasan memberikan nasihat kepada kami, ledu 
ada seorang lelaki yang menangis, maka Al Hasan berkata, 
‘Ketahuilah, demi Allah, sun gg uh Alleih cikan menanyaimu tentcing 
apa yang engkau maksudkan dengan tangisan ini’.” 
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8816. Abdullcih bin Muhcutnmad bin Ja’fer manceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ubaidullah bin Al 
Qasim mengkisahkan dari AbduDah bin Ghalib maula Ar-Rabi’, Ar- 
Rabi’ bin Shabih menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Sesungguhnya kemuliaan dan kekayaan mengitari untuk 
pencarian tawakkal, lalu jika keduanya didapat maka ia akan 
kokoh.” Lalu dia bersenandung, 

“Kekayaan dan kemuliaan berkeliling di setiap tempat 

untuk menempati hati seseorang jika dia bertawakkal. 

Barangsiapa yang bertawakkal, maka cukuplah baginya 
Maulanya, 

dan dia memiliki tempat bagi yang diupayakan. 

Jika Jiwaku rela dengan takdir nasibnya, 

maka dia meninggi, dan mendapat kedudukan manusia 
yang mulia.” 
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8817. Ibrahim bin AbduDah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceriteJtzin kepada kami, Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Al Walid mencaitakan 
kepada kami, orang yang shzilih Ar-Rabi’ bin Shabih -demi Allah 
dia termasuk kalangein terbaik kaum muslimin- menceritakan 
kepadaku, {ha') 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Zuhadr menceritakan kepada keuni, Ghassan bin 
Al Mufadhdhal Al Ghalabi menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Aku mendengar orang yang menyebutkan bahwa Ar-Rabi’ bin 
Shabih pernah di Al Ahwaz, dan dia sedang bersama seorang 
sahabatnya. Leintas seoreuig wanita melihat kep>ada mereka 
berdua, lalu dia menampakkan diri kepada mereka berdua dan 
menawarkan dirinya kepada mereka, lahi sang syaikh pun 
menangis, maka sahabatnya bertanya kepadanya, “Apa yang 
membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Sesun gg uhnya dia tidak 
menginginkan dua orang tua ini, kecuedi dia melihat orang-orang 
tua seperti keduanya.” 

Dia meriwayatkan seceira musnad dciri Al Hasan, 
Muhammad bin Sirin, Yazid Ar-Raqasyi dan lain-lain. 
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8818. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada kami, 
Raja' bin Al Jamd menceritakan kepada kami, Sa’id bin Amr Al 
Umawi menceritakan kepada kami, Anbasah menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi’ bin Shabih menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan, dari Anas, “Kami katakan kepadanya, ‘Beritahulah kami 
tentang lailatul qadar, wahai Abu Hamzah.’ Dia berkata, ‘Apabila 
Rasulullah ^ mendapati Ramadhan, maka beliau shalat malam 
dan tidur, dan jika sudah mencapai dua puluh empat (hari), maka 
beliau tidak pernah tidur’.” 


tij (j? -AA^‘^ 


707 


Hilyatul Auliya'. 


'' .t 0 ^ ® u*'"i»'' 

Jll rJlS c^f ^2^ (,^j:A~\ Js^ ^ 

^ " '5' ^ 

j« I . " - ; |_jiJ ^ JM' J>^J 

Bj ^3 c54j ^ 415 iu^ti 45^=5 Al 

.jlSl ^ Sjloi ^ 


8819. Ibrahim Irin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, AbduDah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ibrethim bin Mardawaih bin An-Nabad -dia orang Bashrcih- 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ar- 
Rabi’ bin Shabih menceritakan kepadaku, dari Al Hasan, dari 
Anas, dia berkata: Rasulullah # bersabda, '' Barangsiapa 
melepaskan panah di jalan ABah, kJu dia menghantam dan 
membunuhnya, maka bagir^ (pahak) memerdekakan seorang 
budak, dan barar^^pa memerdekakan seorang budak, maka itu 
adalah tebusanr^ dari neraka”^^^ 


^ c^l >Xji^ “AAY • 

Al ^ ^ \^JJ- :ljJl5 - jpl^- - cJu?-! 


HR Ahmad {Musnad Ahmad, 4/113). 
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8820. Muhammad bin AbduUah dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami dalam jamaah, mereka berkata: 
Muhammad bin AbduUah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Mardawaih menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ar-Rabi’ Shabih menceritakan kep>ada 
kami, dari Al Hasan, dari Anas, bahwa RasuluUah ^ mengunyah 
sebuah tali di bulan Ramadhan, dan meluruskan tali busurnya 
dengan itu. 


^ i? ^ jJl -AAT \ 

(jwjl-l \^JS- ^ ^ X?^\ \IjJ^ 

\^JS- ^ ^ 

Jll Jii ^ 

C— 14 .^ 
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8821. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Harun bin Rauh 
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menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali Al Farisi 
menceritakcin kepada kami, As-Sayyid bin Shabih menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Shabih menceritakan kepada kctmi, dari 
Al Hasan, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu pada hari Jum’at, maka (sudah dian^ap 
cukup) dengannya. Dan barangsiapa mandi, maka mandi itu lebih 

i/tema. ”103 


Ojiit ^ ^ ^ -aaty 

y' 

^ i? 

y' Ts 

culc- : jl3 4^! ^ ^ c/, 

^ iSl : j_ji5 'iil J;, 

Uji oUj 0^ tUsUJi jSCJL 

S^l V13 


Hadits ini hasean. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Shalat, 254); At-Tmnidzi (Sunan 
At-Tirmida, p>embahasan: Jum’at, 497); dan Ibnu (Sunan Ibnu Majah, 

pembeihasan: Mendirikan Shalat, 1091). 

Al Albani menilainya hasan dalam Sunan Abi Dawud dan Sunan At-Unnidzi dari 
hadits Seunurah, dan dinilai shethih dalam Sunan Ibnu Majah dari hadits Anas 
Radhiyallahu Anhu. 
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8822. Ahmad bin AbduUah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Wahb menceritakan kepada kami, 
Abbas bin AbduUcih At-Tarqufi menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Dinar bin AbduUah menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi’ 
bin Shabih, dari Al Hasan, dari Anas, dia berkata: Aku mendengar 
RasuluUah ^ bersabda, “Apabila kalian mendengar orang yang 
menyeru shalat, maka jawablah, dan hendcJdeth kalictn tenang. Jika 
engkau menemukan celah (shaf), maka masuklah, dan Jika tidak, 
maka janganlah mempersempit saudaramu sesama muslim. 
Shalatlah seperti shalatnya orang yang hendak pergi. Apabila 
engkau membaca, maka bacalah sekadar yang dapat didengar oleh 
telingamu, dan janganlah engkau meng^nggu sebelahmu.” 




C^ ^ — AATV 

^ y' 

y 1 jijii 'J, 

'j J ^ 

f, ** 

ji4 yjl)i j:J\ Al 
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8823. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Amr Al Bazzar menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Hatim Al Allaf menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Al Muwakkil menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin Shabih 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah 
Ada seorang lelaki yang bertanya, “Wahai Rasulullah, boldikah 
seseorang dari kami shalat dengan satu pakaian?” Beliau 
menjawab, “Bukankah setiap dari kalian mendapatkan dua 
pakaianl" 


1?-! ^ /t -AAX i 


^ ^ ^ 


c}. 2;^' c^ ilst lills- 

^ lis 

:JlS 01 

^ oiT :sj 
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8824. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Khazzaz menceritakan kepada kami, Al Qasim 
bin Sa’id bin Al Musayyib menceritakan kepada kami, Muhammad 
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bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin Shabih 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Ketika kami menaklukkan Khaibar, kami 
bertemu dengan sejumlah orang Yahudi tengah membuat roti 
dengan bara api mereka, maka kami pun mengusir ma-eka, 
kemudian kami berbagi, lalu aku mendapatkan sepotong, dan 
sebagiannya gosong. Dan tdah sampai kepadaku, bahwa 
barangsiapa makan roti, maka dia akan gemuk, lalu aku pun 
memakannya, kemudian aku melihat pinggangku, ternyata aku 
tidak gemuk.” 


* "ii* 
c<— 


^ —AAT® 


^ UjJL^ 

"y y "y' '' y' 

% 14^ Jp ff)Jl H :Jl 5 jOc-J 





8825. Muhammad bin Ja’far Al Muaddib menceritEikan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Hammal menceritakan 


713 



Hilyatul Auliya' _ 

kepada kami, Ishaq bin Sayyar menceritakan kepada kami, Aun 
bin Umarah menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ dan Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, ‘"Seorang wanita tidak 
boleh dimadu dengan bibinga dan pihak ayah, tidak pula d&igan 
bibinya dari pihak ibu. Dan seorang wanita tidak boleh meminta 
penceraian saudarinya (yakni madunya) sehin^a mencukupi apa 
yang di piringnya. Hendaklah dia menikah, karena baginya adalah 
apa yang telah ditetapkan baginya. Hendaknya seseorang tidak 
menawar atas penawaran saudaranya, dan tidak m&ninang atas 
pinangan saudaranya.”^^ 


cf. O? -AArn 

^ /t ^ 

ip d i\lf iil ^ 

& dlji JStj ^3 

4^ oli3 ^ 'c}6 'pi\ ^ u-Iji cjL 

.ii i4\ 


Muslim (Shahih MusSm, pembahaszui: Nikah, 1408/38, 39), 


714 




Hilyatul Auliya' 



8826. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin 
Shabih menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari 
Anas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa niatnya 
mencari akhirat, maka Allah menjadikan kekayaannya di dalam 
hatinya, menghimpunkan kekuatannya, dan dunia mendatanginya 
dalam keadaan hina. Dan barangsiapa niatnya mencari dunia, 
maka Allah menjadikan kefakiran di antara kedua matanya, 
memecah belah urusannya, dan tidak ada (dunia) yang 
mendatanginya kecuali apa yang telah ditetapkan untuknya.”^^^ 


Ats-Tsauri juga meriwayatkannya dari Ar-Rabi’ dengan 
redaksi yang sama. 


i;p ^ -AATv 

C/ ( 2 ^' 01 ^ 


105 Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Bazzar dzin Adi-Thabarani dalam Al Ausath dengan dua sanad 
sebagaimana dikemukakan di dalam Majma’Az-Zawaid, (10/247). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanad Al Bazzar terdapat Isma’il bin Salm Al 
Makki, dia dha% dan di kedua sanad Ath-Thabarani, di dalam sanad yang pertama 
terdapat Daud bin Al Bahr, sementara di dalam sanad yang lainnya terdapat Ayyub bin 
Hauth, keduanya sangat dha ’if." 
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8827. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam menceriteikan 
kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, Su^^ Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Ar-Rabi’ bin Shabih, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, 
dari Nabi ^ dengan redaka yang sama. 


J ^ i? ^1 i;p -aaya 

<S5 ^ i? 

^ ‘^4“ u5 ouli. 

^ :Jt5 cviUU J ^ 


< ^ y 

I ^ ^ ^ c ^ m y ^ y \ ^ 

^ ^ ^ 


Vj Jtj 'V ;JLi 4|i!l : jui cj;.*!jS siSC 


✓ 
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8828. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada 
kami, Muhammad lan Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
At-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi’ bin Shabih, 
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dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah 
^ berhaji dengan pelana usang, dan dibawahnya beludru senilai 
tiga dirham, lalu beliau bersabda, “ Ya Allah, ini adalah haji, tanpa 
riya di dalamnya dan tanpa sum’ah.”^^ 


^ — AAY^ 


“ > J. o ^ 


1::;^ ^ 

cJti. ijlj 4>iJJU ^ ^ 

^ ^ ,i;Lj 5^ Al Jc. 

jtlii 1^ OjAuj ^ 
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8829. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar Ar-Raqi menceritakan kepada kami, Qabisah bin 
Utbah menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dari Ar-Rabi’ bin Shabih, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah % 

Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majah (Sunan IbnuMajah, pembahasan: Manasik, 2890). 

Al Albani menilainya shahih dalam 5una/7 Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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mengeneu anak ketunman orang-orang musyrik yang belum 
berdosa, yang mana dengannya mereka akan diadzab lalu masuk 
neraka, dan mereka juga belum memiliki kebaikan, yang mana 
dengannya mereka diberi ganjaran sehingga merdta akan 
termasuk para pemilik surga. Maka Nabi ^ bersabda, “Mereka 
adalah pelayan para ahli surga 


cOl^l ^ \1jJ^ —AAY * 

JJ ^ J-P 

J 

jlS : jli ^ Oi:t J IjS ^ 

LfrC-?- lit ft^di aIp Jiii ^ 
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8830. Ahmad bin Al Qasim bin Ar-Rayyan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
Sufyan At-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi’ bin 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Daud Adi-Thayalisi, (2111); dan Abu Ya'la, (4076). 

Al Haitsami berkomentar dalam Al Majma \ (7/219), “Hadits ini diiiwayadian oleh 
Abu Ya’la, Al Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath. EM dalam sanad Abu 
Ya’la terdapat Yazid Ar-Raqasyi, dia dha’if." 
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Shabih, dari Yazid bin Aban Ar-Raqasyi, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullcih bersabda, “ Wanita itu, jika dia melaksanakan 
shalatnya yang lima, berpuasa pada bulannya (Ramadhan), 
memelihara kemaluemnya, dan mematuhi suaminya, maka 
hendaklah dia masuk dari pintu Surga mana saja yemg dia 
kehendaki.” 


jii jLf-? -KKr\ 

(S? 

c/, cj^ cJi ^ 

ii\ ^1 JiS : ji3 ^ 

^ ✓ •• 

jUiJi 4.1/f oiS'Sit. off bl :jdij dc 
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8831. Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kanru, 
Muhammad bin Ghalib bin Harb menceritakan kepada kami, 
Qabishah menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi’ bin Shabih, dari Yazid 
bin Aban Ar-Raqasyi, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, Apabila adzan dikumandangkan, maka pintu-pintu 
langit dibuka, dan doa dikabulkan.”^^^ 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani di dalam Al Ausath sebagaimana disebutkan di dalam Majma’ 
Az-Zawa 'id, (1/334). 
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8832. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, (ha ") 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad bin Sa’d bin Abu Maryam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf Al Fm^bi manceritakan kepada kami, 
keduanya berkata; Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami. 


4- 


A1 Hedtsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat ^am’ah bin Shalih, dia di- 
dha’ifkan oldi para ulama.” 
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dari Ar-Rabi’ bin Shabih, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya syetan 
m&niliki jilatan, celak dan bisikan halus. Jilatannya adalah dusta, 
celaknya adalah tkhr (lalai) dari dzikir, sementara bisikan halusnya 
adalah emosi.” 


^ ^1 jl;p -AArr 
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8833. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin Shabih 
menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabi ^ memerintahkan orang-orang untuk 
berpuasa, dan tidak boleh seorang pun berbuka hingga beliau 
mengizinkannya. Maka orang-orang pun berpuasa, lalu ketika 
memasuki sore, ada orang yang datang kepada Rasulullah |§, lalu 
berkata, “Sepanjang hari ini aku berpuasa, maka izinkanlah aku 
berbuka.” Maka beliau pun mengizinkannya. Lantas datang orang 
yang lain, lahi dia mengatakan hal itu, maka beliau pun 
mengizinkannya, hingga datang seorang lelaki, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya dua pemudi dari keluargamu 
berpuasa sepanjang hari ini, maka izinkanlah keduanya berbuka.” 
Namun beliau berpaling darinya, kemudian orang itu 
mengulanginya, maka Rasulullah bersabda, “Keduanya itu tidak 
berpuasa. Bagaiamana bisa berpuasa, orang yang tetap memakan 
daging orang lain? Pergilah, dan suruhlah keduanya, jika keduanya 
berpuasa, agar berusaha untuk memuntahkannya." Lalu keduanya 
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melcikukan hed itu, sehingga masing-masing dari kedueinya 
memuntahkEin segumpeJ daging. Laintas leleiki itu maiemui Nabi 
lalu memberi tahu beliau, maka Rasulullah # bersabda, 
“Seandainya keduanya meninggal, maka neraka akeun memakan 
keduanya.” 


y Al i;p -AAri 
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8834. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
dari Yazid, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Kezbaliman itu ada tiga macam: Kezhaliman yang tidak dibiarkan 
oleh Allah, kezhaliman yang diampuni, dan kezhaliman yang tidak 
diampuni. Kedialiman yang tidak diampuni adalah syirik, Allah 
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tidak akein mengcunpuninya. Sedangkan kezhcJtnan yang 
dicunpuni adalah kezheiBinan hamba antara dirinya dengan 
Rabbnya. S&nentara ke^iatman yai^ tidak dibiarkan adalah 
kezhctliman para hamba, yeng mana Allah akan menuntutkan 
sebagian mereka dari sebegian lainnya 


/f 0? -AAro 
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8835. Abdullah tei Yunus menceritakan kepada kami, Abu 
Daud menceritakan kepKtda kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada 
kauni, Yazid menceritakEm kepada kami, deuri Anas, deiri Nabi 
beliau bersabda, '"Luntskdtn barisan kalian dan rapatkanhh. E>emi 
Dzat yetng jiwaku berada <b tangan-Nya, ^mgguh aku melihat para 
syetan berada di antara barisan kalian bagaikan kambing kedi. 


Hadits ini dha’if. 

HR. Al Bazzar sebzkgaimana disebutkan di dalam Megma’ Az-Zawddd, (10/348). 

Al Haitsami berkomentar, “Ha(fits ini diriwayaftan Al Bazzar dan gurunya, 
Ahmad bin Malik Al Ousyairi, dan aku ddzJi mei^ctahuinya.” 

110 HR. Al Bukhari {Sbahih Al Bukhari, pembahasan; Adzan, 717-719); Abu Daud 
(Sunan Abi Daud, peti^Kihasan: Shaiat, 667; An-Nasa'i, (Sunan An-Nasa /, 
pembahasan; Imamzdi, 813, 825); dan Ahmad (Jifusnad Ahmad, 3/103, 154, 182) 
dengan redaksi yang serupa. 
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8836. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ali bin Al 
Ja’d menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin Shabih 
memberitakan kepada kami, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Seoranff hawba akan 
senantiasa dalam kebaikan selama tidak tergesa-gesa.” Ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa ketergesa-gesaannya?” Beliau 
menjawab, “{Yaitu) dia mengatakan, aku telah banyak berdoa 
kepada Allah, namun aku tidak melihatnya dikabulkan 
untukku.”^^^ 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/193, 210). 

Dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (Shahih Muslim, 
pembahasan; Dzikir, 2735). 
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8837. Abdullah bin Muheunmad dan Muhammad bin Ali 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ya’la 
menceritadtan kepada kcimi, Ishaq bin Ibrahim menceritakcin 
kepada kami, Hajjaj bin Muhammad memberitakan kepada kami, 
dari Ar-Rabi’ bin Shabih, dari Yazid Ar-Raqasyi, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Pada Hari Kiamat 
kelak, anak Adam akan didatangkan, seakan-akan dia adalah anak 
kambing, lalu Allah berhnnan, ‘Aku s^>aik-baik pemba^, wahad 
anak Adam, lihatlah amalmu yang telah engkau perbuat, karena 
Aku hanya membalasmu dengan itu, dan lihatlah amalmu yang 
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engkau perbuat untuk seledn-Ku, karena sesuntuknya balasanmu 
ada pada apa yang engkau perbuat untuknya 
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Hadits ini dba’if. 

HR. At-Timudzi {Sunan At-Ttrmida, pembahascuti: Sifat Wamat, 2427); dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 4/126) dengan redaksi yang serupa. 

Al Albani menilainya <*a 'j/ dalam Sunan At-Tinnidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8838. Ahmad bin Ja’far bin Haundan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yunus Asy-Syami menceritakan kepada 
kami, Qutaibah bin Az-Zakin Al Bahili menceritakan kepada kami, 
Ar-Rabi’ bin Shabih menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari 
Anas, bahwa ada yang berkata kepadanya, “Sesungguhnya di sini 
ada orang yang mencela sahabat Anshar.” Maka dia berkata, 
“Rasulullah ^ tidak menghukum karena ketidak sukaan atau 
saran, serta tidak menerima perkataan seseorang terhadap orang 
lain.” 

Hadits Ar-Rabi’ dari Tsabit gharib, kami tidak mencatatnya, 
kecuali dari hadits Qutaibah. Hadits-hadits Ar-Rabi’ dari Al Hasan 
semuanya diriwayatkan secara gbarib, dan hadits-haditsnya dari 
Yazid Ar-Raqasin di antaranya ada yang gharib dan ada yang 
masghur. 


383. Ali bin AU Ar-Rifa’i 


Diantara mereka adalah Ali bin Ali Ar-Rafi’ai Malik bin 
Dinar % menyebutnya rahib Arab, dan Syu’bah berkata, “Mari 
kita berangkat kepada penghulu kita dan anak penghulu kita yaitu, 
Ali Ar-Rifa’i.” 
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8839. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ibnu Al Ja’d 
menceritakan kepada kami, Ali bin Ali Ar-Rifa’i mengabarkan 
kepadaku, dari Al Hasan, dia berkata, “Ketika dua orang lelaki dari 
kalangan umat ini sedang berdebat mengenai perkara manusia. 
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maka salah satu dan keduanya berkata kepada temannya, 
Semoga kau kehilangan ayaihmu, apa yang membineisakcin 
manusia dan perkara ini setelah merica menyatakein bethwa 
mereka telah beriman.’ Dia berkata, ‘Lemahnya manusia, dosa- 
dosa, dan syetan.’ Lalu dia menganukakan hal-hal yang orang itu 
tidak menyepakatinya. Tatkala dia melihat demikian, maka dia 
berkata, ‘Tentu, mereka dilambatkan dari perkara ini setelah 
menyatakan bahwa mereka beriman, bahwa Allah menampakkan 
dunia dan tidak menampakkan akhirat. Lalu manusia mengambil 
yang tampak dan meninggalkan yang tidak tampak. Demi Dzat 
yang jiwa AbduUah bin Qais berada di tangan-Nya, seandainya 
AUah Ta ala menggandengkan setlah satunya di samping yang 
lainnya hingga manusia dapat melihat keduanya, niscaya mereka 
tidak akan menyimpang dan tidak akan condong (kepada dunia).” 
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8840. Muhcimmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Ja’d menceritakan kepada kami, Ali bin Ali Ar- 
Rifa’i memberitakan kepada kami, dari Al Hasan mengenai firman 
Allah, “Sesun^uhnya Kami telah menciptakan manusia berada 
dalam susah payah." (Qs. Al Bedad [90]: 4), dia berkata, “Aku tidak 
mengetahui makhluk yang mengalami kesusahan ini seperti 
kesusahan yang dialami manusia.” Sementara Sa’id, saudaranya, 
berkata, “Mengalami kesulitan karena kesempitan dunia dan derita 
akhirat.” 

Ali bin Ali meriwayatkan secara musnad dari Abu Al 
Mutawakkil An-Naji dan yang lainnya 
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8841. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Ali bin Ali Ar-Rifa’i menceritakan 
kepada kami. Abu Al Mutawakkil menceritakan kepadaku, dari 
Abu Sa’id Al Khudri, bahwa RcisuluUah ^ menancapkan sebuah 
batang di hadapannya, batang lainnya di sebdahnya, dan batang 
lainnya lagi dibelakangnya, lalu beliau bersabda, “ Tahukah kalian, 
apa ini?” Mereka (para sahabat) menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda, '"Ini adalah manusia, lalu 
dia mempunyai angan-angan, lantas dia didahului oleh ajal 
sebelum mencapai angan-angan itu” 


Hadits ini gharib dari hadits Abu Al Mutawakkil, -sejauh 
yang saya ketahui- tidak ada yang meriwayatkannya kecuali Ali 
Ar-Rifa’i. Para perawi senior meriwayatkan dari Ali, seperti Waki’ 
bin Al Jarrah dan tingkatannya. 
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8842. Abdullah bin Muhemrimad bin Abdullah Abu Umar 
Adh-Dhabbi dan Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdullah bin Muhammad Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, Syaiban bin Farrukh maiceritakan 
kepada kami, Ali bin Ali Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami. Abu 
Al Mutawakkil menceritakan kepada kami, dari Abu Sa’id Al 
Khudri, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Udak ada seorang 
muslim pun gang berdoa kepada Allah dengan suatu doa yang 
tidak mengandung pemutusan silaturahim dan tidak pula 
mengandung dosa, kecuali dengannya Allah memberinya salah 
satu dari tiga hal yaitu, disegerakan pengabulan doanya, atau 
disimpankan untuknya di akhirat, atau diangkat darinya keburukan 
yang seperti dengan doanya itu.” Mereka (para sahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, kalau begitu, kami akan memperbanyaknya.” 
Beliau bersabda, "'Allah punya lebih banyak lagi.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Abu Al Mutawakkil. -sejauh 
yang saya ketahui- Syaibah mariwayatkannya secara gharib lagi 
marfu’ dari Ali. Ali bin Al Ja’d juga meriwayatkannya dari Ali 
secara mursal. 






^ ^ JL?-! y\ KjU- -AAir 
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Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Abmad, 3/18). Sanadnya hasan. 
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8843. Abu Ahmad Muhammad bin Umar Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ishaq bin Khuzaimah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa Al Harasyi 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman moaceritakan 
kepada kami, Ali bin Ali Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, dari 
Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa’id, dari Nabi 0, dengan redaksi 
yang sama. 

Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata, “Dia telah meriwayatkan 
dari s^umlah pemuka penduduk Bashrah, bahwa yang terlihat 
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pada mereka dalam ibadah dan keshaliheui adalah untuk akhirat 
kdak dan persiapan. Sementara tidak ada nukilan perkataan 
mereka, dan perihal mereka tidak tersiar di dalam catatan para 
penukil. Di antara mereka ada yang didahulukan penyebutannya 
dan diantara mereka ada yang diakhirkan, seperti Hassan bin 
Imran, Ibrahim bin AbduUah bin Abu Al Aswad, Mu’awiyah bin 
Abdul Karim, dan lain-lain 
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8844. Muheunmad bin Ahmad bin Abeui menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Syaqiq 
menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Asy’ats menceritakan 
kepada kami, Al Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari 
Imran bin Hassan, dari Al Hasan, dia berkata; Pada suatu hari 
Nabi ^ keluar menemui para shahabatnya, lalu bersabda, 
“Apakah di antara kalian ada yang ingin Allah berikan ilmu tanpa 
belajar, dan memberinya bimbingan tanpa mencari petunjuk? 
Apakah di antara kalian ada yang ingin Allah menglulai^can 
kebutaan darinya dan menjadikannya melihat? Ketahuilah, 
barangsiapa menyukai dunia dan memanjangkan angan-angannya 
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terhadap dunia, maka Allah membutakan hatinya sekadar d&igan 
itu. Dan barangsiapa zuhud terhadap dunia dan mem&idekkan 
angan-angannya, maka AHah m&nberinya ilmu tanpa belajar dan 
bimbingan tanpa mencari petunjuk. Ketahuilah, bahwa kelak 
setelah kalian akan ada orang-orang yang kekuasaan tidak akan 
tegak bagi mereka, kecuaB dengan pembunuhan dan pemaksaan, 
tidak ada kekayaan, kecuali dengan kepelitan dan kebanggaan, 
tidak ada kecintaan kecuali dengan menyimpangan dalam agama 
dan memperturutkan hawa nafsu. Ketahuilah, barangsiapa di 
antara kalian yang mengalami zaman itu lalu dia bersabar taiiadap 
k^akiran dalam keadaan dia mampu meraih kekayaan, namun dia 
tidak menginginkan, kecuali keridhaan Allah Ta’ala, maka Allah 
Ta ’ala akan memberinya pahala lima puluh shiddig.” 

Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan, tidak ada yang 
meriwayatkannya darinya kecuali Hassan secara mursal. Saya tidak 
mengetahui adanya periwayat yang meriwayatkan darinya, kecuali 
Al Fudhail bin Iyadh. 

384. Ibrahim bin AbduUah 


Diantara mereka adalah Ibrahim bin Abdullah bin Abu Al 
Aswad iffe. Dia adalah orang yang meriwayatkan surat dari Al 
Hasan kepada Umar bin Abdul Aziz. 
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8845. Muhammad bin Badr menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Mudrik menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid Al 
Adami menceriteikan kepada kami, Ma’n bin Isa menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Al Aswad menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, bahwa dia mengirim surat kepada 
Umar bin Abdul Aziz (isinya adalah), “Amma ba’d Sesungguhn^ra 
dunia adalah negeri persinggahan, bukan negeri tampat tinggal. 
Adam ditumnkan kepadanya hanya sebagai hukuman, maka 
waspadailah, wahai Amirul Mukminin, karena sesungguhnya bekal 
darinya adalah meninggalkannya, dan kekayaan di dalamnya 
adalah fakirnya. Setiap saat ia mempunyai pembunuh, ia 
merendahkan siapa yang memuliakannya, memiskinkan siapa 
yang mengumpulkannya. Ia bagaikan racun yang dimakan oldi 
orang yang tidak mengetahuinya, dan itu adalah kematiannya. 
Jadilah engkau di dalamnya bagaikan orang yang tengah 
mengobati lukanya, yang mencari perlindungan sejenak karena 
takut mendapatkan hal yang dibenci berkepanjangan, dan bersabar 
terhadap beratnya penderitaan karena takut panjangnya petaka. 
Waspadailah negeri yang penuh tipu daya ini yang telah dihiasi 
dengan reka perdayanya, menampakkan angan-angannya, 
membuat rindu para pelamarnya, dan dan memtitnah dengan tipu 
dayanya. 

Sehingga ia bagaikan mempelai yang manis. Banyak mata 
memandang kepadanya, banyak hati yang condong kepadanya. 
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banyak jiwa yang merindukannya, padahal ia akan membunuh 
semua suaminya. Namun yang tersisa tidak mengambil pdajaran 
dari yang telah berlalu, dan yang belakangan tidak bdajar dari 
yang lebih dulu, dan orang yang mengaial Allah ketika 
diberitahukan tentangnya tidak menyadari. Maka yang 
merindukannya telah mendapatkannya sesuai keperluannya, lalu 
terpedaya, melampaui batas dan hipa akan hari kembali. Otaknya 
disibukkan di dalamnya, hingga kakinya tergelincir, paiyesalannya 
sangat agung, dan kemgiannya sangat besar. 

Sekaratul maut berkumpul kepadanya dengan berbagai rasa 
sakitnya, berbagai penyesalan atas kehrputan menderanya, laki dia 
pun pergi membawa kesedihannya, dan tidak ditemukan apa yang 
dicarinya, tidak ada pula apa yang dapat menenteramkan jiwanya 
dari kepenatan. Dia keluar tanpa membawa bekal, dan datang 
tidak pada waktunya. Waspadailah itu, wahai Amirul Mukmin, dan 
jadilah engkau lebih seksama mewaspada apa yang dimilikinya. 
Karena sesungguhnya pemilik dunia itu, semakin dia merasa 
tenteram dengan kesenangan, maka semakin menyeretnya kepada 
hal yang dibenci, sehingga orang yang berjalan di dalamnya 
dengan memilikinya adalah orang yang terpedaya, dan orang yang 
mengambil manfaat darinya esok akan membahayakan. Harapan 
di dalamnya telah disambun^utn dengan petaka, kelanggengan di 
dalamnya telah dijadikan fana. 

Maka kesengangannya diliputi kesedihan, tidak ada yang 
kembali darinya apa yang telah bedaki, dan tidak diketahui apa 
yang akan datang sehingga bisa ditunggu. Harapan-harapannya 
paku, dan angan-angannya batil. Kdjeningannya adalah keruhnya, 
kemewahannya adalah kesusahan. Anak Adam berada dalam 
posisi kekhawatiran, jika dia sadar, maka itu termasuk kenikmatan 
yang menyadari bahaya dan mewaspadai petaka. Seandainya Sang 
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Pencipta tidak memberitahukan mengenainya, dan tidak 
memberikan perumpamaannya, r^caya dunia mampu 
membangunkan yang tidur, dan menyadarkan yang lalai. Maka 
bagaimana, karena telah datang peringatan dari Allah 
mengenainya, dan mengandung nasihat beihwa ia tideik bernilai di 
sisi Allah, tidak berharga, dan tidak memandang kepadanya 
semenjak menciptakannya. 

Sungguh ia pernah ditawarkan kepada Nabimu, 
Muhammad beserta kunci-kunci perbendaharaannya, dan itu 
tidak Eikan mengurangi apa yang ada di sisi Allah wedau hanya 
seberat sayap nyamuk, namun bdiau menolak menerimanya. 
Beliau tidak ingin menyelisihi perintah Rabbnya, beliau tidak 
menyukai apa yang membuat murka Penciptanya, atau 
meninggikan apa yang diraidahkan Rajanya. Maka 
penyempitannya dari orang-orang shalih adalah cobaan, 
penghcunparannya bagi p)ara musuh-Nya adalah reka p>erdaya, 
sehingga yang terpedaya, yang mampu meraihnya, menara bahwa 
dia dimuliakan dengannya, dan dia lupa apa yang telah dilakukan 
Allah kepada Muhammad ^ ketika beliau meletakkan batu di 
pemtnya. 

Sungguh telah datang riwayat dari Allah bahwa Allah 
berfirman kepada Musa Alaihissalam, ‘Apabila engkau melihat 
kekayaan datang, maka katakanlah: (ia adalah) dosa yang 
disegerakan hukumannya.’ Dan apabila engkau melihat kefeddran 
datang, maka katakanlah: Selamat datang simbol orang-orang 
shalih.’ Jika engkau mau, aku akan kemukakan sang penyandang 
ruh dan kalimat yaitu, Isa bin Maryam. Dia berkata, ‘Laukku 
adalah lapar, semboyanku adalah takut, pakaianku adalah wol, 
naunganku di musim dingin adalah arah timur matahari, lenteraku 
adalah bulan, tungganganku adalah kedua kakiku, makananku dan 
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buah-buahanku adalah apa yang ditumbuhkan bumi. Aku tidur 
malam dalam keadaan aku tidak memiliki apa-apa, aku memasuki 
pagi dalam keadaan aku tidak memiliki apa-apa, namun di muka 
bumi ini tidak ada yang lebih ka^ daripada aku’.” 


385. Mu’awiyah bin Abdul Karim 


Diantara mereka adalah Mu’awiyah bin Abdul Karim 
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8846. Ayahku mcnccritekan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Umawi menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Ali maiceritakan kepadaku, bahwa diceritakan kepadanya dari 
Zaid bin Al Hubab, dia berkata: Mu’awiyah bin Abdul karim 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Mereka (sahabat Al Hasan) 
menyin gg ung tentang kezuhudan di hadapan Al Heiscin, lalu 
sebagian mereka mengateikan, peikzdan. Sebagicin lainnya 
mengatakan, makanan. Sd)agi 2 uri leunnya mengatakcin, demikian. 
Kemudian Al Hasan berkata, “Kalian tidak ada yang benar. Orang 
zuhud itu jika melihat seseorang, dia mengatakan, ‘Dia lebih utama 
dariku’.” 

Mu’awiyah meriwayatitan dari Al Hasan, Muhammad bin 
Sirin, Abu Raja' Al Utharidi, Bakar bin Abdullah Al Muzani, 
Atha', Qais bin Sa’d dan lain-lain 
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«•L^J ‘Ji?’j ‘J>" 


8847. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Balav^ An- 
Naisaburi Al Mu’addil mencCTitakan kepada kami di Badhdad 
ketika dia berhaji, Muhammad bin Shalih Adh-Dhumairi 
menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan Zabalah menceritakan 
kepada kami, Mu’avwyah bin Abdul Karim Adh-Dhal maiceritakan 
kepada kami, dari Al Jald bin Ayyub, dari Mu’avwyah bin Qurrah, 
dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ''Ketika Rabbnya 
m&nampakkan diri kepada ^mung, maka terbanglah enam gunung 
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karena keagungan-Nya, lalu Uhud, Wargan, dan Radhwa jatu di 
Madinah, dan Tsaur, Tsabir dan Hira' jatuh diMakkah.” 

Hadits ini gharib dari hadits Mu’awiyah bin Qurrah, Al Jald 
dan Mu’awiyah Adh-Dhal. Muhanimad bin Al Hasan bin Zabalah 
Al Meikhzumi meriwayatkannya secara gharib darinya. 

^ AAIA 

Ji ~ ~ 

w 

jvr? 65 (5^'j5| 65 

J\ ^ 65 

^ iSl IjSt ^1 ^ Juiil 01 Ijdoj 
iJiio 55^UJ 4^^ ^ 

; Juj Ii4^ 43 ^ lli 6^ Cil3 
.2iVl [v -.JOUaJl] 


8848. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami -di dalam kitabnya-, dan Manshur bin Ahmad bin 
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Mumayyah menceritakan kepadaku darinya, Ja’far bin Kazal 
maficeritakan kepada kami, Ibrahim bin Basyir Al Makki 
menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Abdul Karim 
mencaitakan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasululkih ^ bersabda, “ Sesu ngci uhnva seomng hamba 
itu harus bersikap baik kepada Allah. Jika dilapangkan baginya, 
maka dia menjadi lapang, dan Jika ditahan padanya maka dia pun 
tertahan.” 

Hadits ini gharib dari hadits Mu’awiyah dengan sanad yang 
muttashil lagi marfu’. Sedan^<an yang dihapal adalah ini dari Al 
Hasan yang diperkuat oleh firman Allah Ta’ala, “Hendaklah orang 
yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.” (Qs. 
Ath-Thalaaq (651: 7). 
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